Mafia King Vs Mafia Queen 


"Dia adalah Raja Mafia di Benua Amerika dengan 
Ratu Mafia Italia." 


Prolog 


Purnama bersinar terang di tubuhnya yang perkasa, 
mengalahkan keindahan bintang-bintang di angkasa 
mencoba menandingi namun tidak bisa, bulan itu terlalu 
indah. Sialnya, untuk beberapa orang tidak memedulikan 
keindahan itu. Salah satunya seorang pria yang tengah 
merapikan diri setelah melakukan aktivitas panas di ranjang 
yang terdapat wanita cantik bertubuh polos hanya ditutupi 
selimut tebal. Dengan langkah santai ia memakai jasnya, 
meninggalkan beberapa lembar uang di atas meja sebelum 
benar-benar keluar kamar hotel. 


Asistennya langsung menyusul langkahnya begitu tuannya 
keluar, headset bluetooth yang terpasang di telinga kirinya 
ia tekan sebelum bibirnya mengeluarkan perintah untuk 
anak buah yang akan menyiapkan mobil atasannya. 


"Aku baru mendapati undangan ulang tahun dari Mafia Italia 
untuk satu minggu lagi." Asisten itu langsung berucap 
begitu selesai memerintah anak buahnya. 


"Tolak," jawab bosnya itu dengan nada dingin tanpa 
menghentikan langkahnya. 


"Tapi ulang tahun ini adalah ulang tahun ketua kelompok La 
Righello yang merupakan penguasa Mafia Italia, 
sebelumnya ia tidak pernah merayakan ulang tahunnya dan 
kali ini pemimpinnya seorang perempuan." Ucap asistennya 
memperingati. 


Langkah pria itu terhenti, menatap Raymond- asistennya. 
"Sejak kapan Mafia Italia dipimpin seorang perempuan?" 


Rey mengangguk setuju kemudian menjelaskan. "Aku 
dengar pemimpin Italia sebelumnya telah gugur dan 


digantikan dengan adiknya beberapa tahun lalu." 


Senyum miring tercetak jelas di bibir penguasa Mafia bagian 
Benua Amerika itu, otak liciknya mengambil kendali. 
"Berapa umurnya?" 


"Di ulang tahunnya seminggu lagi dua puluh empat tahun." 
Jelas Rey. 


Seringai pria itu semakin lebar. "Atur penerbangannya lebih 
cepat dari undangan. Dan cari penerjemah Italia! Aku ingin 
bermain dengan Mafia amatir itu." 


Rey langsung menyusul langkah tuan sekaligus sahabatnya 
itu sambil terkekeh. "Yes, Mr. Players," 


Gadis berambut gelap itu memandang bulan dengan sudut 
matanya yang dingin, berdiri di teras sebuah bangunan 
mewah khas Italia. Pikirannya keruh dengan hanya ada 
balas dendam dan penerus keluarga, tidak ada asmara, 
cinta, yang ada hanya rasa tanggung jawab tanpa toleransi. 
Gadis itu bahkan tidak ingat kapan terakhir kali ia tertawa, 
mungkin terakhir kalinya ia balapan liar sebelum 
menduduki jabatan yang ia tempati sekarang. Kesibukannya 
sebagai penerus menghapus waktu senggang yang hanya 
bisa diisi oleh rapat, kerjasama, dan hal menyangkut bisnis 
keluarga. 


"Nona, semua undangan telah sampai dan undangan 
khusus itu diterima, dia akan menghadirinya." Ucap Jeff 
tiba-tiba muncul di belakang Alonza. 


Gadis itu tidak terkejut dengan kedatangan asistennya, ia 
memang merasakan kehadiran serta aroma khas pria itu 
sudah ia hapal. Alonza berbalik menatap Jeff datar, merasa 
tidak puas dengan ucapan asistennya itu. 


"Dan Nona, orang terbesar juga akan menghadirinya," Jeff 
sengaja menggantung perkataannya, ia ingin atasannya itu 
membalas ucapannya, kesal rasanya tidak ditanggapi. 


"Siapa?" Tanya Alonza dengan salah satu alisnya terangkat. 


"Mr. Nicholas Stone, ketua kelompok The Greatest yang 
merupakan penguasa Mafia di benua Amerika dan 
menduduki posisi pertama di orang terkaya dan termuda di 
dunia." 


Alonza memutar kedua bola matanya malas, menurutnya 
Jeff berucap hal yang tidak penting dan sama sekali tidak 
berpengaruh padanya. Gadis berdarah setengah Eropa-Asia 
itu mengambil majalah di atas meja. 


"Dan soal dua perempuan berisik itu, mereka juga akan 
menghadirinya." Jeff memberitahu dan duduk di salah satu 
sofa. 


Tatapan Alonza yang tadinya melirik majalah kini menatap 
tajam ke arah Jeff. "Sejak kapan aku mempersilahkanmu 
duduk?" 


"Tidak ada," jawab Jeff santai. 


"Pergi sekarang atau kupecat?" Alonza berucap tajam hanya 
menggertak, ia tidak akan melakukan itu dan ia tahu Jeff 
tidak akan berani menentangnya. 


Jeff terkekeh pelan lalu pergi meninggalkan Alonza. Meski ia 
tahu Alonza tidak mungkin memecatnya, ia tidak ingin 
melawan atasannya itu karena Alonza akan melakukan hal 
yang lebih mengerikan lagi. 


"Bagaimana dengan Raven?" Pertanyaan Alonza yang tanpa 
menatap Jeff mampu membuatnya berhenti melangkah. 


Jeff tersenyum miring, berbalik untuk menatap nonanya 
meski gadis itu sama sekali tidak memedulikannya. "Aku 
dengar dia telah membunuh dua puluh anak buah Mr. 
Harrington dan sekarang dia menjadi buronan kelompok 
Alligator. Ternyata si bodoh itu hebat juga. Ya, bagaimana 
mungkin dia payah sementara menjadi asisten Ratu Mafia 
Italia selama dua tahun." 


"Awasi dia, waktunya sisa dua hari, tepat jam 12 malam di 
saat dia gagal bawa ke hadapanku, aku ingin 
menghabisinya dengan tanganku sendiri!" Perintah Alonza 
santai seolah-olah perkataannya sama sekali bukan apa- 
apa. 


"Pronto, signorina," (11 


[1] Pronto,signorina = baik, Nona 


Nicholas Stone 


"Kesempurnaan mungkin bisa dilihat dari fisik tapi 
kenyamanan hanya bisa dirasakan oleh hati nurani." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Deru napas yang bersautan saling beradu, membagi oksigen 
hanya berdua di jarak kurang dari lima senti hingga 
keduanya sampai pada puncak kenikmatan, sang wanita 
terkulai lemas tidak berdaya sedangkan pria dingin itu tidak 
memasang ekspresi apa pun, mungkin saja ia sudah bosan 
dengan aktivitas rutinnya. Pria berumur tiga puluh tahun itu 
berbaring di bawah selimut tebal menutupi perut sixpack- 
nya sambil membuka ponsel untuk menelepon balik adiknya 
yang dari tadi mengganggu rutinitasnya. 


Menadahkan ponsel ke telinga dan mengabaikan elusan 
sensual Wanita Asia itu di dada bidangnya, lagi pula ia tidak 
akan bercinta untuk kedua kalinya dengan wanita yang 
sama, hal itu tentu saja membuatnya jengah. 


"Hei, tidakkah kau bosan mengganggu kakakmu ini terus?" 
Sapaan itu mengukir senyum miring dari pemilik rahang 
tegas nan gagah si penelepon. Pria itu mendengarkan 
beberapa saat kemudian kembali berucap, "Aku tidak 
melakukan one night stand, darlin' Jepang terlalu indah 
untuk hal itu." Meski ia muak dengan kata-katanya sambil 
memutar kedua bola mata, ia tetap terdengar meyakinkan. 
"My pleasure, sis. Alright i'm too busy here, bye!" 


"One more time, please!" Pinta wanita cantik itu sambil 
mengecup sensual rahang pria seksi di sampingnya. 


"| need to go," pria berdarah setengah US dan ID itu pergi 
menuju kamar mandi, meninggalkan wanita yang 


tercengang menatapi kepergiannya. 


Setelah dua puluh menit pria itu kembali keluar dengan 
handuk melilit pinggul seksinya, memakai pakaian formal 
yang ia kenakan sebelum melakukan aktivitas panas 
bersama wanita oriental di atas tempat tidurnya. 
Meninggalkan beberapa lembar uang di atas meja dan 
keluar dari ruangan yang langsung dihadiahi omelan keras 
wanita berumur sembilan belas tahun itu. Memang terlalu 
muda untuk di usianya yang belia tapi wanita itu sangat 
lihai dalam memuaskan pria. 


Setiap langkah tertuju pasti ke dalam mobil Aston Martin 
biru yang bertengger di pintu utama hotel, ia sudah hapal 
banyak orang yang akan menatapnya dengan pandangan 
memuja tapi bukan gayanya jika ia tidak mengabaikan hal 
itu. Dia adalah Nicholas Stone, pria termuda dan terkaya di 
dunia sang penerus utama keluarga Stone dan bahkan 
pemimpin mafia di bagian benua Amerika dengan nama 
kelompok The Greatest. Kekayaan yang melimpah ruah 
tidak akan ada habisnya. 


Sebelum Nick memasuki mobil terdapat bodyguard yang 
membukakan pintu mobil untuknya dan tentu saja sang 
sopir adalah asisten sekaligus sahabat terdekatnya, 
Raymond. Nick menatap jendela sambil menopang dagu, ia 
sudah sangat puas dengan hidupnya ia ingin merasakan 
hidup yang berbeda, penuh tantangan, dan menggoda, 
adakah hidup yang seperti itu? Entahlah, Nick pun tidak 
tahu, ia hanya berharap bisa keluar dari lingkaran bosan 
yang membelenggu lehernya. 


"Stacy meneleponku," Rey membuka suara tiba-tiba 
membuat Nick langsung menatapnya kemudian 
melanjutkan, "Dia menagih janjimu," 


Nick langsung memutar kedua bola matanya jengah. 
"Bagaimana bisa kau menikah dengan si kolot itu? Aku pasti 
gila jika menjadi pasangannya." 


Rey tergelak. "Faktanya kau adalah kakaknya, bung. Dan 
kau adalah kakak iparku." 


Nick memang merasa heran dengan Rey, pria itu tidak 
memberitahukan istrinya tentang kenyataan yang telah 
dilakukan Nick sementara istri Rey adalah adik dari 
atasannya. "Apa kau sering membohongi Stacy?" 


Tertohok karena kesal Rey memutar kedua bola matanya 
jengah. "Oh ayolah, tidak mungkin aku berkhianat pada 
sahabatku yang mendekatkan aku dengan istriku meski 
terkadang aku kesal tapi ya, aku mafia yang setia." 


Nick jengah mendengar penuturan Rey yang tergolong 
berbangga diri dan menggelikan langsung memutar kedua 
bola matanya. "Menjijikan," 


Rey menatap Nick sekilas dari kaca spion. "Aku bingung 
denganmu, kau tidak mematuhi perarturan atau kode etik di 
kelompok kita yang, ‘tidak boleh mengkhianati istri' tapi kau 
tidak dihukum oleh ayahmu." 


"Bodoh, istri dan mainan itu berbeda." Jawab Nick kembali 
menatap jendela dengan penuh rasa kesal. 


"Lalu istrimu nanti adalah mainan atau bukan?" Tanya Rey 
disertai seringai mengejeknya. 


Nick membalas seringai itu lebih sadis di bibir tipisnya. 
"Mainan yang boleh melahirkan anak Mr. Stone." 


"Dasar players!" Maki Rey sambil tertawa terbahak-bahak. 


Nick membalasnya dengan kekehan singkat, ia bisa 
melakukan apa pun selama ia suka dan tidak ada yang bisa 
menghalanginya karena sekali lagi dia adalah Nicholas 
Stone, Raja Mafia dengan kekayaan melimpah ruah tanpa 
batas. Hidup sempurna itu membuatnya bosan, tentu saja 
mendapatkan segalanya dengan jentikan jari bukan hal 
yang tidak mungkin untuk Nicholas Stone. 


Sebenarnya kedatangan Nick ke Jepang adalah soal bisnis 
tapi tetap saja ia ingin mencicipi tidur dengan wanita di 
negeri sakura itu kapan pun ia mau dan ia tidak perlu 
membuang tenaga untuk memuaskan diri karena para 
wanita yang akan menjilatnya, sungguh ironis. Bukan Nick 
namanya jika peduli dengan perasaan sejuta wanita itu, 
bahkan ia tidak sudi memuaskan nafsu dengan wanita yang 
sama. Dan Nick yakin tidak akan ada wanita nan bisa 
membuatnya peduli selain ibu dan kedua adiknya. 


Ban berhenti berputar di saat yang bersamaan pula Nick 
keluar menuju bangunan besar biasa disebut hotel, sebuah 
ruangan khusus yang dipakai untuk meeting antar pemilik 
hotel terbesar di negara kelahiran satu sama lain, memiliki 
ide luar biasa untuk berkolaborasi memajukan perusahaan 
masing-masing. 


Beberapa orang berusaha mengambil gambar bersiap 
mengeluarkan berita secepat kilat dan terheboh yang dapat 
mengejutkan dunia dengan berbagai kreatifitas sang 
wartawan. Saling dorong-mendorong agar mendapatkan 
gambar jarak dekat tentunya membuat segelintir orang 
saling rusuh, untungnya Nick membawa delapan 
bodyguard-nya yang siap menciptakan jalan. 


Beberapa wartawan berhasil mengusik Nick yang mau tidak 
mau harus dijawabnya sekenanya setidaknya tidak 
membuatnya tampil angkuh meski itu benar adanya. 


"Mr. Stone apa yang membuat anda menerima kerjasama 
ini?" Tanya wanita bermata sipit itu berusaha sekuat tenaga 
meski didorong oleh bodyguard. 


Nick tersenyum amat tipis hingga nyaris tidak terlihat. 
"Karena aku pikir, ini ide bagus," 


"Apa anda masih sendiri?" Pria oriental itu ikut mendorong 
balik bodyguard yang menghalanginya. 


"Tentu saj-" 


"Bagaimana tipe wanita anda?" Potong gadis belia di 
himpitan bodyguard Nick. 


Nick terkekeh kecil persis seperti helaan napas gusar meski 
bibirnya mengukir senyum teramat tipis. "Cantik, polos, dan 
penurut." 


"Apa anda memiliki kekasih?" 
"Apa anda mempunyai wanita yang disukai?" 


"Bagaimana perasaan anda karena banyak wanita tergila- 
gila pada anda?" 


Beruntun pertanyaan yang sempat lewat di indera 
pendengaran Nick, ia abaikan lantaran ia sudah sampai di 
ballroom, senyum teramat tipis itu lenyap ditelan bumi 
digantikan dengan ekspresi dingin khas dirinya. Nick tidak 
mungkin menunjukkan sikap bengisnya di hadapan dunia, 
ia bisa kehilangan calon rekan kerjanya. 


Dengan langkah angkuh ia mendekati pemilik hotel yang 
tengah ia pijak saat ini, tentu saja ia dapat bersikap biasa 
pada orang-orang yang jauh lebih kecil darinya, orang-orang 
yang kekuasaannya bagaikan semut untuk Nick tapi orang- 


orang itu memiliki kehebatan di beberapa bidang tertentu, 
hal itulah yang membuat Nick mau bekerja sama dengan 
mereka. 


Langkah Nick berhenti bersamaan langkah asistennya, ia 
pun berucap, "Kosongkan jadwalku besok lusa, aku ingin ke 
pulau pribadiku satu hari penuh." 


"As your wish, sir," 


#To be Continued... 


The Last Words 


"Kata-kata terakhir ada untuk diingat bukan untuk 
menoreh luka." 
- Stylly Rybell, The Devils Contract 


Dor! Dor! 


Suara pistol menggema di ruangan, membuat beberapa 
orang terkejut karenanya, kedua pria berjas rapi 
mengeluarkan darah di kepalanya, peluru menembus dahi 
hingga ke dinding tepat di belakangnya. Tanpa bisa 
melakukan perlawanan, keduanya tergeletak tidak berdaya 
menahan rasa sakit teramat sebelum mengembuskan napas 
terakhir. 


Pelaku langsung menyimpan kembali pistol ke paha di balik 
roknya, melepas gelang yang merupakan sekaligus flash 
drive. Gadis setengah oriental itu menghubungkan drive ke 
laptop nan tadinya diketik oleh pria tidak bernyawa saat ini. 
Dengan gerakan kilat dan mata yang jeli, ia sesegera 
mungkin memindahkan file yang terlebih dahulu ia edit 
sebelumnya. Selesai dengan kejahatannya, ia segera keluar 
meninggalkan anak buahnya membersihkan tempat sambil 
memakai kembali gelangnya. 


Tanpa adanya sedikit pun kecemasan, ia terus melangkah 
membalas senyuman formal beberapa orang yang terlibat 
kontak mata dengannya di gedung megah itu. Tepat di 
persimpangan tiga, asistennya langsung berjalan beriringan 
setelah selesai menyiapkan kendaraan dan memblokir 
beberapa jalan yang harus mereka lalui dengan kecepatan 


tinggi. 


"Tidak biasanya nona menembak di kepala dan tembakan 
itu mendarat sempurna." Puji Jeff disertai menyunggingkan 
seringai tipisnya tanpa menghentikan gerakan kaki yang 
semakin cepat. 


"Karena saat aku menembaknya aku memikirkanmu dan 
Raven." Balas Alonza meninggalkan Jeff dengan senyuman 
angkuhnya. 


Karena kalian berdua sama bodohnya... 


Nick menyilangkan kaki di atas meja kantornya, 
menimbang-nimbang hukuman apa yang pantas untuk 
mafia pengkhianat bersimpuh di depannya. Saling 
membunuh? Nick sangat bosan, saling memakan satu sama 
lain? Entahlah ia juga bosan melihatnya, paling banyak 
menusuk diri dengan pisau? Hukuman itu sudah bosan ia 
terapkan, atau saling mengebiri satu sama lain? Bahkan ia 
tidak ingat berapa juta kali hal itu terjadi di depan matanya, 
dan ujung-ujungnya keduanya akan mati karena pemenang 
akan disapa oleh peluru Nick. 


Pria itu berdiri dari singgasana kekuasaannya tiba-tiba 
membuat ketiga pria itu semakin menunduk ampun dan 
terkejut bukan main, Nick sengaja, senang rasanya 
membuat orang lain ketakutan, terlihat sekali ia menahan 
tawanya. Nick berbalik menatap jendela kamar hotelnya 
sambil mengaitkan kedua tangan ke belakang. 


"Bawa Margaret, Jean, dan Razita!" Nick mengeluarkan 
perintah di bibir tipisnya yang seksi meski hal itu 
mengundang gemetar takjub dari ketiga insan yang sujud 
sedari tadi. "Dan bawa mereka pergi!" 

"Tidak! Jangan Margaret, kumohon!" 


"Kumohon jangan istriku, tuan!" 


"Ampuni aku, tuan, jangan dia!" 


Ketiga insan itu terus menjerit meski tidak digubris apa pun, 
Nick tahu ketiga pengkhianat itu adalah mata-mata dari 
musuh tapi ia sengaja bertindak lambat di saat ia bosan, ia 
akan menyeret orang-orang berdosa padanya untuk 
dijadikan pelampiasan. Nick menahan tawanya, memikirkan 
betapa menyedihkannya wajah mereka di kala menatap istri 
dan kekasih mereka tersiksa tepat di depan mata. 


Di saat itu pula Rey mendekati bosnya untuk berucap 
sesuatu, sungguh perintah Nick tidak membuatnya 
tercengang, ia tidak pernah peduli dengan orang lain, sama 
seperti Nick. Sebelum menyiapkan deretan kata, ia 
memeriksa jadwal Nick. 


"Seperti keinginanmu, besok kau kosong, ingin malam ini 
kuaturkan penerbangan dan perjalanan ke pulau pribadimu 
yang ada di Arab?" Tawar Rey menatap Nick sambil 
memasukan sebelah tangannya ke saku. 


Sebagai balasan Nick berdeham singkat mengabaikan Rey 
yang bergegas pergi tapi Nick menahannya dengan sejurus 
kalimat. "Apa kau sudah menyiapkan data Alonza de Rosa?" 


Rey kembali berbalik dengan raut bingung, ia tidak pernah 
diperintahkan untuk mencari data gadis itu, memang ia 
selalu menyiapkan data yang akan memiliki jadwal temu 
dengan Nick tapi sahabatnya itu biasanya tidak menagih 
seperti apa yang ia lakukan sekarang. 


"Aku tunggu datanya malam ini," ucapan Nick menajam, 
baru saja ia menahan geli karena akan menyiksa 
pengkhianat tapi kini berubah drastis. 


"Yes, my lord," Rey berucap sebelum benar-benar 
meninggalkan ruangan. 


Nick menajamkan pengelihatannya, ia menerima sebuah 
firasat tentang Alonza dan Rey tidak bertanya bagaimana 
Nick bisa mengetahui nama Ratu Mafia Italia itu. Tentunya, 
ia pernah bertemu dengan kakak dari Alonza meski di saat 
itu sudah lama, Nick mengingatnya. 


Si kuat mawar La Righello yang dapat mengalahkan lima 
belas pria berbadan kekar... 


Nick tersenyum miring, ia tidak pernah melihat gadis itu, 
hanya mendengarnya dari beberapa mafia di Italia, Alonza 
sudah cukup terkenal di dunia hitam sebelum menjabat 
posisinya sekarang, hal itulah yang membuat ia disegani. 
Nick berpikir Alonza akan menjadi mawar di kelompok mafia 
pada umumnya, menikah karena perjodohan kerjasama dan 
tidak sebagai penerus utama yang sekarang malah menjadi 
penerus tunggal. Dunia hitam memang penuh kejutan. 


Alonza duduk menyilang kaki di ruang bawah tanah, 
ruangan khusus pengkhianat yang dikorbankan demi tetap 
berdirinya hukuman nan tegak. Gadis setengah oriental itu 
menatap dingin pria di hadapannya, berlutut tidak berani 
menatap nonanya. Hati Alonza terasa sedikit sesak, dua 
tahun pria itu telah mengabdi tanpa kesalahan fatal kini 
kesalahannya di luar batas, meski hati Alonza sedikit 
tergerak, ia tidak akan mengikuti kata hatinya, ia pengabai 
suara hati yang andal. 


Menarik napas kemudian mengembuskannya pelan, bersiap 
untuk memulai pembunuhan perasaan hati yang sedikit 
membelenggunya. Rasa percaya itu tidak cukup besar 
sehingga ia tidak dengan berat hati melakukan hukuman 
meski rasa itu sedikit bergetar di dalam sana. 


Alonza berdiri menatap angkuh seperti biasanya ia lakukan, 
dingin dan memandang rendah. "Disengat listrik atau 


dipenggal?" Ya, Alonza memang memberikan penawaran 
tapi itu hanya berlaku pada orang yang sempat ia percayai 
dan satu-satunya orang itu adalah Raven. 


"Dipenggal olehmu sendiri, Nona." Jawab Raven tanpa 
menatap Alonza, ia terus menunduk membuat gadis itu 
tidak tahu akan reaksinya. 


Alonza menyunggingkan senyum miringnya, ia merasa 
terusik dengan permintaan Raven yang dapat ia golongkan 
sebagai pelecehan. Mungkin karena kesal Alonza tidak lagi 
memiliki rasa bergetar di dalam sana, ia malah bersemangat 
sebab permintaan Raven. 


Dengan langkah santai Alonza mengambil pedang di sisi 
ruangan, menyeretnya sehingga menciptakan suara 
memekakan telinga, jika saja orang payah yang berada di 
posisi Raven, ia sudah pasti mati ketakutan oleh suara 
benda tajam diseret alias ajalnya semakin dekat. 


Alonza memposisikan pedang yang ia pegang ke leher pria 
bersimpuh di sampingnya kemudian menaikkan salah satu 
alisnya. "Kata-kata terakhir?" 


Raven tersenyum tipis, ia tidak menyangka nonanya akan 
sangat memberikan empati, biasanya gadis itu akan 
langsung membunuh tanpa peduli apa pun. Perlahan Raven 
menatap langsung mata Alonza dengan sangat lurus, 
intens, dan serius. "Aku mencintaimu, Nona." 


Deg! 


Jantung Alonza berdebar kencang, gemetar di hatinya kini 
merambat ke seluruh tubuh hingga pedang yang ia pegang 
pun sedikit goyah, ia terkejut dengan perkataan Raven. 
Selama dua tahun pengabdian tanpa pengkhianatan itu 


karena cinta? Alonza tidak tahu apa yang dia rasakan tapi 
entah kenapa terasa menyakitkan dan menyesakkan. 


"Nona?" Panggilan Jeff membangunkan Alonza ke dunia 
nyata. 


Alonza mengeratkan pegangannya pada pedang yang 
bergetar begitu kuat dengan penuh tekad ia menebas leher 
Raven, mungkin karena terlalu shock, tebasan itu tidak 
langsung memutuskan sambungan kepala dan tubuh pada 
tebasan pertama, merasakan pedang itu menancap tulang 
leher, tebasan kedua menembus tulang hingga tebasan 
ketiga barulah kepala Raven jatuh ke samping kakinya. 


Napas Alonza memburu, tidak peduli akan banyaknya 
percikan darah di wajah hingga leher dan tubuhnya, 
pikirannya jatuh pada perkataan terakhir Raven. Pria itu 
mencintainya, melakukan pengabdian dan cacian yang ia 
dapati dua tahun ditambah dengan terus membantu Alonza 
yang tidak begitu mengerti dunia mafia hingga ia bisa 
sampai sangat ahli seperti ini. Ya, meski Alonza shock 
tatapannya tetap dingin sehingga tidak ada yang bisa 
membaca pikirannya. 


Baru saja Jeff ingin mengeluarkan suara dengan membuka 
mulutnya tapi Alonza langsung membalikan tubuh dan 
memberikan pedang yang tadinya ada di tangannya. Jeff 
mengerutkan kening, tatapannya menajam, ia sama sekali 
tidak menyukai perkataan Raven tapi ia lebih membenci 
respon Alonza. Dengan langkah kesal, pria itu melempar 
benda yang ia pegang ke Mario, menyusul bosnya untuk 
meminta sedikit saja penjelasan karena tanpa adanya itu, 
Jeff tidak akan pernah bisa tenang. 


Untungnya saja Mario pria yang siap siaga seperti orang- 
orang kepercayaan Alonza sehingga tanpa terkejut dapat 


menyambut dengan baik senjata tajam itu. Tentu saja Mario 
Sama penasarannya seperti Jeff lagi pula Mario lebih lama 
mengenal nonanya dibanding Jeff tapi mungkin karena ia 
tahu diri, ia mengurungkan niat yang ingin mencaritahu, 
dan dapat dipastikan Alonza memecatnya jika itu sampai 
terjadi. 


Alonza masih terlihat tenang di mimiknya yang terlewat 
dingin, ia tahu Jeff menyusulnya tapi dengan cepat Alonza 
masuk lalu mengunci pintu kamarnya, di sisi itulah ia 
menyandarkan bagian belakang kepala, menutup mata agar 
lebih tenang tapi sialnya ia semakin pusing. Pusing karena 
bingung, ia tidak mengerti rasa empati di hatinya dapat 
datang dari mana? la tidak mencintai Raven, ia tidak 
menganggap Raven penting untuknya tapi bagi Alonza, 
Raven adalah orang yang bisa dipercaya. 


Sialan kau, Andrew! 


# To be Continued... 


P.S: Maafkan editannya, abisnya gak nemu pict yang 
pas sama Alonza so sad 


First Love 


"Keluarga adalah cinta pertama yang dapat 
dirasakan manusia." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Setelah berlibur satu hari penuh di pulau pribadi lalu 
kembali pulang ke New York membuat Nick merasa puas 
ditambah lagi nafsu biologisnya selalu dipenuhi. Satu-dua 
langkah ia memasuki mansion mewahnya dan langsung 
disambut tatapan tajam tentu saja pelakunya Stacy. 


Nick mengabaikan gadis itu, jengah untuknya menghadapi 
adik tertuanya tapi sialnya, Stacy langsung 
menghadangnya dengan menahan lengan kakaknya. Tentu 
saja Nick mau tidak mau menoleh pada adik kembarnya 
dengan ekspresi jengah tak tertahankan. 


"Kapan kau akan menikah?" Tanya Stacy menatapnya 
mengintimidasi, ingin rasanya meneriaki kakak tertuanya 
itu. 


"Stacy, aku lelah," keluh Nick menuju lift tapi lagi-lagi Stacy 
menghalanginya. 


"Astaga, ke mana saja kau lima tahun ini? Sebelumnya kau 
bilang akan menikah di usia tiga puluh atau empat puluh!" 
Stacy menarik Nick hingga berbalik menatapnya meski pria 
itu sama sekali tidak menginginkannya. 


"Aku masih tiga puluh," Peringat Nick setengah sabar, ia 
ikut merasa kesal karena hanya itu yang dibahas adiknya 
setiap mereka berjumpa, Stacy memang melebihi ibunya. 


"Dan kau telah mengundur lima tahun perjanjian kita!" 
Bentak Stacy sedikit kencang, benar-benar kesal pada 


Saudaranya yang terlewat menyebalkan. 


Nick menghela napas gusar, ia kemudian tersenyum dengan 
sangat teramat manis sehingga siapa pun teralihkan 
emosinya, senyuman indah itu selalu bekerja untuk 
memanipulasi lawan bicaranya. “ will, you have my word, 
but for now please let me take a rest just a peek, hm?" 


Stacy menarik napasnya kuat-kuat lalu mengembuskannya 
pelan sambil mengangguk singkat. Lihat? Nick hanya butuh 
waktu beberapa detik untuk mengubah suasana hati lawan 
bicaranya. Meski Stacy tidak menginginkan jawaban itu 
yang keluar dari bibir Nick, ia bisa terpengaruh, kakaknya 
benar-benar menyalah gunakan senyuman mautnya. 


Terlepas dari Stacy kini Lucy turun dari lift, Nick menghela 
napas kesal akan nasibnya. Ibunya pasti akan menanyakan 
hal yang sama, ayolah mereka terlalu kolot untuk mengerti 
kebebasan Nick. Pria mana yang akan menikah di usia tiga 
puluh? Ah, ia melupakan ayahnya. 


Lucy memeluk anak tertuanya sambil tersenyum sumringah, 
berpisah beberapa minggu dengan anaknya cukup 
menyiksa. Ibu mana yang tidak bahagia ketika bertemu 
anaknya? Wanita itu menarik lengan kekar Nick ke ruang 
tamu, pastinya ingin membicarakan hal yang sama dengan 
Stacy. 


Stacy tertawa kecil melihat ekspresi jengah kakaknya, Nick 
tidak akan bisa lari jika ibunya yang menahannya. Stacy 
pun ikut duduk di sofa tepat di samping ibunya, sementara 
Nick duduk di sofa single di samping mereka. 


"Bagaimana pekerjaanmu?" Tanya Lucy meski tatapannya 
ke arah menantunya-Rey yang baru saja masuk. 


Rey menahan gelak tawanya, pemandangan ini selalu 
terlihat di setiap mereka pulang perjalanan bisnis. Lucy 
berbasa-basi, istrinya tertawa jahil, dan Nick yang terlihat 
kesal. Rey ikut duduk di sisi Stacy, ia sudah memperingati 
sahabatnya tentang perjanjian itu kini ibunya sendiri yang 
menagihnya. 


Nick menjawab berbagai pertanyaan sekenanya, sungguh ia 
lelah jika diinterogasi tentang pernikahan. Ayolah, umurnya 
masih tiga puluh tahun, lagi pula jika ia mati lebih dulu 
sebelum melahirkan pewaris masih ada kedua adiknya, 
seperti Alonza. Nick sedikit tertawa dalam hati, mengapa ia 
tiba-tiba mengaitkannya dengan Ratu Mafia Italia itu? 
Ketenarannya membuat Nick ingin segera bertemu 
dengannya. 


Di saat itu pula datanglah Luna dengan baju seksinya, tentu 
saja hal itu mengundang gelengan kepala heran dari Lucy- 
ibunya. Entah ia yang salah mendidik anaknya atau Luna 
memang sulit diberitahu, pakaian seseksi itu bisa 
mengundang hal-hal mengerikan, bukan? Terlebih lagi ini 
malam hari, sepertinya Luna memang harus diberi 
pelajaran. 


Kesempatan itu pula dimanfaatkan Nick, ia kembali 
menunjukkan senyum mautnya. "Mom, aku sangat lelah, 
kita lanjutkan besok," 


Dan lagi-lagi tarikan sudut bibir itu berhasil, ibunya 
mengangguk meski detik selanjutnya Lucy mengerutkan 
kening, seolah sadar anaknya tengah menghindar. Tentu 
saja Lucy terpengaruh, senyuman itu sangat mirip seperti 
senyuman suaminya, menenangkan dan sangat indah. 
Mungkin saja jika ada lomba senyuman termanis di dunia, 
Nick akan memenangkannya. Sayangnya pria dingin itu 
jarang menunjukkannya. 


Nick memasuki kamar mandi, langsung membasuh diri di 
bawah shower mengucur deras. Nick bisa lepas begitu saja 
tapi tidak dengan ayahnya jika ayahnya yang berbicara 
dengannya tadi entah perselisihan macam apa tercipta, 
tentunya akan semakin ricuh. Keluarganya sangat 
menekannya untuk menikah agar Stone mempunyai 
penerus, tidak ada sulitnya mencari wanita untuk seorang 
Nicholas Stone hanya saja Nick mencari gadis polos yang 
bungkam, cantik, tenar, dan tidak mempermalukannya di 
depan publik. Memang cukup banyak ia menemukan wanita 
seperti itu tapi Nick terlalu pemilih, ia harus menikahi 
wanita yang tidak pernah membuatnya bosan jika tidak ia 
akan menikah-cerai berulang-ulang dan pastinya hal itu 
melanggar kode etik seorang mafia. Terlebih lagi kode etik 
di kelompoknya sedikit mirip dengan kode etik mafia pada 
umunya yang harus menghormati istri, jika menghormati 
istri saja tidak bisa bagaimana dengan organisasi? Nick 
mengutuk ayahnya yang membuat perarturan itu di 
kelompoknya. 


Nick mematikan shower, perjanjiannya dengan Stacy tidak 
pernah ia pikirkan akan serumit ini, ia pikir Stacy tidak akan 
bertekuk lutut pada pria mana pun sialnya malah Nick yang 
membantu Rey menikah dengan Stacy hingga sekarang, ia 
kena imbasnya. Selama lima tahun ini ia selalu berlindung 
dengan usia yang mengatakan akan menikah di umur tiga 
puluh seperti ayahnya dan setelah ini ia akan menggunakan 
alasan apa? Nick tidak akan pernah sudi dijodohkan seperti 
beberapa ketua kelompok lain, seorang Nicholas Stone yang 
memiliki kekayaan melimpah ruah tanpa batas dengan 
wajah menawan dijodohkan? Ah, itu sama sekali tidak lucu. 


Nick mengembuskan napasnya gusar. Jika saja ia tidak 
merindukan keluarganya, ia tidak akan pulang di rumah 
orang tuanya dan sialnya mengapa Stacy berada di rumah 
orang tua mereka? Bukankah Stacy tinggal bersamanya di 


mansion pribadi Nick? Pastinya Stacy diberitahu Rey bahwa 
Nick akan mengunjungi rumah orang tua mereka. 


Berengsek kau, Rey! 


Nick menutup matanya. Pikirannya kini jatuh pada bisnis 
kotor yang ia punya, beberapa janji temu, perebutan tender, 
pengiriman senjata tajam dan api, pengiriman organ tubuh, 
dan beberapa manusia nan ditangkap untuk dijual hidup- 
hidup. Begitu banyaknya percikan ingatan bisnisnya, jika 
saja ia tidak mempunyai tiga asisten, dan enam sekretaris 
entah bagaimana hidupnya. 


"Kirim dua puluh budak ke kelompok Grigio, sepuluh pelacur 
ke rumah bordil di Jerman, sepuluh budak ke Belanda." Titah 
Alonza sambil terus melangkah keluar menuju mobilnya. 


Richardo melongo mendengar perintah itu, dengan 
mudahnya atasannya mengatakan seperti tidak peduli jika 
ada yang menguping. "Rumah Bordil di Jerman? Bukankah 
Nona memiliki banyak rumah bordil di Jerman dan kirim 
sepuluh budak ke Belanda? Dengan kelompok man-" ucapan 
Richardo terhenti saat tatapan bosnya menusuk dirinya, ia 
menunduk takut. 


Dasar tidak berguna! 


Alonza masuk ke dalam mobil yang sebelumnya dibukakan 
pintu oleh Richardo, menopang dagu sambil menatap 
pemandangan kota Milan. Merasa kesal, jika saja Raven atau 
Jeff yang diberi perintah akan mencari tahu sendiri tanpa 
membuatnya mengulang kata-katanya, sialnya Jeff 
menghadiri rapat rutin untuk mewakilinya. 


Gadis cantik itu mengedarkan indra pengelihatannya ke 
arah jendela di mana ia melihat bangunan Galleria Vittorio 
Emanuele II. Bangunan mewah khas Eropa dengan cafe-nya 


yang elegan, tempat yang menyimpan beberapa kenangan 
bersama orang terpentingnya tujuh belas tahun lalu, 
Michele D'Abruzzo. 


Alonza menutup matanya bersamaan mengubur dalam- 
dalam perasaan yang tengah ia rasakan, kemudian 
membuka matanya perhalan. "Hei bajingan, mengapa kau 
memutari jalan ini dua kali?" 


Pertanyaan Alonza membuat Mario sedikit tergelak semu. 
"Aku tahu," pria itu menatap lurus Alonza, tentu saja mobil 
sedang berhenti di lampu merah. 


Alonza ikut mengarahkan pandangannya pada Mario, pria 
itu terlihat sangat serius, Alonza terdiam beberapa saat ia 
kembali mengalihkan pandangannya. "Tiga menit atau 
mati." Kesal menyelimutinya, ia benci jika kelemahannya 
terlihat. Itulah satu-satunya kelemahannya, perasaan, meski 
perasaan itu sendiri telah terkubur tujuh belas tahun tapi 
beberapa kali rasa itu berusaha keluar dari peti mati yang 
dirantai Alonza. "Beritahu Jeff sebelum makan siang, ia 
harus sampai di kantorku." 


Tatapan Alonza memang dingin dan semua tindakannya 
terlihat normal, tidak seperti suasana hatinya yang kacau. 
Ucapan Raven benar-benar berpengaruh padanya, sebegitu 
mengerikannya, 'kah cinta? Bagaimana jika Alonza jatuh 
cinta? Akankah ia begitu bodoh seperti Raven? Apa itu juga 
perasaan yang pernah ia rasakan tujuh belas tahun lalu? 
Perasaannya pada seorang Michele D'Abruzzo? 


# To be Continued... 


The Beginning 


"Ego adalah hal yang paling keras di dunia." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Seorang pria tertawa terbahak-bahak setelah mendapati 
jilidan kertas di atas meja kantornya, data yang ia tunggu- 
tunggu sangat berbanding terbalik dengan ekspetasinya. 
Dan hal itu mengundang tawa tidak tertahankan, tentu saja 
ini kali pertamanya tertawa seperti orang gila. 


Hal itu membuat asistennya tercengang, selama tiga puluh 
tahun Nick tidak pernah tertawa sekeras itu karena ia 
pengendali ekspresi yang andal. Kali ini Rey semakin yakin 
Nick memiliki penyakit mental warisan ayahnya. Kedua bola 
matanya yang membelalak segera ia netralkan, bisa-bisa ia 
diejek oleh sahabatnya itu. 


Pria tampan itu menghapus setitik air di sudut matanya, 
sungguh gambar itu menggelitiknya. "Aku pikir dia memiliki 
tubuh berotot raksasa dengan wajah mengerikan!" Nick 
kembali tertawa dan disela tawanya ia kembali berucap, 
"Tapi ternyata dia adalah boneka Barbie!" Nick kembali 
tertawa keras, meski ruangan itu kedap suara dapat 
dipastikan sedikit suara tawanya terdengar oleh sekretaris 
di luar. Tawa Nick benar-benar keras. 


"Ekhm, bagaimana dengan dirimu? Dulu kau diremehkan, 
bukan? Orang-orang berpikir kau supermodel pria tapi 
ketika berduel pria berbadan tiga kali lebih besar darimu 
langsung mati." Peringat Rey bahwa tidak dapat menilai 
seseorang dari luarnya. 


Nick menghentikan tawanya, di saat itu pula tatapan tajam 
disertai seringai tipis menghiasi wajah tampannya. "Karena 


itu aku menertawakannya," seringai sadis di wajahnya 
semakin melebar. "Dia mirip denganku," 


Seketika Rey meremang, sahabatnya itu memiliki hawa 
yang cukup mengerikan nan turun dari ayahnya dan malah 
lebih menggila lagi berbeda dengan Rey, ia hanya 
mewariskan sedikit kebengisan ayahnya. 


"Atur penerbangan ke Italia besok pagi!" Titah Nick 
menyandarkan punggungnya ke senderan kursi kuasanya. 
la tidak peduli betapa sibuknya Rey mempercepat persiapan 
penerbangan yang pasti keinginannya harus terpenuhi. 


Tentu saja Rey menggeram kesal tapi dibalas tatapan tajam 
dari Nick sehingga Rey memutar kedua bola matanya malas, 
bodoh rasanya mengikuti permintaan ayahnya untuk 
menjadi asisten Nick padahal ayahnya- Ken memiliki 
kekayaan luar biasa yang diwariskan padanya. Rey tidak 
tahu alasannya tapi sulit ia akui bahwa ia juga menikmati 
pekerjaan itu. 


"Aku menemukannya, Rey. Aku akan menikahi Alonza." Nick 
memutar kursi kantornya sehingga membelakangi 
asistennya untuk menatap keindahan kota New York dari 
balik jendela. 


Rey membelalakkan mata. Segila itukah bosnya? Menikahi 
gadis yang baru saja ia lihat dari jilidan kertas nan diberikan 
asistennya? Rey mengernyit. "Apa kau yakin? Apa kau jatuh 
cinta pad-" 


"Menjijikan," potong Nick tidak suka, ia kembali memutar 
kursinya untuk menatap Rey sambil menyeringai sadis khas 
dirinya. "Aku akan buat kontrak dengannya. Dan akan 
kubelah bumi jika berani menghalangi." 


Rey kembali meremang. Sungguh sahabatnya itu memiliki 
aura yang dapat ia ciptakan sendiri. Nick memiliki penyakit 
obsesi menggila, ia akan mendapatkan apa pun yang ia 
inginkan, tidak ada yang bisa menghalanginya meski orang- 
orang tersayangnya sekali pun. 


"Kau gila!" Maki Rey takut-takut, ia tahu Nick tidak pernah 
main-main dengan ucapannya meski pun pria itu hanya 
bermain, ia juga akan melakukan hal gila apa pun untuk 
sekedar bersenang-senang. 


Nick kembali dengan ekspresi dinginnya mungkin mooa-nya 
semakin serius sekarang. "Cari tahu kelemahannya dan 
akan kubuat kelemahannya menjadi anak panah menuju 
keinginanku." 


Rey mengerutkan kening, merasa bingung dengan 
penuturan bosnya. "Kau akan menyerangnya?" 


Nick tersenyum miring, otak bengisnya selalu tahu kapan 
untuk mengambil peran dan kendali. "Tidak, aku akan 
menjadi busur penuntunnya, menolong dan membuat 
hubungan timbal baik." 


Bulan bersinar terang, kebesaran dirinya dengan keindahan 
purnama tidak ada yang bisa menandingi meskipun jutaan 
bintang bertabur. Tampilan angkasa di tatap datar oleh 
gadis Italia campuran Indonesia itu, memang indah tapi ia 
tidak begitu peduli, keindahan tidak merubah apa pun 
dalam hidupnya. 


Dengan gerakan santai, ia memutar kursi kantor agar 
kembali menatap lembaran kertas berjilid di atas mejanya. 
Sebenarnya ia dapat dengan mudah menyuruh kedua 
asistennya saja yang menghapal nama-nama tamu tapi ia 
tidak sepercaya itu, ia yakin kedua bawahannya akan 
melewatkan beberapa nama dan wajah. 


Tentu saja gadis itu mengabaikan ratusan kertas lain yang 
ada di mejanya, tak apa ratusan kertas itu bisa diselesaikan 
nanti setelah urusan ulang tahunnya selesai. Ulang tahun 
ini adalah rencana awalnya setelah jengah bekerja sama 
dengan dua gadis payah menurutnya, Roxana dan Liliana. 
Kedua manusia itu tidak lebih dari hanya sekedar 
menghabiskan uangnya, meski uang itu tidak seberapa 
untuknya tentu saja membuatnya lelah. 


Alonza menutup lembaran yang ia pilah. la berpikir keras 
apakah pestanya besok akan meriah dan elegan seperti 
mafia pada umumnya atau tidak, ia tidak akan bisa 
membiarkan nama keluarga dan kelompoknya malu, itu 
sama saja bunuh diri dengan perlahan. 


Alonza kembali memutar kursi kantornya, kali ini untuk 
menatap hotel besar yang ia bangun di kerumunan gedung- 
gedung tinggi nan terus menyainginya. Cikal bakal dari 
pembangunan hotel baru itu adalah bujukan Raven, 
mengatas dasarkan persaingan semakin ketat untuk 
secepatnya membangun hotel. Ah, lagi-lagi Raven, 
mengapa ia merasa sedikit peduli pada mantan asistennya 
itu? 


Tok... Tok... Tok... 


Alonza mempersilahkannya masuk bersamaan duduk di 
kursi keangkuhannya. Sungguh selain sifat angkuh dan 
dingin ia tidak tahu harus memiliki sifat apa. Gadis itu 
memutar kedua bola matanya saat mendapati asisten 
barunya yang bodoh menunduk penuh hormat, jika saja 
Richardo membuat sedikit kesalahan akan dipastikan Alonza 
membunuhnya, mungkin tangan gadis itu gatal untuk 
melenyapkan orang tidak berguna menurutnya. 


"Mr. Stone mendarat di sini lima menit yang lalu, Nona. 
Beberapa anggota IT kita mendapati kelompok The Greatest 
mengawasi kelompok kita dua hari terakhir melalui IP 
palsu." Rick masih menunduk tapi suaranya terdengar 
lantang. 


"Cari tahu apa yang sedang mereka intai dan latar 
belakangnya segera," titah Alonza menyilangkan kaki 
sambil menatap berkas di mejanya. Di saat Rick ingin pergi 
Alonza menghalangnya dengan kata-kata, "siapa nama 
pemimpin kelompok The Greatest?" Ya, Alonza memang 
mudah menghapuskan ingatan tidak penting untuknya. 


"Mr. Nicholas Stone, Nona," beritahu Rick. 


"Pergilah," usir Alonza beranjak menuju mini bar di pojok 
ruangan kemudian menuangkan martini di gelas kecil yang 
setelah itu ia tenggak isinya. 


Di saat yang bersamaan pula Jeff datang menatap tajam 
kepergian Richardo, ia tidak akan pernah suka jika ada yang 
berduaan dengan atasannya, tentu saja. Jeff kini 
menetapkan tatapannya pada bosnya, hanya Jeff yang 
berani menatapnya seperti itu. 


"Apa yang dia katakan padamu, Nona?" Tanya Jeff meski 
sama sekali tidak dibalas Alonza, jika saja Jeff bukan 
bawahannya entah perang apa yang dapat terjadi dalam 
waktu dekat. Pria itu berusaha menenangkan diri lalu 
kembali dengan mimiknya yang dingin sambil berucap, "Mr. 
Stone mengajak makan malam, Nona." 


"Tolak," hanya itu yang terucap setelah cairan menyapu 
tenggorokan Alonza. 


"Tapi jika kau menolak maka saham di beberapa hotel, 
restoran, dan club-mu akan dicabut." Peringat Jeff dingin, ia 


memang tumbuh tanpa cinta sejak dulu. 


"Seberapa besar?" Tanya Alonza seolah tidak peduli sambil 
kembali menenggak minumannya, seolah-olah hal itu tidak 
berpengaruh besar padanya. 


"20% dari Mr. Clifford, 10% dari Mr. Vincentius, dan- ah, aku 
tidak mengingatnya, beberapa dari mereka adalah 
kelompok The Greatest, diantaranya Stone Company, 
beberapa partner kerja yang dikuasai Mr. Stone, dan ada 
pun keluarganya." 


"Non mi interessa," Alonza meletakkan gelasnya kemudian 
kembali duduk di kursi singgasananya. (21 


"Tapi separuh kekayaanmu akan merosot drastis, Nona!" 
Peringat Jeff geram, gadis itu sulit diberitahu di saat egonya 
melebihi apa pun ditambah sifat dinginnya yang membuat 
Jeff ingin meneriakinya sekuat tenaga. 


"Seberapa lama dana itu akan kembali?" Tantang Alonza 
dengan tatapan angkuhnya, ia tidak akan sudi dianggap 
bodoh oleh bawahannya. 


Melihat aset Alonza tidak menutup kemungkinan dana itu 
akan kembali dalam sekejap, hal itu membuat Jeff terdiam 
membisu. Jeff tidak ingat bahwa Alonza juga menanam 
saham lebih besar di beberapa bawahan pemimpin 
kelompok The Greatest itu, tentunya hal itu akan membuat 
keuangan United State dan Italiano sedikit terguncang di 
beberapa waktu. Tapi mengapa Alonza tidak mengiyakan 
ajakan cukup sederhana itu? Alonza tidak akan berkurang 
apa pun dibanding harus membuat keuangan negara dibuat 
kewalahan karenanya. 


[2] Non mi interessa = aku tidak peduli 


# To be Continued... 


If you like this story please don't forget to vote or 
comment because that's mean a lot, thank you 


King Meet Queen 


"Jika merasa terganggu maka tolaklah dia tapi jika 
kau mencintainya bukalah jalannya." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Alonza menatap banyaknya tamu berdatangan sambil 
menopang dagu, berdiri di lantai dua tepat pada balkon 
cukup dingin terlebih lagi pakaiannya cukup terbuka tapi ia 
mengabaikannya. Gedung besar yang sangat terkenal itu ia 
bangun khusus untuk acara keluarga dan bisnisnya. 


Tatapannya membidik mobil Lamborghini di bawah sana, 
satu-satunya mobil paling mahal di deretan mobil mewah 
lainnya. Alonza bisa menebak siapa pemiliknya, tentu saja. 


Alonza berbalik, menuju ruangan khusus di mana ia 
didandani dengan sangat cantik. la ingin sendiri lagi pula, 
acara akan dimulai satu jam lagi. Otak cantiknya tentu saja 
memikirkan rencana licik yang siap menghancurkan musuh- 
musuhnya. 


Gadis kelahiran Jakarta itu meletakkan dompetnya ke sisi 
tempat tidur. Mengingat cerita dari kakaknya tentang 
bagaimana Alonza dibawa kabur tepat di hari kelahirannya 
menuju Roma. Dikejar oleh musuh-musuh ayahnya sehingga 
ibu dan ayah kandungnya ditembak mati. Dirawatlah ia oleh 
penerus selanjutnya, kakaknya hingga tewas, di sinilah ia 
sekarang, menjadi penerus keluarga yang penuh dengan 
tragedi berdarah. 


Alonza memalingkan wajahnya, entah mengapa ia 
mengingat hal-hal itu. Seharusnya ia memikirkan 
bagaimana caranya Andrew Harrington dapat ia hancurkan 
berkeping-keping. Andrew Harrington adalah penguasa 


Mafia di bagian Inggris dan Belgia. Mencuri aset Alonza 
yang ada di Macau karena kesalahan fatal Raven. 


Lamunan Alonza buyar seketika mendengar suara ketukan 
dari pintu, Jeff memberi isyarat untuk segera turun 
menyambut para tamunya. Tanpa basa-basi Alonza 
melangkahkan kakinya keluar, Richardo dan Jeff selalu setia 
mendampinginya di belakang. 


Tatapan Alonza lurus pada pria yang tengah melangkah 
masuk, itu dia, musuh yang ia pancing hingga harus 
membuat pesta besar tidak berguna menurutnya. Tatapan 
itu kian menajam bersamaan langkahnya memasuki acara. 
Bahkan Alonza tidak menyadari banyak pasang mata 
mengarah pada titik yang sama karena jika menatap 
dendam ia hanya bisa fokus pada satu titik. 


Di sisi lain Nick tidak percaya dengan apa yang menimpa 
dirinya, jelas-jelas ia adalah objek utama dan titik pusat 
magnet mata tapi gadis itu sama sekali tidak menatapnya 
melainkan menatap penuh kebencian pria yang ia tidak 
ingat namanya. Nick merasa kesal tentu saja, terlihat 
rahangnya mengeras. 


Nick tidak tahan lagi, ia akan menyapa gadis itu lebih dulu 
pertama kalinya dalam hidupnya, akan ia buat gadis itu 
tertunduk di bawah kuasanya. Namun baru saja satu 
langkah gerombolan para pria tua membawa anak mereka 
dan bahkan gadis-gadis menatapnya nakal. Lihat? Ada yang 
salah dengan Alonza! 


"Don't touch me!" Peringat Nick sebelum melangkah lebih 
maju. Sialnya terdapat satu gadis lagi di depannya langsung 
mengelus sensual dada bidangnya. 


"Hai tampan," Nick tahu siapa gadis ini, dia adalah Roxana 
Schettino. Gadis yang sangat terkenal akan kecantikannya 


di Italia dan Nick tahu dari informannya bahwa Roxana 
adalah teman dekat Alonza. Jadi ia tidak bisa bersikap kasar 
begitu saja dengan teman calon istrinya, ah, ia bahkan 
belum berbicara dengan gadis itu. "Apa aku pernah 
melihatmu sebelumnya?" 


Nick mengedarkan pandangannya sambil menyeringai 
mengejek lalu kembali menatap gadis di hadapannya. "Kau 
salah menggoda pria, Nona. Aku bisa merobek selaput 
daramu sekarang jika aku mau tapi aku tidak suka pemula. 
Jadi menyingkirlah," 


Roxana membulatkan matanya tidak percaya, ia ingin 
menampar pria itu tapi tidak terjadi karena Rey 
menangkapnya. Untuk kedua kalinya ia ditolak pria, dan 
pertama kalinya dikatai kurangajar dengan pria! Apa 
kecantikannya memudar? Mengapa orang-orang di 
sekeliling Alonza sangat keras? Akhirnya Roxana pergi ke 
tempatnya tadi, di mana Liliana yang tadinya ikut terpesona 
akan ketampanan Nicholas Stone menertawakan Roxana. 


"Excuse me," ucapan itu membuat Alonza membalikkan 
tubuh menatap sumber mau tidak mau, suara seksi itu 
mampu menghentakkannya ke dunia nyata. 


"Dia adalah Nicholas Stone, Nona," bisik Rick teramat kecil, 
ia tahu anak buah pria yang ada di hadapannya terus- 
menerus menatapnya tajam tapi tentu saja ia mengeluarkan 
tatapan mematikannya balik. 


Setelah Alonza berhasil menatap pria itu, ia menetap 
sebentar. Tampan, rahang yang tegas, dagu yang naik 
menunjukkan kearoganannya, postur tubuh yang atletis, 
dan jangan lupakan bibir seksi menyeringai meremehkan. 


Alonza menatapnya dari ujung rambut hingga ujung kaki, 
tentu saja itu tatapan mengejek. Tidak peduli seberapa 


kaya, seberapa tampan, seberapa kejamnya Nicholas Stone 
yang pasti ia tidak suka dengan atmosfer yang dibawa pria 
itu. 


Alonza menarik napasnya bersiap mengeluarkan suara, ia 
tidak mungkin mengorbankan nama baik keluarganya. 
Namun, di saat Alonza hampir mengeluarkan suara, pria di 
samping Nick berbicara, menerjemahkan ucapan tuannya 
dengan bahasa Italia. 


You wanna play? Alright, we play now... 


Alonza mengangkat salah satu alisnya bersamaan dagu 
sedikit terangkat tanda menantang. la sengaja tidak 
menyapanya, ingin menunjukkan bahwa pria itu tidaklah 
penting untuknya. 


"Nicholas Stone The Godfather of The Greatest." Nick 
memperkenalkan diri sambil menyeringai sadis, sungguh ia 
tidak menyangka ada gadis yang berani sama sekali tidak 
berpaling padanya apa lagi menantangnya. 


Alonza menunggu penerjemah itu selesai bicara kemudian 
memperkenalkan diri. "Alonza de Rosa Madrina di La 
Righello." 131 


Nick tersenyum, gadis di hadapannya bermain dengan 
sangat baik. "You have a beautiful voice, you should be talk 
much." 


Alonza menatap Nick dengan sangat meremehkan. "La Cosa 
Nostra non parla molto." Kemudian meninggalkan Nick 
untuk pergi ke tengah-tengah. Mungkin ia muak melihat 
pria penggoda itu. [4] 


Nick tertawa kecil, ia menghadangnya tapi kedua asisten 
Alonza dan beberapa orangnya menahan Nick. Wow, betapa 


hebatnya Mafia Italia! Berani menantang seorang Nicholas 
Stone! Tentu saja, Mafia Italia adalah mafia pertama di 
dunia! Melihat itu orang-orang Nick menaikkan senjata dan 
tentu saja ia mengundang perhatian. Ya, meski ia memang 
selalu menjadi titik pusat magnet para mata. 


Nick menatap salah satu asisten Alonza yang sedikit 
menyentuh lengan kekarnya dengan mengangkat salah satu 
alisnya. Merasa tidak sudi disentuhnya, Nick sedikit 
memundurkan diri untuk membersihkan jas hitamnya. 


Alonza menatap Jeff- yang menyentuh Nick sebentar 
kemudian kembali menatap Nick. Bagaimana pun juga 
kedua belah pihak akan hancur jika terjadi cekcok antar 
Mafia Italia dan Mafia Amerika. "Apa maumu?" 


Nick menyeringai. "Hanya berdansa denganmu, Nona," 


Gadis itu mengalihkan pandangannya di mana Andrew 
Harrington tengah memerhatikannya. Alonza tahu tatapan 
apa itu, ia tersenyum miring, kembali menatap pria di 
hadapannya. "Baiklah," 


Nick menaikkan salah satu alisnya, ia ikut menatap di mana 
Alonza berani mengalihkan pandangannya, tentu saja ia 
menandai pria itu. Tidakkah Alonza sadar bahwa hampir 
setiap perbuatannya menyinggung Nick? Bagaimana bisa ia 
menatap pria lain di saat ia berdiri di depan gadis itu? Nick 
tidak habis pikir. 


[3] Alonza de Rosa Madrina di La Righello = Alonza de Rosa 
Godmother dari La Righello 

[4] La Cosa Nostra non parla molto = La Cosa Nostra tidak 
banyak bicara. 


#To be Continued... 


Trap or Trapped 


"Dendam menuntunmu pada sebuah kebencian tiada 
tara, mematikan rasa empati, dan mengontrolmu 
perlahan." 

-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Gadis berambut merah itu meminum sampanyenya dengan 
perasaan dongkol tidak tertahankan. Jika saja ia tahu, 
menghadiri ulang tahun Alonza akan membuatnya 
dipermalukan, ia tidak akan datang. Lagi pula ia tidak 
pernah menyangka akan ditolak pria kedua kalinya, sekali 
lagi ia mempertanyakan pola pikir para mafia. 


Tentunya hanya gadis itu dan Liliana yang diberi ijin 
menghadiri ulang tahun tanpa ada status di dunia hitam 
karena pada dasarnya pesta itu dibuat bukan untuk 
bersenang-senang tapi untuk dendam mereka bertiga yang 
belum juga terbalaskan. 


Roxana menatap Liliana yang terus-terusan mengarahkan 
pandangannya pada Andrew Harrington, pandangan itu 
seperti ingin menguliti sosok yang ia bidik hidup-hidup. 
"Kau harus sedikit berakting, jika kau terus-terusan 
menatapnya seperti itu, semua sekutunya akan tahu dan 
menyerangmu." 


Liliana kini menatap Roxana dengan tatapan meremehkan. 
"Kau tahu apa soal akting, hah? Jangan ceramahi aku, dasar 
penggoda!" 


Roxana tidak mendengarkan, jika saja ia dengar ucapan 
Liliana dapat dipastikan pesta itu rusak tapi ia sibuk 
memerhatikan sosok pria yang berani-beraninya 
menolaknya. "Itu siapa? Stone membawa penerjemah?" 


Betapa beraninya Roxana menyebut nama pemimpin mafia 
di benua Amerika tanpa ada kata 'Mr jika saja ada yang 
mendengarnya dapat dipastikan Roxana diseret ke hadapan 
mafia kejam itu dan pastinya akan dipermalukan lebih 
mengerikan lagi. 


Liliana ikut menatap apa yang dilihat Roxana, mengabaikan 
ucapan gadis cantik itu. "Apa Alonza dan dia dekat?" 


Nick menggeram, betapa kesalnya ia, gadis di hadapannya 
terus-terusan menatap Andrew tapi baguslah, Nick akan 
memperluas kekuasaannya di Eropa. Jangan ditanya apa 
yang akan ia lakukan, menghancurkan siapa saja berdiri di 
hadapannya, mencuri garis startnya adalah kesalahan 
teramat fatal untuk para musuhnya. 


Nick menghapus jarak antar keduanya sehingga sontak 
Alonza menatapnya tajam, begini lebih baik, ia lebih suka 
ditatap tajam dibanding tidak sama sekali. Gadis cantik di 
hadapannya ini hanya miliknya, akan ia renggut nyawa 
siapa pun menghalanginya. Bukankah ia sudah bilang, akan 
membelah bumi jika berani menghadang? 


"Apa yang kau lakukan?!" Tanya Alonza tajam, ia sudah 
bersiap mengambil pisau kecil dari saku gaunnya. 


"Aku tidak berbicara bahasa Italia, Nona." Peringat Nick 
dengan seringai tipis nan seksinya. 


Alonza tersenyum miring menodongkan pisau di perut 
sixpack terbalut kemeja dan jas di hadapannya kemudian 
mengangkat dagunya angkuh. "Omong kosong, kau 
menguasai sepuluh bahasa, Mr. Stone, termasuk Italia." 
Alonza semakin mengeratkan pisaunya, posisi mereka 
memang menguntungkannya untuk membunuh Nick, tidak 
ada yang melihat. "Jika kau berani macam-macam kubunuh 
kau sekarang juga." 


Damn, she is SO sexy... 


Nick kembali menyeringai dengan kurangajarnya meremas 
bokong Alonza. "Dan begitu juga kau, sayang. Kau 
menguasai tiga bahasa termasuk bahasa Inggris-" 


Srak! 


Alonza menatap Nick dengan tatapan membunuh. Pisau 
yang hampir menusuk perut Nick kini digenggam oleh pria 
itu membuat darah terus menetes di pakaian keduanya. 


Nick tertawa kecil. "Jangan berpikir terlalu dangkal, Nona. 
Tentunya kau tidak ingin Mafia Amerika dan Italia 
mempunyai hubungan yang buruk, 'kan? Kau ingin merusak 
tali persahabatan yang selama ini dibangun?" 


Alonza melepaskan pisau itu dari tangannya dan langsung 
meninggalkan Nick, ini kali pertamanya merasa kesal 
berlipat-lipat selama dua tahun terakhir. Bagaimana bisa ia 
membiarkan orang melecehkannya di depan publik? Tidak 
dapat terbayangkan bagaimana jika semua orang 
melihatnya. 


Gadis itu memasuki ruangannya, tentu saja untuk 
mengganti pakaian, tidak mungkin ia memakai gaun penuh 
darah, tamunya akan bertanya-tanya dan di pesta ini lebih 
banyak sekutu Nick dibanding dirinya. Sialnya, sanggul 
yang ditata di rambutnya sedikit rusak mungkin karena 
muak Alonza melepas sanggul dan Gold Crown-nya, 
membiarkan rambut panjangnya tergerai. 


Baru saja Alonza membuka pintunya, Jeff terlihat sangat 
khawatir padanya. Gadis itu tahu benar, pria di hadapannya 
pasti bingung dengan apa yang terjadi di antara Alonza dan 
Nick. Tapi ia tidak peduli, ia kembali menuju pesta. Hal yang 


paling pertama dicari mata Alonza adalah Andrew, ia bisa 
kehilangan kesempatannya jika Nick terus mengganggunya. 


Tidak perlu dicari, Andrew langsung menghampirinya 
dengan sebuah kotak berukuran tanggung. "Maaf Nona, aku 
harus mengurus urusanku di Belgia, aku mohon undur diri." 
Andrew menarik sudut bibirnya sedikit menyunggingkan 
seringai sadisnya. "Dan aku punya hadiah untukmu." 


Alonza menatap sekitar memastikan orang-orang di sana 
cukup aman alias dominan sekutunya. Tentu saja di sudut 
itu Alonza menang jumlah tapi ia tidak tahu sebagian besar 
orang-orang Nick akan memihaknya atau tidak, terlepas ia 
melukai bos mereka. 


Alonza kembali menatap Andrew dengan senyuman 
miringnya. "Kau tamu khususku, Mr. Harrington. Bagaimana 
jika kita berjalan-jalan sebentar sambil mengobrol ringan?" 


"Baiklah, tapi kuharap tidak ada ratusan pistol mengikuti 
kita." Andrew sengaja menyinggung, merasa was-was 
dengan apa yang akan dilakukan Alonza jika mereka hanya 
berdua. 


Alonza tidak membalasnya, ia langsung menuntun ke 
taman, tentu saja tempat pertama agar tidak dicurigai tapi 
keduanya tahu mereka akan terlibat baku tembak beberapa 
menit lagi entah siapa yang memulai. 


Di sisi lain Nick menelusuri lorong-lorong, setelah 
membersihkan diri dari darah menjengkelkan di tangannya, 
tentu saja ia kembali mencari gadis yang ia klaim sebagai 
calon istrinya. Nick dapat melihat di berbagai sudut 
terdapat banyak orang yang berjaga, ia tidak tahu 
alasannya yang jelas itu sangat janggal. 


Nick menghentikan langkahnya bersamaan Rey yang masih 
setia di sisinya, ia rasa ia perlu membeli alat pelacak agar 
tidak perlu mencari gadis itu repot-repot. "Pesankan aku 
GPS yang amat kecil dan tentu saja harus sampai ke 
tanganku sebelum pesta selesai. Kau bisa pergi sekarang, 
aku merasa seperti punya ekor." 


Rey mengangguk singkat sambil undur diri, meninggalkan 
Nick yang tidak peduli ditatap oleh para penjaga di sana, 
tidak mungkin ia diserang di tempat yang sekutunya paling 
dominan. Meskipun itu terjadi, ia tidak selemah itu hingga 
bisa mati dengan mudah. 


Nick mengedarkan pandangannya kali ini ke lantai tiga tapi 
di saat ia hampir memijak anak tangga pertama, seorang 
pria berbadan kekar menghadangnya. Sekali lagi Nick 
dibuat terkejut dengan keberanian luar biasa yang dimiliki 
Mafia Italia. Tapi tunggu dulu, di sekitar sini bukan orang 
Italia. Ada sesuatu yang salah tengah terjadi dan ia dapat 
menebak apa itu. 


"Maaf tuan, tempat itu sedang dipakai." 


Nick menyeringai tipis, ini waktunya bersenang-senang. 
"Kau tahu, kau tidak bisa memerintah di mana bukan 
kawasanmu." Nick mengeluarkan pistolnya secepat kilat 
menembak pria di sampingnya tepat di jantung mereka. 


Mendengar terdapat beberapa langkah kaki mengarah 
padanya ia langsung menembak mereka semua tanpa ada 
satu peluru pun yang lepas. Tentu saja, hanya ayahnya yang 
mengajarkan anak berumur tiga tahun menggunakan pistol. 
Nick tidak heran jika banyak dari mereka yang kabur, tidak 
ada yang bisa melawan kekuasannya di dunia hitam, 
bukan? 


Nick melangkah ke lantai atas di mana matanya mendapati 
gadis yang ia klaim sebagai calon istrinya tengah berkelahi 
dengan dua puluh pria berbadan kekar dan sang pelaku 
yang tadinya hanya memandangi sambil melipat kedua 
tangan di depan dada kini terkejut dengan kedatangan 
Nick. Mungkin bukan hanya Andrew tapi semua insan yang 
ada menghentikan aktivitas mereka. 


Nick melangkah santai meski setiap hentakan kakinya 
membuat orang-orang di sana ketakutan setengah mati tapi 
berbeda dengan Andrew dan Alonza sang pemimpin tidak 
akan gentar dengan mudah. Andrew mengangkat 
tangannya sebagai isyarat mempersiapkan senjata. 


Nick terkekeh kemudian melipat kedua tangannya sambil 
menumpu tubuhnya dengan sebelah bahu di dinding yang 
ada. "Tidak-tidak teruskan saja, aku datang hanya untuk 
melihat." 


Aku ingin melihat tubuh kecil itu hancur di depan mataku, 
sudah berapa lama aku tidak menyaksikannya, heh? 


Nick menatap gadis itu yang menatapnya tajam mungkin 
tidak sudi dijadikan bahan tontonan di kawasannya sendiri. 
Tapi Nick memberinya seringai mengejek agar semakin 
bersemangat untuk memusnahkan musuh-musuhnya. 


Jika kau benar-benar pantas menjadi istriku... Buat mereka 
semua tidak berdaya di bawah kakimu, Alonza de Rosa. 


# To be Continued... 


Unstoppable 


"Bukan karena cinta, harta, dan ancaman tapi obsesi 
yang membuatnya menggila." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Gelap gulita menyerang, berbagai macam bentuk benda- 
benda angkasa bertabur, mengindahkan tanpa banyak yang 
menyadari betapa menawannya. Sebuah bangunan besar 
yang memiliki jarak antar bangunan lain sekitar dua ratus 
meter tengah merayakan pesta. Pesta yang sesungguhnya 
latar belakangnya untuk mengundang tragadi berdarah. 
Tentu saja pemandangan insiden dua puluh pria melawan 
satu orang gadis terdapat di bangunan itu, Nick sebagai 
saksinya. 


Nick tersenyum miring, tatapan tajam Alonza sangat 
menawan, seksi dan mampu membuatnya bergairah. Tidak 
ada yang bisa menandingi kecantikan gadis itu di saat 
tatapannya seperti singa siap menerkam mangsanya. 


Setiap tinju melayang dari sana kemari meski sedikit 
kesulitan Alonza tetap melawan dengan baik. Memelintir 
tangan mereka kemudian menendang salah satu pria 
hingga terjungkal menabrak pria di belakangnya. Bahkan 
Alonza harus merobek setengah rok dress-nya karena sulit 
menendang. 


Nick kembali menyeringai, ia menegang, sungguh Alonza 
adalah gadis terseksi yang pernah ia jumpai. Tatapan tajam 
dan meremehkannya yang sangat angkuh membuat Nick 
ingin ditatap seperti itu di saat mereka bercinta kemudian 
berubah menjadi wajah tidak berdaya. 


Ah, betapa menggairahkannya... 


Nick menatap mulusnya kaki Alonza dengan heels-nya 
menendang pria-pria bodoh itu, meninju bahkan mencekik 
hingga mematahkan tulang mereka. Kekuatannya membuat 
Nick tidak terbayang bagaimana jika dipuaskan dengan 
gadis itu. Betapa nakalnya pikirannya di saat seperti ini. 


"Mr. Stone, aku pikir kau punya hubungan dengan Alonza de 
Rosa." Andrew mendekat pada Nick yang terlihat seperti 
tidak suka. Tentu saja, Nick sedang sangat bergairah malah 
diganggu. 


"Ke mana saja aku selama ini, heh?" Nick bergumam tidak 
memedulikan sosok di sampingnya, terlalu fokus dengan 
perkelahian Alonza yang anehnya membuatnya bergairah, 
ia merasa telah menyia-nyiakan separuh hidupnya. 


"Aku tidak akan membiarkanmu ikut campur, Mr. Sto-" 
Dor! 


Belum sempat Andrew menyelesaikan ucapannya kakinya 
sudah ditembak, entah sejak kapan Nick memegang 
pistolnya. Pria Inggris itu menggeram sekaligus meringis 
menatap tajam sosok yang ada di hadapannya. 


"Tutup mulutmu," peringatnya meski tatapannya sama 
sekali tidak beralih, Nick menggeram, orang-orang itu 
berhenti berkelahi dan menatap Nick. "Lanjutkan, 
berengsek!" Perintahnya, bisa-bisanya ia memerintah anak 
buah orang lain. 


Semua anak buah Andrew termasuk pria itu sendiri 
mengarahkan pistolnya pada Nick. Betapa beraninya 
mereka, mungkin mereka sudah bosan hidup. 


Nick tertawa kecil kemudian mendadak berhenti disertai 
tatapan tajamnya. Dengan gerakan cepat ia berniat 


menjatuhkan senjata Andrew tapi pria itu tidak selemah itu, 
ia melawan Nick sehingga terlibat pergelutan singkat yang 
diakhiri dengan Nick menghimpit Andrew di sisi dinding. 


"Lanjutkan atau ketua kalian mati?" Nick mengarahkan 
pistolnya ke kepala Andrew dengan seringai tipisnya, ia gila. 


Alonza mengerutkan kening, ada yang salah dengan otak 
pria blasteran Amerika-Indonesia yang tengah mengunci 
musuh bebuyutannya. Dia suka melihat Alonza kesal, apa 
sebegitu fatal kesalahannya pada Nick? Entahlah, ia tidak 
peduli dengan orang tidak waras itu. 


Andrew berusaha melepaskan kuncian Nick tapi tidak dapat, 
ia menatap tajam anak buahnya sekilas yang terus-terusan 
diam tidak dapat berkutik. Tentu saja, ia pun tidak 
menginginkan perselisihan dengan Mafia Amerika, tidak ada 
yang menginginkannya. Mungkin hanya Nick ketua yang 
sama sekali tidak peduli akan perselisihan itu. 


Nick melihat kebingungan anak buah Andrew langsung 
tertawa keras namun itu hanya berlangsung beberapa detik 
setelahnya keluarlah seringai sadis khas ketua Mafia 
Amerika itu. Sebelah tangannya menekan tombol benda 
kecil di telinganya hingga tidak ada yang menyadari ia 
memakainya dari awal. 


"Come here..." Suara sadis dan dingin itu menusuk setiap 
telinga yang mendengar, mengundang atmosfer mencekam 
menyelimuti kepanikan orang nan berani main-main 
dengannya. Pria itu sangat ahli dalam menciptakan suasana 
sesukanya. 


Alonza menatapnya tajam, ia tidak suka urusannya 
dicampuri oleh orang asing. "Mr. Greatest, tidak seharusnya 
kau mencampuri urusan orang lain di bukan kawasanmu." 


Nick tertawa keras sambil menghempas kunciannya pada 
Andrew lalu memegangi kepalanya seperti benar-benar 
tergelak dengan perkataan Alonza. Nick menyeka setitik air 
di sudut matanya, sungguh perkataan Alonza sangat 
menggelitiknya, mereka sangat mirip. 


Di saat itu juga orang-orang beserta ketua kelompok di 
bagian benua Amerika mendekati mereka membuat Andrew 
dan rombongannya lari secepat mungkin, Nick tidak 
mencegah, ia masih tergelak dengan perkataan gadis yang 
menatapnya tajam saat ini. 


"Benar Nona, lalu bagaimana jika kawasanmu dan aku, kita 
rubah menjadi 'kawasan kita'?" Nick mendekat ke arah 
Alonza, menepikan anak rambutnya dan menyentuh kulit 
mulus pipi gadis itu, sangat lembut, Nick menyukainya 
bahkan hanya dengan menyentuh kulitnya dapat membuat 
Nick memikirkan betapa lembutnya tubuh polos Alonza di 
bawahnya. Ah, bagaimana bisa ia sangat bergairah dengan 
gadis ini? 


"Aku benci perkataan yang terbelit-belit, apa maumu, 
berengsek?" Ucapan Alonza mengundang banyaknya 
senjata mengarah padanya tapi itu sama sekali tidak 
membuatnya gentar. 


Benar-benar cantik dan seksi tiada tara... 


Nick mengangkat tangannya dan mengisyaratkan untuk 
orang-orangnya agar pergi, ia sengaja memanggil mereka 
hanya ingin mengusir Andrew dan rombongannya, ia akan 
melamar Alonza malam itu juga. 


Nick berdiri di belakang gadis itu kemudian berbisik 
sensual. "Menikahlah denganku, sayang. Dan kau akan 
mendapatkan apa pun yang kau mau, pulau, mall, dan 
semuanya." 


Alonza tertawa kecil kemudian berbalik menatap Nick 
dengan pandangan meremehkan. "Kau pikir kau bisa 
membeliku? Jika kau menginginkan jalang belilah dia tapi 
tidak denganku, aku adalah Ratu Mafia Italia." 


Sial, aku akan membunuhmu di bawahku, Alonza... 


Nick menyeringai, ia sangat suka bermain dengan gadis itu, 
sangat menggairahkan. Nick menarik pinggang Alonza agar 
menghapus jarak keduanya. "Lalu apa yang harus 
kulakukan untuk mendapatkan Mawar Liar dari La Righello, 
Mio Regina?" [5] 


Alonza masih menatapnya dingin lalu mendorong tubuh 
Nick hingga terlepas dari pria itu dan berbalik untuk pergi. 
"Tidak ada, kau tidak akan bisa mendapatkannya." 


Di saat itu juga orang-orang Alonza menghampirinya, 
memberikan blazer dan menuntun ratu mereka ke ruangan 
khususnya tentu saja mereka bertanya-tanya apa saja yang 
terjadi dengan nona mereka terutama Jeff, ia memilih 
menetap untuk berbicara dengan saksi utama insiden 
penyerangan kelompok Alligator. 


Nick menatap kepergian Alonza disertai seringai tipis sambil 
memasuki salah satu tangannya ke saku celana. Tidak ada 
yang bisa menolaknya, meski itu Ratu Mafia Italia sekali 
pun. Nick akan mendapatkan keinginannya meski harus 
dengan cara kotor, ia tidak peduli. 


Benarkah, Alonza? 


# To be Continued... 


[5] Mio Regina = Ratuku 


Hard 


"Keras kepala menuntun pada sebuah takdir yang 
tidak seharusnya." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Pesta dibubarkan tetapi terdapat beberapa tamu nan masih 
menetap mungkin bertanya-tanya tentang apa yang tengah 
terjadi. Beberapa sekutu Alonza menunjukkan empati 
mereka meski pada dasarnya gadis itu tidak peduli. Alonza 
masih menetap di ruangan khususnya, menunggu Jeff yang 
belum juga menghadap dirinya. Ke mana asistennya itu 
pergi? 


That Bastard... 


Alonza berdiri dan mendekat pada lemari, mencari pakaian 
simpel untuk menggantikan posisi dress robeknya yang 
menutupi hingga atas lutut. Untungnya, ia mengganti 
pakaiannya dengan cepat karena di saat itu pula pintu 
terbuka lebar dengan kedatangan Liliana dan Roxana, ke 
mana Rick yang menjaga pintu di depan? Mungkin Alonza 
harus menjatuhi hukuman cambuk nanti. 


Alonza menatap mereka sekilas lalu mengambil pakaian 
robek itu untuk dibuang ke tempat sampah. Tidak ingin 
menyimpan pakaian yang menurutnya tidak layak dipakai 
lagi. Tentu saja, ia memiliki aset dan harta melimpah, ia bisa 
membelinya sebanyak yang ia mau. 


"Mengapa kau bergerak sendiri?" Tanya Liliana menatapnya 
tajam, gadis itu memang temperamental. 


"Kami mencarimu ke mana-mana, mengapa kau tidak 
menjalankan rencana kit-" ucap Roxana menajamkan 
pengelihatannya. 


"Memang jika kalian menemukanku, kalian bisa melakukan 
apa? Kalian tidak berguna, terlebih lagi kau Roxana." Potong 
Alonza, wajahnya yang terlewat datar serta perkataan 
pedasnya membuat kedua gadis itu menggeram. 


Roxana menatap Alonza dengan tatapan membunuh, tentu 
saja ia tersinggung dengan perkataan Alonza. "Kau bahkan 
gagal melakukannya sendiri dan kau bilang kami tidak 
berguna? Kaulah yang tidak ber-" 


"Aku tidak gagal," potong Alonza penuh penekanan. "Aku 
hanya bersenang-senang sebentar sebelum si Greatest itu 
muncul dan menghancurkan semuanya."  Alonza 
menajamkan pandangannya, menggertakkan gigi geram. 


Di sisi lain, suasana mencekam mencekik atmosfer sekitar, 
menelan ribuan keheningan yang dihiasi tatapan 
mematikan dari kedua insan. Hanya ada mereka berdua dan 
bulan sebagai penerang satu-satunya. Lampu yang 
terpasang di sana mengalahi bulan nan menyaksikan 
kesengitan kedua manusia tengah berhadapan. Tentu saja 
pria paling berkuasa itu hendak pergi tadi tapi melihat 
orang yang berani menyentuhnya membuat pria itu ingin 
menyaksikan tubuh si pemberani meringkuk tidak 
berbentuk. 


"Apa yang kau lakukan pada Nona Alonza?" Pertanyaan Jeff 
terdengar lantang dan tanpa ragu mengundang perdebatan, 
nyalinya patut dipuji untuk seseorang yang berani 
menentang seorang Nicholas Stone. 


"Bercinta hebat hingga si bodoh itu pergi. Dan apa 
wewenangmu untuk mengetahuinya, sir?" Panggilan formal 
itu bukanlah sopan melainkan mengejek meremehkan 
layaknya lawan bicaranya hanyalah pelayan yang siap 
diinjak bosnya jika salah bicara. 


Jeff menajamkan  pengelihatannya, ia tahu pria di 
hadapannya ini hanya berucap omong kosong, tidak 
mungkin Alonza de Rosa bersedia melakukan ritual yang 
amat intim. "Aku asistennya, Mr. Stone. Dan aku tidak akan-" 


"Jika kau orang penting, kau tidak perlu bertanya pada 
orang lain." Potong Nick disertai seringai mengejek tiada 
tara. Pria itu memang sangat suka membunuh dengan kata- 
kata bahkan tangannya sendiri. 


"Menjauh darinya, ia tidak punya waktu untuk 
meladenimu!" Kesal Jeff mengepalkan tangannya. 


Bugh! 


Pukulan Nick mendarat keras di rahang Jeff membuat pria 
itu tersungkur. Nick menegakkan tubuhnya, menyeringai 
tipis, benar-benar merasa melawan seekor semut. "Dasar 
anak haram," 


Nick mendecih, ingin sekali ia menghabisi pria itu tapi ia 
tidak akan membuat perselisihan dengan calon istrinya. 
Lagi pula ia harus menagih GPS yang dipesan Rey 
untuknya. Nick berbalik, hendak meninggalkan Jeff yang 
shock berat, mungkin terlalu terkejut dengan fakta bahwa 
Nick tahu ia anak haram. 


Tidak ada yang mengetahui rahasia Jeff selain Alonza dan 
Raven lalu bagaimana orang baru bertemu dengannya 
mengetahui identitasnya? Benarkah gosip dunia hitam 
bahwa tidak ada yang bisa disembunyikan dari Nicholas 
Stone? Pria yang memiliki julukan Raja dari para Raja? 
Penguasa dari yang paling berkuasa? Terkejam dari yang 
paling kejam? Terbesar dari yang paling besar? Dan 
pemenang dari para pemenang. 


Jeff menetapkan tatapannya pada Nick nan semakin jauh 
darinya. Dengan satu jentikan saja, Jeff sudah merasa kalah, 
di mana dirinya yang pantang menyerah? Benarkah ada 
manusia seperti itu? 


Atau mungkinkah ia iblis? 


Nick tersenyum miring, gemingan Jeff membuatnya tahu 
apa yang dipikirkan pria itu, tanpa menghentikan langkah, 
Nick membalasnya dalam hati. 


Ya, dan teruslah takut padaku... 


Nick meninggalkan angin-angin pada Jeff, di saat itu juga 
Rey datang menghampirinya untuk memberikan GPS 
teramat kecil, tidak ada yang menyangka bahwa harganya 
selangit tapi bagi seorang Nicholas Stone itu tidak ada 
artinya, kekayaan tanpa batas membuatnya bisa membeli 
harga diri seseorang sekali pun. 


Tentu saja, Nick merasa orang-orang di sekitarnya hanyalah 
penjilat yang bersedia melakukan apa pun untuknya demi 
jabatan, uang, dan hal bodoh lainnya. Berbeda dengan 
Alonza dan orang-orangnya, mereka tanpa takut berurusan 
untuk melawan Nick. Bahkan kelompok Alligator yang lebih 
besar dari kelompok La Righello lari terbirit-birit tadi. 


Nick menghentikan langkahnya tepat di sebuah ruangan 
yang beberapa orang tengah berjaga dan Nick ingat benar 
salah satunya adalah asisten Alonza jadi ia dapat menebak 
bahwa di dalam terdapat calon istrinya itu. Tentu saja orang- 
orang itu terus menelisik Nick dan was-was akan perintah 
pemimpin kelompok The Greatest di hadapannya. 


Nick tersenyum miring pada sang asisten kemudian 
menembaknya tepat di jantung sebanyak tiga kali, itu 
adalah perintah untuk mendobrak pintu. Orang-orang Nick 


langsung terlibat pergelutan sengit dengan beberapa 
penjaga di depan kamar itu. Menurut Nick, Rick terlihat 
tidak masalah dibunuh, entahlah, ia hanya punya firasat 
bahwa Alonza memang tidak menginginkannya. 


Tanpa memedulikan banyaknya perkelahian, Nick masuk 
dalam ruangan dengan tatapan datar. Senyum miring 
kembali tertera pada rahang tegasnya. Gadisnya ada di 
sana, telah berganti pakaian sambil meminum wine di sisi 
ruangan ditemani kedua gadis yang sama sekali tidak 
penting untuknya. 


Tentu saja Alonza menatap kedatangannya tajam dan di 
detik selanjutnya tubuh Rick tergeletak di belakang Nick. 
Betapa kurangajarnya perbuatan pria itu yang sesukanya 
tapi Alonza memang akan menjatuhi hukuman mati pada 
Rick, setidaknya Jeff tidak perlu repot-repot membuat cerita 
pada orang-orang di kelompok. 


Kedua gadis itu ikut menatap ke mana tatapan Alonza 
mengarah, mereka terkejut. Terlebih lagi Roxana, pria yang 
mengetahui bahwa ia masih perawan ada di depannya, 
ingin rasanya ia menghajar sampai mati pria itu tapi ia tidak 
bodoh untuk bertindak sembarangan dan Nick bukan orang 
yang mudah dihancurkan. 


Nick mendekati Alonza tapi gadis itu mengeluarkan 
pistolnya disertai tatapan datar. Nick terkekeh singkat. "Aku 
hanya ingin berbicara, sayang, santailah sedikit. Dan kalian 
pergilah!" 


Roxana dan Liliana hampir mengeluarkan suara untuk 
membalas dengan sengit tapi Alonza mendahuluinya. "Kau 
pikir siapa kau? Pergilah, Stone, aku muak melihatmu." 


Nick hanya menatapnya datar, melangkahkan kakinya 
untuk mendekat tapi disapa peluru Alonza yang sudah 


menancap dinding tepat di samping kepalanya, jika saja 
Nick tidak memiringkan kepalanya, peringatan Alonza itu 
sudah membunuhnya tapi tidak, ia adalah Nicholas Stone si 
pemimpin The Greatest. 


Nick terkekeh singkat, ini kali pertamanya diperlakukan 
seperti itu. Bukan Nick namanya jika berhenti, ia kembali 
melangkahkan kakinya semakin dekat, sesekali 
menghindari tembakan-tembakan nyaris mengenainya 
dengan gerakan santai. 


Alonza menggeram, ia tidak pernah meleset, mengapa pria 
itu sangat lihai? Mengambil laser di laci khusus kemudian 
mengarahkannya pada Nick tapi lagi-lagi selalu meleset 
hingga pria itu berhasil merebut senjata Alonza dan 
menghempasnya ke lantai. Bukan Alonza jika ia diam, ia 
memukul perut Nick tapi ditangkap pria itu, sebelah 
tangannya lagi berusaha memukul wajah Nick tapi sialnya 
ditangkap lagi sehingga kedua tangannya terkunci. 


Nick membalikan posisi Alonza sehingga membelakanginya 
dan menempel pada tubuhnya, hal itu membuat Liliana dan 
Roxana yang hampir membantunya menjadi terdiam, tidak 
tahu harus berbuat apa, mereka tidak akan bisa memukul 
Nick sebelum memukul Alonza lebih dulu. 


"Per-gi," eja Nick penuh penekanan yang langsung dihadiahi 
pelototan kedua insan itu. Nick terkekeh pelan. "Astaga, 
orang-orang di sekitarmu benar-benar keras kepala, 
sayang." Nick menghela napas kecil. "Bawa kedua gadis ini 
pergi!" Perintah Nick pada anak buahnya yang sejak tadi 
menjaga dari luar. 


Tentu saja mereka berempat terlibat baku hantam di luar 
tapi Nick tidak memedulikannya, hingga tanpa sadar 
kunciannya pada Alonza melonggar dan mereka kembali 


bergelut singkat yang diakhiri Nick menghimpit Alonza di 
dinding. 


"Benar-benar tidak mau kalah, huh?" Nick bergumam di 
jarak kurang dari lima senti. Pria itu mencium aroma mawar 
yang selalu melekat pada gadis di depannya. Nick 
tersenyum miring dengan Alonza menatapnya sangat tajam. 


# To be Continued... 


Trailer 


Holaaa Guysss, sebenarnya aku udah lama bikin trailer The 
Devils Contract tapi belum aku umumin di watty. Bisa buka 
youtube dengan kata kunci The Devils Contract - 
StyllyRybell kalau mau tau trailer yang kubuat bisa 
subscribe. Hari ini update kok tapi malem yaa wkwk 


https: //www.youtube.com/watch?v—- 02 aZ 042 rROc 


Contract 


Kontrak nikah tidak pernah ada yang ada hanyalah 
status kontrak. Status 'menikah' akan hilang jika 
kontrak telah habis. 

-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Alonza masih menatap Nick penuh kebencian. Pria yang 
berada di depannya ini yang akan ia jadikan target setelah 
berhasil melenyapkan Andrew. Alonza tidak pernah 
mengusik hidup Nick tapi pria itu yang malah 
mengganggunya, benar-benar menyebalkan ditambah lagi 
ia tidak dapat berkutik karena kuncian pria itu, ke manakah 
kekuatannya pergi? 


Mereka tidak terlibat pembicaraan, Nick sibuk melarut- 
larutkan diri dalam aroma khas gadis di hadapannya hingga 
ia menelusup ke leher jenjang Alonza. Wangi itu entah 
mengapa sangat disukai Nick, ia tidak pernah tahu bahwa 
wangi mawar segitu manisnya sampai membuatnya hampir 
mabuk seperti ini. 


Bibir Alonza terkatup dan berkedut, menahan amarah pada 
pria yang paling kurangajar padanya tengah menempelkan 
hidung di leher mulusnya, tidak pernah ada yang sedekat 
ini padanya, tentu saja sentuhan sensual itu membuatnya 
sedikit bergidik dan tersengat. 


"Benar-benar mawar liar," gumam Nick yang hembusan 
napasnya menerpa permukaan kulit Alonza. Nick kembali 
mendongak, ia benar-benar terbuai akan wangi khas gadis 
itu. "Seberapa banyak kau memakainya? Aku seperti sedang 
memeluk mawar liar." 


"Dan duriku akan menembusmu tanpa sadar," geram Alonza 
langsung bergerak tiba-tiba untuk mengambil pisau di 
pahanya tapi sialnya, aksinya digagalkan Nick lagi. 


Pria itu sekali lagi berbuat kurangajar padanya, 
memanfaatkan untuk menyentuh di mana benda itu 
tersimpan. Sebenarnya Nick ingin menaikan sentuhannya 
hingga ke pangkal tapi ia mengurungkan niatnya, gadis di 
hadapannya ini bukanlah jalang tapi ratu jadi perlakukanlah 
ia layaknya seorang ratu. 


Nick membanting pisau itu ke lantai dan kembali 
menghimpit tubuh Alonza di dinding, menatap iris gelap di 
depannya, betapa indahnya setiap hal-hal yang melekat 
pada gadis itu, entah mengapa. "Menikahlah denganku, 
sayang." 


Alonza tidak mengubah mimiknya tapi merasa ada yang 
salah, pria itu terus-terusan mengajaknya menikah padahal 
mereka baru saja bertemu tadi. Alonza menaikkan salah 
satu alisnya. "Apa alasanmu?" 


Nick tersenyum miring, akhirnya Alonza menanyakannya 
setidaknya gadis itu sedikit tertarik, ia tahu alasannya. Nick 
mendekatkan bibirnya ke telinga Alonza dan berbisik pelan 
dengan suaranya yang rendah. "Hanya kau yang pantas," 


Alonza menyipitkan matanya, pria itu tidak bersungguh- 
sungguh serius akan pernikahan, terdengar seperti sebuah 
tawaran kontrak dan hal itu membuat Alonza yakin. "Apa 
perarturannya?" 


Nick memundurkan wajahnya untuk menatap lawan 
bicaranya. "Kau tidak boleh mencintaiku, tidak boleh 
berbicara soal hubungan kita pada siapa pun, tidak boleh 
menentang jika aku berganti wanita." 


Alonza memiringkan kepalanya, menelisik adakah 
pengkhianatan dari penuturan itu dan entah sejak kapan 
tangannya dibebaskan oleh Nick. Alonza menaruh 
pergelangan tangannya di bahu Nick sambil tersenyum 
miring. "Dan kau harus melakukan apa pun perintahku," 


"Aturan kita, perintahku dan perintahmu." Nick berucap 
sambil menyentuh pinggul Alonza. 


Di saat itu juga Jeff memasuki ruangan dengan perasaan 
marah luar biasa. Nick itu berbahaya, dapat memanipulasi 
dalam sekejap, lihat saja Alonza yang tidak pernah sudi 
disentuh kini meletakkan tangannya dengan mesra di bahu 
Nick. Tapi ada yang aneh, raut mereka tidak ada kemesraan 
apa pun melainkan penuh bahaya dan seperti, 


Iblis yang saling mengikat kontrak... 


"Nona?" Panggilan Jeff tidak diindahi, kedua insan itu sudah 
menyadari kehadirannya sejak tadi. 


Alonza tidak beranjak dari posisinya, otak liciknya tengah 
bekerja dengan baik sekarang. "Pergi!" Titahnya seperti 
tidak ingin diusik. 


Nick tidak peduli dengan kepergian Jeff, mungkin orang- 
orangnya yang berjaga di luar harus ia beri pelajaran nanti. 
Tanpa melihat pun Nick tahu, tidak ada capo mereka, plonco 
baru itu akan bekerja tidak becus, bagaimana mereka bisa 
lulus? Memangnya ke mana Rey hingga bisa meninggalkan 
para bawahannya itu? 


"Sebagai syarat awal, bawa Andrew Harrington ke 
hadapanku, biarkan aku yang menghukumnya dengan 
tanganku sendiri. Setelah itu aku akan menikah denganmu." 
Alonza tersenyum meremehkan, ia seperti tidak yakin 
dengan kemampuan Nick. 


Pria berkebangsaan Amerika itu menajamkan tatapannya 
seperti tidak suka dengan syarat awal yang diberikan calon 
rekan kontraknya. "Memang aku bisa pegang janjimu?" 


"Seperti aku memegang janjimu?" Alonza ikut menajamkan 
pengelihatannya, mereka terlibat dengan saling tawar- 
menawar. "Korbankan ribuan orangmu untuk menjemput 
ratumu ini," 


Nick kembali tersenyum miring. "Baiklah, dendam Michele 
D'Abruzzo akan segera terbalaskan dengan tanganmu 
sendiri, Nona." Nick mendekatkan bibirnya ke telinga Alonza 
sambil berbisik pelan. "Dan raja ini akan menikah dengan 
ratunya segera." 


"Dua bulan," Alonza mengambil jeda membuat Nick kembali 
menatapnya. "Aku memberimu waktu dua bulan, jika lewat 
satu jam pun, aku tidak akan mau terima lamaranmu." 


Nick menjauhkan dirinya dan tertawa keras. Waktu selama 
itu untuk menghancurkan serangga? Alonza benar-benar 
tahu cara menggelitiknya. "Dua bulan? Pfth, kau bercanda! 
Apa segitu lamanya kau menyuruh Raven untuk 
menangkapnya?" 


Nick kembali tergelak tapi hal itu mengundang kemarahan 
pada Alonza, ia tidak akan mau dianggap lemah tapi 
bagaimana pun juga untuk seorang Nick memang berbeda, 
pria itu dapat menghancurkannya kapan pun ia mau. Nick 
kembali berhenti, menyeringai mengejek, ia sangat suka 
membuat gadis itu naik darah. 


"Baiklah, aku akan mengundur waktu selama itu, aku 
mengerti kau butuh waktu dengan semua ini, bagaimana 
pun juga kita harus saling mengenal, huh?" Nick berucap 
sambil menatap Alonza menyeringai tipis. 


Alonza memutar kedua bola mata jengah disertai melipat 
kedua tangannya di depan dada. Berharap kesombongan 
pria itu lenyap bersamaan nyawanya tapi sebelumnya, Nick 
harus menyeret surat hak milik kasinonya di Macau dan 
Andrew Harrington ke bawah kakinya terlebih dahulu. 


Ada saatnya Alonza menghunuskan pisau di leher Nick tapi 
tidak sekarang. Alonza duduk di atas meja dan menenggak 
wine-nya, etika barbar gadis itu membuat Nick ingin segera 
memerkosanya tapi ia tahu sekarang bukan saatnya. Bisa 
saja Nick mengalahkan kelompok La Righello tapi ia harus 
menghilangkan ribuan orangnya apa lagi Mafia Sisilia 
sangat hebat dan Nick lebih suka di saat Alonza yang 
memintanya untuk melakukan hal intim. Menjadi sensasi 
tersendiri untuk Nick. 


Nick tersenyum miring. Permainannya akan segera dimulai 
tapi ia tidak pernah tahu bahwa tidak ada yang bisa 
bermain dengan Alonza. Permainan itu akan dimainkan oleh 
kedua jagoannya, masing-masing berpikir diri merekalah 
yang paling baik. 


Nick menarik gelas mewah yang dipegang Alonza, ingin 
mencicipi anggur merah di bibir gadis itu dan mendekatkan 
ke wajahnya tapi Alonza memundurkan diri, menatap Nick 
meremehkan layaknya makhluk paling menjijikan. 
"Perarturan pertama, jangan pernah menyentuhku. Bibir 
kotormu itu sudah terjamah berjuta bakteri." 


Nick tersenyum miring, perkataan Alonza ia anggap angin, 
tidak ada yang bisa memerintahnya. Soal aturan? Hanya 
omong kosong, Nick tidak akan bisa diperintah oleh siapa 
pun, ayahnya? Ibunya? Saudarinya? Apa lagi Alonza! 


Kau akan memintaku untuk memuaskanmu, Alonza... 


"Itu menentang kebiasaanku, sayang." Nick berbisik amat 
rendah lalu menyesap gelas berisi wine di salah satu 
tangannya. "Dan perintahmu harus disertai timbal balik." 
Nick kembali membidik lirikannya ke gadis di hadapannya 
menatapnya penuh kebencian. 


Alonza tersenyum miring ia tahu bahwa Nick tidak bisa 
berhenti bermain wanita, Alonza mengambil botol wine di 
sampingnya kemudian menenggaknya. "Bagaimana kalau 
kau tidak boleh menyentuhku selama kau berhubungan 
dengan ratusan jalangmu?" 


Nick sangat kesal dengan perarturan itu tapi bibirnya terus 
menunjukkan seringai tipis, ia tidak akan mau terlihat 
gentar. "What is the reason?" 


"Aku tidak sudi memiliki level yang sama dengan jalang. 
Ratu adalah ratu." Alonza berucap penuh penekanan 
sedetik pun dagunya tidak pernah turun, menuntut dan 
amat angkuh. 


Nick terkekeh pelan, ia menjauh tanpa melenyapkan 
seringai tipisnya. "Baiklah, aku mengerti," pria itu 
melangkah menjauh untuk pergi, perjanjian sudah dibuat 
maka ia akan kembali ke New York. "See you later, my 
queen," 


Alonza menghela napas singkat yang lebih seperti kekehan 
pelan ia kembali menenggak wine-nya. "Mr. Greatest, kau 
harus mengurus kekacauan yang kau buat di sini." 


Nick berhenti melangkah menatap Alonza dengan sudut 
matanya tanpa membalikan tubuh. "Kau adalah ratuku 
sudah menjadi tugasmu menyelesaikan kekacauan di 
kawasan dasarmu. Dan kau tidak perlu memanggilku seperti 
itu, kau harus memanggilku dengan mesra panggil aku, 
sayang." 


Alonza terkekeh ia kembali menaikkan dagunya tanda 
menantang. "Apa alasannya dan apa hubungan timbal 
baliknya?" 


Nick melebarkan seringainya berbalik ikut mengangkat 
dagu tidak kalah angkuhnya. "Itu adalah perarturan dasar 
yang merupakan 'menutupi hubungan kita' mengerti, 
sayang?" 


# To be Continued... 


Arrogant 


"Arogan adalah sifat yang tidak disukai tapi semua 
orang memilikinya di saat-saat tertentu." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Nick menutup matanya menikmati wanita Italia 
mencumbunya memberikan kecupan-kecupan serta jilatan 
sensual di leher semakin turun dan turun kini beralih 
mencium tenguk hingga punggungnya. Nick tersenyum 
miring ia tahu betul apa yang direncanakan wanita itu, 
menundukkan kepala untuk bangkit bersamaan 
menghindari sebilah pisau nyaris menyentuh lehernya. 


Kini wanita itu menyimpan kembali pisaunya lalu 
mencumbu Nick di leher hingga dada bidangnya di saat itu 
pula ia menghunuskan benda tajam ke leher pria di 
depannya. Nick sedikit memiringkan kepalanya menangkap 
tangan wanita bernama Noemi disertai seringai tipisnya. 
Perlahan Nick membuka mata penuh bahaya, perubahan 
ekspresi wajah bengisnya mengubah atmosfer menjadi 
mencekam. 


"Terlalu lamban," komentar pria itu semakin menyipitkan 
matanya, mengintimidasi membuat siapa saja tertunduk 
bergidik ngeri. Nick meremukkan tulang pergelangan 
tangan Noemi tanpa ada belas kasihan sedikit pun 
bersamaan bergantinya mimik menjadi amat dingin, tidak 
ada seringai, tidak ada ekspresi, benar-benar penuh bahaya. 


Wanita itu meringis, ia berusaha melawan dengan seluruh 
kekuatannya tapi seperti layaknya partikel kecil tidak 
berguna. Noemi dibanting ke lantai, dadanya lebih dulu 
menghantam permukaan, amat menyakitkan pastinya untuk 


perempuan. Di saat itu pula dapat ia rasakan tendangan di 
sebelah kiri tubuhnya agar dirinya telentang. 


"Siapa yang mengutusmu?" Nick berucap dengan bahasa 
Italia yang fasih disertai wajah tampan dan masih tanpa 
adanya ekspresi, benar-benar tidak terbaca. 


Nick dapat menduga wanita itu tidak akan menjawab tapi 
tidak apa, ia akan bersenang-senang dulu sebelum itu. 
Menendang hingga punggung wanita membentur dinding 
sudah biasa untuk Nick. Noemi yang hanya mengenakan 
lingerie berusaha bangkit untuk menyerang balik. 


Nick tertawa kecil sambil menendang kembali wanita itu 
hingga terjatuh, Nick melepaskan ikat pinggangnya 
kemudian memain-mainkannya. Berpikir apa yang harus ia 
mainkan lebih dulu. Nick berhenti memutar-mutar ikat 
pinggangnya lalu mencambuk tepat di kedua gundukan itu. 


Suara jeritan itu sangat membuat Nick bersemangat, ia tahu 
jika bagian besi ikat pinggangnya cukup menyiksa beberapa 
orang tapi jika dipukulkan ke bagian wanita itu tentu saja ia 
tidak tahu, ia hanya bereksperimen. Nick tertawa merasa 
tergelak pada Noemi yang berani-beraninya masuk ke 
kandang singa kini menangis di bawah kakinya. 


Nick dapat melihat bengkak dan lebam di dada wanita itu, 
ia semakin bersemangat. Melihat wajah penuh penderitaan 
dan tidak berdaya selalu berhasil meningkatkan mood-nya. 
Nick meletakkan sabuk di atas meja mengambil hiasan 
banteng bertulisan Roma terbuat dari besi dengan panjang 
70cm. 


Nick berdiri tepat di hadapan wanita yang terisak 
menggelengkan kepala sambil memohon sayangnya ia 
bukan ayahnya, ia bukan pria yang punya belas kasihan 


hanya karena musuhnya seorang wanita, ia tidak peduli, ia 
hanya peduli dengan kesenangannya. 


Nick menyumpal mulut Noemi menggunakan kaki di sepatu 
mahalnya. "Sttt," bisiknya sambil menyeringai tipis. 


Bugh! 


Hentakan di hidung Noemi sebab tendangan kaki Nick, 
darah mengalir deras bahkan terdapat bunyi bahwa 
tulangnya patah. Wanita itu tidak lagi peduli, ia harus 
menyeret diri untuk pergi atau ia akan dibuat menangis 
darah oleh pria yang sama sekali tidak punya belas kasihan 
itu. Tapi di saat Noemi berhasil berdiri, lututnya ditendang 
Nick hingga berbalik arah, teriakan kencangnya 
melambangkan kesakitan tiada tara. 


Nick menginjak penuh penekanan di bagian lutut Noemi 
semakin membuat wanita itu menjerit sehingga suaranya 
tidak terlalu jelas. "Kumohon ampuni aku! Aku hanya 
suruhan Anthonio!" 


Nick terkekeh singkat lalu lagi-lagi menyumpal mulut Noemi 
dengan ujung sepatunya tentu saja wanita itu meronta tapi 
ia tidak berdaya. "Terlalu lamban," Nick semakin menekan 
injakannya hingga rahang wanita itu sedikit demi sedikit 
berbunyi pertanda hampir lepasnya tulangnya. "Aku 
bertanya padamu beberapa menit yang lalu tapi kau baru 
menjawabku. 7sk, tanganmu benar-benar mengganggu," 


Nick melepaskan sumpalannya dari mulut penuh darah itu 
untuk meraih tangan Noemi, mematahkan tulangnya hingga 
bentuknya tidak lagi masuk akal. Tawa Nick menggelegar 
saat melihat bagaimana wanita itu menyeret tubuhnya 
dengan tangan dan kaki yang bentuknya sangat 
menggelitik Nick. 


"Ampuni aku, Mr. Stone, kumohon!" Jeritan itu terdengar 
sangat memilukan tapi tidak untuk seorang Nicholas Stone, 
ia merasa seperti tengah mendengar lelucon. 


Bugh! 


Lagi-lagi wanita itu ditendang sehingga telentang tanpa ada 
rasa manusiawi, ia tergeletak tidak berdaya. Nick tidak 
melepaskan genggaman patung banteng di tangan 
kanannya, ia selalu menyimpan bagian terbaik di akhir. Nick 
melebarkan mata kiri Noemi mengarahkan tanduk banteng 
patung besi itu ke matanya. 


Noemi berusaha menggerak-gerakkan kepalanya sebagai 
penolakan tapi Nick tidak pernah menerima penolakan 
sialnya gerakan penolakannya semakin memperburuk 
keadaan, patung itu menancap kornea matanya, ia 
bersumpah bahwa itu adalah hal tersakit yang pernah ia 
rasakan. Cairan merah mulai menghiasi pengelihatan mata 
kirinya, ia menolehkan wajahnya ke kiri bertujuan 
mengakhiri penderitaannya tapi naas, tusukan itu semakin 
dalam dan lebar bahkan mengenai pupilnya, ia menjerit. 


"jalang harus diperlakukan seperti jalang." Nick membuka 
seutas kain kecil penutup kemaluan wanita itu. 


"Kumohon," mohon Noemi bersimbah airmata sambil 
menggeleng. la tahu apa yang akan dilakukan penguasa 
dunia hitam di bagian benua Amerika itu. "Kumohon jangan 
tuan! Akh! Akhh!" 


Srak! Srak! 


Tanpa mendengar ocehan Noemi, Nick menghunuskan 
patung besi berukuran 70cm ke dalam sana dengan tusukan 
pertama berhasil masuk 30cm selanjutnya disusul tusukan 
kedua hingga masuk sekitar 60cm, tertancap hingga 


mencipratkan banyak darah. "Dan pantas mati layaknya 
seorang jalang." Nick  mengeratkannya kemudian 
membelokkannya satu gerakan tiba-tiba di saat itu juga 
Noemi mati sambil membelalakan mata. 


Ekspresi Nick kembali dingin, ia membasuh tubuhnya di 
bawah shower lalu mengganti pakaiannya yang sudah 
disiapkan di lemari. Keluar tanpa ada sedikit pun kecurigaan 
atau iba. Rey sudah memberitahunya bahwa wanita itu 
adalah suruhan kelompok Pulito yang merupakan cabang 
kelompok La Righello, ia akan bicara dengan penguasa 
bagian Italia itu sekarang. 


Di saat itu pula orang-orang Nick memasuki kamar hotelnya 
untuk membersihkannya. Tidak peduli, langkahnya tiada 
henti bahkan melambat, ia cukup kesal karena berani- 
beraninya calon istrinya menjebaknya. Jika mereka belum 
menikah saja Alonza sudah berusaha membunuhnya apa 
lagi setelah menikah? Bisa saja di saat Nick merasa terbuai 
tiba-tiba ditusuk pisau. 


Tidak butuh waktu lama mobil Nick sudah sampai di kantor 
Accogliente, kantor pusat Alonza dan tempat gadis itu 
menghabiskan waktu paling banyak di hidupnya. Tanpa 
basa-basi ia menghajar Jeff hingga tersungkur lalu masuk 
begitu saja, ia membiarkan Rey yang mengurus sisanya. 
Tatapan Nick mendapati Alonza tengah duduk di kursi 
Pininfarina's Aresline Xten sambil membidik Dart Board 
dengan anak panah di jari telunjuk dan jempolnya. [6&7] 


Alonza mengabaikannya, ia melempar anak panah di 
tangannya ke samping leher Nick tanpa ragu. Bidikannya 
sangat tepat dan baik, mendarat tepat di bundaran merah 
yang terdapat foto Andrew Harrington di sana. Banyaknya 
bolongan membuktikan berkali-kali sudah foto itu dihujam 
jarum. 


Nick tidak peduli apa yang gadis itu lakukan, ia tidak 
menoleh ke mana pun, tidak bergerak apa pun. Tatapan 
dinginnya menusuk Alonza meski gadis itu sama sekali tidak 
memedulikan dan malah meminum wine-nya. Nick 
mengeraskan rahang, tercetak jelas ia menahan amarahnya. 
Mana ada manusia yang bukan keluarganya berani 
melawannya kecuali Alonza. 


Nick melangkah panjang merampas kasar gelas gadis itu 
setelah ia berhasil menyeruput setengah isinya. Nick 
menyeringai tipis menarik paksa lengan Alonza agar berdiri 
menghadapnya semakin dekat. "How dare you, bit- babe?!" 


Alonza melepas tangan Nick darinya dengan kasar tapi 
mimiknya masih santai seperti tidak terjadi apa-apa 
kemudian menyeringai tipis, mengalungkan tangannya 
pada leher pria jangkung yang lebih tinggi darinya itu. "/t's 
a gift, baby," 


Ya, Alonza tahu Nick tidak mungkin kalah dari wanita 
bernama Noemi itu, ia hanya memberi pelajaran Noemi yang 
berani-beraninya berkhianat darinya meski pun Pulito hanya 
cabang dari La Righello, Alonza selalu mendapatkan laporan 
dari orang-orang kepercayaannya. Dan tentu saja agar 
melukai Nick juga meski ia tahu mustahil Nick mati hanya 
karena seorang wanita tapi setidaknya memunculkan luka di 
tubuh atletisnya akan membuat Alonza sedikit senang. 
Sialnya, pria itu kembali tanpa terluka sedikit pun. 


Brak! 


Nick menghimpit Alonza di dinding dengan posisi 
membelakanginya. Tidak bergerak, tidak berekspresi, tidak 
gentar, tidak melawan, dan tidak peduli. Hanya satu yang 
ada di dalam pikiran Alonza, Nick tidak mungkin 


membunuhnya, tidak akan bisa karena mawar La Righello 
tidak mengenal kematian di bawah ketua kelompok lain. 


"angan main-main denganku, Alonza, aku bisa 
memusnahkan kelompokmu kapan pun aku mau-" ancam 
Nick berbisik di telinga Alonza dapat ia rasakan tubuh gadis 
itu menempel pada tubuhnya. 


"Tapi kau tidak mau," potong Alonza sambil menyeringai 
tipis kemudian menatap Nick dengan sudut matanya, 
menaikkan dagu, dan salah satu alisnya terangkat. Benar- 
benar menantang. "Bukan begitu, sayang?" 


# To be Continued... 


[6] Pininfarina's Aresline Xten adalah kursi mewah seharga 
kisaran US$ 1,5 yang dirancang oleh sebuah perusahaan 
Italia juga perancang mobil terkenal, Pininfarina. 


[7] Dart Board adalah permainan melempar anak panah 
atau jarum ke papan dart menggunakan kecermatan dalam 
membidik dan melempar. 


Trust 


"Kepercayaan adalah hadiah termahal." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


"Tapi kau tidak mau," potong Alonza sambil menyeringai 
tipis kemudian menatap Nick dengan sudut matanya, 
menaikkan dagu, dan salah satu alisnya terangkat. Benar- 
benar menantang. "Bukan begitu, sayang?" 


Mata Nick melotot tidak percaya, seringainya menjadi amat 
mengerikan, sekujur tubuhnya merasakan sensasi luar 
biasa, ia terangsang dengan sangat hebat. Nick semakin 
menghimpit tubuh gadis itu kemudian tertawa kecil yang 
selanjutnya tertawa keras. Alonza salah, ia salah menantang 
seseorang. Ego Nick yang tinggi tidak akan kalah hanya 
karena calon istri atau bahkan Ratu Mafia Italia sekali pun. 
Lihat saja, ia akan membuat perhitungan setelah ia dapat 
mencicipi tubuh arogan seorang ratu itu. 


Kau akan menyesal karena terus-terusan menantangku, 
Alonza... 


Alonza menahan amarahnya, ia benci di saat tubuh Nick 
dengan kurangajarnya menempel pada tubuhnya, dengan 
napas memburu, ia mendesis tajam. "Menjauh dariku, tubuh 
kotormu membuatku merasa jijik." Dengan kasar Nick 
membalikkan tubuh Alonza agar menghadapnya tapi Alonza 
tidak menurut, ia membanting tubuh Nick ke lantai lalu 
menindihnya disertai tangan mengunci lehernya. "Aku 
bilang cukup, bajingan!" 


Nick menarik salah satu sudut bibirnya, tanpa kesulitan ia 
mencekik leher Alonza dengan tangan kanannya kemudian 
membalikkan posisi. "Jika kau tidak mau kusentuh, lalu 


bagaimana kita akan menikah? Kau ingin bilang hanya di 
depan publik? Baiklah, tapi apa kau yakin kau bisa 
berakting dengan wajah datarmu itu?" 


Tenggorokan Alonza tercekat, ia sedikit kesulitan untuk 
melepaskan tangan kuat Nick di lehernya sebelum ia 
melayangkan tendangannya ke perut sixpack itu hingga ia 
bisa terlepas lalu berguling ke sebelah kanan. Alonza 
menenggak saliva-nya sambil menyentuh leher, alisnya 
hampir bertaut karena kesal. "Memang kau tahu apa 
tentangku? Apa yang kau ketahui tentang Mafia Sisilia?" 
Alonza berdiri, memandang angkuh Nick yang ikut berdiri. 
"Kau bahkan belum menyusul Andrew ke London." 


Nick tertawa kecil sambil menggelengkan kepala pelan, 
Alonza benar-benar tidak mengenalnya, tidak tahu siapa 
dirinya, itu membuatnya tergelak tapi sekaligus terhina. 
Sebenarnya ia sudah menjabat sebagai Godmother berapa 
lama? Ah, Nick lupa jika gadis itu orang baru. "Kau benar- 
benar tidak mengenalku, heh?" 


Alonza tidak membalas, ia hanya menaikkan sebelah 
alisnya. Bertepatan di saat itu pula Jeff masuk dengan 
keadaan yang kacau, lebam di wajahnya ia abaikan, ia sibuk 
melempar tatapan tajam pada Nick yang melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


Nick mendecih kecil sambil buang muka. "Jika saja dia 
bukan adikmu, aku akan membunuhnya dari dulu." 


Jeff melangkah mendekati Alonza. "Apa kau ingin membuat 
perjanjian dengan si berengsek ini? Bahkan kontrak belum 
dimulai tapi dia sudah kurang ajar seperti-" 


Bugh! 


Nick terkekeh sambil memasukan kedua tangannya di saku 
celana setelah berhasil mendaratkan pukulan di rahang Jeff. 
"Jaga bicaramu, rendahan!" Nick melonggarkan dasinya 
dengan tangan kanannya. "Ah Nona Alonza, aku sangat 
mengharapkan kau menjaga anjingmu dengan baik, jika 
tidak aku tidak akan bisa memastikan ia punya umur yang 
panjang, hm?" 


Alonza memutar kedua bola matanya lalu duduk di kursi 
kekuasaannya. "Dan kau bisa berhenti masuk dengan baku 
hantam juga berhenti melakukan sesukamu." 


"Baiklah." Nick tersenyum amat manis, ia mengambil botol 
vodka di atas meja sambil menenggak isinya tanpa 
memedulikan sosok terbaring tidak berdaya di sisi kakinya, 
Jeff. "Bisa kau suruh anjingmu ini keluar? Karena para 
majikan ingin berbicara atau kumusnahkan saja dia?" Nick 
berucap masih di posisi yang sama yaitu membelakangi 
Alonza sambil memandang jendela. 


Jeff masih meringis memegangi rahangnya yang nyaris 
lepas karena pukulan keras didapatinya tadi. Segera ia 
bangkit sambil berusaha meyakinkan Alonza untuk 
membatalkan kontrak gila mereka. Tentu saja, mereka bisa 
terkena tekanan batin jika terus-terusan berurusan dengan 
seorang Nicholas Stone. 


Belum sempat Jeff membuka mulut Alonza mengangkat 
tangannya dengan isyarat mengusir, tidak mungkin, tidak 
mungkin Jeff akan menurut hanya karena hal itu, 
kesabarannya diujung tanduk sekarang. Jeff kini 
mengalihkan tatapannya pada Nick, penuh dendam dan 
amarah. Tanpa aba-aba ia menerjang tubuh jangkung yang 
tingginya kurang-lebih sama dengannya. 


Alonza menghela napas berat, kedua pria itu kembali 
bergulat, tidak ada yang bisa mengalah. Tangannya kini 
meraih benda pipih di tasnya untuk menelepon seseorang 
sambil memain-mainkan pistol dari laci. "Kantorku sekarang 
juga." 


Mendengar perkataan itu sontak Jeff mendongak melihat 
Alonza yang bersiap membidik salah satu dari mereka. Jeff 
tahu pertanda apa yang ia dengar, ia sudah hapal betul 
perintah apa yang dimaksud Alonza. Dengan sejurus 
kekuatan ia menjadikan Nick tameng berdiri di hadapan 
Alonza sambil menahan kedua tangannya yang anehnya 
adalah Nick tidak melawan sebagaimana mestinya, ia 
terlihat lebih santai. 


Dor! 


Nick memiringkan kepalanya sehingga peluru yang 
seharusnya mengenai lehernya kini mengenai leher Jeff. Pria 
berahang tegas itu memasang ekspresi santai tapi 
bertepatan dengan jatuhnya tubuh pria di belakangnya, ia 
tersenyum kecil, perbuatan Alonza sangat seksi untuknya. 


"Cara yang bagus untuk menghentikan perkelahian." Puji 
Nick mendekat pada Alonza lalu menyentuh kulit mulus 
permukaan wajahnya. "Kau harus mengakui bahwa aku 
adalah tunanganmu di pers yang kuatur dalam waktu 
dekat." Ucapan Nick disertai sentuhannya menaikkan dagu 
Alonza. 


Alonza tersenyum miring dengan nada meremehkan 
berucap, "Kau bahkan belum mengejar Andrew tapi kau 
meminta hal lebih." 


Nick mendekatkan wajahnya agar dapat menatap intens 
lawan bicaranya tatapan gadis itu benar-benar membuatnya 


geram sekaligus terangsang. "Kau tidak mengenalku, 
Alonza." 


Alonza dapat merasakan napas pria itu menerpa wajahnya 
entah mengapa ia menjadi sedikit gugup tapi bukan Alonza 
jika tidak bisa menutupinya. Gadis itu menaikkan salah satu 
alisnya. "Aku mengenalmu, Stone. Kau akan membunuh 
siapa saja yang berani bertentangan denganmu dan tanpa 
tersentuh pemerintah sedikit pun." 


"Apa kau tidak pernah mendengar istilah Stone si penepat 
janji? Kau meragukan seorang Nicholas Stone, Alonza." 
Setelah Nick berucap dengan tatapan seriusnya dapat 
membuat Alonza sedikit percaya padanya. Ekspresi juga 
atmosfer yang dibawa Nick tidak dapat diragukan lagi tapi 
Alonza si keras kepala tidak akan runtuh dengan mudah. 


"Tapi apakah kau sudah siap dengan perjanjian ini? 
Pernikahan? Aku tidak pernah mendengar kau dekat dengan 
siapa pun, Stone. Dan jangan sampai karena kau yang tidak 
terbiasa lalu tidak bisa menjalankan kontrak ini kau 
bertujuan untuk melenyapkanku dan kelompokku 
setelahnya." Alonza berucap panjang lebar sambil melepas 
sentuhan Nick darinya. Nyaris ia terpengaruh oleh si 
manusia pemanipulasi di hadapannya. 


Nick tergelak kemudian menjauhkan diri sambil tertawa 
semakin keras. "Astaga, hal sekecil itu!" Nick mendadak 
berhenti tertawa disertai tatapan dinginnya yang mampu 
membuat siapa saja tertegun melihatnya lalu menyeringai 
tipis sambil mengangkat dagu penuh keangkuhan. "Tidak 
ada yang tidak bisa dilakukan oleh Mr. Stone." Kali ini 
ekspresi Nick menjadi amat mengerikan tatapan elangnya 
mampu menusuk siapa saja. "Alasan busukmu membuatku 
jengah. Jangan kau pikir aku tidak tahu kau mencoba untuk 
mempengaruhiku, Nona." 


"Kau ingin kita membicarakan hal yang berulang-ulang 
sampai aku mendapatkan Andrew." Ucapan Nick membuat 
Alonza sedikit tergelak. Bagaimana tidak? Keduanya saling 
memanipulasi satu sama lain tapi tidak dapat ia pungkiri 
bahwa Nick jauh lebih unggul darinya. "Aku hanya 
mengaturnya agar tidak terlihat mengganjal di hadapan 
publik, kita harus mengumumkan kedekatan kita dahulu 
lagi pula kau yang meminta waktu dua bulan." 


Dan aku harus tahu rencana busukmu, Alonza... 


Bertepatan di saat itu juga seorang dokter datang bersama 
beberapa anak buah Alonza membopong Jeff keluar tapi 
kedua insan itu tidak juga mengalihkan pandangan sedikit 
pun mereka saling menelisik juga ragu akan satu sama lain, 
apakah kontrak ini benar atau justru mempersulit keadaan? 
Karena nyatanya mereka tidak bisa percaya satu sama lain. 


# To be Continued... 


Prudish 


"Muka dua, memberikan bunga di depan, 
menghunuskan pedang dari belakang." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Nick meletakkan kedua kakinya di atas meja. Dua hari 
sudah ia tidak bertemu Alonza selama itu pula ia berada di 
Amerika. Nick menutup kedua matanya, lelah merasuki 
dirinya, ingin rasanya ia mengutuk kekuasaan ayahnya 
yang semakin melimpah sejak ia mengelolanya tapi tentu 
saja ia puas karena hasilnya dapat membuat namanya 
semakin naik bahkan terkenal ke penjuru dunia. 


Nick mengambil ponsel untuk memeriksa email yang masuk 
juga aplikasi yang ia buat untuk mengecek perusahaannya. 
Meski ia mendapati setumpuk dokumen yang harus 
diperiksa, terkadang ia juga memantau kinerja pegawainya 
di aplikasi itu. Di saat itu pula ketukan pintu disertai 
datangnya Rey bersama seorang gadis yang sangat dikenali 
Nick memasuki ruangannya. 


Nick melirik sekilas lalu kembali memainkan ponselnya, ia 
cukup lelah dan kedatangan gadis itu semakin membuatnya 
letih, jadi lebih baik ia abaikan saja, bukan? 


"Nicky!" 


Nick mengumpat dalam hati mendengar nama itu terlontar 
untuknya, sungguh ia sangat kesal tapi ia masih 
mengabaikannya hingga gadis itu mendekat padanya 
sambil meletakkan kantung plastik di meja santai di sisi 
ruangannya. 


"Lihat! Aku membawakanmu barbegue! Ayo kita makan 
siang! Setelah itu kita-" Senyuman manis itu terukir sangat 


indahnya di bibir gadis polos yang berumur delapan tahun 
lebih muda dari Nick tapi perkataannya dipotong. 


"Aku tidak lapar, Arla." Balas Nick tanpa melirik sedikit pun. 


"Tapi kau bisa sakit! Ayolah, Nicky!" Bujuk gadis berambut 
pirang itu sambil menarik-narik tangan Nick. Arla mendecih 
entah tubuh Nick sangat berat atau kekuatan pria itu seperti 
baja sehingga seretan Arla tidak membuahkan hasil sedikit 
pun. "Ayolah, Nicky! Ugh, kau berat!" 


Nick menghela napas berat. "Kau saja yang makan, Arla." 
Ingin rasanya ia meledak pada gadis di sampingnya ini tapi 
ia tidak bisa dan ia juga tidak tahu mengapa. Seketika otak 
cemerlang Nick mendapatkan ide bekerja cepat. "Aku akan 
memberikanmu tas keluaran terbaru dari perusahaanku jika 
kau menjadi gadis penurut hari ini, bagaimana?" 


Arla mengangguk cepat. "Apa yang harus kulakukan?" 


"Makan dua porsi daging barbegue itu." Nick tersenyum 
kecil, gadis ini sangat mirip dengan Lucy- ibunya, bedanya 
Arla jauh lebih polos dan 'bodoh' menurutnya. 


Arla menurut sehingga Rey yang menonton hanya terkekeh 
geli, kedua insan itu sangat mengenal Arla. Gadis polos 
yang sangat mencintai Nick dan begitu lugunya sehingga 
Nick tidak dapat melukai perasaannya, ingin rasanya ia 
membalas perasaan Arla tapi hatinya tidak bisa melakukan 
itu. 


"Aku heran, mengapa kau tidak bisa menyukainya? Ia 
cantik, polos, dan baik." Rey bergumam kecil di samping 
Nick. 


"Entahlah, mungkin aku suka wanita yang picik dan cerdas." 
Balas Nick asal, ia tidak dapat menutupi senyum tipisnya 


karena betapa lugunya Arla. 


"Seperti Alonza?" Rey ikut menjawab asal yang langsung 
dihadiahi tatapan dingin dari Nick, senyum pria itu hilang 
bersamaan terlontarnya nama yang disebutnya. Rey 
terkekeh. "Apa? Apakah dia masuk blacklistmu? Tapi 
bukankah dia calon istrimu?" 


"Calon istriku tapi bukan untuk mengisi hatiku." Balas Nick 
meminum bir yang ada di mini bar di dalam ruangannya lalu 
menenggaknya. 


Rey mengangguk-anggukan kepalanya mengerti lalu 
kembali bertanya. "Mengapa tidak kau lakukan saja apa 
yang dia inginkan agar prosesnya lebih cepat?" 


"Tidak akan, dia harus benar-benar meyakinkanku bahwa 
dia gadis yang bisa menepati janjinya lalu dapat 
kukorbankan ribuan orangku untuk melawan Alligator. Dan 
aku juga tahu dia punya niat busuk dibalik wajah datarnya." 
Balas Nick menajamkan tatapannya seolah-olah objek yang 
ia tatap adalah Alonza. 


Angin bertiupan menyeret dedaunan. Awan gelap 
bergemuruh menghiasi langit untuk berlomba menurunkan 
rintikan air kota London pada saat itu. Begitu banyak insan 
sudah sedia payung untuk melindungi tubuh mereka. 


Pemandangan itu ditatap datar oleh seorang pria berumur 
dua puluh delapan tahun di balik jendela kaca yang di mana 
bangunan terbesar di kawasan itu berdiri. Pria itu menopang 
dagu, otaknya sibuk memikirkan apa yang tengah terjadi. 
Berbagai alasan juga pertanyaan terus-terusan 
menghantuinya hingga ia terbangun dari lamunannya 
karena sosok yang tengah membuka pintu. 


Pria yang membuka pintu terlihat heran sebab bekali-kali ia 
memanggil tidak juga direspon, asisten bernama Ansel itu 
mendekati bosnya untuk berbicara. "Seminar akan dimulai 
tigapuluh menit lagi." 


"Apa kau tahu apa hubungan mereka?" Perkataan Ansel 
tidak dipedulikan, sosok itu sibuk memikirkan isi kepalanya 
sendiri. "The Greatest memang bekerjasama dengan La 
Righello bertahun-tahun yang lalu tapi tiga tahun terakhir 
tidak ada kabar lebih lanjut." 


Ansel memasang ekspresi datar seperti sebelumnya setelah 
mengetahui apa yang tengah dipikirkan bosnya. "Mungkin 
saja mereka ingin menjalin kembali kerjasama?" Tebakan 
Ansel dihadiahi tatapan tajam oleh Andrew sebagai isyarat 
tidak suka. 


"Jika itu benar terjadi, habislah kita!" Andrew mengusap 
wajahnya frustrasi, tidak dapat ia bayangkan bagaimana 
kelompoknya dibabat oleh kedua kelompok besar itu. 
Terlebih lagi beberapa bisnisnya terdapat saham ketua 
kelompok The Greatest. 


"Tenanglah, Stone tidak suka mencampuri urusan orang lain 
terlebih lagi ia memiliki masalah dengan Mafia Italia." Balas 
Ansel santai, sebenarnya ia cukup tertekan juga karena 
kenyataan kedekatan Alonza dan Nicholas Stone. "Stone 
suka memerintah sementara Alonza benci diperintah, cepat 
atau lambat mereka akan bermusuhan." 


Andrew mengangguk kecil kemudian menyeringai tipis. 
"Kita akan membuat persekutuan dengan musuh-musuh The 
Greatest dan musuh La Righello." 


Gedung-gedung pencakar langit terdapat di setiap sisi, 
aktivitas kota cukup padat mencari pundi-pundi uang untuk 
memenuhi kebutuhan. Di kota itu berdiri sebuah 


perusahaan dengan nama gedung Accogliente Building di 
mana tempat seorang gadis berusia duapuluh empat tahun 
menghabiskan waktunya. 


Gadis itu mengecek pembuatan surat oleh asistennya 
sebelum menandatangani, karena lelah ia menyandarkan 
punggung sebelum menjelajahi mata ke seluruh ruangan, 
tatapannya berhenti pada layar TV kemudian menekan 
remot yang ada di sisi meja. 


"Apakah Anda memiliki hubungan dengan Arla Steward? 
Bisakah Anda menjelaskan kedekatan kalian?” Beberapa 
wartawan menghujam pertanyaan pada sosok yang sangat 
dikenal gadis itu di perjalanan menuju mobil, pria yang 
tengah melangkahkan kaki juga magnet para kamera 
sedang memegang sebuah piala karena baru saja mendapat 
penghargaan pembisnis termuda terkaya di dunia pada 
suatu ajang. 


"Dia gadis yang baik tapi dia hanya teman dekatku tidak 
lebih, aku telah memiliki kekasih dan dia blasteran 
Indonesia sepertiku." Jawab pria tampan itu sambil 
tersenyum formal. 


"Siapakah dia? Apa dia pembisnis sukses seperti Anda atau 
seorang model juga artis tercantik di dunia?" Pertanyaan 
aneh itu terlontar dari wartawan wanita berusia 
tigapuluhan. 


Sambil terus melangkah pria yang menyandang nama Stone 
itu tidak juga melepas tersenyum, meletakkan jari telunjuk 
di bibirnya. "Belum saatnya." 


Alonza menarik salah satu sudut bibirnya, seringai tipis itu 
terlihat amat dingin. Dengan gerakan santai ia mematikan 
saluran TV sambil bergumam pelan. "Dasar muka dua." 


#To be Continued... 


Perish 


"Hidup ini pilihan, membinasakan atau dibinasakan?" 
-StyllyRybell, The Devils Contract 


Angkasa terasa hampa hanya ada bulan purnama menghiasi 
langit gelap, suhu rendah menusuk permukaan kulit, 
menunggu tebalnya selimut menghangatkan tubuh yang 
tak kunjung datang. Waktu malam itu berhenti, membiarkan 
aktivitas negara berjalan lambat. 


Nick menyandarkan punggungnya di kursi kekuasaannya, 
kursi termahal di dunia dengan nama The Dragons Chair 
seharga US$27,8 juta yang dibuat oleh desainer Irlandia di 
tahun 1971 dan dibeli Nick ketika pelelangan kemudian 
dimodifikasinya. 


Akibat lelah merasuki dirinya, Nick menutup mata untuk 
mengistirahatkan pikirannya sejenak, tentu saja, siapa yang 
tidak lelah menjadi penerus kerajaan Stone? Bertepatan di 
saat itu pula asisten pribadinya memasuki ruangan setelah 
diberi ijin, membawa kabar buruk bisnis mereka. 


"Kurir E12 tertangkap saat hendak menyebrang di 
perbatasan. Jenderal Arison yang menangkapnya kemarin 
lusa dan terdapat beberapa petunjuk tentang siapa 
penguasa The Greatest." Bisik Rey dengan nada santai 
seolah-olah hal itu adalah hal biasa. 


Nick masih memejamkan matanya mencoba untuk 
beristirahat tanpa terusik sedikitpun. "Kirim seluruh agen B 
untuk memusnahkan mereka, juga bunuh keluarga kurir 
E12. Dan siapkan mobil, aku ingin pulang." 


Pria itu menghadiri pesta para pejabat pemerintahan, 
pakaian formal yang ia kenakan serta nametag di tuxedo- 
nya menunjukkan identitasnya. Pesta elegan itu dihiasi 
begitu banyaknya sampanye di setiap sisi merayakan suatu 
hal yang memang pantas dibanggakan. Pria itu berbaur 
bersama partner-nya sambil meminum sampanye bagaikan 
bunglon tapi tatapan terus mencari target layaknya singa. 


"Perkenalkan aku pengacara Edwin Marxis, ini istriku, Harley 
Davidson. Dan kau pasti Jenderal Darrel Corleone. Apa kau 
melihat Jenderal Arison Gerrard? Aku dengar dia 
mendapatkan kenaikan pangkat." Tatapannya terus 
menyebar mencari kehadiran sosok yang ia harapkan meski 
kembali lagi menatap lawan bicaranya. 


"Benar, dia cukup luar biasa dapat menangkap pedagang 
ilegal kokain seberat lima kilogram di perbatasan yang 
selama ini pelaku tidak pernah diketahui siapa bos 
pengedarnya. Kurasa dia akan datang sebentar lagi." Balas 
Jenderal bernama Darrel itu. 


"Apa dia tahu siapa bos pengedarnya?" Tanya Edwin sedikit 
was-was. 


Darrel menggeleng. "Kurir itu hanya bilang yang dia tahu 
bosnya berjulukan Mr. B dan wajahnya pun dia tidak tahu. 
Aku heran, bagaimana seorang pengedar bisa tidak tahu dia 
bekerja untuk siapa?" 


Harley mengangguk setuju dengan ekspresi ngeri. "Benar, 
apa mereka tidak berpikir bahwa mengedarkan benda 
seperti itu sangat berbahaya lagi pula bertentangan dengan 
hukum." 


Edwin masih mendengarkan tapi lirikan matanya terus 
mencari sosok yang ia cari dan menemukannya tepat di 
sudut enampuluh derajat. Edwin segera permisi bersama 


partnernya untuk mengikuti target menuju toilet pria, 
dengan terpaksa Harley menunggu di luar sementara Edwin 
menjalankan misi. 


Edwin mencuci tangannya di wastafel sambil mencuri 
pandang ke Jenderal Arison yang memasuki kamar kecil. 
Setelah kamar mandi menyisakan dirinya dan target 
segeralah Edwin menekan headset bluetooth di telinganya 
untuk menghubungi partner IT yang bersiap meretas 
kamera CCTV di gedung itu. 


"Sekarang!" Perintah Edwin bersamaan mengeluarkan 
pistol. 


Di lain sisi, Harley menahan beberapa pria yang hendak 
masuk ke toilet dengan alasan toilet dalam perbaikan tapi 
sialnya terdapat intelejen FBI yang mengetahui kejanggalan 
itu sehingga terlibat perkelahian di dalam toilet setelah 
Edwin berhasil membunuh Jenderal Arison. Tidak butuh 
waktu lama mereka menyelesaikannya dan segera lari dari 
lokasi sebelum benar-benar menghapus jejak. 


"Mission Complete, sir!" Bisik Edwin yang bernama asli 
Victor itu setelah menelepon asisten atasan mereka. 


Di sisi lain Nick memakan makanannya dengan tenang 
mengabaikan adiknya yang terus-terusan menatapnya 
sesekali. la tahu adiknya itu akan mengungkit-ungkit janji 
menyebalkan mereka. Hanya ada suara dentingan alat 
makan saat itu. la juga tahu adiknya pasti paham kakaknya 
tengah lelah saat ini. 


"Nick." Panggil Stacy ragu-ragu, terlihat sekali wajah 
kakaknya yang tampan itu sedikit kusut karena terlalu 
banyak bekerja. 


Drrt... Drrt... 


Ponsel yang ada di dalam tas Nick bergetar, segeralah 
tangan kanannya mengambilkan, seringai tipis 
menyungging di bibir Rey sebelum memberikan pada 
pemilik telepon. "Paul." 


Nick menghentikan aktivitas dari tangannya, ia menatap 
Rey dengan sudut mata yang teramat dingin. la sedang 
makan dan berani-beraninya asisten kelompoknya itu 
meneleponnya sekarang. Nick tahu, pasti Paul membawa 
berita gembira tapi berita semacam itu sangat biasa 
untuknya. 


"Suruh dia menghadap langsung." Balas Nick tenang sambil 
kembali memakan makanannya. 


Akan kuberi pelajaran si berengsek ini... 


Stacy mengembuskan napas gusar, ia tahu apa yang akan 
dilakukan kakaknya jika tidak jangan panggil ia adik 
Nicholas Stone. Wanita beranak satu itu memutar kedua 
bola matanya jengah, saudara kembarnya akan terus- 
terusan menggunakan kekerasan ketika kesal. 


"Nick." Panggil Stacy lagi. 


"Jangan sekarang, Stacy!" Balas Nick tenang meski ia 
menekankan adiknya untuk tutup mulut. 


"Apa? Aku hanya ingin bertanya, aku dengar kau memiliki 
kekasih." Stacy memain-mainkan alisnya kemudian melap 
bibir putrinya yang belepotan. 


Nick hanya memutar kedua bola matanya jengah tanpa 
membalas perkataan adiknya, ia cukup malas 
membicarakan perihal asmara semu yang bahkan tidak ada 
di dalam kamus kehidupannya. Nick kembali melahap 


makanannya, ia lebih memilih untuk menyantap beef grill 
yang ada di hadapannya. 


Stacy mendecak, ingin rasanya ia mencakar wajah tampan 
saudara kembarnya itu. "Apa kau berbohong di depan 
publik?" Tebak Stacy kesal. 


Rey menggeleng pelan kemudian memegang bahu istrinya, 
ia harus ambil peran sekarang jika tidak Nick akan meledak 
padanya nanti. "Sayang, kau terlalu memaksanya, lihatlah! 
dia bahkan kesulitan menelan makanannya. Seorang 
penurus Stone pasti lelah, bukan? Dia tidak ingin 
membicarakannya sekarang." 


Nick menghentikan aktivitas makannya, ia sudah selesai 
dan langsung pergi menuju pintu keluar. Rey keheranan 
tidak ada jadwal apa pun setelah ini tapi Nick melengos 
keluar. Rey segera menyusul bosnya setelah berhasil 
mencuri kecupan dari istrinya. Rey tahu Nick kesal didesak 
seperti itu tapi Rey juga tidak lupa jiwa bermain Nick selalu 
ada, jadi ke manakah pria itu akan pergi? 


Rey segera membukakan pintu mobil untuk sahabatnya itu 
sebelum ia mengendarai mobil bermerk Lamborghini 
berwarna hitam di garasi. Rey melirik bosnya dari kaca 
spion, pria itu sibuk mengutak-atik ponselnya. 


"Jadi ke mana kita?" Tanya Rey. 
"Night Club." Jawab Nick santai. 


Rey menghela napas gusar, ia tidak suka ini. "Ayolah, Stacy 
bisa marah jika aku mengantarmu-" sebelum Rey 
menyelesaikan perkataannya Nick sudah menyambarnya 
dengan sengit. 


"Enyahlah kalian para budak cinta!" Maki Nick tajam. 


#To be Continued... 


My Way 


"Jika tidak memiliki jalan maka buatlah jalanmu 
sendiri." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Ribuan bintang bertabur di angkasa, bulan sabit terlihat 
begitu sempurna membentangkan cahaya indahnya. Setiap 
terpaan angin menyusuri beberapa celah sisi bumi. Semua 
aktivitas alam menyaksikan bagaimana sosok tampan itu 
menghabiskan waktunya. Kota menunjukkan waktu dini hari 
dan pria itu baru bisa pulang ke rumahnya. Tentu saja ia 
bersyukur karena adik kembarnya sudah tidur kalau tidak, 
mereka akan terlibat adu mulut kesekian kalinya. 


Nick selesai dengan shower-nya, ia segera ke ruang 
kerjanya di mana terdapat banyak tampilan CCTV, rak-rak 
buku, dan beragam teknologi canggih lainnya. Nick tahu di 
meja kerjanya terdapat jilidan kertas yang ia tunggu-tunggu 
dari Rey, laporan tentang Alonza. Nick terus membaca 
bebagai macam huruf di atas kertas itu hingga matanya 
lelah, ia meringis. Tanpa basa-basi Nick meraih telepon di 
atas meja kerjanya yang langsung terhubung dengan 
telepon Rey di lantai dasar. 


"Ke ruang kerjaku sekarang!" Cukup perintah itu yang 
keluar dari bibir Nick kemudian ia segera menutupnya. 


Butuh waktu dua menit lamanya Rey sampai di ruangan 
Nick, untung saja mansion sebesar itu memakai lift dan 
bukan tangga, jika tidak Rey akan angkat tangan untuk 
menjadi asisten pribadi Nick. 


"Apa?!" Kesal Rey, pasalnya ia hendak tidur setelah seharian 
sibuk di kantor bersama Nick dan bosnya itu malah 


memanggilnya di rumah di saat ia hampir mengistirahatkan 
jiwa dan raganya. 


"Aku mau awasi Alonza lebih banyak dengan video, jilidan 
busuk itu hanya untuk informasi penting sehingga tidak 
perlu setebal itu. Mengerti?!" Perintah yang benar-benar 
bossy itu amat menjengkelkan di telinga Rey tapi sangat 
mudah dipahami menurut Nick. 


"Fucking asshole!" Maki Rey segera keluar ruangan. 


Nick terkekeh kecil di balik seringai tipisnya lalu meletakkan 
kedua kakinya di atas meja memantau Alonza dari salah 
satu layar CCTV yang ada di hadapannya. Gadis itu berada 
di Italia dan berniat pergi ke China untuk mengurus Casino 
yang direbut oleh Andrew Harrington dan terlibat baku 
tembak tapi tentu saja Nick mengirim bantuan kecil sebab 
ia tidak ingin ratunya itu lecet sedikit saja. 


Apa rencanamu, Alonza? Melenyapkanku setelah aku 
berhasil merebut Casino-mu? Pemikiran yang amat 
dangkal... 


Tentu saja pemikiran itu sangat bodoh menurut Nick, jika 
Alonza membunuh Nick di saat malam pertama mereka, 
seluruh penjuru sekutu Nick akan memburunya dan siapa 
yang mau menjadi sekutu Alonza? Oh ayolah, kelompok 
sebesar The Greatest tidak akan ada yang berani berkutik 
dengannya. Meski begitu, Alonza tetap saja tidak mau 
tunduk dengannya, benar-benar gadis keras kepala. 


Nick melempar tumpukan kertas yang ada di tangannya 
kemudian beralih ke kamar tidurnya, kamar yang ukurannya 
tidak masuk akal untuk pria yang tidur sendiri, ruangan itu 
lebih cocok dijadikan kamar hotel ketimbang kamar pribadi. 
Tapi Nick tidak bisa meninggalkan keglamoran hidupnya, ia 


bukanlah pria kaya yang sederhana tapi ia kebalikannya, 
pria kaya yang suka menghambur-hamburkan uangnya. 


Nick memejamkan matanya berusaha untuk terlelap meski 
sebentar saja, ia benar-benar lelah tapi otaknya malah terus 
berkerja tanpa henti seperti menanyakan, sebanyak apa 
meeting-nya besok? Apa semua bahan presentasi sudah Rey 
persiapkan? Kembali membuka matanya lalu mengambil 
ponselnya. 


"Buon giorno, cara." Sapa Nick ketika panggilan telah 
tersambung dan mendapati seorang gadis yang masih 
menggunakan jubah tidurnya mengusap mata sambil 
melontarkan makian di layar ponsel Nick. "Bagaimana bisa 
kau baru bangun? Bukankah seharusnya ini sudah pukul 9 
di Roma?" Nick terheran-heran sebab seorang pembisnis 
seharusnya ada di balik meja kantornya saat ini. 


"Ini masih pukul 6 dan kau membangunkanku? Berengsek 
kau, Stone! Aku bersumpah akan membatalkan perjanjian 
kita kalau ini tidak penting." Maki Alonza melempar tatapan 
tajamnya. 


"Where are you, cara?" Tanya Nick heran. [8] 


"Sono a Pechino, stronzo! Smettila di chiamarmi cos o ti 
ammazzo!" Balas Alonza cepat. "Apa yang ingin kau 
bicarakan?" Alonza menguap dan kembali menatap pria 
yang selalu membuatnya naik darah. [9] 


Nick memutar kedua bola matanya jengah, ia bahkan lupa 
jika gadis itu pergi ke China. "Apa? Cara hanyalah panggilan 
sederhana sama saja seperti kau memanggilku baby dan 
panggilan itu-" 


"Apa yang ingin kau bicarakan?" Potong Alonza tajam, ia 
benar-benar mengantuk sebab tidur pukul dua dini hari tapi 


Nick malah mengganggunya sekarang. "/f you call me to 
disturb me, say goodbye to our contract!" 


Nick menghela napas panjang sambil memutar kedua bola 
matanya sekali lagi, gadis itu seperti macan terluka ketika 
dibanguni tidur, benar-benar ganas. "/ call you because i 
can't sleep." 


"Argh, fuck!" Maki Alonza mematikan sambungan sepihak. 


Nick tertawa kecil, melihat ekspresi kesal Alonza entah 
kenapa meningkatkan mood-nya, ia menjadi tidak sabar 
untuk tinggal satu rumah dengannya, saat mereka menikah 
nanti Nick akan terus mengganggunya. 


"Roxana, kau gadis tercantik yang pernah aku jumpai. 
Kumohon menikahlah denganku!" Bujuk pria bernama 
Alfredo pada gadis berambut merah di hadapannya. Alfredo 
sudah sekian kalinya ditolak oleh Roxana tapi tidak ada 
yang bisa membuatnya menyerah. "Jangan katakan bahwa 
kau tidak siap, siap atau tidaknya diri kita tergantung pada 
mindset kita, sayang." 


Roxana menggeleng pelan, wajahnya terlihat amat sedih. 
"Aku takut Alfredo, aku trauma hingga sekarang pun aku 
sulit memercayai seseorang, maafkan aku!" Lagi-lagi Roxana 
mematahkan hati pria malang itu, meski pun wajahnya 
terlihat menyesal tapi tidak dengan hatinya, ia merasa ia 
tengah mengambil peran dalam sebuah drama. 


Roxana hampir saja meninggalkan restoran tapi pria itu 
menarik tangannya membuatnya mau tidak mau menatap 
wajah Alfredo. Pria itu terlihat sedikit marah, mungkin 
kesabarannya mulai menipis. "Tapi aku telah memberikan 
segalanya untukmu! Tidak bisakah kau hargai sedikit saja 
usahaku?!" 


Roxana meringis, cengkraman di tangannya kian mengerat. 
Roxana mengangkat tangannya berniat menampar Alfredo 
tapi tidak terjadi sebab lengannya ditarik oleh seseorang 
sehingga Alfredo melepaskannya. Roxana melirik sang 
pelaku, ia tidak percaya dengan apa yang ia lihat. Seorang 
Ansel sang tangan kanan Andrew Harrington menolongnya. 


"Lepaskan! Kau menyakitinya." Tekan Ansel dalam ekspresi 
santai, entah apa yang ia pikirkan sehingga mau membantu 
musuhnya. 


"Siapa kau, pria Inggris? Berani-beraninya ikut campur!" 
Alfredo bersiap melayangkan tinjunya namun tidak terjadi 
sebab Ansel menangkapnya. 


"Aku kakak angkatnya." Jawab Ansel disertai pukulan 
mendarat keras di rahang Alfredo. Ansel melirik Roxana 
sekilas lalu membawanya pergi. Roxana bingung tapi ia 
masih mengusahakan untuk melepaskan genggaman Ansel 
dari pergelangan tangannya. Setelah cukup jauh pria itu 
melepaskan tangan Roxana kasar. "Bisa kau hentikan drama 
menyedihkanmu itu? Kau mengganggu setiap orang yang 
ada di sekitarmu!" 


Entah mengapa perkataan Ansel membuat Roxana naik 
pitam, ia benar-benar tersinggung karena perkataan pria itu. 
"Oh, benarkah? Apa peduliku? Dan apa pedulimu?!" Jengah 
Roxana menubruk bahu Ansel dan meninggalkannya tapi 
lagi-lagi tangannya dicekal oleh Ansel. "Lepaskan! Aku tidak 
sudi disentuh pria menjijikan sepertimu! Kalau tidak aku 
akan teriak bahwa kau mencoba memperkosaku!" 


Ansel memutar kedua bola matanya jengah. "Jangan terlalu 
percaya diri, Nona Penipu. Aku menolongmu karena ingin 
kau menyudahi aksi menggelikanmu yang mengganggu 
pemandangan atau kubuat kau takut dengan pria?!" 


Roxana tidak habis pikir, mengapa pria itu peduli? Bahkan 
selama ini tidak ada pria yang peduli dengan apa yang ia 
lakukan, karena mereka hanya tertunduk di bawah 
kecantikan Roxana. "Atau apa katamu? Takut dengan pria, 
huh? Pria macam kalian lebih pantas diinjak-injak! 
Memangnya apa yang bisa kau perbuat sehingga 
membuatku takut padamu!" 


"Memperkosamu dengan kasar sehingga kau jera. Silakan, 
jika kau ingin teriak karena aku juga akan membongkar jati 
dirimu pada semua orang, sehingga kau tidak akan 
mendapatkan mangsa lagi dan hidup melarat." Jawab Ansel 
disertai kekehan pelan. 


Roxana membulatkan kedua bola matanya sempurna, ia 
semakin frustrasi dan emosi pada pria di hadapannya. "Apa 
maumu, berengsek?! Apa pedulimu?!" 


Raut Ansel berubah menjadi serius. "Berhenti merayu pria 
untuk tidur denganmu dan meraup keuntungan darinya 
lebih baik kau bekerja di sebuah perusahaan." 


Roxana terdiam selama ini memang tidak ada yang tahu 
bahwa ia masih perawan hanya seorang Nicholas Stone 
yang tahu hal itu dan ia tidak tahu bagaimana pria itu 
mengetahuinya. Roxana tersadar dari lamunannya. 
"Berhentilah untuk ikut campur urusanku, sudah cukup 
bosmu itu yang menghancurkan hidupku jangan sampai aku 
membuatmu menyesal." Roxana berbalik untuk pergi 
darinya. 


Ansel terkekeh pelan menatap kepergian gadis itu. 
"Memang apa yang bisa kau lakukan, Roxana?" Gumam 
Ansel melipat kedua tangannya di depan dada. Aneh, sekian 
kalinya ia bertemu dengan Roxana bagaimana gadis itu 


merayu pria, ia merasa terganggu entah mengapa itu 
membuatnya mengingat mendiang adiknya. 


"Ansel!" Panggilan itu membuat Ansel menoleh di mana 
bosnya menatapnya garang, apa Andrew melihatnya 
menolong Roxana? Jika iya, dapat dipastikan ia akan 
dihukum karenanya. Andrew menelisik ekspresi datar Ansel. 
"Kau ke mana saja? Kita harus ke Beijing! Alonza mengurus 
surat-surat Casino-nya yang kita rebut, ia juga 
mengkonfirmasi dengan pemerintahan China. Entah 
bagaimana ia bisa melibatkan pemerintah dalam hal ini 
padahal dia seseorang yang memiliki hukum sendiri." 
Andrew mengodekan tangannya agar Ansel mengikutinya 
menuju mobil. 


Ansel mengikuti langkah bosnya, sedikit mengerutkan 
keningnya bingung. "Seharusnya dia minta bantuan Mafia 
China, bukan? Kalau seperti ini caranya dia akan membuat 
kita tertangkap sekaligus kelompoknya sendiri." Setelah 
keduanya masuk ke dalam mobil, Ansel menutup pintu dan 
membiarkan sopir yang mengendarai mobil. 


"No, Ansel." Balas Andrew seakan tersadar dari suatu hal. 
"Alonza akan bilang bahwa Raven dan kita berkomplot lalu 
ia akan bilang bahwa kita yang membunuh Raven, 
menumpahkan semuanya pada kelompok kita. Argh, 
terkadang aku membenci mengapa bukti bisa 
dimanipulasi?!" 


"Apa Alonza telah mengatakannya pada pemerintah?" Tanya 
Ansel serius. 


Andrew menggeleng pelan. "Menurut mata-mata kita, ia 
akan pergi ke Pemerintahan Beijing pukul 9 sementara ini 
masih pukul 6 di sana. Karena itulah kita harus ke Beijing 
dan membunuh Alonza di sana." 


"Membunuh Alonza? Apa kau bercanda?!" Ansel terlihat 
amat terkejut dengan keputusan Andrew yang terdengar 
gegabah. "Dia ketua kelompok Italia dan kulihat Alonza 
dekat dengan Nicholas Stone, apa yang akan dilakukan 
Stone jika ia tahu ini terjadi?! Sama saja, ia akan 
melenyapkan kelompok kita-" 


"Apa yang menjamin mereka punya hubungan khusus? 
Sudah kukatakan mereka sama-sama keras kepala! Lagi 
pula yang ada dalam pikiranku saat ini adalah 
menyelamatkan Alligator!" Andrew hampir kehilangan 
akalnya, ia tidak percaya bahwa Alonza akan melakukan hal 
itu meskipun aset Alonza yang berada dalam kuasa Andrew 
sangat besar tetap saja La Righello dalam bahaya jika 
Andrew buka mulut dan mungkin seluruh Mafia dunia akan 
tertangkap jika ketua kelompok terbesar di negara masing- 
masing tertangkap. 


# To be Continued... 


[8] cara = sayang 


[9] Sono a Pechino, stronzo! Smettila di chiamarmi cos o ti 
ammazzo! = Aku di Beijing, berengsek! Berhenti 
memanggilku seperti itu atau akan kubunuh kau! 


Selfish 


"Melakukan hal yang diinginkan tanpa memikirkan 
dampaknya pada orang lain adalah keegoisan." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


"Jika aku mendapatkan Casino-ku dengan caraku sendiri, 
perjanjian kita batal." Itulah satu-satunya kalimat yang 
didengar Nick begitu mengangkat panggilan dari Alonza 
sebelum sambungan terputus sepihak. 


Nick memutar kedua bola matanya jengah, ia pun berdiri 
dari kursi kantornya. "Benar-benar gadis yang merepotkan." 
Nick mengambil map cokelat dari brankasnya kemudian 
keluar dari ruangan, di mana Rey berjalan ke arahnya. 


"Rapat akan dimulai tigapuluh menit lagi." Peringat Rey 
sebelum Nick berjalan melewatinya sambil melontarkan 
perkataan yang amat menyebalkan di telinga Rey. 


"Kita ke Beijing sekarang." 


Alonza menopang dagunya, mengamati setiap bangunan 
raksasa yang ada di Beijing. Sungguh, Alonza jengah 
berbasa-basi, ia lelah menunggu Nick bertindak, lagi pula ia 
tidak suka bergantung pada orang lain. Alonza kembali 
menyadarkan diri dari lamunannya, ia mengamati jalanan 
sepi yang ia lalui saat ini, ia selalu waspada berada di jalan 
sepi seperti ini. 


Alonza melihat ke belakang, terdapat delapan mobil 
mengikuti mereka sementara Alonza hanya membawa anak 
buah dengan empat mobil. Alonza mempersiapkan 
pistolnya, ia masih menunggu saat yang tepat untuk 
bertindak. Jeff yang berada di sampingnya sudah 


meloloskan beberapa tembakan bersama anak buahnya 
yang lain. 


Cit! 


Mobil yang ditumpangi Alonza mengerem mendadak tapi 
masih menabrak mobil di depannya karena tahu mobil 
berasap dan ingin meledak, Alonza segera keluar dari 
kendaraan beroda empat itu. Alonza terus mengacungkan 
pistolnya dan hampir ditembak beberapa kali tapi mereka 
kalah cepat darinya, bahkan Jeff juga berusaha melindungi 
ketua kelompoknya bersama anak buah yang lain. 


Boom! 


Mobil meledak tepat di belakang gadis Italia itu tapi ia 
terlihat hanya menutupi matanya seperti tidak terkejut 
padahal ia sedikit terkejut. Alonza menolehkan kepalanya ke 
samping di mana Pria Inggris yang ia duga adalah dalang 
dari semua ini, Andrew Harrington. Alonza mengarahkan 
pistolnya tepat ke wajah Andrew meski jarak mereka cukup 
jauh tapi Alonza paham betul tembakannya tidak pernah 
meleset. 


Serentak pistol anak buah Andrew yang mendominasi 
tempat itu mengarahkannya pada Alonza tapi Alonza tidak 
bodoh, ia tahu bahwa setelah ini ia akan menjadi sasaran. 
Tepat pada saat itu juga mafia-mafia Italia mengepung 
kelompok Alligator. Tapi Andrew tidak sedangkal itu hingga 
dapat mudah terkepung, anak buahnya keluar dari 
persembunyian mereka bahkan bukan hanya kelompok 
Alligator tapi Mafia China juga baru bersekutu dengannya. 


Alonza tersenyum amat tipis, nyaris tidak terlihat. "Kau pikir 
hanya dengan menang jumlah dapat mengalahkan Mafia 
Italia? Kau keliru, Harrington." 


"Dan kau pikir kami membiarkan rencanamu berjalan 
lancar? Tindakan yang amat amatir," Ejek Andrew 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celananya. 
"Apa kau baru menjadi Mafia kemarin, Nona?" Andrew 
tertawa pelan. "Hei, apa kalian tidak malu dipimpin gadis 
kecil ini?" 


Dor! 


"Aakh!" Ringis Ansel saat perutnya menerima peluru dari 
pistol Alonza, ia refleks melindungi Andrew beberapa detik 
lalu. Ketika pria itu hendak membalas keadaan menjadi 
kacau, para anak buahnya berlari kocar-kacir menyerbu 
ketua kelompok La Righello yang sudah masuk dalam mobil 
dan dilindungi oleh mafia pemberani Italia, siap 
mengorbankan nyawa demi ratu mereka. 


"Sial! Bagaimana bisa dia begitu gesit?!" Kesal Ansel saat 
Andrew membantunya untuk membopongnya. "Kau 
meremehkannya, Drew! Lihat apa yang dia lakukan 
padaku!" 


"Berisik! Sekali lagi kau panggil aku tanpa kata, 'Tuan' 
kupecat kau! Bagaimana bisa kau banyak bicara di saat 
terluka seperti ini?!" Balas Andrew kesal. 


Ansel memutar kedua bola matanya tanpa menghentikan 
langkahnya. "Memangnya kau pikir, kau itu Nicholas 
Stone?" 


Alonza sudah turun dari mobil untuk mengganti pakaian 
dan mobilnya sebab ia tahu setelah ini mereka pasti akan 
mencari Alonza, bahkan Alonza mengganti riasan wajahnya 
sehingga siapa pun tidak akan mengenalinya. Alonza terus 
berjalan menyelusuri mall yang tengah ia lalui untungnya 
saja Alonza berbahasa Mandarin dengan sangat fasih 


sehingga tidak akan ada yang tahu bahwa dia adalah Mafia 
Italia. 


Alonza terus memerhatikan sekitar meski ia terlihat tenang- 
tenang saja. Setelah ia rasa aman, ia pergi ke arah parkiran 
tapi sialnya terdapat beberapa anak buah Andrew 
mencarinya di sana sehingga ia memutuskan untuk pergi ke 
toilet wanita. Alonza berpikir keras dan ia merasa amat 
bodoh karena percuma jika ia mengganti penampilan, 
Alligator bekerjasama dengan Mafia China tentu saja mereka 
meretas CCTV di mall yang ia pijak saat ini. Alonza meraih 
ponselnya dan menelepon bawahannya bagian IT untuk 
menanganinya. Setelah selesai dengan perkataannya, 
Alonza segera mematikan sambungan bertepatan saat itu 
pula ia merasakan seseorang mendekap mulutnya dari 
belakang tapi dengan cepat ia berbalik dan menodongkan 
pistol yang ia pegang. 


"Sttt!" Bisikan itu membuat mata Alonza membulat 
sempurna. "Jika kau bersuara sedikit saja, Mafia China itu 
akan masuk ke sini dan membunuhmu." Bisik Andrew 
menyeringai tipis. "Kau kalah, sayang." 


Perkataan Andrew semakin membuat Alonza naik pitam 
terbukti saat gadis itu mengeratkan pistolnya. Alonza 
segera menenangkan dirinya, ia tidak boleh terlihat gentar 
karena itu akan membuat Andrew semakin senang. "Kau 
salah, kaulah yang masuk perangkapku, Harrington." Alonza 
tersenyum miring sambil mengambil pisau di tangannya 
yang lain. "Kau pikir siapa yang lebih dulu mati di sini, kau 
atau aku?" 


Andrew tersenyum miring, entah mengapa gadis itu terlihat 
amat seksi di mata Andrew saat ini. "Kau tahu? Bagaimana 
jika kau puaskan aku dan aku akan-" perkataan Andrew 
tertahan sebab Alonza sudah menggores tipis lehernya. 


Oh shit, she is so sexy... 


"Kau pikir siapa yang lebih dulu mati Andrew? Jadi 
seharusnya aku yang menawarkan perjanjian denganmu." 
Elak Alonza menaikkan dagunya menantang, ia tidak peduli 
sebesar atau setinggi apa pun lawannya, Alonza akan tetap 
melawan meski tersisa satu titik darah penghabisan. 


Andrew terkekeh pelan dan dalam hitungan detik mereka 
terlibat pergelutan singkat namun naas, Andrew yang 
memenangkannya pada akhirnya dengan mengunci Alonza. 
"Kau tidak sekuat itu, sayang. Aku dilatih sejak aku berumur 
sepuluh tahun sedangkan kau, kau hanya belajar bela diri 
sesukamu di usiamu yang sudah menginjak remaja." Alonza 
diam, ia menatap Andrew penuh kebencian tapi di mata 
Andrew tatapan Alonza malah sangat seksi sehingga tanpa 
sadar ia mendekatkan wajahnya untuk merenggut ciuman 
pertama Alonza. 


Di sisi lain, Nick mengeraskan rahangnya. Ciuman yang 
seharusnya menjadi miliknya, tubuh, dan jiwa yang 
seharusnya jadi miliknya seorang, disentuh pria lain, 
kepalanya mendidih seakan-akan bersiap meledak saat itu 
juga, ditambah ia belum pernah merasakan calon istrinya 
itu. Nick membanting tablet yang ia pegang dan menarik 
kerah Rey yang ada di sampingnya dengan tatapan amat 
mengerikan. 


"Siapkan helikopterku sekarang!" 


Rey segera memerintahkan anak buahnya secepat kilat, ia 
meraih tablet yang dibanting Nick ke sofa pesawat dan 
memutar kembali apa yang dilihat Nick sebelumnya. 
Keringat Rey menetes perlahan sambil bergumam kecil. 
"Andrew Harrington, you are so dead." 


Nick keluar dari pesawat tanpa rasa takut, ia memasuki 
helikopternya dan langsung mendorong kasar pilot yang 
mengendarai helikopter itu, ia tidak peduli, satu-satunya hal 
yang ada dalam pikirannya adalah membunuh Andrew, 
darahnya amat mendidih, ia belum pernah merasa semarah 
ini sebelumnya dan ia juga tidak pernah memedulikan hal 
itu. 


Nick mengendarai helikopter pribadinya itu dengan 
kecepatan di atas rata-rata, sekali lagi ia tidak peduli, ia 
hanya peduli pada satu hal, seseorang yang mencuri garis 
start-nya harus mati, meski ketua kelompok Alligator sekali 
pun. Nick hampir tidak pernah mengenal kata toleransi dan 
entah apa yang akan ia lakukan pada Mafia Inggris itu. 


Nick keluar dari helikopternya dan membiarkan Paul-asisten 
kelompoknya yang mengurus sisanya sementara Rey dan 
anak buahnya yang lain terus melindungi ketua kelompok 
mereka. Nick terus melangkah dan tepat pada toilet wanita 
terdapat beberapa petugas kebersihan yang Nick tahu 
sebenarnya adalah Mafia China mengatakan bahwa toilet 
dalam perbaikan. Semua wanita yang hendak masuk toilet 
pergi tanpa ada rasa curiga hingga Nick menerobos masuk 
begitu saja, tidak ada yang bisa menghentikannya. Mafia 
China adalah sekutu Nick tentu saja mereka berpikir 
Godfather dari The Greatest ambil peran untuk 
melenyapkan Alonza yang membahayakan para mafia 
dunia. 


Nick tertegun, Alonza dan Andrew bergelut dengan darah 
terus mengucur dari luka masing-masing. Sekali lagi Rey 
meneguk sal/iva-nya sebab memerhatikan rahang Nick yang 
mengeras, ia terus bergumam dalam hati, ‘Andrew 
Harrington, you are so dead!' 


Sepertinya kedua insan itu tidak menyadari kedatangan 
Nick sehingga masih sibuk, Alonza berusaha menusuk 
Andrew dengan pisaunya sementara, Andrew berusaha 
membalikkan tusukkan Alonza. Nick langsung menendang 
kepala Andrew hingga terbanting dan punggungnya 
membentur dinding. Alonza tentu saja terkejut tapi tatapan 
dingin Nick membuat mereka bungkam, pria itu terlihat 
amat marah. 


Nick langsung menubruk Alonza dan menguncinya di 
dinding bahkan ia tanpa segan menempelkan tubuhnya 
pada Alonza. la melumat kasar bibir gadis itu tanpa ampun. 
Tentu saja Alonza terkejut setengah mati, betapa brutalnya 
Nick mencium bibirnya bahkan tangannya menyentuhnya 
semakin liar. Alonza benar-benar merasa terhina karenanya, 
ia berusaha melepaskan Nick dari dirinya tapi pria itu 
sangat sulit untuk dikalahkan hingga bibir Alonza 
mengalirkan cairan kental berwarna merah membuatnya 
tidak bisa menahan diri lagi. 


Bugh! 


Alonza memukul wajah Nick tepatnya bibir Nick, ia ingin 
membuat pembalasan. Alonza mengusap bibirnya yang 
terus mengeluarkan darah. "Berengsek!" Maki Alonza 
hendak memukulnya lagi tapi tidak terjadi sebab Nick sekali 
lagi menguncinya. "Jangan sentuh aku, bajingan!" Alonza 
berusaha melepaskan diri tapi sama sekali tidak 
berpengaruh. Nick kembali menciumnya dengan amat kasar 
bahkan tanpa ragu ia menyentuh bagian intim Alonza. 


Bugh! 


Sekali lagi Alonza memukul wajah Nick kali ini bibirnya 
berdarah bahkan sudut bibirnya terdapat lebam. Alonza 


menaikkan dagunya, angkuh seperti biasa. "Sentuh aku 
sekali lagi dan aku bersumpah akan membunuhmu, Stone." 


Nick terlihat sedikit tenang sekarang sebisa mungkin ia 
mengontrol diri di hembusan napasnya yang memburu. Nick 
melempar map cokelat dari balik jasnya tepat ke wajah 
Alonza tapi dengan sigap gadis itu mengambilnya dan 
membacanya. "Bagaimana kau-" 


"Kau terlalu bodoh." Maki Nick kembali melemparkan jasnya 
kali ini mendarat sempurna di wajah Alonza dan tentu saja 
Alonza marah karenanya, ia langsung melemparnya ke 
lantai dan menginjaknya. Nick kini berbalik menghentikan 
langkahnya sebab pistol mengacung pada kepalanya tapi 
Rey membidik balik Andrew. Nick kembali membalikkan 
tubuhnya menatap Andrew, benar-benar tajam. Jika saja 
tatapan bisa membunuh seseorang, maka Alonza dan 
Andrew sudah pasti mati saat ini. "Larilah Harrington! Selagi 
kau bisa sebab jika aku mendapatkanmu, sekejap saja aku 
akan membuatmu merasakan neraka." 


# To be Continued... 


Prima Del Matrimonio 


"Menolak takdir sama saja menolak kuasa Tuhan, 
tidak ada gunanya." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Alonza menggeram kesal, ia baru sampai rumahnya di Milan 
tapi Nick sudah sampai lebih dulu dan menyuruh anak 
buahnya mempersiapkan kepindahan Alonza ke New York. 
Nick berhasil mengambil Casino Alonza di Makau tetapi atas 
dasar nama Nick sebagai syarat awal kontrak mereka tetapi 
Nick belum menangkap Andrew, mengapa Nick melepaskan 
Andrew begitu saja tadi? Bukankah ia dapat menangkap 
Andrew dengan mudah tadi? 


"Aku ketua kelompok La Righello, kau pikir bagaimana aku 
bisa mengurusnya jika aku pindah ke New York?" Kesal 
Alonza menatap Nick dingin. 


Nick melirik Jeff yang ada di samping Alonza. "Apa gunanya 
anak haram ini jika tidak mengurusnya? Dia tinggal di sini 
dan kau ikut denganku." Jeff menatap Nick dengan tatapan 
membunuh. "Bagaimana pun juga adikmu ini berhak-" 


"Apa kau gila?!" Maki Alonza membulatkan matanya 
sempurna, ia benar-benar marah dengan keputusan Nick 
yang semaunya. "Aku adalah anak sah dan hanya aku yang 
berhak atas La Righello lagi pula dia orang kepercayaanku 
yang kujadikan asisten dan hanya dia-" 


"Kau harus menepati janjimu, Alonza!" Potong Nick tajam. 
"Kau sudah menandatangani kontrak kita." 


"Dan kau belum menyerahkan Casino-ku!" Kesal Alonza. 
"Kau bahkan melepaskan Harrington begitu saja! Perjanjian 
apa maksudmu?! Kau langsung menyuruhku pindah ke New 


York!" Tentu saja Nick terkejut melihat Alonza yang berapi- 
api seperti tidak menerima bahwa ia harus menikah dengan 
Nick. 


"Kau ingin aku menangkap Harrington dan satu mall 
menyorot kita?" Balas Nick tenang. "Lagi pula aku akan 
menyerahkan Casino-mu tepat di hari pernikahan dan kau 
tetap di posisimu sebagai ketua La Righello, dia hanya 
mengurusnya." Nick duduk di sofa single dan melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


"Kau tidak bisa memutuskan sesukamu!" Kesal Jeff dengan 
napas memburu, ia tidak akan membiarkan Alonza jauh dari 
jangkauannya dan Nick bisa memanipulasi Alonza dengan 
mudah. Bagaimana pun juga Jeff tidak pernah bisa menebak 
manusia jenis apa Nick itu, satu hal yang pasti bahwa Nick 
akan mendapatkan apa pun yang ia inginkan. Lagi pula 
sangat berbahaya pemimpin La Righello sendirian. 


"Perjanjian adalah perjanjian." Tekan Nick tajam tapi setelah 
itu ia kembali menunjukkan ekspresi dinginnya. "Jika kau 
mengkhawatirkan Alonza, ia tidak akan sendirian dan ini 
juga membantu kelompokmu dalam membasmi 
pengkhianat. Pengkhianat akan memberontak ketika Alonza 
jauh dari tahtanya dan Jeff bisa memberantasnya." 


Kini Jeff terdiam begitu pula Alonza, keduanya tidak tahu 
harus membuat alasan apa lagi entah mengapa menikah 
dengan pria seperti Nick sangat berat untuk Alonza padahal 
miliaran gadis rela mengantri. Alonza menatapnya dalam 
diam, sudut matanya mengatakan ia tidak mau dan Nick 
bisa lihat itu. 


Nick tersenyum miring, ia bisa mengatakan bahwa ia 
melempar satu batu dan mengenai dua burung sekaligus. la 
berhasil membuat Alonza menjadi calon istrinya dan 


menjauhkan Jeff dari Alonza. Nick tahu Jeff mencintai Alonza 
padahal mereka satu ayah. Sebenarnya Nick merasa jijik 
melihat kenyataan itu tapi ia tidak akan merusak permainan 
Jeff, ia akan mengikuti alurnya dan memukul telak pria itu. 


"Satu syarat, Stone." Perkataan Alonza mengundang kedua 
pasang mata pria yang ada di dekatnya. "Aku tidak mau 
satu kamar denganmu." 


Nick memutar kedua bola matanya jengah. "Alonza, adikku 
tinggal denganku dan karenanyalah aku menikah." Keluh 
Nick yang ditatap kesal oleh Rey di sampingnya. "Kalau kau 
mau aku akan menyiapkan kamar khusus ruang kerjamu." 


Napas Alonza memburu, ia tidak pernah bisa 
membayangkan tinggal dengan pria macam Nick dan terus 
bersandiwara setiap hari, ini benar-benar menyulitkannya. 
Jika saja Alonza dapat menghancurkan Andrew Harrington 
sendiri, ia tidak perlu repot-repot menikah dengan pria 
macam Nick. 


Nick mengamati para anak buahnya bersama anak buah 
Alonza yang berkemas, ia memutar kedua bola matanya 
jengah. "Ayolah, mengapa begitu lama? Aku harus ke 
Kanada besok pagi!" 


Andrew memegangi lehernya, tendangan Nick benar-benar 
keras dan hampir mematahkan lehernya. Andrew 
merebahkan tubuhnya ke kasurnya. Dokter yang ia panggil 
langsung memeriksanya sebelum kembali untuk merawat 
Ansel. Meski ia sangat kesakitan, pikirannya tidak 
bersamanya, sibuk memikirkan Nicholas Stone dan Alonza 
de Rosa. 


Apa hubungan mereka? 
Mengapa Nick ikut campur? 
Mengapa Nick terlihat amat marah padaku? Bukankah 


seharusnya ia marah dengan Alonza karena membahayakan 
kita semua? 

Apa benar mereka sepasang kekasih? Aku tidak pernah 
mendengarnya. 


Andrew memijat pangkal hidungnya, seolah pusing dengan 
isi kepalanya sendiri. Jelas ia frustrasi sebab ketua kelompok 
The Greatest terlihat amat marah padanya. Nick akan 
mendapatkan apa pun yang ia inginkan termasuk 
melenyapkan kelompok Alligator, apa ia memiliki kesalahan 
pada Nick? Apa benar karena ia mencium Alonza? 


Andrew mengepalkan tangannya bagaimana pun juga ia 
tidak bisa menampakkan batang hidungnya di hadapan 
Nick jika tidak habislah Alligator. Andrew tahu benar bahwa 
Nick cepat atau lambat akan membunuhnya dan pria itu 
tidak melakukannya tadi di toilet wanita karena tidak ingin 
mengundang banyak perhatian dan hancurlah mereka. 


"Drew." Panggilan Ansel disertai terbukanya pintu kamar 
Andrew membuatnya menoleh. Pistol mengacung pada 
pelipis Ansel sontak Andrew mengambil senjatanya tapi saat 
itu pula senjata api mengarah ke kepalanya. "We're so 
dead." 


Keduanya terus berjalan menuju mobil, Andrew tidak 
percaya, keamanan rumahnya benar-benar ketat tapi 
bagaimana bisa orang suruhan Nick yang hanya sepuluh 
orang bisa menyergapnya. Andrew mengumpat dalam hati 
melihat anak buahnya hanya bisa menyaksikan dirinya 
tertangkap sebab jika Alligator bergerak sedikit saja maka 
Nick mengizinkan anak buahnya membunuh Andrew saat 
itu juga. Tentu saja Andrew tidak semudah itu menyerah, ia 
akan memberontak di waktu yang pas. Belum jauh mereka 
pergi, Alligator mengikuti mereka sehingga Paul kembali 


menodongkan pistolnya ke kepala Andrew sambil berteriak 
keluar jendela. 


"ika kau masih mengikutiku, aku tidak akan segan 
membunuhnya!" Ancam Paul. 


Saat itu pula Andrew memukul keras Paul sementara Ansel 
memukul! The Greatest lainnya di tangan mereka berdua 
yang terborgol. Paul meringis merasakan cairan kental 
berwarna merah menetes dari kepalanya sebab 
menghantam pistol yang ia pegang. Paul segera mengejar 
kedua pria itu dan menembakkan peluru ke kaki Andrew 
sebagai peringatan pertama. Di saat itu pula Paul menerima 
tembakan dari Alligator tepat di bahunya. Paul kembali 
melayangkan tembakannya ke kaki Andrew yang lain 
sebagai peringatan terakhir dan saat itulah kelompok 
Alligator tidak lagi berani menyerang. 


"Bos, Ansel menghilang." Bisik Mafia Amerika itu pada Paul. 


Paul menggeram kesal. "Tidak apa-apa yang terpenting 
adalah ketua kelompok Alligator itu. Ayo cepat! Jika Kita 
terlambat satu menit saja kita akan mendapatkan sanksi 
dari Mr. B!" Paul berteriak di kalimat akhir pada anak 
buahnya. 


Alonza berusaha menenangkan diri, ia tidak 
mempermasalahkan pernikahan dengan seseorang yang 
asing untuknya tapi entah mengapa ia tidak rela jika orang 
itu adalah Nicholas Stone. Pria yang bertindak sesukanya 
dan tanpa ragu membuatnya kesal. Alonza sangat yakin 
setelah ini ia tidak bisa bernapas dengan tenang. 


Alonza mengalihkan tatapannya dari jendela, melihat Nick 
yang memejamkan mata sambil melipat kedua tangannya di 
depan dada. Benar jika Nick itu tampan, kaya, dan 
mempesona tapi entah kenapa Alonza tidak bisa 


menyukainya walau sedetik saja. Rasa ingin menghajarnya 
habis-habisan selalu saja terbesit dalam benaknya setiap 
kali melihat Nick. 


"Apa sekarang kau terpesona padaku?" Nick berucap masih 
dengan mata tertutup kemudian membuka matanya untuk 
menatap Alonza yang memutar kedua bola matanya jengah. 
"Aku tahu aku tampan dan kau tidak terima kenyataan 
bahwa kau terpesona padaku-" 


"Jangan mimpi!" Potong Alonza tajam. Gadis itu memilih 
menatap jendela pesawat dibanding menatap Nick yang 
menyebalkan menurutnya. 


Nick terkekeh pelan, entah mengapa mengganggu Alonza 
menjadi hobi barunya. "Jangan berpikir untuk terjun dari 
pesawat ini." Nick memberi jeda tapi tidak dihiraukan oleh 
Alonza kemudian melanjutkan, "Hanya karena jauh dari La 
Righello jangan sampai kau mengakhiri hi-" belum sempat 
Nick menyelesaikan perkataannya  Alonza sudah 
menyambarnya. 


"Berisik! Aku tidak sebodoh itu." Kesal Alonza tanpa 
menoleh. 


Nick terkekeh pelan di saat itu pula ia mendapat panggilan 
telepon dari asisten kelompoknya, Paul. Hal itu membuat 
Nick teringat bagaimana sesuatu yang telah menjadi 
miliknya disentuh oleh orang lain, bagaimana Andrew 
merenggut ciuman Alonza yang seharusnya menjadi 
miliknya seorang. Tentu saja mood Nick menjadi rusak tapi 
ia tetap mengangkat panggilan itu, ia ingin tahu apa yang 
terjadi dengan pemimpin kelompok Alligator itu. 


Senyum miring terukir amat bengis di wajah tampan Nick. 
Tentu saja semua berada dalam kendali dan berjalan sesuai 
dengan rencananya, bukankah ia sudah bilang bahwa tidak 


ada yang bisa menang melawannya di dunia hitam? Pria itu 
melirik Alonza yang masih menatap jendela pesawat. 


"Biarkan saja Ansel tapi terus mata-matai dia, aku ingin tahu 
apa yang ingin dia perbuat. Dan tidak ada satu hal pun 
yang tertinggal, mengerti? Dia pasti berupaya untuk 
menyelamatkan Andrew jika ia benar-benar asisten yang 
bertanggung jawab." Perkataan Nick membuat Alonza 
menoleh sehingga mereka saling berpandangan. Tentu saja 
Nick menyunggingkan seringai tipisnya sebagai tanda 
bahwa ia berhasil memenuhi kontrak mereka. 


Alonza tertegun, ia tidak percaya bahwa Nick berhasil 
secepat itu. Alonza sangat ingin membunuh Andrew saat ini 
tapi Nick tidak akan membiarkannya sebab Alonza belum 
memenuhi syarat kontrak mereka yaitu menikah dengan 
Nick. Satu hal yang terlintas dalam benak Alonza saat ini 
dan itu sangat membuatnya terpukul. 


Sial, ia hanya menangkap Andrew satu kali sementara aku 
harus bersandiwara setiap hari dan entah sampai kapan 
kontrak ini berakhir... Berengsek, aku terlalu bersemangat 
untuk melenyapkan Andrew saat itu! 


# To be Continued... 


Famiglia 


"Beberapa orang tidak mencintai keluarganya tapi ia 
tidak sadar bahwa tanpa keluarganya tidak akan ada 
dirinya yang sekarang." 

-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Rahang tegas disertai janggut halus di berbagai sisinya, 
bibir tipis yang mengukir senyuman menunjukkan gigi 
putihnya, tangan kanannya yang terdapat tato menyisir 
rambut kecokelatannya, di jari kelingkingnyanya itu 
terdapat cincin ayahnya, di pergelangan tangannya 
terdapat jam favoritnya, sementara tangannya yang lain 
menekan bantal agar tetap pada tempatnya. Pria itu jelas 
baru bangun tidur tapi entah apa yang membuatnya 
tertawa. 


Alonza memerhatikan foto yang ada di ponselnya, foto 
seorang pria bermata biru laut dengan nama Michele 
D'Abruzzo, ia terus berpikir kematian jenis apa yang pantas 
untuk seorang Andrew Harrington. Sebenarnya Alonza 
hanya menyimpan dendam sebatas Casino pada Andrew 
tapi ia tidak percaya dengan informasi yang diperoleh Jeff 
bahwa Andrew pembunuh Michele D'Abruzzo. Hal itulah 
yang membuat Alonza semakin membenci Andrew dan 
bertekat untuk menghabisinya dengan tangannya sendiri. 


"Kau sama sekali tidak mirip dengan kakakmu." 


Suara Nick mengejutkan Alonza, gadis itu segera 
menyimpan ponselnya, bagaimana bisa Nick mengintip dan 
Alonza tidak menyadari keberadaannya? Dan satu lagi 
pertanyaan besar di benak Alonza, bagaimana bisa Nick 
mengetahui semua informasi keluarganya? Mulai dari 
Michele D'Abruzzo hingga Jeff Crawford. 


"Tentu saja, Michele lebih mirip ayahnya sementara kau 
mirip seperti ibumu dan Jeff? Ah, dia lebih mirip anak 
seorang pelacur." 


Alonza menatap tajam Nick meskipun pengkhianatan 
ayahnya terhadap ibunya di saat mengandung Alonza di 
usia lima bulan sangat mengerikan tetap saja ayahnya 
mengorbankan nyawanya demi Alonza dan Jeff adalah satu- 
satunya keluarganya sekarang, ia tidak akan membiarkan 
siapa pun menghinanya. "Katakan sekali lagi!" 


Nick menyunggingkan senyuman miringnya, ia benar-benar 
suka di saat Alonza mengundangnya berdebat ditambah 
gadis itu semakin seksi dengan perkataannya yang pedas 
tapi Nick tahu situasi, Alonza akan sulit dikontrol jika ia 
memancing gadis itu. Nick terkekeh pelan. "Coba cium aku." 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah sambil 
menyandarkan punggungnya di sandaran kursi mobil. 
Menurut Alonza, Nick itu gila jadi untuk apa ia 
meladeninya? Lebih baik ia acuhkan saja pria sinting itu, 
bukan? Alonza memilih menatap jalan raya di balik jendela 
dibanding harus menatap pria menjengkelkan macam Nick. 


Chup! 


Kedua bola mata Alonza membelalak seiring ciuman tiba- 
tiba itu diluncurkan, refleks ia memukul rahang Nick amat 
keras. Alonza heran, sebenarnya Nick ini manusia macam 
apa? Tidak ada yang pernah bisa mengetahui keluarganya 
sedalam pria itu dan tidak ada yang bisa menyentuhnya di 
saat kedua tangannya tidak terkunci tapi mengapa semua 
itu terbalik amat mudah oleh pria di sampingnya ini? Alonza 
tidak habis pikir. 


"Ck! Alonza de Rosa, kau akan menikah denganku jadi kita 
harus berciuman amat mesra di depan publik apa lagi di 


depan adikku, ia tidak akan percaya bahwa kita sepasang 
kekasih jika kau tidak pernah membalas ciumanku!" Kesal 
Nick menyentuh rahangnya. 


"Sudah kubilang jangan sentuh aku sampai kau berhenti 
menyentuh jalang-jalangmu!" Kesal Alonza menatapnya 
nyalang. 


Nick tersenyum miring, ia tidak akan bisa diperintah oleh 
Siapa pun termasuk Alonza. "Baiklah, aku akan berhenti 
menyentuh wanita selain dirimu, sayang. Jadi biarkan aku 
menyentuhmu sebanyak yang aku mau." Nick mengunci 
kedua pergelangan tangan Alonza dan melumat bibir 
mungil itu amat rakus. 


Alonza tidak bisa menghindar, semakin ia menghindar Nick 
akan semakin bersemangat. Alonza membalas cumbuan 
Nick di bibirnya, memberikan akses pria itu melanjutkan 
aksinya. Tentu saja Nick menyeringai tipis di sela ciuman itu. 
Nick menegang, ciuman itu menjadi lumatan yang amat 
panas, ia semakin menginginkan Alonza lagi dan lagi tanpa 
memikirkan luka di bibir mereka berdua. Bukannya 
merasakan sakit, Nick sungguh menikmati rasa sakit di 
bibirnya, ia memasukkan lidahnya ke dalam mulut Alonza 
dan gadis itu membalasnya. 


Nick hampir gila, ia menegang, mereka hanya berciuman 
tapi Nick sudah sangat menginginkan lebih. Sungguh, 
Alonza gadis terseksi yang pernah ia jumpai. Nick tidak 
memedulikan kebrutalannya, satu hal yang ia inginkan, 
Alonza. Nick bahkan tidak peduli jika Rey terus-terusan 
mengintip dari spion mobil. 


Alonza terbuai, ia tidak menyangka bahwa Nick adalah 
pencium yang handal, meski itu pertama kalinya ia 
membalas ciuman seseorang dan ciuman pertamanya 


direnggut Andrew, Alonza menikmati setiap cumbuan Nick 
di bibirnya. Terasa menyenangkan dan hampir membuatnya 
gila. Alonza merasa ciuman Nick semakin turun ke lehernya 
dan dari situlah ia sadar bahwa mereka bertindak terlalu 
jauh. 


"Hentikan!" Alonza mendorong dada bidang Nick untuk 
menjauh. Alonza baru menyadari bahwa ia berkeringat 
padahal mobil mewah itu terdapat AC dan wajahnya terasa 
panas. "Hanya ciuman, Nick." 


"Argh!" Erang Nick frustrasi, sesuatu di bawah sana telah 
mengeras tapi Alonza malah menghentikannya. Bisa- 
bisanya gadis itu menghentikannya di saat mereka terbuai 
dan saling menginginkan satu sama lain, Nick tidak habis 
pikir lagi pula ini pertama kalinya ia ditolak seorang wanita, 
Alonza benar-benar tahu cara merendahkannya. 


Alonza segera menenangkan dirinya sambil menatap 
jendela, debaran jantungnya sudah tidak karuan. Gadis itu 
menarik napas dalam-dalam lalu mengembuskannya pelan, 
ia tidak menyangka dapat melakukan suatu hal di luar 
kontrolnya, Nick benar-benar pria yang berbeda. Alonza jadi 
semakin takut jika pria itu melakukan hal tidak terduga lagi. 


Nick memilih menatap pemandangan kota New York dari 
balik jendela, ia berusaha menenangkan diri dan sesuatu di 
bawah sana tapi di dalam hatinya tidak ada henti untuk 
mengumpat. Nick tidak pernah seperti ini, ia selalu 
terpuaskan tapi kali ini ia tidak bisa, betapa sialnya ia. 


Kau menyiksa Nicholas Stone, Alonza! And that is very 
amazing thing! 


Kalimat itu terngiang-ngiang di dalam kepala Rey, ia 
menahan tawanya tapi ketika Nick melirik padanya, Rey 
seolah-olah tidak tahu apa pun. Bisa mati Rey jika Nick kesal 


padanya. Rey tersenyum sumringah di saat mobil yang 
mereka kendarai memasuki gerbang kediaman Stone, ia 
benar-benar merindukan istri dan anaknya. 


"Jika ia bertanya hubungan kita berawal dari mana katakan 
dari bisnis beberapa bulan yang lalu." Jelas Nick menatap 
Alonza serius. 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah seperti tidak 
berniat mendengarkan, ia pun protes. "Terdengar tidak 
profesional sekali. Lebih baik katakan kita bertemu di Italia 
acara ulang tahunku, seperti aslinya saja?" 


"Terserah." Balas Nick malas, ia pun keluar dari mobil ketika 
Rey membukakan pintu untuknya. 


Mario yang sejak tadi mengikuti dari belakang membukakan 
pintu untuk ratunya. Alonza pun keluar dari kendaraan 
beroda empat itu, ia melangkah menuju teras dan 
mendapati seorang gadis yang amat mirip dengan Nick 
bedanya gadis itu terlihat feminim dan cantik. Alonza tidak 
terkejut sebab ia sudah mengetahuinya dari informannya 
tentang Nick. Gadis itu terlihat terkejut saat menatap 
Alonza mungkin sebab tidak ada satu gadis pun yang 
pernah dibawa Nick ke rumah. 


Stacy tersenyum senang, ia langsung memeluk kakaknya 
lalu mengecup singkat bibir Rey dan berakhir kembali 
menatap Alonza seperti menunggu seseorang menjelaskan 
siapa gadis cantik yang ada di hadapannya ini. 


Nick bersyukur Alonza setidaknya menunjukkan senyum 
tipis di depan Stacy sebab jika gadis itu terus-terusan datar, 
adiknya tidak akan percaya. Nick menyunggingkan senyum 
tipisnya sambil merangkul pinggang Alonza. "Perkenalkan 
ini Alonza de Rosa, kekasihku. Dan Alonza ini adikku, Stacy." 


Alonza tentu saja terkejut dengan sentuhan Nick tapi jangan 
panggil ia ketua kelompok La Righello jika ia tidak bisa 
menutupi hal tersebut. Alonza menjabat tangan Stacy 
pelan. Setelah keduanya berjabat tangan Stacy langsung 
memeluk Alonza sehingga gadis itu terkejut karenanya. 


"Terima kasih, Alonza." Stacy berucap pelan tapi mampu 
membuat Alonza kebingungan. Stacy melepas pelukannya 
dan menatap kakaknya. "Aku tidak percaya kau mampu 
menggoda gadis berkelas seperti Alonza de Rosa, aku 
sangat mengidolakannya!" Stacy kembali menatap Alonza. 
"Kau mawar liar La Righello, bukan?" 


Perkataan Stacy membuat Alonza terkejut, bukan karena 
gadis itu mengidolakannya melainkan, Stacy bukanlah 
mafia karena The Greatest tidak mempunyai anggota 
seorang wanita, bagaimana bisa ia tahu hal itu? Mengapa 
Nick terlalu ceroboh dalam memberikan informasi? 
Bagaimana jika setelah ini mereka semua tertangkap? 


"Di mana kalian bertemu?" Tanya Stacy menggandeng 
tangan Alonza untuk menuntunnya ke taman. 


Sebenarnya Alonza benar-benar malas meladeni Stacy, ia 
ingin istirahat sekarang tapi gadis itu malah membawanya 
ke taman. "Kami bertemu di acara ulang tahunku." Alonza 
menghentikan langkahnya. "Kau tahu, aku cukup lelah, 
kemarin aku ke Beijing lalu aku kembali ke Milan dan 
sekarang aku ke New York, aku butuh istirahat." 


Stacy tersenyum lembut. "Baiklah, ayo kita kembali, lagi 
pula ini sudah waktunya makan malam." Stacy kembali 
menggandeng tangan Alonza untuk menuntunnya ke ruang 
makan. 


Alonza menatap sinis Nick yang nyaris tertawa karena 
ekspresi bosan Alonza meladeni Stacy. Alonza memutar 


kedua bola matanya jengah, ia pun mengambil tempat 
duduk tepat di samping Nick dan di sisinya yang lain Mario 
menyusul. Alonza menatap makanan di atas meja, makanan 
yang sama sekali bukan favoritnya, makanan Alonza adalah 
makanan khas Italia, bahkan terdapat makanan yang tidak 
Alonza ketahui namanya. 


Alonza menatap Stacy yang bercanda dengan suami dan 
anaknya, gadis itu terlihat amat bahagia, ia dapat tertawa 
bebas tanpa memikirkan masalah-masalahnya. Alonza 
menatap Nick yang menatapnya juga, tatapan yang sulit 
untuk diartikan sehingga ia memilih menyantap 
makanannya Saja. Tanpa sadar Alonza kembali 
memerhatikan keluarga kecil itu dan Nick beberapa kali 
menimpali diakhiri oleh tawa mereka, Alonza tidak terbiasa 
di tempat seperti itu hingga ia memilih untuk pergi ke 
kamar saja setelah berpamitan dan Nick memberitahu lokasi 
kamarnya. Keluarga itu mengingatkannya pada kakaknya, 
satu-satunya seseorang yang dapat mengerti dirinya tanpa 
bertanya terlalu banyak. Kebencian dalam diri Alonza 
semakin membara, ia bersumpah akan membunuh Andrew 
dengan tangannya sendiri. 


Alonza tercengang ketika membuka seutas pintu, kamar 
pria itu benar-benar maskulin dan elegan. Bahkan terdapat 
banyak benda berteknologi canggih yang tidak Alonza 
ketahui. Alonza mengambil tasnya dari atas sofa, di mana 
bawahan Nick meletakkannya. Gadis itu memilih untuk 
mengerjakan pekerjaannya dibanding harus memikirkan 
Andrew. Alonza memeriksa laporan-laporan dari Jeff di 
email-nya melalui laptop yang ada di pangkuannya. 


Kret 


Pintu terbuka menampilkan Nick yang ekspresi wajahnya 
tidak terbaca, entah ada apa dengan pria itu. Nick melepas 


jas dan dasinya kemudian melemparnya ke keranjang di 
sudut ruangan. Nick menghampiri Alonza untuk melihat apa 
yang dilakukan gadis itu, Alonza terkejut saat hembusan 
napas Nick menyapu permukaan lehernya dan demi apa 
pun, aroma maskulin Nick membuatnya teringat adegan di 
mobil tadi. 


"Kau terlalu kaku." Alonza sangat terkejut ketika suara berat 
pria itu menghentakkannya ke dunia nyata, mengapa 
sekarang Alonza merasa Nick sangat seksi? Apa efek ciuman 
sedahsyat itu? Entahlah. "Santai saja dan katakan apa yang 
kau rasakan." Alonza diam tidak menanggapi, ia tidak tahu 
harus berkata apa. "Jika kau mengingat Michele cukup 
katakan saja, itu hal umum untuk sepasang kekasih." 


Alonza berdiri, menatap Nick datar. "Dan kita bukan 
sepasang kekasih." Alonza meninggalkannya, ia memilih 
mengambil jubah mandi beserta pakaian dalamnya lalu 
beralih ke kamar kecil. 


# To be Continued... 


Comprensione 


"Meski berbeda pendapat bukan berarti berbeda 
pemahaman, begitu pula sebaliknya." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Nick memilih untuk membersihkan tubuhnya di kamar 
mandi umum karena setiap kamar terdapat kamar mandi 
masing-masing sementara setiap lantai terdapat kamar 
mandi umum dan kamar mandi kamarnya dipakai oleh 
Alonza jadi ia tidak punya pilihan lain. Nick kembali ke 
kamarnya di mana Alonza sudah terlelap di atas sofa sambil 
memegang ponselnya, gadis itu pasti sangat kelelahan. 


Nick menyingkirkan ponsel Alonza ke atas nakas dan 
menggendongnya bridal style untuk memindahkannya ke 
atas kasur tapi gadis itu malah memukul rahangnya karena 
terkejut. Nick memang kesakitan tapi ia tidak sejahat itu 
untuk menjatuhkan seorang gadis begitu saja, lagi pula ia 
sudah memprediksi hal itu, Alonza benar-benar kolot. 


"Apa yang kau lakukan?! Aku tidak mau tidur di mana 
terdapat miliaran bakteri karena di kasurmu itu kau sudah 
menghabiskan malam dengan berbagai wanita tidak jelas 
asal-usulnya." Alonza berusaha melepaskan gendongan Nick 
tapi pria itu sudah meletakkannya ke atas kasur. 


"Aku tidak pernah bawa wanita mana pun ke rumah." Balas 
Nick dingin. "Sebaiknya kau tutup mulutmu jika tidak 
mengetahui apa pun." Entah mengapa keangkuhan gadis 
itu membuat Nick semakin kesal ditambah ia lelah 
sekarang. 


Alonza memutar kedua bola matanya, ia pun membelakangi 
pria itu dan menarik selimut, ia mencoba untuk terlelap tapi 


ia tidak bisa, kau tahu perasaan di mana kau merasa aman 
dan terlelap saat itu pula musuhmu menghabisimu, bukan? 
Bagaimana pun juga Alonza punya firasat kehati-hatian 
yang tinggi. Tapi apa untungnya Nick membunuhnya? Itu 
hanya membuatnya rugi. Ah, sekarang Alonza merasa 
hidupnya akan selalu dilindungi dan ia bisa 
mempermainkan Nick dengan itu. Alonza tersenyum kecil. 


Alonza membalikkan tubuhnya dan terkejut bukan main 
ketika pria itu menatapnya, Nick sama sekali tidak tidur 
setelah satu jam berlalu, entah apa yang dipikirkannya. 
Alonza kembali membelakangi pria itu mencoba untuk 
santai tapi ia tidak bisa, ia pun lagi-lagi membalikkan 
tubuhnya menatap Nick. 


"Kau tidak perlu merasa khawatir, membunuhmu sangat 
merugikanku, aku malah berpikir sebaliknya, kau yang 
mencoba membunuhku." Ucap Nick dingin. 


Alonza menghela napas gusar. "Aku tidak bisa tidur dan aku 
ingin kamarku sendiri." 


Nick jengah dengan semua perdebatannya dan Alonza, ia 
memilih menutup kedua bola matanya untuk mencoba 
terlelap. "Tidurlah! Aku harus ke Kanada besok pagi, jadi 
kau bisa tidur dengan tenang besok." 


Alonza menatap Nick dengan perasaan dongkol, ia benar- 
benar tidak bisa tidur. Gadis itu kembali memunggungi Nick 
mencoba masuk ke dunia mimpi. Tiba-tiba saja Alonza 
merasakan lengan kekar Nick memeluk pinggangnya 
posesif. "Nick, lepaskan!" 


"Diamlah Alonza! Setidaknya pastikan aku bahwa kau tidak 
melakukan hal-hal gila ketika aku tidur, begitu pula 
sebaliknya." Balas Nick tanpa membuka matanya, ia tidak 


akan bisa tidur jika gadis itu terus merencanakan 
pembunuhan untuk dirinya. 


Alonza memilih diam, ia ingin istirahat, berdebat dengan 
Nick hanya menguras tenaganya sia-sia. Lagi pula Nick ada 
benarnya, jika Nick melakukan gerakan sedikit saja maka 
Alonza akan terbangun begitu pula sebaliknya. 


Melihat Alonza tidak memberontak membuat Nick 
tersenyum miring, lagi-lagi ia menang. Ingin sekali ia 
memperkosa gadis dalam dekapannya ini tapi itu tentu saja 
tindakan bodoh. Nick tahu, jika ia bisa menang begitu 
banyak perdebatan dengan Alonza maka ia juga bisa 
memenangkan tubuh gadis itu, bahkan ia bisa membuat 
Alonza begitu bergairahnya di mobil tadi. Ah, Nick lagi-lagi 
menginginkan gadis itu. Nick memilih untuk menjatuhkan 
diri ke dalam dunia peristirahatan, bisa-bisa ia hilang 
kendali. 


Alonza membuka kedua kelopak matanya perlahan, samar- 
samar ia dapat melihat langit-langit bercat putih dan 
wallpaper bermotif abstrak Hitam-Putih. Alonza melihat 
dada bidang Nick dijadikan bantal olehnya, ia menatap 
wajah Nick. Pria itu terlihat memejamkan matanya tapi 
napasnya memburu, ada apa dengannya? Apa dia sakit? 


Alonza menaikkan salah satu alisnya bingung. "Ada apa 
denganmu?" 


"Tanganmu Alonza." Beritahu Nick masih memejamkan mata 
seperti menahan sesuatu. 


Alonza melirik tangan kirinya yang tidak berbuat salah apa 
pun sementara tangan kanannya- Alonza langsung menarik 
tangannya dan menjauh dari Nick. Sekali lagi Alonza 
terkejut tali pinggang jubah tidurnya terbuka sehingga 
pakaian dalamnya terekspos. Dengan terburu-buru Alonza 


merapikan pakaiannya, tentu saja ia menuduh Nick 
melakukan semua ini, siapa lagi? 


Alonza ingin sekali marah tapi ini masih pagi sehingga ia 
memutuskan untuk pergi ke kamar mandi saja. Sebenarnya 
Alonza tidak peduli apa yang dilakukan Nick padanya 
selama itu tidak merugikannya, bahkan jika mereka 
melakukan hubungan intim ia juga tidak peduli, dalam 
benak Alonza hanya ada satu, bunuh Andrew Harrington, 
selain itu tidak ada yang penting. Tapi karena orang itu 
adalah Nick, Alonza merasa tidak ingin disentuh dengan 
mudahnya oleh orang itu. 


Setelah selesai dengan ritual mandinya, Alonza segera 
keluar. Nick masih memejamkan mata sambil memijat-mijat 
pangkal hidungnya, pria itu masih mengeras. Alonza ingin 
sekali mengejeknya tapi tentu saja ia tidak mau membuang 
waktu untuk hal tidak berguna seperti biasa Nick lakukan. 


"Cepatlah pergi ke Kanada! Aku muak melihatmu!" Kesal 
Alonza membuka lemari untuk mengambil pakaiannya dan 
tanpa pikir panjang mengganti jubah mandi dengan blouse 
putih. 


Nick membelalakkan matanya, sebenarnya gadis itu 
memang ingin menggodanya? Meski pun Alonza memakai 
pakaian dalam tetap saja lekuk tubuh gadis itu semakin 
membuatnya menegang. "Kau ini mengundangku atau 
apa?!" 


Alonza memakai rok pensilnya menoleh pada Nick, ia 
memang biasanya mengganti pakaian di depan Jeff, 
Michele, dan Raven jadi apa bedanya mereka dengan Nick? 
Bahkan seharusnya anak buahnya menyiapkan pakaiannya 
sekarang tapi tentu saja Mario dilarang masuk ke kamar 
Nick di waktu-waktu tertentu. 


"Kau yang terlalu bernafsu." Alonza mengambil kaca mata 
dari tasnya kemudian melengos keluar. 


Nick mengacak-acak rambutnya frustrasi, tidakkah gadis itu 
pikir bahwa semua pria bisa bernafsu melihatnya seperti 
itu? Jika Michele melihatnya tentu saja biasa saja karena 
mereka bersaudara sejak kecil tapi bagaimana dengan 
Raven dan Jeff? Jeff memang saudara tiri Alonza tapi mereka 
bertemu pun baru beberapa bulan yang lalu. 


Sialan! Baru sehari aku tinggal dengannya tapi dia sudah 
membuatku bergairah berkali-kali! Mau sampai kapan 
Juniorku terus berdiri dan tidak terpuaskan? 


Nick segera memasuki kamar mandi dan membanting 
pintunya keras. Nick tidak habis pikir, gadis itu 
menyuruhnya untuk tidak menyentuhnya tapi terus 
bertindak sembrono dan membuatnya bergairah tidak 
karuan, sebenarnya apa maunya? Entah sampai kapan 
kegilaan ini terus berlanjut. 


Di sisi lain, Alonza terus menapakkan kakinya ke lantai dan 
memanggil Mario juga Rey bergantian, ia tidak peduli para 
penghuni mansion itu terbangun. Tidak lama setelahnya, 
Mario juga Rey menghampirinya tapi Rey terlihat bukan 
untuk menemuinya melainkan ke kamar Nick. 


"Di mana ruang kerjaku?" Tanya Alonza pada Rey yang 
hendak mengetuk pintu kamar bosnya. 


"Sudah kutunjukkan pada Mario, dia akan mengantarmu." 
Ucap Rey beriringan dengan ketukan dari tangannya ke 
pintu. "Hope you like, signorina." 


Alonza tidak mendengarkan, ia sibuk mengikuti langkah 
Mario, bukan di depannya melainkan di belakangnya, La 
Righello tidak mengizinkan anak buahnya jalan lebih dulu 


meski menunjukkan tempat sekali pun. Sehingga setiap 
belokan Mario harus terus berkicau. Alonza sempat melewati 
kolam renang, ruang gym, dan lainnya, sampai ia heran 
sebenarnya ini rumah atau hotel? 


Alonza menghentikan langkahnya tepat di depan pintu 
berukiran klasik dengan cat cokelat. Alonza membuka daun 
pintu itu perlahan, ia tidak mau terlihat terkejut di depan 
asisten barunya, bagaimana pun juga Alonza harus bersikap 
biasa. Tapi Alonza malah benar-benar terkejut sekarang, 
ruang kerja itu amat luas, tidak hanya terdapat komputer, 
meja, dan kursi kantor saja melainkan terdapat, 
perpustakaan mini, sofa, kasur, kamar mandi, kulkas, 
jendela kaca yang amat besar menunjukkan pemandangan 
luar yang amat indah, lukisan-lukisan khas Italia, wallpaper 
pun khas Italia, Alonza benar-benar dibuat tercengang 
begitu pula Mario. Sebab Mario melihat desain dan 
perabotannya tadi malam tidak sebanyak sekarang. 


Alonza melipat kedua tangannya di depan dada menatap 
Mario. "Bawa semua barangku ke sini!" Setelah Alonza 
mengucapkan perintah, Mario langsung undur diri 
sementara Alonza menjelajahi dunia barunya. 


"Do you like it, Mio Regina?" Suara berat Nick disertai 
pelukan dari belakang mengejutkan Alonza. Gadis itu 
mencoba memberontak tapi Nick menguncinya lebih dulu 
sambil berbisik pelan. "Adikku sedang mengintip, dia tidak 
mempercayai hubungan kita." 


Alonza berusaha tenang ia pun berbalik untuk menatap 
wajah Nick di saat itu pula ia menyadari terdapat seseorang 
dari luar. Alonza tersenyum kecil, ia benar-benar tidak tahu 
harus berbuat apa. "Aku sangat menyukainya, My King." 


Nick tersenyum, tangannya menyentuh pinggul Alonza agar 
menghapus jarak keduanya. "Kalau begitu cium aku, 
sayang." 


Alonza menggeram kesal, Nick mengambil kesempatan 
dalam kesempitan tapi berusaha ia menutupinya dengan 
senyuman kecil. "Baiklah, tutup matamu." Alonza 
memerhatikan Nick yang terkekeh pelan dan menurut, ia 
pun mendorong keras pria itu sehingga hampir 
membuatnya jatuh. "Otakmu benar-benar mesum, sayang." 


Nick terkekeh pelan, Alonza benar-benar tahu cara 
mempermainkannya, ia pun mendorong Alonza sehingga 
gadis itu terbaring di atas sofa dan tanpa ampun Nick 
melumat bibirnya. Nick lagi-lagi sangat bergairah, ia tidak 
memedulikan kebrutalannya. Nick hanyut dalam buaian 
bibir Alonza yang sangat lembut, ia menekan tengkuk gadis 
itu agar memperdalam ciuman mereka. Nick bahkan dapat 
merasakan Alonza ikut menggilanya, gadis itu mengalungi 
leher Nick amat posesif. 


Nick yang sudah terbakar gairah melonggarkan dasinya dan 
mencumbu rakus leher jenjang Alonza bahkan tanpa pikir 
panjang ia menelusupkan tangannya ke dalam blouse gadis 
itu. Nick bersumpah ia tidak pernah begitu semangat seperti 
ini dan itu hampir membuatnya gila. 


"Nick, dia sudah pergi." Bisik Alonza di sela napasnya yang 
memburu. 


Nick menghela napas kasar, ia tidak juga beranjak dari 
posisinya. "Kau senang membuatku menderita seperti ini, 
huh? Membuatku bergairah dan meninggalkanku begitu 
saja?" Nick menindih tubuh Alonza dan membiarkan 
kepalanya di sisi leher Alonza, ia bisa gila jika ini terus- 
menerus terjadi. Ayolah, Nick adalah pria bebas tidak 


mungkin ia bisa bertahan dengan Alonza saja jika ia bahkan 
tidak bisa menyentuhnya! Nick menggeram. 


"This is not my idea, Mr. Greatest." Tekan Alonza tajam 
kemudian ia tersenyum miring. "Kalau kau tidak bisa 
melanjutkannya kita batalkan saja." Perkataan Alonza 
dihadiahi tatapan tajam oleh Nick, Alonza terkekeh pelan. 
"Lagi pula aku tidak melarangmu untuk berhubungan seks 
dengan pelacurmu, aku melarangmu berhubungan dengan 
mereka setelah kau siap untuk berhubungan hanya 
denganku." Alonza memberi keringanan. "Queen is queen." 


Nick berdiri sambil merapikan dasinya. "And we have a 


different understanding." Nick merapikan pakaiannya. "The 
king doesn't fuck his queen only." 


#To be Continued... 


Introduzione 


"Dari pengenalan semua bermulai." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Satu hari berlalu tanpa adanya Nick sangat menenangkan 
Alonza hanya saja Stacy yang membuat Alonza kewalahan 
untuk terus menciptakan cerita. Di kelompok Alonza yang 
menjadi pembuat cerita adalah bawahannya jadi ia tidak 
perlu mengarang seperti sekarang ini. La Righello selalu 
membuat citra baik para bosnya karena itu terdapat tugas 
khusus untuk mafia terpercaya. 


Alonza mengetik di komputernya kemudian beralih ke 
laptopnya lalu kembali lagi. Memeriksa laporan jarak jauh 
membuat Alonza geram, tentu saja, ia biasanya langsung 
memecat anak buahnya jika terjadi kesalahan tapi 
memarahi mereka cukup sulit karena hanya sebatas online. 
Alonza mengistirahatkan diri dengan menyandarkan 
punggungnya pada sandaran kursi. 


"Alonza!" Panggilan itu bersamaan terbukanya pintu 
menampilkan seorang wanita yang lebih tua darinya, Stacy. 
"Ibuku akan datang sebentar lagi! Dia bilang kita ikut 
menghadiri acara ulang tahun Alissa Carltons yang 
merupakan anak dari sahabat ibuku!" 


Oh, adiknya Sean Carltons? Mafia Imigran itu? Mafia wilayah 
Amerika Serikat tapi orang-orangnya Thailand. 


"Baiklah, di mana ibumu sekarang?" Tanya Alonza datar. 


"Mungkin sebentar lagi datang." Stacy memeriksa 
ponselnya sekilas. "Ah, ibuku sudah di bawah, ayo turun!" 
Stacy pergi lebih dulu menuntun dan membiarkan Alonza 


mengekor di belakangnya. Mungkin saking malasnya, Stacy 
bahkan sudah tidak ada lagi dari pandangan Alonza. 


Alonza menggunakan tangga dibanding lift karena gadis itu 
tidak ada olahraga sejak kemarin lagi pula ia berada di 
lantai dua yang berarti perlu melewati satu lantai saja. 
Langkah Alonza terhenti seiring matanya mendapati 
seorang wanita paruh baya tersenyum padanya. Wajah 
wanita itu mengingatkannya pada seseorang, ibunya. Meski 
Alonza tidak pernah melihat langsung wajah ibunya, ia bisa 
melihat wajah ibunya dari foto. 


Setelah sadar dari lamunannya, Alonza kembali menuruni 
tangga dan tersenyum formal pada ibu Nick. Betapa 
beruntungnya Nick memiliki kekayaan tidak ada habisnya, 
penguasa dunia hitam, tampan, dan masih memiliki orang 
tua. Alonza terus memerhatikan wanita tua itu hingga tanpa 
sadar ia telah mengabaikan perkataannya. 


"Maaf, tadi kau bilang apa?" Tanya Alonza sopan, ia tidak 
mungkin kasar pada orang tua calon suaminya, bukan? 
Setidaknya itulah yang dipikirkan orang-orang awam. 


Lucy tertawa pelan kemudian menggeleng. "Perkenalkan, 
aku Lucy, ibunya Nick. Kau terlihat seperti gadis Asia." Lucy 
heran, Stacy bilang Alonza berasal dari Italia tapi mengapa 
wajahnya Asia? Apa mungkin ia blasteran seperti anak- 
anaknya? 


"Ibuku berasal dari Indonesia." Jujur Alonza. "Seperti 
dirimu." Alonza menatap perubahan air muka Lucy yang 
tersenyum padanya. 


"Siapa nama ibumu? Mungkin saja aku mengenalnya." 
Gurau Lucy. 


"Sri Ida Adinda, kau pasti mengenalnya." Alonza 
memaksakan senyum palsunya terukir di bibir mungilnya. 
Tentu saja, ibunya adalah seorang model terkenal dan 
diculik oleh ayahnya dengan alasan jatuh cinta saat 
ayahnya berlibur ke Bali. 


Lucy membulatkan kedua bola matanya sempurna. "Astaga! 
Model yang menikah dengan orang Italia itu! Tapi kudengar 
dia telah meninggal 24 tahun lalu karena kecelakaan 
mobil." 


Alonza mengangguk mengiyakan, sebenarnya 
kenyataannya adalah ibunya meninggal karena diburu 
musuh ayahnya tapi tidak mungkin ia memberitahu ibunya 
Nick tentang hal itu, bukan? Biarkan saja orang-orang 
mendengarnya sebagai cerita klasik, bisa dibilang untuk 
kepentingan kelompok. 


Lucy terlihat sedih seperti prihatin tapi ia segera tersenyum 
di wajah cantiknya. "Ah, aku ingin kau menghadiri pesta 
keluarga Carltons, mereka sangat dekat dengan keluarga 
Stone tapi meski beberapa kali terjadi cek-cok." Di akhir 
kalimat Lucy terkekeh pelan. 


Alonza tahu cek-cok apa yang dimaksud ibunya Nick, 
keributan antara Leonard Carltons dan Hans Stone yang 
tidak ada habisnya. Tentu saja, ia sering mendengar dari 
beberapa kenalannya sewaktu balapan liar dulu, kelompok 
The Greatest selalu menjadi perbincangan apa lagi Hans 
Stone yang dijuluki Mafia Paling Dingin. Leonard Carltons 
yang merupakan sahabat dari Lucy membuat Hans Stone 
beberapa kali cemburu meski mereka sudah memiliki rumah 
tangga masing-masing, bisa dibilang Hans Stone itu posesif, 
jiwa anak muda sekali. 


Alonza terkekeh pelan. Jika dibandingkan Nick dengan 
ayahnya jauh berbeda, Nick pria semaunya seperti hidup 
tanpa aturan, menganggap perempuan dan laki-laki sama 
saja seperti tanpa peduli jika perempuan lebih 
membutuhkan kelembutan. "Aku mengerti." Balas Alonza. 


Lucy menyodorkan paper bag yang ada di tangannya. "Aku 
memilihkan gaun untukmu, kau coba pakailah! Nick 
memberitahuku ukuran tubuhmu, ketika aku mencarinya 
aku langsung menemukan berbagai gaun yang sangat 
indah. Aku tidak tahu kau suka atau tidak tapi menurutku 
itu akan sangat bagus untukmu." 


Alonza menyambutnya dan memeriksa gaunnya. Alonza 
tersenyum, wanita itu memiliki selera yang cukup tinggi. 
"Questo bellissimo! Aku akan mencobanya sekarang." [10] 


Lucy yang tidak mengerti bahasa yang dipakai gadis itu 
terkekeh pelan sebagai respon tapi ia tersadar dengan 
kalimat akhir yang menggunakan bahasa Inggris. "Ah, tidak 
perlu, kau pakai saat kita pergi, buat aku terkejut saat kau 
memakainya, ok?" 


Alonza kembali terkekeh, wanita di hadapannya ini lebih tua 
darinya tapi jiwanya tetap muda dan konyol. "Ok then." 


Waktu terus berjalan tanpa memedulikan begitu banyaknya 
insan yang menginginkan waktu bergilir lambat, makhluk 
lain mengutuki sang waktu bahkan menganggapnya egois 
sebab tidak ada yang abadi kecuali dirinya, jadi mengapa ia 
tidak membiarkan makhluk lain hidup sedikit lebih lama? 
Tapi tidak ada yang tahu waktu mempercepat dirinya agar 
seorang pria berdarah campuran itu segera sampai di 
tempat tujuannya. 


Nick baru saja memasuki pesawat pribadinya, ia yang 
seharusnya bersantai malah membuka tabletnya untuk 


mengawasi musuh sekaligus rekannya, Alonza. Bagaimana 
pun juga ia harus tahu apa yang akan diperbuat gadis itu 
selanjutnya, mustahil jika Alonza tidak merencanakan untuk 
lepas dari Nick. 


Nick terus mengamati hingga ia terkejut dengan 
kedatangan ibunya ke rumahnya, mengapa ibunya datang 
di saat ia belum memperkenalkan Alonza? Ah, Alonza bisa- 
bisa dikira pelacurnya. Tapi Nick kembali dibuat terkejut 
begitu mendapati mereka terlihat amat akur dan bahkan 
Alonza sedikit lebih sering tersenyum meski senyum itu 
begitu tipisnya. 


Awas kau, Stacy! 


Nick melempar tabletnya ke sisi kursi di sampingnya, ingin 
sekali ia memutilasi adik kembarnya itu, mengapa adiknya 
begitu semaunya? Apa ia tidak bisa tenang sebentar saja? 
Nick memijat-mijat pangkal hidungnya, jika saja ibunya 
membicarakannya dengan ayahnya, ia bisa-bisa menyerah, 
Nick tidak bisa berurusan dengan ayahnya karena otak 
mereka tidak jauh berbeda dan sama-sama jenius. Tanpa 
sengaja Nick kembali menoleh pada tabletnya di mana 
mereka terlihat akan pergi ke suatu tempat. 


Aku bilang pada mom, aku tidak ikut dan sekarang si La 
Righello itu yang menggantikan posisiku! 


Nick mengumpat dalam hati, ia terus berandai-andai untuk 
membunuh adik kembarnya tapi ia tidak bisa, ia sangat 
menyayanginya hanya saja sikap sesukanya membuat Nick 
kewalahan. Nick memejamkan matanya sambil menjetikkan 
jarinya sebagai isyarat memanggil bawahannya. 


"Kembali ke New York!" Perintah itu terdengar santai tapi 
membuat anak buahnya menyusun kembali jadwalnya. 


Alonza turun dari lantai dua dengan melangkahi beberapa 
anak tangga. Kecantikkannya membuat anggota keluarga 
inti Stone menatapnya tersenyum, salah satunya Lucy yang 
memberikannya gaun itu. Bukan berarti kecantikan kaum 
hawa keluarga Stone kalah dengan Alonza hanya saja gadis 
itu terlihat amat menawan. 


Hans melirik sekilas sebab ia lebih tertarik dengan istrinya. 
Bagaimana pun juga istri pasti lebih cantik dari perempuan 
mana pun, bukan? Tapi tetap saja Hans menilai calon 
tunangan anaknya. Tentu saja, ia tidak akan membiarkan 
Nick menikahi sembarang gadis, keluarga Stone sangat 
terpandang. 


Luna-adik bungsu Nick memanyunkan bibirnya sedikit 
merasa iri dengan kecantikan Alonza, ia takut lebih banyak 
yang tertarik pada Alonza dibanding dirinya kali ini sebab ia 
selalu menjadi pusat perhatian para pria di mana pun. Luna 
mendengus. "Astaga! Kurasa aku akan kalah kali ini jika 
pacar kakak secantik ini!" 


Sheila-adik Raymond pun tertawa pelan, ia mengangguk 
setuju. "Aku juga merasa kalah telak kali ini." 


Hans terkekeh pelan mendengar keluhan anaknya dan 
mencubit gemas pipi Luna. "Apa koleksi priamu masih 
kurang?" 


Lucy melirik Ken yang merupakan orang tua Sheila kesal 
sebab karena bergaul dengan anak Ken-lah Luna dan Nick 
menjadi Players. Sementara Ken yang ditatap melirik 
istrinya yang malah ikut-ikutan kesal, sifat Ken turun ke 
anak mereka, sifat yang suka mempermainkan perasaan 
lawan jenis. 


"Well, ayo kita berangkat!" Ken berusaha mencairkan 
suasana dan menuntun ke mobil-mobil mewah mereka. 


Alonza menapakkan kakinya ke teras dan terperangah 
begitu melihat betapa banyaknya mobil bermerk papan atas 
di sana, itu membuatnya mengingat area balapan liar yang 
menjadi rutinitasnya. Ah, ia benar-benar merindukan 
kepuasaan saat ia menang telak dari pembalap lainnya. 
Satu mobil yang benar-benar membuat Alonza 
mengingatnya yakni mobil yang hendak dimasuki Lucy dan 
Hans, Lamborghini Reventon. 


Di saat itu pula semua pasang mata menoleh ke langit di 
mana helikopter terbang di atas mereka kemudian mendarat 
di lapangan pesawat pada sisi mansion Nick. 


"Oh, di sana raja kita! Sepertinya ia tidak ingin kita 
membawa ratunya pergi." Ejek Sheila sambil menyikut Luna 
yang tertawa mendengar ejekannya. 


Nick tidak mengindahkan ia langsung mendekat pada 
Alonza dan melumat bibirnya sebagai tanda ia sangat 
merindukan kekasihnya RALAT partner kontraknya. Lagi-lagi 
Nick bersemangat mengecupi bibir Alonza tapi cepat-cepat 
ia mengontrol diri sebab ia berada di depan orang tuanya. 


Alonza ingin sekali mencabik-cabik Nick yang selalu 
membuatnya kehabisan napas sebab ia belum siap untuk 
dicium. Alonza melempar tatapan membunuh pada Nick 
kemudian berbisik kecil dengan bahasa Italia. "Tolonglah 
untuk tidak bertindak terlalu agresif kau membuatku 
kehabisan napas!" 


Nick tidak mendengarkan ia memutar kedua bola matanya 
lalu melirik Stacy dengan tatapan mematikan seolah-olah 
mengatakan, aku tahu kau yang mengadu pada ibu dan 
ayah! Sementara yang ditatap pura-pura tidak melihat. Nick 
menghela napas kasar lalu mencium pipi ibunya. "Kalian 
tidak bilang apa pun dan tiba-tiba aku mendapat pesan dari 


Alonza kalau kalian mengajaknya ke acara keluarga 
Carltons." Nick menatap Alonza tajam sebagai tanda, 
beritahu aku jika hal seperti ini terjadi! 


Lucy melipat kedua tangannya di depan dada. "Dan kau 
tidak mengatakan apa pun tentang kekasihmu, kupikir kau 
hanya berbicara omong kosong di TV tapi untungnya Stacy 
memberitahu kami." 


Nick merangkul pinggang Alonza yang dibalas pelototan 
dari gadis itu. "Baiklah, perkenalkan Alonza de Rosa calon 
tunanganku." Kemudian ia mengecup singkat bibir Alonza. 


Ingin sekali rasanya Alonza memukul bibir Nick yang terus- 
terusan mengecupnya. Meski pun sepasang kekasih tidak 
perlu terlalu sering berciuman, bukan? Otak Nick memang 
mesum sepertinya. "Kau terlambat, dan mungkin kita akan 
terlambat untuk menghadiri acara keluarga Carltons 
karenamu." Nick terkekeh pelan mendengar perkataan 
Alonza dan hendak mengecup kembali bibir Alonza tapi 
gadis itu malah mendorong dada bidangnya. "Sudahlah, 
kemesraanmu kau simpan untuk nanti malam." 


# To be Continued... 


[10] Questo bellissimo! = Ini indah! 


Il Contratto 


"Kontrak adalah hubungan  mutualisme yang 
disepakati." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


"Huh! Apa kubilang?!" Kesal Luna meminum sampanye yang 
ada di hadapannya. "Mengapa Nick mencari wanita secantik 
Alonza? Lihat! Aku menjadi bintang kedua sekarang!" Keluh 
Luna kembali meminum sampanyenya. 


Sheila tertawa kecil mendengarnya sambil memerhatikan 
Alonza yang diajak mengobrol oleh banyak pria di sisi 
balkon sementara Nick dikerumuni oleh para kepala 
keluarga kalangan atas untuk memintanya menjodohkan 
anak mereka dengan Nick, benar-benar pasangan serasi. 


"Kurasa bukan kecantikan yang membuatnya dikejar para 
lelaki." Komentar Sheila meminum wine-nya. "Tetapi 
kharisma dan pembawaannya yang seperti ratu." Sheila 
menatap Luna yang menatapnya menaikkan salah satu 
alisnya tidak mengerti. "Keangkuhan dan kecerdasannya 
ditambah ia adalah penerus tunggal keluarganya, pasti 
sangat mempesona di mata para lelaki. We//, meski pun aku 
tidak meragukan kecantikannya." 


"Ada yang menjadikan calon ipar sebagai saingan sendiri 
rupanya." Suara Stacy tiba-tiba menginstrupsi mereka, 
wanita itu menggendong anaknya dan segera duduk untuk 
bergabung pada pembicaraan mereka. "Sebaiknya kalian 
lekas menikah agar tidak perlu mempermainkan hati pria 
lagi." 


"Oh ayolah, kami masih muda!" Balas Luna sambil memutar 
kedua bola matanya jengah. "Lagi pula menetap dengan 


satu pria pasti sangat membosankan untuk kami." 


Stacy tertawa saat itu pula tatapannya mendapati pria yang 
sedikit lebih muda darinya. "Seperti Sean Caritons 
maksudmu? Lihatlah! Betapa lembutnya ia memperlakukan 
wanita bahkan banyak yang tergila-gila padanya, kau pasti 
menyesal telah memutusinya." Stacy kembali tertawa ketika 
melihat wajah Luna yang jengah mendengarnya. 


"Kau salah! Luna-lah yang diputusi Sean Carltons!" Koreksi 
Sheila sebelum meledakkan tawanya. "Pertama kalinya 
seorang Luna Stone diputusi oleh seorang pria!" 


Luna tidak menanggapi, ia terlalu kesal diledek seperti itu, 
tidakkah mereka tahu bahwa mereka menjatuhkan harga 
dirinya? Luna memakan cake yang ada di depannya kasar. 


"Lihatlah! Sean Carltons berbicara dengan Alonza! Kau 
benar-benar kalah telak, sis!" Stacy kembali memanasi 
sambil menunjuk-nunjuk Alonza dan Sean kemudian 
tertawa keras, ia begitu senang di saat Luna tidak bisa 
berucap apa-apa selain meredam amarahnya. 


Luna mengedarkan pandangannya, ia tidak percaya bahkan 
Sean pun mengincar Alonza, ia tidak terima! la akan 
membuat Sean bertekuk lutut padanya apa pun caranya! 
Luna segera pergi ke toilet, ia tidak tahan dengan Sheila 
dan kakaknya memanasinya. Luna ingat betul Sean pernah 
bilang bahwa hanya dirinya yang mampu membuat Sean 
jatuh cinta, apa semua pria memang pendusta? Ah, Luna 
lupa, bahkan dirinya sama saja. 


Di sisi lain Alonza yang tadinya berbicara tentang balapan 
dengan pria-pria yang bahkan ia tidak ingat namanya kini 
melempar senyum formal pada Sean Carltons. Setidaknya di 
sana terdapat seseorang yang mengenalnya. "Mr. Carltons." 


"Alonza de Rosa." Balas Sean, ia pun menatap pria-pria yang 
ikut meliriknya. "Bisa kita bicara berdua?" 


Alonza mengangguk kemudian ikut berjalan di samping 
Sean untuk pergi ke sisi taman. Tidak ingin ada yang 
mendengar percakapan mereka. 


"Aku tidak tahu kau akan datang, ekhm, bukan maksudku 
menyinggung tapi ini bukan black party." Sean berucap 
hati-hati, ia tidak boleh menyinggung tamunya, bukan? 


Bruk! 


Sean merasa bahunya ditubruk sehingga menjauh dari 
Alonza menoleh, Nick. 


"Apa yang kau lakukan bersama calon tunanganku di 
taman, Mr. Caritons?" Nick melempar tatapan membunuh, ia 
memang tidak pernah akur dengan Sean ditambah lagi ia 
melihat musuhnya itu berjalan beriringan dengan Alonza. 
"Aku tidak pernah melupakan apa yang diperbuat ibumu 
pada ibuku, Mr. Caritons." 


Sean menatap tajam balik. "Dan aku tidak lupa bagaimana 
kau melukai perasaan ibuku dengan lidahmu." Sean segera 
menenangkan diri kemudian berucap pelan, "Well, ibumu 
adalah wanita yang baik dan aku minta maaf atas apa yang 
diperbuat ibuku padamu bertahun-tahun lalu." 


Nick mengeraskan rahangnya. "Ya, ibuku yang baik 
diperlakukan buruk oleh ibumu yang jalang itu-" 


"Jaga bicaramu!" Tekan Sean tajam kemudian ia menatap 
Alonza. "Tunanganmu? Kalau begitu semoga Alonza tidak 
menderita menikah denganmu!" Balas Sean hendak 
meninggalkan mereka tapi terhenti oleh perkataan Alonza. 


"Aku memang menderita." Jujur Alonza yang ditatap murka 
oleh Nick. 


Sean pergi karena tidak ingin ikut campur, ia sangat malas 
berurusan dengan manusia macam Nick, brutal, pemarah, 
dan obsesi gila. Sangat tidak cocok dengan Sean yang 
lembut meski di balik topengnya itu ia adalah mafia. 


Setelah Sean cukup jauh Nick menghimpit tubuh Alonza ke 
pohon, mengapa Alonza membela musuh Nick? Bukankah 
mereka akan menikah? Seharusnya ia membela Nick! Nick 
menaikkan dagu Alonza kasar tapi gadis itu segera 
menepisnya. "Apa maksudnya itu?" 


"Perkataanmu menggangguku, bagaimana bisa kau katakan 
seorang ibu seperti itu di depan anaknya?" Balas Alonza 
dingin. Nick lupa bahwa orang tua Alonza telah meninggal 
saat ia lahir. "Bagaimana jika dibalik, ibumu yang dikatai 
seperti itu, apa kau tidak marah? Menjijikan. Jangan katakan 
apa pun yang kau sendiri tidak ingin dengar." 


Nick semakin menajamkan tatapannya jika saja orang lain 
yang berada di hadapan Nick kali ini dapat dipastikan orang 
itu akan mati karena ketakutan. "Apa kau tahu apa itu hal 
menjijikan? Ketika seorang perempuan menjual perempuan 
lainnya yang sedang mengandungmu sebanyak enam kali 
dan ironisnya pamanmu ambil peran dalam hal ini." Tekan 
Nick rahangnya terlihat mengeras, Nick tertawa sadis. 
"Mungkin pamanku hanya menyandera ibuku tapi 
bagaimana dengan perempuan menjijikan itu yang menjual 
ibuku? Tidakkah ia sadar bahwa dirinya juga seorang 
perempuan?" 


Alonza terdiam, tatapan Nick terdapat kobaran api penuh 
kebencian terbesit di dalamnya. Alonza tidak pernah 


melihat wujud Nick yang seperti ini, benar-benar seperti 
iblis tanpa setetes pun kebaikan. 


"Dan sekarang tanpa malu menganggap keluargaku adalah 
keluarganya. Entah terbuat dari apa hati ibuku." Nick 
tertawa pelan. 


Tatapan Alonza yang tadinya terkejut menjadi amat dingin. 
"Dan mengapa kau tidak membunuh mereka? Let them 
fear!" 


Ekspresi Nick berubah menjadi dingin, ia pun menjauh. 
"Past is past, nothing past nothing future." Balas Nick 
menyisir rambutnya dengan jari-jarinya. "Aku hanya ingin 
membuatnya ingat bahwa aku bisa saja melenyapkan 
kelompoknya jika ia sekali lagi membuat pengkhianatan 
pada keluargaku." 


Alonza melipat kedua tangannya di depan dada, ia teringat 
mengapa ia bisa terlibat begitu jauh dengan keluarga Nick. 
"Dan di mana Andrew Harrington? Kau tidak ingin kubunuh 
saat malam hari, bukan? Bagaimana pun juga kau harus 
menyiapkan Harrington untukku sebelum pernikahan." 


Nick menadahkan tangannya agar digandeng oleh Alonza 
untuk kembali masuk ke mansion, gadis itu menurut. Nick 
menyunggingkan senyum miringnya. "Tentu saja, Mio 
Regina. Dan aku akan mendapatkan selangkanganmu di 
malam pertama kita, 'kan?" 


Alonza menatap Nick seolah-olah ia adalah makhluk paling 
menjijikan yang pernah ada. "Kita sudah bicarakan hal ini." 


"Besok kita akan memilih gaun pernikahan dan pada malam 
hari kita akan bertunangan." Perkataan Nick membuat 
Alonza melotot tidak suka, tentu saja pria itu berbicara 


seolah-olah ia tidak waras. Bagaimana bisa begitu terburu- 
buru? 


"Apa kau gila?!" Kesal Alonza meski ia tidak menghentikan 
langkah kakinya. 


Nick terkekeh pelan. "Dan malam ini juga aku 
mengumumkan ke media massa." 


Alonza menggertakkan gigi di balik bibir mungilnya, ia 
benar-benar kesal dengan pria semaunya seperti Nick. "Aku 
harap aku bisa membunuhmu!" 


Bangunan yang berada di bawah tanah tentu saja 
mengundang beberapa persepsi negatif untuk apa tempat 
itu dibuat? Seolah-oleh menyimpan sesuatu. Di sanalah 
terdapat Andrew Harrington disekap oleh orang-orang The 
Greatest atas perintah Nicholas Stone. Tentu saja para 
Greatest itu tidak bisa bertindak sembrono karena yang 
mereka tahan bukanlah orang biasa melainkan ketua 
kelompok Alligator. 


Salah Andrew sendiri yang telah membuat Nick murka, bisa- 
bisanya ia menyentuh hal yang sudah Nick klaim menjadi 
miliknya, propertinya. Tapi ia tidak tahu, bukan? la pun 
tidak menginginkan perang antar kelompok hanya karena 
masalah sepele. Nick tidak menerima toleransi 


Jangan mengharapkan tempat bersih jika sudah bermasalah 
dengan Nick, ia akan memberikan tempat yang sangat tidak 
layak untuk seseorang yang mencuri garis start-nya. Andrew 
ditempatkan di balik jeruji besi kotor dan tidak dibiarkan 
pergi ke toilet, beberapa tikus mati menjadi hiasan di sana. 


"Berengsek!" Maki Andrew menendang jeruji besi di 
hadapannya, ia tidak bisa berbuat apa pun. Seluruh senjata 
dan barangnya telah diambil dan ia hanya dibiarkan 


memakai kemeja serta celana berbahannya. "Berengsek 
kau, Stone berserta rekanmu!" 


"Diamlah! Atau kutembak kakimu!" Ancam penjaga 
berbadan kekar di sisi penjara. 


"Tembaklah! Lebih baik aku mati dibanding harus 
mengalami penghinaan seperti ini!" Teriak Andrew murka. 


Pria itu hendak menarik pelatuknya tapi justru anak buah 
Alonza melarangnya. "Kau tidak bisa melukainya yang 
berhak atasnya hanyalah Nona Alonza!" 


Pria berdarah Amerika itu menatapnya menantang. "Hei, 
lebih baik kau diam dan tidak usah ikut campur! Di sini 
yang berkuasa hanyalah Mr. Stone, kami tidak menerima 
perintah dari orang lain." 


"Tapi perintah itu meluncur dari bibirku." Suara Mario 
membuat semua pasang mata melirik ke arahnya yang 
tengah melangkah mendekat. "Mr. Stone bilang jangan 
sentuh dia sampai Nona Alonza memberi perintah." 


"Kau-" 


"Jika kau masih meragukannya, cobalah tembak dia aku 
penasaran bagaimana kau dihukum karenanya." Tantang 
Mario menyunggingkan senyum miringnya. 


# To be Continued... 


Il Vestito 


"Apa yang terlihat belum tentu sesuai persepsi." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Alonza menopang dagu, tubuhnya ia istirahatkan di sofa 
sambil mengamati calon tunangan gilanya memilah gaun 
pernikahan untuk dirinya. Sebenarnya siapa yang akan 
memakai gaun itu? Nick atau dirinya? Mengapa Nick yang 
memilah sesuka hatinya? Alonza mengamati pemimpin 
kelompok The Greatest itu memerintahkan perancang 
busana keluarga Stone untuk memberikan gaun termewah 
dan terbaik yang pernah ada. 


Alonza mengamati gaun yang dapat membungkus tubuh 
langsingnya amat sempurna terbuat dari kain cukup bagus. 
"Aku mau yang itu saja." 


Nick menoleh pada Alonza kemudian gaun yang ditunjuk 
calon tunangannya itu, Nick menggeleng. "Terlalu biasa, 
pernikahan seorang Nicholas Stone harus mengguncang 
dunia." 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah kemudian 
meraih gaun pengantin yang lain. "Baiklah, yang ini saja! 
Aku lelah dan ingin pulang jadi cepatlah!" 


Nick melipat kedua tangannya di depan dada. "Sudah 
kukatakan pernikahan Nicholas Stone harus mengguncang 
dunia, kau sebagai calon pengantin sang pria terhebat 
sepanjang masa harus terlihat layak." 


Alonza mengerutkan keningnya kesal. "Hei berengsek! Di 
sini yang memakai gaun itu kau atau aku?" Saat itu juga 
perancang ternama itu membawa gaun pernikahan cukup 


mewah ke hadapan Nick dan Alonza. Alonza langsung 
memutuskan. "Baiklah yang itu saja! Ayo pulang sekarang!" 


Nick menggeleng tidak setuju dan dibalas decakan oleh 
Alonza. Nick beralih pada perancang di sampingnya 
menaikkan salah satu alisnya. "Mengapa kau belum 
membawakan gaun yang kupesan?!" Nick memutar kedua 
bola matanya jengah. "Baiklah, bawa Alonza mencobanya!" 


Alonza menatap Nick dengan tatapan membunuh, ia jengah 
dan ingin segera pulang tapi mengapa pria itu sangat 
cerewet? Sifatnya yang sombong itu begitu menjengkelkan 
Alonza. Alonza pun mengikuti wanita tua di depannya, 
sebenarnya ia ingin memaki dan menembak kepala dengan 
pistolnya tapi ia tidak ingin memperlambat kepulangannya 
jadi ia menurut. 


Alonza heran mengapa ia diantar di sebuah ruangan dan 
dibiarkan masuk sendiri? Tentu saja Alonza sudah siap 
dengan pistolnya tapi ketika ia membuka pintu bercat putih 
di hadapannya, ia tercengang. Gaun yang dipesan Nick 
benar-benar mewah. Ingin sekali rasanya Alonza 
memukulnya sampai mati, begitu sombong dan angkuh! 


Di sisi lain Nick terkekeh, ia tahu Alonza pasti akan terkejut 
dengan gaun yang ia pesan. Nick tersenyum miring sambil 
melipat kedua tangannya di depan dada. Ingin rasanya ia 
melihat begitu tercengangnya Alonza, entah kenapa sifat 
pamernya selalu bergejolak apa lagi dengan Alonza. 


"Tuan, Nona Alonza telah siap." Beritahu salah satu pekerja 
di sana. 


Nick kemudian berjalan menuju ruangan yang ditentukan, 
senyuman miring terus menghiasi wajah tampannya. Nick 
ingin lihat bagaimana reaksi Alonza, pasti sangat terkejut, 
ah, betapa lucunya. Nick membuka pintu di hadapannya 


dan justru ia yang dibuat tercengang, bibir Nick sedikit 
terbuka saking terkejutnya. 


Damn... She is truly queen... 


Nick menyeringai tipis kemudian mendekat pada calon 
tunangannya. "Ah, benar-benar cocok." 


"Ini berlebihan, Nick." Balas Alonza tenang. "Ini acara 
pernikahan bukan kontes kecantikan atau bahkan kontes 
kostum." 


Nick mendekat dan menarik dagu Alonza untuk menatap ke 
dalam mata birunya. "Tapi ini adalah pernikahan Nicholas 
Stone dan Alonza de Rosa." 


Alonza menepis tangan Nick. "Entah mengapa terdengar 
menjijikan apa lagi keluar dari mulutmu." 


"Rasanya aku ingin menelanjangimu." Balas Nick cepat 
kemudian menyentuh pinggul Alonza agar menghapus jarak 
dari keduanya. 


"Rasanya aku ingin mencekikmu sampai mati." Balas Alonza 
cepat. 


"Rasanya aku ingin memuaskan juniorku di 
selangkanganmu." 


"Rasanya aku ingin menendang juniormu sampai hancur." 


"Rasanya aku ingin bercinta denganmu sampai kau mati 
kenikmatan." 


Bulu Alonza meremang, perkataan Nick membuatnya jijik. 
"Aku bersumpah akan membunuhmu jika kau mengatakan 
hal menjijikan sekali lagi." 


Nick tersenyum miring kemudian mengecup singkat bibir 
Alonza lalu berbisik dengan suara beratnya yang seksi. 
"Bunuh aku di selangkanganmu, sayang." 


Brak! 


Alonza mengayunkan lampu tangkai yang ada di sisi 
kanannya dan terus mengayunkannya ingin sekali rasanya 
ia menghajar sampai mati manusia di hadapannya ini tapi 
sialnya Nick terus menghindar sambil tertawa 
menjengkelkan. Tentu saja ia marah, tidak ada yang pernah 
berkata begitu kurang ajar padanya seperti yang dilakukan 
Nick. 


Nick terus menghindar hingga ia keluar dari ruangan dan 
mengunci Alonza sendiri di dalam sana, Nick tertawa keras. 
Tentu saja Nick mendengar gedoran setelahnya tapi ia 
memanggil pekerja wanita untuk membantu Alonza 
mengganti pakaiannya. Nick merasa heran, ia cukup jarang 
tertawa keras seperti ini karena selalu sibuk di balik meja 
kantornya tapi sejak ada Alonza, ia terus-terusan tertawa 
bisa mengerjai Mawar Liar La Righello itu. 


Di saat itu pula Rey datang sambil memegang beberapa 
dokumen di tangannya. Rey keheranan menatap bosnya 
tertawa keras seperti tergelak saat melihat wajah Alonza 
pertama kali di foto yang diberikan Rey. Rey mengerutkan 
keningnya bingung. "Apa yang kau lakukan padanya?" 


Nick berusaha menetralkan tawanya. "Siapa? Si La Righello 
itu? la tengah membayangkan bercinta denganku tapi tentu 
saja aku jual mahal padanya." Nick kembali tertawa keras. 


Rey memutar kedua bola matanya jengah, bahkan seekor 
keledai pun tidak akan percaya dengan kata-kata Nick 
barusan. Tentu saja bosnya itu membalikkan fakta. Rey 
menghela napas berat. "Berhentilah mencari masalah! 


Bagaimana kalau ia membunuhmu di saat kalian bercinta? 
Atau bagaimana jika ia membatalkan kontrak, seutas kertas 
pun tidak berguna untuk mafia." 


Nick terkekeh pelan mendengar penuturan Rey, ia 
mengusap bulir bening di sudut matanya karena terlalu 
banyak tertawa kemudian menepuk bahu Rey. "Tapi seorang 
Andrew Harrington dan satu bangunan Casino terbesar di 
dunia sangat berguna untuk Alonza de Rosa." 


Di sisi lain Alonza melepas gaun pengantin yang baru saja ia 
coba sambil tersenyum kecil, menurutnya Nick itu bodoh 
dan konyol tapi ia sedikit kesal karena perkataan 
menyebalkan ketua kelompok The Greatest itu. Ayolah, 
mana ada yang berani berkata sekurang ajar Nick padanya. 


Alonza kembali memakai pakaiannya kemudian keluar dari 
ruangan, mendapati Nick yang tadinya begitu konyol 
menjadi serius dengan beberapa berkas di tangannya 
sambil berbicara bersama Rey. "Cepat kau putuskan akan 
memakai apa atau aku pulang sendiri!" 


Nick mendongak menatap Alonza. "Aku memakai apa pun 
pasti terlihat luar biasa." Nick menutup berkasnya dan 
berdiri. "Ayo pulang!" 


Alonza menatapnya tajam, ia tidak terima jika ia harus 
dicereweti dalam memilih pakaian sementara pria itu tidak, 
apa katanya pasti terlihat luar biasa? Jadi maksudnya 
Alonza terlihat payah jika memakai pakaian yang biasa 
saja? Enak saja! Alonza langsung memanggil pekerja yang 
ada di sana dan memerintahkan mereka untuk memberikan 
tuxedo terbaik yang mereka punya. 


Nick menyeringai tipis. "Bilang saja kau ingin melihatku 
berganti pakaian." 


Alonza tertawa mengejek. "Maaf mengecewakan persepsimu 
yang bodoh itu tapi aku bukan penafsu sepertimu." 


Nick tertawa kecil. "Kalau begitu kutantang kau untuk 
membantuku berganti pakaian." 


Alonza menaikkan salah satu alisnya sambil melipat kedua 
tangannya di depan dada. "Aku tidak bodoh, Nick. Kau akan 
melakukan apa saja di sana agar kau menang but well, aku 
tidak akan kalah meski kau licik sekali pun." 


Nick tertawa keras. "Lihat! Apa kubilang? Kau ingin 
melihatku berganti pakaian!" Nick kembali tertawa keras 
sementara Rey ikut terkekeh di sampingnya. 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah, obrolannya 
dengan Nick benar-benar tidak berguna dan hanya 
membuang tenaganya. Di saat itu pula tuxedo-tuxedo yang 
diperintahkan Alonza datang. Alonza mengambil kedua 
tuxedo itu menelisik. "Yang ini saja, kau coba pakailah!" 


Nick berusaha menetralkan tawanya lalu menarik tangan 
Alonza ke ruang ganti. "Tantanganku masih berlaku." 


Alonza menepis tangan Nick lalu melempar tuxedo di 
tangannya ke wajah Nick tapi pria itu dengan sigap 
menangkapnya. "Dan aku sama sekali tidak tertarik!" 


Nick tersenyum miring. "Bilang saja kau takut ketahuan 
kalau kau selalu mendambakan bercinta denganku." 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah. "Tapi jika aku 
menang, kau harus memberikanku kapal pesiarmu." 


Nick menyeringai tipis mendengarnya, ia tidak menduga 
akan seserius ini, ah, tidak apa-apa lagi pula satu kapal 


pesiar hanya 2% dari kekayaannya. "Baiklah, jika aku 
menang selangkanganmu menjadi milikku selamanya." 


Plak! 


"Dasar otak menjijikan!" Alonza melengos pergi ke mobil 
tanpa memikirkan semua insan yang ada di sana 
tercengang melihat sang Nicholas Stone ditampar begitu 
keras di depan umum termasuk Rey. 


"Hahahaha!" Bukannya marah, Nick malah tertawa keras, ia 
sangat suka membuat Alonza terpancing amarah. "Benar- 
benar gadis kolot!" 


Mereka segera melanjutkan aktivitas mereka pura-pura 
tidak melihat sementara Rey masih tercengang sulit 
mencerna keadaan. Nick tidak pernah ditampar seperti itu 
dengan orang asing dan Alonza adalah yang pertama, ia 
memang pernah ditampar oleh kedua orang tuanya tapi ini 
hal yang berbeda dan anehnya Nick tidak marah malah 
tertawa keras seolah-olah ia sudah memprediksi hal itu dan 
menikmati kemarahan Alonza. 


# To be Continued... 


Coppia Perfetta 


"Sepasang kekasih adalah dua jiwa yang rela 
menerima kekurangan masing-masing dan saling 
melengkapi." 

-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Setelah memesan gaun pernikahan, Alonza langsung masuk 
ke ruangannya di mana Mario menunggunya dan 
memberikan informasi bahwa Andrew Harrington telah 
ditangkap oleh Nick. Alonza tersenyum puas, semua 
masalahnya telah tersingkir hanya tersisa Nick. Tentu saja 
Alonza memikirkan berbagai cara agar terlepas dari Nick 
tapi ia selalu dihantui oleh generasi penerus La Righello, 
apa yang telah ia lakukan ini sudah benar? Haruskah ia 
melahirkan penerus La Righello? Jika ia lepas dari Nick tentu 
saja ia membuat banyak musuh atau bahkan mati pada saat 
itu juga. Tapi bukankah masih ada Jeff yang merupakan 
saudara tirinya? Alonza tidak bisa bertahan lama dengan 
Nick sebab ia bisa gila jika terus-terusan bersama manusia 
tidak waras itu. 


"Ada apa, Nona?" Tanya Mario mengamati bosnya yang 
tadinya sibuk membolak-balikan dokumen di tangannya 
berhenti. "Apa ada yang salah dengan dokumennya?" 


Alonza menggeleng pelan. "Bagaimana dengan 
pertunangan malam ini? Di mana akan dilaksanakan? Dan 
apa ada informasi lain tentang hal ini?" 


Mario mengangguk. "Mr. Nicholas Stone mengundang 
semua kolega, rekan, dan sekutunya di dunia hitam, 
sepertinya ia ingin membuat Nona tidak bisa lari dari 
kontrak. Mungkin ia tahu Nona akan mencari celah untuk 


meninggalkannya. Tapi ia mengundang semua sekutu Nona 
agar kita tidak curiga." 


Alonza menggeram kesal lalu menghela napas pelan. "Tidak 
apa-apa, selama Andrew Harrington belum di tanganku aku 
tidak akan lari. Dan aku akan mencari berbagai cara agar 
terlepas dari si Greatest itu!" 


Mario mengangguk setuju. "Bahkan aku menemukan 
penyadap suara di mobil Nona, kamera kecil di ruangan ini, 
dan lainnya." 


Di sisi lain Nick merapikan dasinya di depan cermin, ia 
tengah bersiap untuk acara pertunangannya yang 
dilaksanakan di pantai. Nick tidak pernah membayangkan 
bahwa ia akan bertunangan dengan gadis Italia yang 
angkuh, ia bahkan tidak percaya jika ada gadis yang tidak 
tertarik padanya. Di saat itu pula ketukan di pintu 
menyadarkannya dari lamunan, ia mengizinkan Rey masuk, 
ia masih sibuk merapikan dasinya kemudian menyisir 
rambut dengan jari-jarinya sambil menghadap Rey. 


"Mereka membuang penyadap suara, CCTV, GPS, dan 
lainnya ke tempat sampah." Beritahu Rey menunjukkan 
salah satu penyadap suara yang anak buahnya temukan. 


"Semuanya?" Tanya Nick kembali sibuk merapikan 
rambutnya di depan cermin. 


"Mereka tidak menemukan penyadap suara yang ada di 
meja. Tidak hanya itu, ia mengetahui kode kita bahwa ia 
tidak bisa kabur ke mana pun sebab sekutu kita ada di 
mana-mana dan mereka akan mengenali Alonza pada 
malam ini." Jelas Rey duduk di sofa. "Alonza akan 
memikirkan berbagai cara untuk terlepas darimu setelah ia 
mendapatkan Harrington. " 


"Itu sudah jelas, tidak perlu kau beritahu pun aku tahu, ia 
akan berusaha pergi jika mendapatkan apa yang ia incar 
dariku." Balas Nick santai sambil mengambil ponselnya. 
"Tidakkah ia berpikir untuk segera membuat keturunan? 
Bagaimana kalau ia mati sebelum melahirkan pewaris? Atau 
bahkan anaknya masih berusia balita ketika ia mati sudah 
pasti musuhnya akan berlomba-lomba untuk merebut posisi 
itu dan bahkan balita pun bisa dilenyapkan begitu mudah." 


"Aku yakin, ia tidak bodoh." Balas Rey. "Ia pasti 
memikirkannya karena itu ia sama sekali belum membuat 
rencana." 


"Yeah, buat dia mengerti bahwa tidak ada waktu bermain- 
main apa lagi dengan Nicholas Stone." Balas Nick masih 
mengutak-atik ponselnya. 


"Ah, kudengar Arla menangis mendengar berita kau 
bertunangan malam ini ia bahkan tidak membuka pintu 
kamarnya seharian. Apa kau tidak khawatir?" Beritahu Rey 
kemudian bertanya. 


Nick menyimpan ponselnya ke saku jasnya. "Aku yakin ia 
akan segera baikan. Apa kau memberi keluarganya 
undangan?" Melihat Rey membalasnya dengan anggukan, 
Nick mendelikkan bahu. "Kalau begitu ia akan datang." Nick 
melengos pergi. 


Nick terus menapaki kakinya hingga berhenti tepat di depan 
ruangan Alonza di mana para Mafia Italia menjaganya 
sebenarnya Nick ingin masuk begitu saja tapi dihadang oleh 
orang-orang Alonza. "Sekali lagi kau menghalangiku aku 
bersumpah akan membunuhmu." 


Di saat itu pula Alonza keluar dengan dress putihnya 
menatap anak buahnya yang diajak Nick bicara. Alonza 


memutar kedua bola matanya jengah. "Kau memang tidak 
seharusnya masuk ke ruanganku sesukamu." 


"Aku calon suamimu." Tekan Nick tajam. "Dengar, jika sekali 
lagi orang-orangmu menghadangku, aku tidak akan segan 
mengeluarkan isi kepalanya." Nick menggandeng tangan 
Alonza untuk segera pergi, ia tahu bahwa Alonza 
menatapnya tidak suka, ia kembali membuka suara. 
"Ingatlah bahwa bukan hanya kita yang tinggal di sini, 
adikku bisa curiga jika aku dihadang seperti itu." 


Arla memakan kue kering di tangannya sambil menjelajahi 
matanya, menunggu sang tokoh utama dalam acara ini 
datang. Arla tidak menyangka bahwa Nick akan menikahi 
wanita berkelas seperti Alonza, bukannya ia meragukan itu 
malah mereka serasi tapi Arla hanya tidak menyangka, ia 
yang selalu bersama Nick tidak tahu kedekatannya dengan 
seorang pembisnis Italia. Rasanya ia ingin menangis saja 
mengingat ia bahkan bukan tandingan gadis yang akan 
menyandang nama Stone itu. 


Arla meminum sampanyenya sambil bercermin, mengamati 
mata bengkaknya yang ditutupi makeup, ia tidak boleh 
terlihat begitu menyedihkan di saat temannya menikah, 
bukan? Arla ikut berdiri begitu para insan mengangkat diri 
dari duduknya karena terdapat begitu banyaknya mobil 
mewah yang membawa sang Raja dan Ratu pada malam itu. 


Arla dapat melihat Nick turun dari mobil dan menadahkan 
tangannya agar diapit oleh calon tunangannya. Arla tidak 
kuat lagi menahan rasa sesak di dadanya, air matanya turun 
begitu saja. 


Mereka benar-benar serasi... 


Nick sang pembisnis muda kaya, tampan, cerdas dengan 
Alonza si pengusaha termuda di Italia, cantik, cerdas, dan 


mempunyai pembawaan seperti ratu. Arla merasa kalah 
telak hanya dengan memikirkannya bahkan melihatnya 
seperti ini membuat Arla malu sendiri. Arla segera 
menghapus air matanya dan ikut bertepuk tangan bersama 
para tamu. 


Di sisi lain Alonza terus melebarkan senyum palsunya, ia 
terpaksa setelah kalah taruhan dengan Nick di mobil tadi, 
jika Nick bisa menahan dirinya untuk tidak melakukan apa 
pun di saat Alonza mencumbu bibirnya maka Alonza harus 
tersenyum lebar di acara pertunangan mereka lagi pula jika 
Alonza tidak tersenyum maka akan menimbulkan 
kecurigaan di mata publik. 


Nick menyeringai melihat Alonza tersenyum lebar seperti itu 
mengingatkannya akan kemenangan luar biasanya yaitu 
menahan nafsunya. Alonza tidak pernah tersenyum selebar 
itu, ia sangat jarang tersenyum jika tersenyum pun ia hanya 
sebatas senyum formal. Di saat itu pula keluarga- 
keluarganya menghampiri mereka dan mengobrol singkat. 


Alonza terus melempar senyum seolah-olah bahagia dengan 
pertunangan palsu ini. Tanpa Alonza sadari, terdapat 
seseorang yang sangat mengenalnya terus menatapnya, 
Jeff. Alonza tidak pernah tahu bahwa Nick akan 
mengundang keluarga Alonza satu-satunya. Alonza dapat 
melihat Jeff menghampirinya dengan tatapan dingin seperti 
biasa. 


"Aku baru saja meninggalkanmu sekitar seminggu tapi kau 
sudah berubah sangat drastis." Jeff berucap dingin. "Ada 
apa dengan bibirmu? Apa si Greatest itu menjahit sudut 
bibirmu hingga perlu tersenyum seperti itu?" Jeff 
menuntunnya untuk menelusuri pantai. 


Alonza ikut berjalan di samping Jeff sambil menaikkan salah 
satu alisnya angkuh. "Tidak ada hubungannya denganmu." 


"Tentu saja ada! Aku keluargamu." Balas Jeff tajam. 


"Sejak kapan anak haram punya keluarga?" Balas Alonza 
dingin. “Ingatlah bahwa kau hanya bandar kecil!" 


Jeff mengepalkan tangannya kuat, ia tahu Alonza hanya 
tidak suka dengan perkataannya tapi bagaimana pun juga 
ucapan Alonza berhasil mencabik-cabik perasaannya. 
Betapa naasnya dirinya, tidak bisa menjadi pendampingnya 
bahkan sebagai keluarga pun tidak dianggap. "Dan ingatlah 
bahwa La Righello dalam kuasaku sekarang." 


Mendengar kelompoknya diklaim Alonza menggertakkan 
gigi dibalik bibir mungilnya. "La Righello milikku, kau 
hanyalah bandar kecil!" 


"Seorang calon ibu rumah tangga hanya berdiam di rumah 
dan aku tetap di Italia memimpin La Ri-" 


Plak! 


Jeff merasakan tamparan keras di rahangnya, ia kembali 
menatap Alonza sambil terkekeh pelan. "Sudah kukatakan 
untuk tidak menerima tawarannya tapi kau tidak mau 
mendengarkan!" 


Alonza menaikkan dagunya angkuh sambil menaikkan salah 
satu alisnya. "Dan apa yang bisa dilakukan anak haram? 
Menasihati hal tidak berguna untuk sang ketua? Kau bahkan 
tidak tahu apa-apa soal Michele D'Abruzzo!" 


Jeff menatap Alonza tajam. "Jika aku tidak tahu apa-apa soal 
Michele maka aku tidak akan ada di sini! Kau tahu apa yang 
ia katakan padaku? la memintaku untuk melindungimu! Tapi 


lihat? Kau bahkan selalu mengabaikan nasihatku!" Balas Jeff 
langsung meninggalkan Alonza. 


Alonza mengamati sekitar, ia menjadi pusat perhatian 
padahal ia jauh dari keramaian, apa tamparannya sekeras 
itu? Apa suaranya senyaring itu? Alonza mengusap 
wajahnya kasar. Di saat itu pula ia merasakan dagunya 
diangkat agar menatap wajah pelaku, Nick. 


"What's wrong?" Tanya Nick dengan suara rendah. "Apa ia 
harus dibasmi? Katakan perintahmu maka akan kubasmi, 
ingat aturan kita." Nick berucap dingin. 


Alonza menggeleng kemudian menunduk. "Tidak perlu." 


Nick kembali menaikkan dagu Alonza dan mengecupnya. 
Hal biasa dilakukan seorang kekasih untuk membuat 
pasangannya relaks. Nick tahu orang-orang tidak akan 
mendengar mereka tapi orang-orang bisa melihat apa yang 
mereka lakukan. 


Alonza menyentuh rahang Nick sementara pria itu menekan 
tengkuknya agar memperdalam ciuman mereka, agar 
terlihat natural. Alonza dapat mendengar tepukan riuh 
memekakan telinga disertai teriakan histeris para kaum 
wanita. Usai melakukan aksi, Alonza dapat merasakan Nick 
menempelkan kening mereka sebelum pergi ke tengah- 
tengah untuk memasang cincin pertunangan. 


# To be Continued... 


Don't forget to vote and comment sangat dibutuhkan 
that's mean you support my story and thank you so 
much! 


Fidanzamento 


"Tunangan bukanlah sekedar memasang cincin tapi 
menjaga komitmen bersama." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Setelah memasang cincin para hadirin menjadi semakin riuh 
bahkan terdapat beberapa yang menangis tidak terima. 
Salah satunya Arla, ia sudah sangat lama mencintai Nick, ia 
bahkan berteman baik tapi begitu naas hanya sebatas 
teman. Arla membiarkan dirinya menenggak minuman 
berkadar alkohol tinggi, ia benar-benar frustrasi, ia juga tahu 
bahwa cinta tidak akan bisa dipaksakan tapi tetap saja 
rasanya menyakitkan untuk merelakan seseorang yang 
sangat dicintainya bersama orang lain. 


Arla segera mengusap air matanya ketika Nick 
menggandeng Alonza mendekat padanya. Hati Arla semakin 
sakit, ia takut ia tidak mampu mengucapkan selamat tapi ia 
selalu mencoba untuk menunjukkan senyum lebarnya 
seperti biasa. "Selamat atas pertunanganmu!" 


Nick mengangguk sambil tersenyum tipis. "Terima kasih, ah, 
kurasa aku belum memperkenalkan calon istriku, ini adalah 
Alonza de Rosa, dan Alonza ini adalah Arla Stewart teman 
baikku." 


"Senang bertemu denganmu." Balas Arla tersenyum lebar 
sambil menjabat tangan Alonza yang ikut tersenyum. 


Nick terkekeh pelan kemudian menghapus bulir bening di 
wajah Arla. "Apa yang kau tangiskan? Kau tahu kau terlihat 
jelek di saat kau menangis, bukan?" Melihat Arla hanya 
mendengus, Nick melepas gandengannya dari Alonza dan 


mengacak-acak kasar rambut gadis polos di depannya. 
"Dasar anak kecil!" 


Arla mengembungkan pipinya kesal sambil merapikan 
kembali rambutnya yang dihancurkan Nick. "Aku sudah 
besar tahu! Aku bahkan bisa minum alkohol!" 


"Anak kecil pun bisa jika hanya meminum alkohol yang 
tidak bisa dilakukan anak kecil adalah bercinta, kau tidak 
bisa, 'kan?" Balas Nick dengan nada menyebalkan seolah- 
olah hidupnya hanya punya satu tujuan, yaitu bercinta 
karena hanya itu yang ia bahas dengan seorang perempuan. 


Arla menatap Nick kesal. "Aku bisa! Kau saja yang tidak 
berani menyentuhku saat itu!" 


Nick kembali tertawa. "Tentu saja, siapa yang berani 
menyentuh anak kecil yang gemetaran dan hampir 
menangis saat pakaiannya dibuka!" 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah kemudian 
pergi, ia tidak berminat dengan percakapan kedua sosok itu 
tapi ia tidak sengaja mendengar bisikan tamu yang 
mempertanyakan posisi Alonza. Apakah Nick berselingkuh 
di hadapan Alonza? Apa Nick akan menikahi dua gadis? 
Alonza pun dapat mendengar beberapa orang mengasihani 
dirinya dan hal itu membuatnya muak. 


"Bisa-bisanya Mr. Stone membiarkan Nona Alonza pergi dan 
ia berduaan dengan Arla Stewart!" 


"Betapa malangnya nasib Alonza de Rosa!" 
"Bahkan Mr. Stone tidak memedulikan kepergiannya!" 


Prang! 


Gelas sampanye di tangan Alonza terlempar ke batu di sisi 
kakinya sehingga pecah begitu saja membuat semua 
pasang mata mengarah padanya. "Maaf tanganku tergelincir 
karena aku tidak sengaja mendengar banyak orang 
menggosip tentang sepasang kekasih dan temannya, apa 
jika memiliki seorang kekasih maka tidak boleh memiliki 
teman?" 


Orang-orang yang menggosipi mereka pun menunduk malu 
sementara Nick menatapnya penuh arti. Alonza tahu Nick 
ingin mengatakan sesuatu tapi ia tidak peduli, di sini yang 
menginginkan Alonza menikah dengan Nick pria itu sendiri, 
bukan? Jadi mengapa ia yang tidak bisa menahan diri? 
Malah Alonza sekarang yang dikasihani seperti itu! 


Alonza berdiri dari kursinya, sudah cukup drama yang di 
pertunangan ini, ia muak. Alonza berjalan menyusuri bibir 
pantai dan ia tahu Nick mengikutinya dari belakang. Alonza 
hanya butuh menenangkan diri saat ini, ia benci dikasihani 
seperti itu. 


"Sudah tenang?" Tanya Nick berjalan di samping Alonza tapi 
gadis itu malah buang muka. 


"Jika kau menyukai gadis itu maka menikahlah dengannya! 
Bukan denganku!" Balas Alonza tajam. 


Nick mengernyit mendengarnya entah mengapa terasa 
begitu mengganjal. "Kau berkata seolah-olah kau cemburu. 
Kita sudah sepakati pernikahan ini tanpa-" 


"Menjijikan." Potong Alonza cepat. "Kau tidak tahu apa yang 
dikatakan orang-orang? Mereka mengasihaniku! Aku benci 
di saat aku diremehkan oleh seseorang lagi pula kau dan 
Arla terlihat saling menyukai dan akrab jadi mengapa aku?" 


"Karena hanya kau yang bisa." Balas Nick cepat. "Hanya kau 
yang bisa menikah denganku tanpa rasa cinta dan hanya 
kau yang menginginkan dendam pada Harrington agar aku 
membawanya padamu." Nick menghela napas berat 
kemudian bertanya serius, "Apa kau sedang datang bulan?" 


Alonza mengernyit kesal, pertanyaan macam apa itu? 
Ayolah ia sedang tidak ingin bercanda! "Why?" 


"Kau cepat sekali marah dan membuat drama pertunangan 
ini semakin banyak." Jelas Nick kesal. 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah, ia memang 
datang bulan tapi ia rasa itu tidak ada hubungannya, 
bukan? "Kapan kita pulang? Acara sudah selesai. Aku tahu 
kita adalah tokoh inti acara ini tapi tetap saja aku ingin 
pulang." 


Nick berhenti melangkah, menyeringai tipis kemudian 
menggendong Alonza bridal style membuat gadis itu 
terkejut bukan main juga menatapnya tajam. "Jangan 
berisik jika kau ingin pulang!" Desis Nick lalu membawa 
Alonza ke tengah keramaian. "Maaf tapi sepertinya 
tunanganku benar-benar lelah, kami akan pulang. Terima 
kasih telah menghadiri pertunangan kami." 


Setelah Alonza merasakan empuknya kursi mobil, ia 
menatap tajam Nick ingin protes. "Cukup katakan saja tidak 
perlu menggendong seperti itu!" 


Nick memutar kedua bola matanya. "Oh ayolah, seorang 
Nicholas Stone adalah pria lembut." Nick dapat melihat 
Alonza tidak mendengarkan dan menatap jendela mobil. 
Nick tahu bahwa pernikahan tanpa cinta ini hanya sebatas 
kontrak tapi ia tidak bisa membendung alasan lainnya, Nick 
menarik dagu Alonza agar menatap dirinya yang serius. 
"Aku tahu pernikahan ini tidak kita inginkan tapi bagaimana 


pun juga kita tahu seorang penerus tidak akan bisa terus 
melajang." 


Alonza terdiam, tatapan dinginnya sulit dibaca tapi Nick 
tahu bahwa Alonza mengerti ucapannya. "Jadi maksudmu 
kita harus bersama selamanya?" Alonza meneguk saliva-nya 
sambil menaikkan salah satu alisnya. "Dan membuat 
keturunan?" 


"Kita memang tidak pernah menginginkannya tapi kita 
harus, kita tidak punya jalan lain." 


Alonza menaikan dagunya. "Percuma jika aku harus 
kehilangan kelompokku." Alonza terkekeh pelan. "Baiklah, 
kita tidak perlu berpura-pura lagi. Setelah kita menikah 
tentu saja aku terperangkap menjadi istrimu dan kehilangan 
La Righello lalu untuk apa aku punya keturunan jika Jeff 
yang memimpin dan mempunyai keturunan? Kau seorang 
pria Nick tentunya jalan kita berbeda." 


"Dengar, bukan hanya karena kau perempuan kau tidak bisa 
memimpin setelah menikah. Aku akan mengijinkanmu 
untuk berpergian selama apa pun itu asalkan kau tidak lupa 
jalan pulang. Soal Jeff mengapa tidak kau lenyapkan saja?" 
Perkataan Nick mengundang tatapan tajam Alonza. 


"Dia adikku." Balas Alonza singkat namun dapat menjawab 
pertanyaan Nick. 


"Jika ia tidak menganggap kau kakaknya lalu untuk apa kau 
menganggapnya sebagai adikmu?" Nick membalas sengit. 


"Jangan coba-coba untuk mempengaruhiku, Nick." Balas 
Alonza dingin. 


Nick terkekeh pelan. "Jika kau meragukannya kutantang kau 
untuk mengajaknya bercinta." Perkataan Nick dibalas 


pelototan tajam Alonza, Nick kembali terkekeh. "Ah, hanya 
memancing jangan sampai tersentuh, ingat Ratu adalah 
Ratu." 


Alonza menyeringai tipis. "Seingatku ratu tidak bercinta 
hanya dengan rajanya. Aku hanya mengikuti alur 
permainanmu saja." Melihat Nick hanya tersenyum miring 
mendengarnya Alonza semakin melebarkan seringainya, 
pria itu termakan mainannya sendiri. 


Nick mengalihkan pandangannya kemudian kembali 
menatap Alonza masih tersenyum miring. "Apa kau tahu 
cara membedakan ratu dan jalang?" 


Alonza mengelus rahang Nick lembut masih menunjukkan 
seringainya. "Ratu bercinta dengan orang-orang berkelas 
untuk menggapai ambisinya dan jalang melakukannya 
untuk uang." 


Nick berbisik pelan dengan suara rendahnya yang seksi. 
"Dan adikmu bukanlah orang berkelas. Bercinta dengan 
saudara sendiri adalah binatang, apa kau binatang? Tidak, 
kau seorang ratu." 


Alonza terdiam, ia meredam amarahnya kesal. 


"Game over." Nick terkekeh kemudian kembali 
menyandarkan punggungnya di sandaran kursi. "Cukup 
pancing saja." Tidak ada yang bisa mempermainkan Nick di 
game-nya, ia menyeringai tipis. 


Roxana melempar pakaian-pakaian yang setiap ia lihat ke 
arah pekerja wanita itu, ia tengah berbelanja di mall saat ini, 
ia ingin membuat Ansel jengah dengannya sebab pria itu 
selalu mengganggu Roxana setiap kali dirinya menggoda 
pria kaya untuk ia manfaatkan uangnya dan sebagai 


gantinya Ansel akan memberikan apa pun yang diinginkan 
Roxana. 


"Kau ingin berbelanja atau menghancurkan mall ini?" Tanya 
Ansel melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Tidak, aku memang menginginkan ini semua dan juga aku 
ingin kalung berlian yang ada di sana, uangmu sanggup, 
'kan?" Balas Roxana tersenyum palsu. 


"Tidak masalah." 


Roxana meredam amarah kemudian menarik kerah Ansel 
kesal. "Sebenarnya apa masalahmu? Yang aku inginkan 
adalah kau menjauh dariku! Tidak bisakah kau pergi? 
Mengapa kau selalu menggangguku?!" 


"Sudah kukatakan aku jengah melihatmu seperti itu." Balas 
Ansel tenang. 


"Tidak ada urusannya denganmu!" Bentak Roxana 
meninggalkan pria itu tapi Ansel malah terus mengikutinya. 
"Enyahlah Ansel!" 


Drrt... Drrt... 


Roxana membuka ponselnya di sana terdapat nama Liliana 
yang meneleponnya. "Halo? Yeah, aku tidak bisa menghadiri 
pertunangan Alonza, aku sibuk di Milan mengurus bayi 
besar yang selalu menempel padaku." Roxana melirik Ansel 
yang terus menatapnya. "Kau harus tahu ternyata tangan 
kanan Andrew Harrington ini lebih gila dibanding 
Harrington." Roxana mendengarkan dengan seksama. "Hm, 
dia bilang karena aku mirip adiknya, gila, bukan? Mungkin 
ia tidak mengira bahwa aku tahu kalau ia menggangguku 
hanya karena ia ingin mengetahui lokasi Andrew Harrington 


padahal aku juga tidak tahu ia di mana!" Tekan Roxana 
melirik Ansel seolah-olah memberitahu pria itu. 


"Aku sudah bilang karena kau mirip seperti adikku." Balas 
Ansel tenang. 


"Persetan dengan adikmu!" Maki Roxana setelah itu 
meninggalkan Ansel. 


# To be Continued... 


Antipatia 


"Mencobalah menerima hal yang tidak kau sukai 
sebab bisa jadi hal itulah yang kau butuhkan." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Jeff membanting semua barang yang ada di kamar hotelnya, 
melemparnya ke sana kemari sehingga kamarnya begitu 
berantakan. Frustrasi karena Alonza hanya menganggapnya 
sebatas bawahan, tidak sebagai teman, tidak sebagai 
kekasih, tidak sebagai keluarga. 


Memangnya Ia pikir aku bisa di sini karena siapa kalau 
bukan karena Michele? Mengapa ia berpikir bahwa hanya 
dirinya yang tahu semuanya? 


Jeff mengusap wajahnya kasar, entah sampai kapan 
perasaan tidak terbalas itu harus terkubur karena Alonza 
adalah saudara tirinya. Jeff menatap wajahnya di cermin lalu 
memukulnya hingga pecah. 


Brak! 


Jeff terkejut begitu mendengar pintu kamarnya didobrak 
begitu saja, ia langsung mengacungkan pistol yang ada di 
balik jasnya. Jeff menghela napas kasar begitu melihat sosok 
yang dikenalinya. "Apa yang kau lakukan di sini?" 


Gadis itu menatap pemandangan kamar Jeff yang benar- 
benar kacau. "Ada apa ini?" Melihat adiknya gelagapan 
Alonza menatapnya dingin lalu kembali membuka suara. 
"Lupakan, panggil petugas kebersihan untuk membersihkan 
barang-barangmu! Aku ingin membicarakan hal penting 


denganmu." Alonza keluar dari kamar Jeff dan diikuti anak 
buah mereka. 


Jeff berjalan santai masuk ke dalam mobil, ia bersyukur 
tidak ada Nick di sana jika tidak ia tidak akan bisa 
mengontrol diri. Jeff menatap Alonza dingin. "Apa yang ingin 
kau bicarakan?" 


"Bagaimana bisa Michele tidak membiarkanmu untuk 
tinggal di rumah sementara kau anak dari seorang Mafia 
Italia yang paling berkuasa?" Alonza bertanya santai tentu 
saja Jeff terkejut dengan pertanyaan tidak biasa Alonza. 


"Siapa yang memberitahumu? Stone si berengsek itu?!" 
Maki Jeff kesal, ia menahan amarahnya di napasnya yang 
memburu, tapi ia harus tenang. "Michele menghidupiku tapi 
tidak ada yang tahu sebab jika orang lain tahu aku akan 
diburu sepertimu, ia menghidupiku hingga aku tumbuh 
dewasa dan datang padamu." 


"Lalu apa maksudnya untuk menjagaku?" Tanya Alonza 
tenang. 


Jeff menggeram, ia menyesal telah keceplosan seperti itu 
lagi pula tidak ada gunanya menyembunyikannya cepat 
atau lambat semua akan terungkap. "Akulah satu-satunya 
harapan Michele untuk melindungimu setelah 
meninggalnya ia. Andrew mengincar daerah Italia karena itu 
ia melenyapkan Michele lalu dirimu. Insiden pembunuhan 
orang tua kita pun dilakukan oleh Alligator ambisi orang tua 
Harrington untuk menguasai satu benua Eropa di dunia 
hitam lalu mengalahkan The Greatest. Karena itu kau 
kularang untuk masuk ke dalam kehidupan The Greatest 
atau Harrington karena itu juga Michele khawatir." 


Alonza menenggak saliva-nya, ia tidak menyangka 
kakaknya akan sangat menyayanginya tapi Alonza harus 


memastikan apa yang dirasakan Jeff padanya. Alonza 
menoleh dan menatap Jeff serius. "Tapi aku tidak yakin 
alasan terbesarmu melarangku menikah dengan Stone 
karena hal itu, kau terlihat seperti membencinya." 


Karena aku mencintaimu, Alonza... Bukan sebagai saudara 
tapi sebagai lawan jenis... 


Drrt... Drrt... 


Keduanya menoleh pada ponsel Alonza dengan sigap gadis 
itu mengangkat telepon dari Nick. 


"Pulang sekarang atau kuledakkan mobilmu!" Ancam Nick. 


Alonza memeriksa di berbagai tempat dan tidak mendapati 
apa pun, Nick bisa melakukan apa saja sekali pun hanya 
iseng. "Ledakkan saja!" 


Boom! 


Alonza membulatkan matanya tidak percaya begitu melihat 
mobil anak buahnya yang mengikutinya dari belakang 
meledak detik itu juga. "Kau gila!" Maki Alonza kesal, bisa- 
bisanya Nick meledakkan mobil bawahannya, kapan ia 
memasang bomnya? 


"Kutunggu dalam tigapuluh menit kau belum pulang, aku 
akan meledakkan adik tercintamu itu." 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah dan 
mematikan sambungan sepihak. Nick benar-benar 
semaunya, ia tidak bisa bertahan bersama manusia macam 
itu. Alonza menutup matanya lelah. "Mengapa kau tidak 
menginap di mansion Stone?" 


"Aku tidak sudi-" 


"Mr. Stone bilang-" 


Mario dan Jeff sama-sama membuka suara membuat mereka 
kembali diam, Mario tidak ingin terlibat masalah sementara 
Jeff menatapnya kesal. Alonza sudah bisa menebak bahwa 
Jeff berbeda argumen dengan Mario jadi ia memilih menatap 
Mario. "Apa yang dikatakan Nick?" 


"Hanya saja-" Jeff hendak menjelaskan tapi terpotong begitu 
Mario membuka mulutnya. 


"Mr. Stone tidak ingin anak haram masuk ke dalam 
rumahnya dan ia bilang ia tidak ingin calon istrinya direbut 
oleh anak haram karena anak haram pasti mengikuti gen 
ibunya." Mario berucap santai sebab ia tidaklah tahu jika Jeff 
adalah adik dari bosnya yang ia tahu hanyalah Jeff anak 
haram. 


Jeff memutar kedua bola matanya jengah. "Lagi pula aku 
tidak sudi satu naungan dengan makhluk gila itu." 


Nick merakit pistol kesayangannya bersama Rey beradu 
kecepatan siapa cepat ialah yang menang. Tapi Nick selalu 
menang seperti biasa dan tentu saja kali ini 
kemenangannya seperti biasa, tidak peduli waktu telah 
menunjukkan dini hari selama mereka bisa melakukan 
kesenangan, mengapa tidak? 


"Rey! ul 


Nick mendengus begitu mendengar adiknya memanggil 
sahabatnya. "Pergilah budak cinta!" Usir Nick kesal, ia bosan 
tapi adiknya itu malah mengganggu keasyikannya. 


Setelah Rey pergi dari ruangan, ia melirik jarum jam yang 
menandakan satu menit lagi ia harus meledakkan adik 
Alonza tapi bertepatan di saat itu pula Alonza mendobrak 


pintu kamarnya dan menatap Nick tajam. Nick tersenyum 
miring, tidak apa-apa Rey pergi setidaknya ada Alonza yang 
bisa ia gunakan untuk menghilangkan rasa bosan, seperti 
menggangunya, bermain, atau hal lainnya mungkin? 


Nick tersadar akan keanehan Alonza yang tiba-tiba memilih 
tidur di kamarnya bukan di ruang kerja gadis itu sendiri 
karena sudah jelas Alonza mengeluh soal tidur bersama. 
Nick menaikkan salah satu alisnya bingung. "Apa Stacy ada 
di luar?" 


"Menurutmu?" Balas Alonza malas sambil melepas 
antingnya dilanjuti membuka perhiasan lainnya. 


Nick mendekat ke arah Alonza dan membantu gadis itu 
membuka perhiasannya. "Sudah mendapatkan 
jawabanmu?" Tanya Nick tenang tapi Alonza malah 
menatapnya tajam seolah-olah mengatakan, kau 
meneleponku dan menghancurkan semuanya! Nick 
terkekeh kecil. "Suamimu ini hanya khawatir jika kau 
direbut oleh kecoak kecil." 


Alonza berbalik menatap Nick dengan tatapan seolah-olah 
Nick makhluk menjijikan. "Oh, seorang raja takut seekor 
kecoak merebut selangkangan ratunya." 


Nick tertawa keras dan merebahkan tubuhnya di king size- 
nya. "Kau ingin aku memperkosamu malam ini?" 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah lalu masuk ke 
dalam bilik kamar mandi. Alonza membersihkan dirinya 
secepat kilat dan keluar dengan jubah tidurnya. Gadis itu 
menatap Nick yang memainkan ponselnya serius, dapat 
ditebak lelaki satu itu sibuk dengan perusahaannya. 


Alonza berbaring di sampingnya tapi jaraknya cukup jauh 
sambil membelakangi Nick dan ikut memainkan ponselnya. 


Alonza dapat merasakan selimut di tubuhnya ditarik ke 
belakang, ia pun menarik selimut itu kembali agar 
menghangatkan tubuhnya tapi kain tebal yang lembut itu 
tertarik ke belakang lagi. Alonza memutar tubuhnya 
menatap tajam sang pelaku tapi pria itu sudah tertidur dan 
terlihat seperti menahan kedinginan. 


Alonza menghela napas berat, ia pun mengambil remote AC 
di atas nakas tepat di samping Nick. Alonza dapat 
merasakan lembutnya terpaan napas Nick di lehernya, ia 
pun menatap Nick, hidung mancungnya terpahat sempurna, 
bulu matanya terlihat menawan, rahangnya yang tegas 
terlihat gagah. 


Kau lebih baik tertidur selamanya seperti ini... 


Alonza mengambil pistol di atas nakas, pikirannya kacau, 
apa ia harus melenyapkan Nick? Tapi ia bahkan belum 
mendapatkan Andrew Harrington. Alonza kembali menatap 
wajah Nick, bibir tipis pria itu terlihat begitu seksi dan 
menggiurkan. Alonza mendekatkan wajahnya ke wajah Nick, 
pikirannya kosong, entah mengapa bibir pria itu seperti 
magnet yang menarik Alonza agar mendekat ke arahnya. 


Alonza tersadar akan kebodohannya, ia pun menjauh dan 
mengongkang pistolnya mengarahkan ke kepala Nick. 
Napas Alonza memburu, ia belum mendapatkan Harrington 
jadi ia harus tenang dan mengikuti alurnya. Alonza 
meletakkan kembali pistolnya ke atas meja, memunggungi 
Nick agar dapat jatuh ke dunia mimpi. 


Di sisi lain, Nick membuka kelopak matanya dingin, 
tatapannya kosong menatap punggung gadis yang nyaris 
membunuhnya. Nick tidak percaya dengan apa yang telah 
dilakukan Alonza, gadis itu berniat membunuhnya, hanya 
karena ia belum mendapatkan apa yang ia inginkan ia 


belum membunuh Nick padahal Nick tidak pernah berbaik 
hati seperti apa yang dilakukan Nick pada Alonza karena ia 
mencoba menerima gadis itu sebagai istrinya kelak tapi ia 
lupa bahwa Alonza tidak menginginkannya. 


Nick memang sengaja membiarkan pistolnya ia letakkan di 
atas nakas agar bisa menguji Alonza tapi ia malah kecewa 
dengan hasil ujinya sendiri. Rahang Nick mengeras, tidak 
akan ada lagi kebaikan untuk orang yang tidak pantas 
menerimanya. Tidak akan ada lagi Nick yang ramah pada 
Alonza, hanya ada Nicholas Stone sang Mr. B ketua 
kelompok The Greatest si penguasa di dunia hitam. 


Jika keramahanku juga tidak bisa kau terima maka akan 
kutunjukkan siapa itu Nicholas Stone! 


#To be Continued... 


Autorit 


"Wibawa hanya dimiliki oleh orang-orang yang 
berkualitas dalam menjalani hidup." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Alonza menopang dagu sambil mengamati gedung bernama 
Stone Building dari balik kaca mobil. Bangunan yang 
memiliki 140 lantai itu tentu saja membuatnya takjub, ia 
baru sadar bahwa calon suaminya sekaya itu. Dari informasi 
yang diperoleh Alonza, Stone Building dibangun setelah 
Nick memegang kuasa penuh atas perusahaan ayahnya dan 
memakan waktu lima tahun dalam pembangunannya. 


Alonza segera menapaki kakinya ke arah pintu masuk, tepat 
di depan pintu masuk terdapat air mancur begitu besar 
dengan tulisan Stone Building di mana para karyawan 
langsung menunduk hormat padanya, siapa pun tahu 
bahwa Alonza-lah yang berhasil menduduki posisi 
pertunangan Nicholas Stone. Alonza tidak perlu meminta 
satpam atau karyawan di sana menunjukkan di mana kantor 
Nick sebab merekalah yang memberitahu Alonza. 


"Ruangan Mr. Stone berada lantai puncak, apa perlu saya 
antar, Nona Alonza?" Tawar pria berjas yang di sebelahnya 
terdapat sekretaris cantik menatap Alonza tersenyum iri. 


"Tidak perlu." Balas Alonza seadanya sambil melanjutkan 
langkahnya. 


Baru beberapa langkah Alonza meloloskan tapak kakinya, ia 
sudah mendapati tatapan sinis, iri, dan senyuman takut 
orang-orang serta bisikan lainnya. 


"Benarkah itu tunangan bos?" 


"Apa itu Alonza de Rosa?" 

"Astaga ternyata ia cantik sekali!" 

"Pembisnis Italia yang cukup sukses." 

"Modal cantik saja!" 

"Betapa angkuhnya!" 

"Tidak secantik yang aku bayangkan!" 

"Tetap saja belum sebanding dengan Mr. Stone." 


Alonza menghentikan langkahnya kemudian berbalik, ia 
tidak peduli begitu banyak yang membicarakannya, ia akan 
melawan jika itu menyangkut nama baiknya. Alonza 
menaikkan dagunya angkuh disertai salah satu alisnya yang 
terangkat. "Dan kalian pikir kalian pantas? Setidaknya aku 
bukan perempuan banyak omong yang hanya beraninya 
berbicara di belakang mejanya." 


Sindiran keras Alonza pada para resepsionis itu membuat 
mereka menunduk malu, beberapa yang terlihat senang 
dengan Alonza menertawakan mereka. Alonza kembali 
berbalik melanjutkan langkahnya ke arah Iift. 


Sebelum Mario memencet tombol lift yang terdapat gambar 
logo pria berdasi sudah pasti sang pemilik, satpam di sana 
menempelkan kartu berwarna silver ke sisi card sensor. 
Alonza terus memerhatikan isi lift itu bahkan cukup mewah, 
benar-benar melambangkan Nick yang sombong. 


Ting! 


Pintu lift terbuka di mana ia langsung mendapati 
pemandangan awan pada dinding yang terbuat dari kaca di 


hadapannya, ya, gedung itu tembus hingga ke atas awan. 
Bahkan terdapat balkon lengkap dengan meja kursi seperti 
dirancang untuk bersantai. Alonza melangkah keluar dari 
lift, ia langsung mendapati hormat keempat pria keamanan 
berbaju serba hitam yang berdiri di sisi lift dan empat 
lainnya lagi di depan sebuah pintu bercat gold berukiran 
Eropa klasik. 


Di beberapa langkah yang telah Alonza lewati, di sisi kiri 
dan kanannya terdapat akuarium raksasa di mana terdapat 
ikan-ikan langka di sana setelah itu ratusan piala di atas 
meja klasik Eropa menuntunnya ke ruangan yang ia tuju. 
Tidak hanya itu, lukisan-lukisan di dinding juga terdapat 
wajah sang Nicholas Stone yang begitu indah. 


Sialan, apa benar ada manusia sekaya dirinya? 


"Rapat akan dimulai-" perkataan Rey terhenti begitu 
matanya mendapati Nick dicumbu dua wanita di ruang 
kantornya. Rey berdeham singkat. "Rapat akan dimulai satu 
jam lagi." Setelah mengucapkan hal itu Rey kembali keluar, 
ia memijat pangkal hidungnya frustrasi, mengapa Nick 
kembali menjadi pria berengsek? Setelah ada Alonza, Nick 
sangat jarang bermain wanita, ia pikir Alonza adalah cinta 
sejati Nick tapi ada apa dengan pria itu? Sejak pagi pun ia 
terlihat tidak banyak bicara. 


Entah bagaimana jika Stacy melihat ini?! 


Rey mengacak-acak rambutnya kasar. Di saat itu pula Rey 
mendapati Alonza melangkah menuju ruangan Nick. Rey 
segera menghadang, ia tidak ingin terjadi keributan dan 
ujung-ujungnya ia yang akan disalahkan Nick jadi lebih baik 
ia mencegah, bukan? Rey merapikan dasinya menatap 
Alonza meminta penjelasan. 


"Si berengsek itu menyimpan ponselku." Alonza berucap 
tenang meski di dalam hati ia terus mengumpat betapa 
besarnya kantor Nick. "Menyingkirlah!" Alonza memukul 
perut Rey tanpa aba-aba sehingga pria itu sedikit meringis 
tapi ia tidak mudah dijatuhkan begitu saja sehingga 
membuat Alonza terpaksa menendang selangkangannya. 


Alonza membuka pintu dan menurutnya ia mendapati 
pemandangan paling meniijikan yang pernah ia lihat. 
Alonza yang tadinya sedikit mengerutkan kening kembali 
menunjukkan ekspresi dinginnya. "Di mana ponselku?" 


Kedua wanita yang mencumbu Nick langsung gelabakan 
mencari pakaian mereka sebab sang tunangan berada di 
depan mata tapi ada yang aneh, gadis itu terlihat sama 
sekali tidak marah. 


Nick menaikkan salah satu alisnya. "Kancingkan bajuku!" 
Melihat kedua wanita itu menatap Alonza seolah-olah takut 
membuat Nick berteriak. "Apa kalian tuli?!" 


Dengan cepat kedua wanita itu mengancing kemeja Nick 
dan merapikan dasinya. Setelah itu segera memakai 
pakaian lalu pergi. Nick sengaja menunjukkan hal itu di 
depan Alonza agar gadis itu tahu bahwa tidak ada yang bisa 
menentangnya dan bagi Nick untuk mendapatkan wanita 
cukup menjentikkan jari saja begitu pula untuk 
menyingkirkan seseorang termasuk Alonza. 


Nick menatap Alonza dingin. "Sampai mana kita tadi? Ah, 
ponselmu ada pada Rey." 


Alonza menaikkan salah satu alisnya. "Jangan kau coba- 
coba untuk menyadap ponselku." Balas Alonza cepat. "Kau 
sengaja memancingku ke sini untuk menunjukkan 
kemesraanmu dengan budak menjijikanmu." 


Nick terkekeh kecil lalu menatap Alonza tajam. "Kau bicara 
apa? Kau berbicara seolah-olah kau cemburu." 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah kemudian 
berbalik. "Lakukan sesukamu! Jika aku sampai dibicarakan 
lagi aku ragu aku bisa melindungi kontrak sialan ini!" 


"Kontrak yang hanya menguntungkanmu, maksudmu?" 
Balas Nick cepat disertai jarinya menekan tombol yang ada 
di mejanya, pintu dan jendela otomatis terkunci rapat 
dengan teralis besi. Melihat Alonza menghentikan 
langkahnya membuat Nick menaikkan kedua kakinya ke 
atas meja. Jika sekali lagi aku tahu ada upaya pembunuhan 
terhadapku," 


Brak! 


Alonza membulatkan kedua bola matanya terkejut begitu 
lukisan di samping pintu tertancap pisau daging yang nyaris 
mengenai dirinya terbelah dua dan jatuh begitu saja. 


"Aku akan menghancurkan La Righello tanpa sisa." 


Alonza kembali pada tatapan dinginnya kemudian berbalik. 
"Kau mengancamku, Stone?" 


"Bukan ancaman tapi peringatan." Koreksi Nick sambil 
menekan kembali tombol yang ia tekan sebelumnya 
sehingga pintu tidak terkunci lagi. 


Alonza menaikkan dagunya angkuh. "Apa kau tahu apa 
perbedaan antara raja dan lintah? Lintah menghisap darah 
apa saja sekali pun darah kotor!" 


Nick tersenyum miring. "Sementara raja akan bercinta 
dengan pelacurnya jika ia bosan dengan ratunya." Nick 
dapat melihat Alonza menggertakkan gigi di balik bibirnya. 


"That's all, my bride. | have to go now." Pamit Nick berdiri 
kemudian meninggalkan Alonza menuju ruang rapat. 


Di saat itu pula Mario menghampiri Alonza yang langsung 
melengos keluar di mana Rey memberikan ponselnya masih 
meringis kesakitan. Alonza merampas ponselnya kemudian 
membantingnya hingga hancur dan meninggalkan kantor 
Nick tanpa berucap apa-apa. Alonza tidak terima dilecehkan 
seperti itu, apa tadi? Bosan dengan Alonza? Bisa-bisanya ia 
mengatai Alonza membosankan! 


Alonza tidak memedulikan tatapan orang-orang padanya 
dan apa pun yang dikatakan mereka, hanya satu yang ada 
di kepalanya saat ini, melampiaskan kekesalannya! Alonza 
duduk di kemudi sementara Mario berusaha menyusul untuk 
membawa mobil Alonza tapi ia malah ditinggal bersama 
anak buahnya jadi mau tidak mau ia bersama anak buahnya 
untuk menyusul ratu mereka. 


Alonza menginjak pedal gas dengan kecepatan tinggi, ia 
benar-benar merindukan dunia kebebasannya, di mana ia 
dapat tertawa lepas di saat ia menduduki posisi pertama 
dalam balapan. Alonza tahu itu akan mengundang polisi 
untuk mengejarnya tapi ia tidak peduli, ia bisa menyuap 
mereka atau bahkan anak buahnya yang telah 
menyelesaikannya. 


Deru mesin mobil semakin memekakan telinga, Alonza terus 
menaikkan kecepatannya dan membalap berbagai mobil 
dalam hitungan detik, sekarang adalah waktunya, waktunya 
melepas belenggu yang mengikat kebebasan dirinya. Di 
saat itu pula mobil sport mewah membalapnya membuat 
Alonza tersenyum miring tidak percaya, tentu saja ia 
semakin mempercepat mobilnya untuk merebut posisi 
awalnya. 


Alonza terkejut begitu ia membalap mobil itu ternyata 
pengendaranya tidak lain adalah Jeff. Sontak Alonza 
menghentikan mobilnya tepat di hadapan mobil adik tirinya. 
Alonza keluar dari kendaraan beroda empatnya dan melipat 
kedua tangannya di depan dada seolah-olah menunggu 
sang lawan keluar dari mobil. 


Jeff menurut, ia pun keluar dari mobil dan melepas 
kacamata hitamnya. "Butuh lawan, Nona?" 


Alonza tersenyum miring. "Atur balapan malam ini pukul 


10!" Perintah Alonza kembali masuk ke dalam mobil. 
"Taruhannya adalah mobil Bugatti Veyron-ku!" 


# To be Continued... 


Sottostima 


"Janganlah sekali-kali meremehkan seseorang bisa 
jadi orang itu yang dapat mengalahkanmu dengan 
telak." 

-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Nick menopang dagu memandangi bangunan yang telah 
jadi duapuluh persen di sisi kirinya, bangunan bernama 
Stone Tower yang merupakan apartemen termasuk Stone 
Residence City. Stone Residence City telah berdiri lebih dari 
30 tahun yang berarti lebih tua dari umur Nick. Ayah Nick- 
Hans Stone mengelola Stone Residence City yang awal 
mulanya hanya memiliki American Mall, Rock Water, King 
Building, dan Lucy Apartement kini terdapat Alexander 
Tower, Stone Building, Stone Tower, American Mall, Rock 
Water, Royal Hotel, dan lain-lain. King Building yang awal 
mulanya kantor pusat Dragon Stone Corp dihancurkan dan 
dibangun Royal Hotel, sebagai gantinya Stone Building 
menjadi kantor pusat dan perusahaan cabangnya ada di 
mana-mana bahkan luar negeri. 


Nick melirik mejanya di mana terdapat desain grafik Stone 
Tower di dalam Stone Residence City. Betapa mudahnya 
membeli, membangun, dan menghancurkan sesuatu 
dengan uang. Tapi tidak dengan pola pikir dan perasaan 
manusia, begitu pula Alonza terhadap dirinya, uang Nick 
tidak akan berpengaruh banyak pada pola pikir Alonza. 


Kret, 


Nick menoleh pada pintu di mana Rey menatapnya bingung 
seolah-olah mengatakan, aku sudah memanggilmu dari tadi! 
Nick mengangkat salah satu alisnya tanda bertanya apa 
keperluan pria itu? 


Rey menutup pintu. "Alonza mengadakan balapan pukul 10 
malam ini, taruhannya Bugatti Veyron-nya dan sedang 
dikirim dari Italia." 


Nick mengambil surat kontrak perusahaan asing sambil 
mengamatinya. "Tahan Alonza untuk tidak keluar dari 
rumah." 


Rey mengerutkan keningnya, Nick tidak pernah seaneh ini 
dengan Alonza, ia akan membiarkan gadis itu sedikit bebas 
karena ia tidak bisa meremehkan Alonza tapi mengapa 
sekarang Nick menganggap Alonza sama seperti wanita 
lainnya? Ada sesuatu yang terjadi tapi Rey tidak tahu apa 
itu. "Ada apa denganmu, Nick?" 


"Tidak seharusnya ia diberi kebebasan seperti itu lagi pula 
ia adalah calon istriku yang berarti aku berhak 
mengaturnya." Balas Nick malas sambil membolak-balikan 
halaman dokumen yang ada di tangannya. Nick tahu Rey 
hendak melawannya tapi sebelum pria itu membuka 
suaranya, Nick mendahului. "Sebar undangan pernikahan 
dan buat persekutuan dengan sekutu La Righello! Ah, aku 
ingin semuanya selesai sebelum matahari terbit esok hari." 


Manusia gila! Dasar iblis! 


Umpat Rey dalam hati dan langsung melengos keluar 
dengan perasaan dongkol, mengapa Nick begitu 
menyebalkan? Andai saja ia tidak menjadi tangan kanan 
sahabatnya itu sudah pasti ia bersantai di rumah. Tapi 
tentunya ia tidak akan bisa menikah dengan istrinya, ah, 
betapa rapinya Tuhan menyusun rencana. Jika ingin hadiah 
besar maka harus mengorbankan hal besar pula. 


Di sisi lain, Alonza menggambar eyeliner di garis kelopak 
matanya, memoles lipstik merah darahnya ke bibir tipisnya 
yang seksi, dan menyisir bulu matanya dengan mascara. 


Alonza beranjak untuk mengganti pakaiannya dengan tank 
top crop putih juga jaket kulit yang kancingnya dibiarkan 
terbuka. 


"Mobil telah tiba, Nona." Beritahu Mario memasuki ruangan 
Alonza dan mereka terkejut di belakang Mario terdapat 
sepuluh pria berbadan kekar. 


Alonza memiringkan kepalanya menatapi begitu banyaknya 
pria yang masuk lewat pintu di depannya. "Dan apa yang 
kalian lakukan?" 


"Mr. Stone memerintahkan kami untuk menjaga Nona mulai 
sekarang, Tuan tidak ingin terjadi sesuatu yang buruk 
dengan Nona." Jawab pria bertato di lehernya terlihat seperti 
ialah pemimpin mereka. 


Sesuatu yang buruk? Omong kosong! Si bajingan ini 
melarangku untuk balapan! 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah kemudian 
menatap tajam pria bertato di hadapannya. "Dan jika aku 
menolak?" 


"Maka kami harus memaksa nona." Balasnya cepat lalu 
berdeham singkat. "Kami tidak terbiasa melakukan 
kekerasan terhadap wanita sebab Mr. Hans Stone melarang 
keras hal itu tapi Tuan Nick memaksa jadi kami mohon 
untuk tidak mempersulit keadaan." 


Alonza menghela napas berat. "Tidak-tidak, aku akan 
membuat semuanya menjadi lebih mudah." Alonza 
memasang kuda-kuda sambil mengepalkan kedua 
tangannya di depan dada. "Karena kalian semua akan jatuh 
tidak berdaya." Alonza memukul wajah pria bertato itu tapi 
ia menghindar sehingga perlu pertarungan sengit. 
Sementara Mario memasang ancang-ancang untuk 


memukul tapi Suara nonanya menginstrupsi. "Mario, kau 
cukup rekam saja, aku ingin menyimpannya untuk kenang- 
kenangan terakhir bersama The Greatest ini." 


Mario menyeringai. "Baik, Nona." 


"Alonza berhasil lolos!" Beritahu Rey setelah mendobrak 
pintu Nick yang sibuk menandatangani berkas tapi begitu 
mendengar penuturan kata Rey, Nick terlihat murka. Rey 
meneguk saliva-nya, ia bisa mati diamuki sahabatnya itu. 
"Aku sudah menyuruh orang-orang The Greatest untuk 
menjaganya tapi tidak kusangka sepuluh pria berbadan 
kekar itu begitu payah melawan Alonza meski Alonza 
terdapat beberapa lebam di tubuhnya-" 


Bugh! 


Nick langsung melayangkan pukulannya ke sahabat 
bodohnya itu. "Hanya sepuluh orang? Aku menyaksikannya 
membanting duapuluh pria berbadan kekar! Tim apa yang 
kau kirim? Tim J?" Melihat Rey mengusap sudut bibirnya 
sambil mengangguk kecil semakin membuat Nick kesal, 
ingin rasanya ia melenyapkan adik iparnya itu. "Tim yang 
sama kau kirim untuk mengalahkan kelompok Whitney? Kau 
lupa bahwa Alonza pemimpin La Righello? Mafia Italia!" Nick 
nyaris memukul iparnya lagi tapi ia mengurungkannya dan 
menggeram lalu melenggang pergi. 


Nick melirik arloji melingkar di tangannya yang 
menandakan duapuluh menit telah berlalu sejak dimulainya 
balapan dan ia baru mendapatkan berita bahwa mereka 
gagal sekarang? Nick menendang guci yang sempat ia lihat 
hingga pecah membuat semua karyawannya menatapnya 
bingung. 


"Bos, untuk rapat koordinasi pembangunan-" Direktur 
Operasional cantik itu tidak dapat menyelesaikan 


perkataannya sebab berkas-berkas di tangannya ditubruk 
Nick hingga terhambur ke mana-mana. 


Nick melonggarkan dasinya dan melepas kedua kancing 
kemeja putihnya, entah mengapa terasa amat sesak dan 
panas mungkin ia begitu kesalnya. Nick memasuki mobil 
Ferrari-nya, menanjak gas kecepatan tinggi, ia tidak peduli 
jika penglihatannya tidak setajam siang hari yang ada di 
pikirannya hanya satu, Alonza de Rosa. 


Tidak butuh waktu lama, Nick sudah sampai di tempat 
tujuan di mana terdapat ratusan manusia menyaksikan 
pertandingan balap-membalap antar pengendara bermobil 
mewah. Nick melepas dasinya dan melempar jasnya ke kursi 
di samping pengemudi begitu saja. Nick terus 
melangkahkan kakinya dengan napas memburu, orang- 
orang langsung memberinya jalan, siapa yang tidak kenal 
Nicholas Stone? Lagi pula ialah sang tunangan tokoh utama 
dalam acara ini, Alonza de Rosa. 


Nick menghentikan langkahnya begitu matanya mendapati 
Alonza menduduki posisi pertama dengan senyum yang 
tidak pernah ia lihat sebelumnya. Senyuman yang 
mencakup kebahagiaan, kepuasan, keangkuhan, dan 
ketulusan. Senyuman yang amat menawan dapat 
menghangatkan perasaan Nick entah apa alasannya. 


Aku baru tahu ia secantik itu... 


Nick tidak bisa memungkiri bahwa api kemarahannya dapat 
padam hanya karena senyuman memabukkan Alonza yang 
bahkan bukan untuk dirinya. Pertandingan selesai dan 
dimenangi oleh Alonza yang berarti semua mobil 
pecundang itu menjadi miliknya. Nick tersenyum miring, ia 
tidak percaya ada gadis seperti Alonza yang begitu seksi 
dan menggiurkan, baru kali ini ia menjumpai ketua 


kelompok mafia perempuan, cantik, cerdas, pembalap, dan 
tanpa cacat dalam hal apa pun. Benar-benar layaknya 
seorang ratu. 


Nick kembali melanjutkan langkahnya yang sempat 
tertunda, ia bahkan menginjak beberapa mobil hanya untuk 
memotong jalan agar bisa segera bertemu dengan Alonza. 
Tentu saja gadis itu menatapnya sinis dan orang-orangnya 
segera melindungi dirinya termasuk Jeff. 


Nick berhenti tepat di hadapan Jeff yang berdiri paling 
depan untuk menghadang dirinya, mereka saling melempar 
tatapan tajam sebelum berakhir dengan Nick menatap 
Alonza yang menatapnya dingin. Nick terkekeh pelan, ia 
pun tahu di sana terdapat begitu banyak sekutunya dan 
bahkan sekutu Alonza kini menjadi sekutunya. Jangan 
bertanya bagaimana bisa? Sebab Nick adalah tunangan 
Alonza dan ia sangat pintar bernegosiasi soal nominal. 


Nick menggulung lengan kemejanya. "Aku menantangmu 
untuk balapan dan taruhannya adalah kontrak kita." 


Orang-orang La Righello langsung membulatkan matanya 
tidak percaya, tentu saja balapan untuk hal seserius itu? 
Apa Nick gila? Jika Nick adalah Raja di dunia Hitam maka 
Alonza adalah Ratu di dunia Balapan, Alonza tidak pernah 
kalah sejak ia menginjak usia sembilan belas tahun dan ia 
hampir melakukan tanding setiap malam sebelum ia 
menjadi penerus La Righello. 


Setelah selesai menggulung lengan kemejanya, ia kembali 
menatap Alonza. "Kontrak berakhir tapi kau tetap 
mendapatkan Harrington dan Casino-mu, bagaimana?" 


Alonza tersenyum miring dan menyingkirkan orang-orang 
yang ada di hadapannya dengan tangannya. "Baiklah, dan 
apa yang kau inginkan sebagai gantinya?" 


Nick menyeringai, ia tidak menginginkan apa pun tapi jika 
ditanya seperti itu maka ia tidak akan sungkan untuk 
mempermainkan mereka. "Aku ingin selangkanganmu di 
malam pertama kita, sayang." Balas Nick sambil menatap 
Jeff mengejek. Nick tahu Jeff menahan amarahnya dengan 
mengepalkan tangannya. Nick terkekeh pelan, ia sangat 
suka membuat kedua insan itu kesal terdapat kesenangan 
tersendiri. Nick kembali menatap Alonza. "Tidak, aku hanya 
ingin bersenang-senang, sayang. Dan perlu kau ketahui 
bahwa aku tidak pernah mempertaruhkan hal besar tanpa 
kemenangan." Lagi pula tanpa bertaruhan pun Nick akan 
mendapatkan apa pun yang ia inginkan, termasuk Alonza. 


Alonza mengerutkan keningnya, ia tidak bisa meremehkan 
Nick yang ia ketahui dari informannya bahwa Nick selalu 
memenangkan pertandingan balapan meski ia cukup jarang 
sebab ia selalu sibuk dengan pekerjaannya. Nick bukanlah 
orang sembarangan, Alonza tidak bisa meremehkan Nick. 
Tapi ia tidak pernah kalah, bukan? Kecuali tragedi curang 
beberapa tahun lalu. Berjuta kali Alonza ikut pertandingan 
tidak sekali pun ia pernah kalah jadi apa bedanya dengan 
Nick? Alonza tersenyum miring. "Baiklah." 


# To be Continued... 


Gare di Corsa 


HOLA! THANK YOU SO MUCH BUAT KALIAN YANG 
MASIH SETIA BACA STORY INI YA! AND BIG THANK 
YOU FOR KALIAN YANG MEMBERIKAN KESAN KALIAN 
MELALUI KOLOM KOMENTAR KARENA KALIAN AKU 
JADI SEMANGAT TE RUS NGETIKNYA DAN PARA VOTE RS 
JUGA MAKASIH KARENA MEMBERIKAN DKUKUNGAN 
YAA 


THAT'S MEAN ALOT FOR MEEE OKAY ENJOY~ 


"Janganlah sekali-kali melukai seorang wanita sebab 
wanita adalah ratu dan apabila rajanya mengetahui 
ratunya tersakiti maka habislah riwayatmu." 

-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Nick melipat kedua tangannya di depan dada mengamati 
tunangannya tengah membuka kap mobil untuk memeriksa 
mesin hypercar Koenigsegg Agera Rs. Nick tidak percaya 
bahwa Alonza yang hanya memakai mobil Bugatti Veyron 
dapat mengalahkan hypercar itu dan dapat dipastikan mobil 
itulah yang akan ia gunakan untuk melawan Nick. Nick 
sebenarnya paham betul hal itu, kemenangan seorang 
pembalap terletak pada kemampuan pembalap itu sendiri 
meski pun mobil Alonza-Bugatti Veyron sebenarnya kalah 
cepat dari Agera itu. 


Nick melirik dari ekor matanya, para insan menatap penuh 
minat pada satu titik tertentu, Rey sudah membawa mobil 
Bugatti Chiron-nya. Meski pun hypercar-nya adalah 
hypercar tercepat di dunia ia tidak bisa meremehkan 
Alonza. Bugatti Veyron saja mampu mengalahkan 


Koenigsegg Agera yang merupakan hypercar tercepat 
sebelum adanya Bugatti Chiron. 


Nick membuka kap mobil untuk memeriksa mesinnya agar 
tidak ada gangguan saat pertandingan dimulai. Nick tidak 
mungkin membiarkan kontrak mereka lepas begitu saja 
meski pun jika Nick kalah ia tidak mungkin kehabisan cara 
untuk membuat Alonza menikah dengannya. 


Nick mendongak, ia memerhatikan Alonza yang sibuk 
memerintahkan anak buahnya untuk mengisi bahan bakar 
di saat itu pula Nick dapat melihat terdapat luka lebam di 
pergelangan tangan kanannya. Nick menggeram, matanya 
semakin gencar memerhatikan lekuk tubuh calon istrinya, ia 
benci ketika melihat seorang ratu lecet begitu, anak 
buahnya benar-benar bodoh! Nick mengerutkan kening, 
pinggang Alonza di bagian kiri terdapat lebam, di paha 
kanannya juga terdapat lebam. Meski luka itu terlihat tidak 
seberapa, tetap saja ia tidak suka barangnya dirusak. 


"Berengsek! Penjarakan Tim J! Hukum para bajingan tengik 
itu!" Perintah Nick pada Rey yang baru saja datang 
menghampirinya. 


Rey memutar kedua bola matanya jengah, mengapa pria itu 
sangat aneh jika ada hal yang berhubungan dengan Alonza? 
Bagaimana Tim J dapat menahan Alonza tanpa kekerasan? 
Gadis itu sendiri terlihat sangat brutal dan tidak bisa diatur 
lagi pula jika Nick menghukum orang-orangnya sendiri, 
tidak adil padahal itu perintah Nick sendiri. Ah, ia lupa itu 
perintahnya bukan Nick. 


Rey mengisi bahan bakar mobil Nick, ia tidak mau meladeni 
sifat meledak-ledak sahabatnya itu meski pun ia tetap harus 
menghukum mereka jika tidak ia akan terkena akibatnya. 


Rey menyesal telah menyepakati untuk menjadi tangan 
kanan orang gila itu. 


Setelah Rey selesai mengisi bahan bakar sementara Nick 
selesai memeriksa mesinnya, Nick menutup kap mobilnya 
dan mengendarainya ke dalam arena untuk bersiap. Begitu 
pula Alonza, gadis itu sudah standby di arena menunggu 
waktu dimulainya pertandingan. Nick dapat mendengar 
beberapa bisikan yang mempertanyakan apa taruhan 
mereka? Mengapa Nick terlihat ada masalah dengan 
Alonza? Bukan Nick namanya jika tidak mengabaikan 
mereka. 


Deru mesin bersaut-sautan untuk memperoleh sorakan 
pendukung keduanya saling menatap kemudian menaikkan 
kaca mobil dan menatap lurus ke area balapan di mana di 
depan mereka terdapat gadis Italia berpakaian seksi 
memegang kain berwarna merah untuk memberikan aba- 
aba. Nick kembali menatap Alonza, gadis itu melepas jaket 
kulit berwarna hitamnya dan memperlihatkan bahu seksinya 
yang dibalut tank top putih. 


Alonza menyadari tatapan Nick padanya, ia menoleh 
melempar tatapan tajam dengan seringai mengejek tapi 
dibalas senyuman miring Nick yang misterius. Alonza 
kembali meluruskan  tatapannya sambil mengikat 
rambutnya ponny tail. Alonza tidak bisa membayangkan 
betapa memalukannya seorang Nicholas Stone yang sangat 
dihormati kalah balapan dengan seorang gadis. 


Habislah harga dirimu, Stone! 


Nick meluruskan tatapannya sambil menopang dagu santai. 
la tidak bisa membayangkan Alonza si gadis paling angkuh 
itu kalah telak di pertandingannya sendiri. Tidak mungkin 
gadis itu meredam amarahnya, setenang apa pun Alonza 


tidak mungkin ia tidak pernah marah apa lagi persoalan 
kesukaannya seperti ini. Ah, benar-benar kesenangan 
tersendiri untuk Nick. 


Kenalilah siapa aku, Signorina! 


Kain yang dipegang gadis berpakaian seksi itu terjatuh ke 
aspal, menandakan pertandingan telah dimulai. Dan tentu 
saja balapan ini dipimpin oleh sang ratu. Beberapa 
pendukung Alonza menjadi semakin riuh sementara 
pendukung Nick berteriak histeris untuk menyemangati pria 
tampan itu. 


Rey yang mengamati terkekeh pelan. "Dasar sombong!" Ya, 
Nick sengaja membiarkan Alonza memimpin di depan agar 
dapat semakin memesona ketika membalapnya di waktu 
yang lebih menegangkan. 


Nick terkekeh pelan tanpa melepas topangan salah satu 
tangannya sementara tangannya yang lain memegang 
porsneling mobil. "Berbahagialah, Mawar Liar La Righello!" 


Alonza menggeram kesal, ia tidak terima diremehkan seperti 
itu, akan ia buat Nick tidak bisa mendekat pada dirinya 
sehingga pria itu membuat malu dirinya sendiri. Alonza 
semakin menaikkan kecepatan mobilnya semakin jauh 
meninggalkan Nick di belakangnya. Alonza melewati 
beberapa tikungan tanpa masalah dan jangan ditanya apa 
ia melepas gas atau tidak, selama pertandingan balap ia 
tidak pernah melonggarkan gasnya semengerikan apa pun 
arena itu. 


Nick kembali terkekeh sambil menyisir rambutnya dengan 
jari-jarinya. "Oh, ia semakin marah." Nick menancapkan gas 
semakin tinggi, tidak dapat dipungkiri bahwa ia sedikit 
kesulitan mengejar Alonza yang cukup jauh darinya. Ah, ia 
salah telah meremehkan seorang ratu. Tapi bukan Nick 


namanya jika patah semangat lagi pula mobilnya lebih 
cepat dibandingkan hypercar Alonza sehingga dalam 
hitungan puluhan detik ia sudah berada tepat di belakang 
Alonza bersiap membalap. 


"Bajingan!" Maki Alonza. Alonza tahu Nick menunggu 
tikungan sehingga mengambil celah saat Alonza menginjak 
rem dan sialnya terdapat tikungan di depannya. Alonza 
melakukan drifting sehingga mobilnya memblokir hampir 
seluruh jalan. Tapi Alonza terkejut di saat Nick malah 
membalapnya di celah kecil itu, sontak Alonza melepas 
gasnya karena mobil mereka hampir tabrakan. "Sialan!" 
Umpat Alonza berusaha merebut posisi awalnya. 


Nick tertawa keras begitu mengingat ekspresi Alonza, ia 
sempat melirik sekilas wajah Alonza yang meredam amarah 
sekaligus terkejut dengan aksi nekadnya. Nick melirik spion 
mobilnya di mana Alonza berusaha membalapnya di sisi kiri 
tapi dengan cepat Nick menutup area yang ingin dilalui 
Alonza untuk mendahuluinya dengan mobilnya. Hal itu 
terus terulang-ulang sehingga Nick tidak bisa lagi menahan 
tawa kerasnya. 


Alonza menggeram, ia akan membalas Nick. Alonza melihat 
di depan ada tikungan tajam segera ia mengikuti cara Nick 
padanya. Alonza menancapkan gasnya untuk merebut 
posisi awalnya di saat mobil Nick melakukan drifting dan 
Alonza bersumpah bahwa mereka nyaris tabrakan. Alonza 
tersenyum penuh kemenangan. “Arrivederci, coglione!" {11] 


Nick mengeraskan rahangnya tapi ia juga menunjukkan 
senyuman miring penuh arti. 


Damn, you are so hot, babe... 


Nick semakin serius sekarang, ia salah meremehkan seorang 
Mawar Liar La Righello, Alonza bisa menang darinya jika ia 


sepintar itu. Nick berusaha membalapnya tapi gadis itu 
terus menghalanginya dengan mobilnya bergeser ke arah 
yang hendak ia balap. Nick memukul porsneling mobilnya 
sambil menggeram frustrasi, ia tidak bisa terima jika ia 
kalah, tidak, Nicholas Stone tidak pernah kalah dan hal itu 
tidak akan pernah terjadi! 


Nick berusaha membalap Alonza tapi gadis itu menutup 
jalan yang ingin ia lalui, Nick semakin kesal sekarang. Nick 
melepas remnya dan membalap di celah kecil itu tanpa 
peduli jika ia akan menabrak pembatas jalan dan mobil 
Alonza. Sialnya hal itu benar-benar terjadi sehingga mau 
tidak mau ia merem lagi, kembali ke posisinya sebelumnya, 
di belakang Alonza. 


"Bajingan berengsek! Kau merusak mobil baruku, sialan!" 
Maki Alonza melirik spion kanannya untuk melihat lecet 
yang berada di badan mobilnya. "Argh, Stone sialan!" 
Alonza mengerutkan kening, di spion kannanya itu tidak 
terlihat mobil Nick. Di saat itu pula Nick membalapnya dari 
sisi kiri. Oh, betapa sialannya Nick berhasil mengecohnya. 
"Fuck!" 


Alonza menatap lurus ke depan di mana garis finish sudah 
berada di depan mata. Alonza menggeram, ia berusaha 
sebisanya untuk membalap Nick beberapa kali, hanya 
keajaiban yang mampu membantunya memenangkan 
pertandingan ini. 


Saking  bersemangatnya Rey  mengepalkan kedua 
tangannya tegang, ia tidak sabar untuk mengucapkan 
selamat pada sahabatnya dalam pertandingan sengit itu 
mereka terlibat beberapa kali saling balap sebelum diakhiri 
dengan- Rey mengerutkan kening, ada yang mengganjal. 


Nick keluar dari mobil dan disambut riuhnya para 
pendukungnya bersamaan dengan Alonza keluar dari 
mobilnya. Nick mengamati gadis itu menatap layar yang 
menunjukkan hasil akhir pertandingan mereka. Nick 
terkekeh pelan sambil mengambil jasnya ke dalam mobilnya 
yang lain-Ferrari bersama Rey. Nick tahu Rey menatapnya 
meminta penjelasan tapi ia pura-pura tidak melihat. 


"Apa yang kau lakukan?" Tanya Rey heran. 


"Apa?" Tanya Nick balik sambil mengangkat salah satu 
alisnya bingung RALAT pura-pura bingung. 


Di saat Rey ingin mengeluarkan suara lagi tatapannya 
langsung teralih pada Alonza yang mendekat pada Nick 
dengan tatapan yang sulit diartikan. Rey bersumpah ia tidak 
pernah melihat Nick rela mempertaruhkan egonya seperti 
sekarang ini. 


"Kau sengaja membuatnya seri?" Alonza berucap sedikit 
memburu dan tidak dibalas oleh Nick seolah-olah perkataan 
Alonza belum lengkap. "Mengapa? Kau bisa menang telak." 


"Aku tidak mengerti kau berbicara apa." Balas Nick tenang 
sambil mengambil jasnya di mobil Ferrari-nya. 


"Oh, kau bisa membodohi semua orang tapi tidak denganku. 
Aku mengenal dengan baik pembalap dan mesin hypercar." 
Balas Alonza malas. "Well, aku tidak peduli dengan 
alasanmu tapi kau melecehkanku." 


Nick terkekeh geli kemudian memasangkan jasnya ke tubuh 
Alonza yang hanya mengenakan tank top crop, jujur saja ia 
tidak tahan dengan tatapan orang-orang yang hendak 
menyerang tunangannya. Nick menatap Alonza serius. "Aku 
tidak mungkin menurunkan derajat seorang ratu begitu 
saja." 


Nick tidak mungkin membiarkan calon istrinya dipandang 
buruk biarlah hanya mereka yang tahu kebenaran tapi ia 
ingin orang-orang tahu bahwa mereka sebanding. Nick tidak 
bisa membohongi dirinya sendiri, ia tidak bisa mengabaikan 
Alonza, ia tidak tahu alasannya, ia tidak bisa memerintah 
Alonza sesukanya, ia juga tidak tahu alasannya yang pasti 
hanya satu, Alonza harus menjadi istrinya. 


# To be Continued... 


[11] Arrivederci, coglione! = Selamat tinggal, berengsek! 


Tiro 


"Tidak perlu berucap banyak sebab takdirlah yang 
akan berbicara." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Nick terkekeh geli kemudian memasangkan jasnya ke tubuh 
Alonza yang hanya mengenakan tank top crop, jujur saja ia 
tidak tahan dengan tatapan orang-orang yang hendak 
menyerang tunangannya. Nick menatap Alonza serius. "Aku 
tidak mungkin menurunkan derajat seorang ratu begitu 
saja." 


Nick tidak mungkin membiarkan calon istrinya dipandang 
buruk biarlah hanya mereka yang tahu kebenaran tapi ia 
ingin orang-orang tahu bahwa mereka sebanding. Nick tidak 
bisa membohongi dirinya sendiri, ia tidak bisa mengabaikan 
Alonza, ia tidak tahu alasannya, ia tidak bisa memerintah 
Alonza sesukanya, ia juga tidak tahu alasannya yang pasti 
hanya satu, Alonza harus menjadi istrinya. 


Hati Alonza sedikit berdesir dengan perkataan Nick tapi 
bukan Mawar Liar La Righello namanya jika tidak segera 
melupakannya. "Kau salah jika mengira aku akan luluh 
dengan kata-kata sampahmu." Melihat Nick hanya terkekeh 
pelan Alonza kembali berbicara. "Kau menjatuhkan harga 
dirimu sendiri, tentunya beberapa orang di sini menyadari 
kesengajaanmu." 


Nick menyeringai tipis. "Meski pun aku telanjang di sini 
harga diriku masih di atas awan karena kau tahu aku siapa? 
Nicholas Stone sang penguasa dunia yang tampan dan 
sempurna." 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah, ingin sekali ia 
menembak kepala Nick dengan pistolnya. "Aku mau tanding 
ulang, besok malam kita akan sama-sama menggunakan 
Bugatti Chiron!" Gadis itu segera meninggalkan Nick tapi 
tangannya dicekal sehingga ia kembali berbalik tentu saja 
Jeff langsung maju paling depan untuk melindungi ratunya. 
Alonza mengangkat tangannya sebagai tanda tidak perlu 
sehingga adik tirinya itu minggir. 


Nick tersenyum miring lalu mendaratkan kecupan di bibir 
manis Alonza yang merah menyala. Alonza tentunya shock 
karena hal itu, ia menyesal untuk melarang Jeff menghajar 
pria kurang ajar ini. 


"Balas ciumanku! Setidaknya perbaiki dulu hubungan ini 
sebelum pertandingan besok." Bisik Nick dengan nada 
rendah, Alonza bersumpah Nick terdengar begitu seksi di 
telinga Alonza, napas pria itu pun begitu hangat dan 
memabukkan. 


Alonza merasakan Nick kembali mengecupnya, 
memasukkan lidahnya ke dalam mulut Alonza, begitu liar 
dan memabukkan. Alonza menutup matanya untuk 
menikmati setiap cumbuan Nick pada lidahnya, ia tidak bisa 
berbohong bahwa Nick adalah pencium yang handal. Alonza 
juga merasakan Nick menekan  tenguknya agar 
memperdalam ciuman mereka sementara Alonza meremas 
rambut Nick kesal, kesal karena ia ingin menyudahi kegilaan 
ini. 


Sorakan para penonton menyadarkan mereka ke dunia 
nyata sehingga mau tidak mau segera berjauhan. Nick 
terkekeh pelan, ah, ia bukan terkekeh pelan tapi tertawa 
menantang pada Jeff yang menatapnya murka seolah-olah 
ingin menguliti Nick hidup-hidup. Nick mengusap bibir 
dengan ibu jarinya, dengan tatapan layaknya mengatakan, 


betapa nikmatnya bibir Alonza. Tentu saja pria yang 
ditantang Nick semakin marah tapi ia segera membalikkan 
badan, ia bisa-bisa terjaga semalaman hanya untuk 
mengganggu saudara tiri bodoh Alonza. 


Nick masuk ke dalam mobilnya. la memang memutuskan 
untuk tidak memberikan kebebasan lebih untuk Alonza tapi 
jika anak buahnya begitu bodoh seperti itu maka 
kontraknya dan Alonza lenyap begitu saja. Mungkin belum 
saatnya ia mengekang Alonza, setelah mereka menikah, apa 
ia perlu membunuh Jeff? Karena kekhawatiran terbesar 
adalah Jeff. Jeff akan meracuni Alonza untuk melepaskan 
kontrak sebab Alonza telah mendapatkan Harrington. 


"Lebih baik kau katakan dengan jelas bahwa kau 
menginginkan penerus dan terus seperti ini dari pada kau 
hanya bilang harus menikah, ia menjadi bingung." Ucap Rey 
tiba-tiba. 


"Aku sudah bilang padanya." Balas Nick tenang. 
"Bagaimana jika setelah penerus lahir maka kami bebas 
bercerai?" Nick berucap santai seolah-olah perkataannya 
tidaklah berbobot. 


Rey shock setengah mati, ia tidak menyangka sahabat 
gilanya itu bisa terpikirkan hal mengerikan seperti itu. "Apa 
kau gila? Jika kau bercerai tentunya keluargamu akan 
semakin jauh menyelidikimu. Lagi pula perjanjianmu 
dengan Stacy soal pernikahan dan bukan soal penerus!" 


Nick memutar kedua bola matanya jengah. "Aku tidak 
menginginkan Alonza dan ia tidak menginginkanku dan 
Hans hanya menginginkan Stone memiliki penerus. Soal 
Stacy? Persetan dengannya! Aku sudah menikah dan tidak 
ada persyaratan tidak boleh bercerai." 


Rey menatap tajam sahabat kurang ajarnya itu, apa pria itu 
lupa bahwa Stacy adalah istri Rey? Rey menghela napas 
berat. "Lalu mengapa kau terlihat begitu terobsesi pada 
Alonza?" 


Nick menatap jijik adik iparnya itu. "Hei bodoh, aku hanya 
menginginkan Alonza menjadi istriku sebab orang lain tidak 
pantas, mengerti?" Nick menopang dagu sambil menatap 
bangunan pencakar langit dari balik kaca mobil. "Karena 
hanya Alonza berada di level yang hampir sama denganku, 
meski aku jauh lebih di atasnya tapi ia berada di garis 
paling atas di antara miliaran gadis di dunia." 


Dasar bajingan sombong! 


Rey menatap kesal sahabatnya yang sangat-sangat 
sombong itu. "Kalau begitu mengapa kau sangat marah 
mengetahui Andrew mencium Alonza?" Goda Rey tersenyum 
miring. 


"Tidak ada yang boleh menyentuh barangku." 
Dasar bajingan! 


Rey menghela napas panjang, ia memutuskan untuk diam 
dari pada ia harus terus mengumpat dalam hati. 


Di sisi lain Alonza menopang dagu sambil mengamati Stone 
Residence City di mana kota independen berdiri dan 
pemiliknya tidak lain adalah tunangannya, meski tidak 
keseluruhan miliknya tapi pria itulah yang memiliki 
mayoritas bangunan di sana, pria itu juga yang membangun 
Stone Residence City di dalamnya ada banyak tempat 
penginapan seperti hotel, apartemen, mall, dan lain-lain. 


Percuma saja ia kaya tapi sifatnya menjijikan... 


Alonza menoleh ke samping di mana adik tirinya 
memandangi bangunan yang merupakan cabang dari 
Dragon Stone Corp seperti tengah memikirkan sesuatu. 
Alonza penasaran, apa benar adik tirinya ini memiliki 
perasaan padanya seperti yang dikatakan Nick? Jika 
memang benar, Alonza tidak tahu harus melakukan apa, ia 
bisa saja mengabaikan Raven tapi Jeff? Jeff adalah adiknya 
sendiri. 


"Apa aku setampan itu hingga terus dipandangi seperti itu?" 
Jeff berucap santai kemudian menoleh untuk menatap lawan 
bicaranya. 


"Betapa menjijikannya." Balas Alonza cepat, ia kembali 
menatapi kaca mobil. "Apa komentarmu tentang penerus La 
Righello?" 


Sontak Jeff dan Mario terkejut menatap Alonza, Jeff 
mengerutkan keningnya tidak suka. "Apa kau memikirkan 
untuk buat anak dengannya? Apa harus Stone? Seperti 
tidak ada lelaki lain saja." Alonza tidak menjawab seperti 
tidak peduli dengan topik pembicaraan mereka tapi tentu 
saja ia tengah menyelidiki Jeff. 


"Memang siapa lagi? Denganmu?" Alonza melirik Jeff sekilas 
lalu Mario yang tertawa geli. 


"Siapa saja selain Stone!" Kesal Jeff menggebu-gebu. "Apa 
kau akan melanjutkan kontrak gila itu?" 


Alonza melipat kedua tangannya di depan dada sambil 
menutup kedua matanya untuk mengistirahatkan tubuhnya. 
"Kuserahkan pada pertandingan besok." Tidak ada jawaban 
dari Jeff membuat Alonza kembali membuka matanya, pria 
itu terlihat seperti meragukannya. "Apa aku pernah kalah?" 
Melihat Jeff menggeleng Alonza kembali menutup kedua 
bola matanya. 


"Lalu mengapa kau membiarkannya menciummu? Jika kau 
menang kau tidak perlu melakukannya." Jeff berucap kesal. 
"Bilang saja kau suka berciuman dengannya." Baiklah, Jeff 
berlebihan, ia terdengar seperti kekasih yang cemburu 
terang-terangan. 


Tentu saja Alonza kesal tapi ia tetap tenang tanpa membuka 
kedua bola matanya. "Oh, aku sangat menyukainya, bahkan 
bercinta dengannya satu kali pun tidak cukup." 


Meski pun Alonza berucap dengan nada datar tetap saja 
perkataan gadis itu membuatnya semakin naik pitam. 
Akhirnya Jeff memutuskan untuk menatap kaca mobil saja 
sambil menopang dagu kesal. Entah sampai kapan Jeff 
dibuat marah terus seperti ini. 


Di saat itu pula peluru melintas tepat di samping wajah 
Alonza membuatnya langsung membuka mata sambil 
meraih pistol. Gadis itu menoleh ke belakang, tidak ada 
anak buahnya melainkan mobil besar yang orang-orangnya 
terus menembak ke arah Alonza. Tentu saja Jeff dan Mario 
turun tangan untuk membereskannya bahkan anak buah 
Alonza yang berjaga di depan mundur untuk melindungi 
ketua kelompok agar mobil mereka yang ditembak bukan 
mobil ratunya. 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah, sudah berapa 
lama ia tidak terlibat baku tembak? Ah, sejak ia bersama 
Nick, pria itu menjaganya dengan ketat. Jeff meloloskan 
pelurunya ke arah ban sehingga mobil besar itu kesulitan 
menyeimbangkan jalannya. Alonza menembak bagian 
mesin lalu kembali merebahkan punggungnya dan menutup 
mata setelah itu terdengar bunyi ledakan mobil. 


Cit! 


Alonza kembali membuka matanya begitu mobil berhenti 
dan menatap tajam ke arah Mario sebelum matanya 
mendapati mobil hitam berjenis sama seperti yang 
menembakinya tadi. 


Alligator berengsek! 


Anak buah Alonza segera keluar bersamaan dengan orang- 
orang Alligator dan terlibat baku tembak. Dan sialnya 
Alonza kalah jumlah sehingga anak buahnya sudah 
tergeletak tidak berdaya. Alonza mengerutkan keningnya 
begitu matanya mendapati Ansel menyandera Roxana. Oh, 
perempuan itu sangat hobi menjadi tahanan, sebelum 
Alonza bertemu dengan Nick pun Roxana pernah disandera 
Alligator. 


Alonza terkekeh pelan lalu keluar dari mobil tentu saja Mario 
dan Jeff sudah membidik Ansel dengan pistol mereka di sisi 
Alonza. Alonza duduk di kap mobilnya. "Mengapa kau pikir 
aku peduli dengan nyawanya?" 


"Karena ia temanmu." Balas Ansel tenang sementara Roxana 
hanya menatap pemandangan itu datar seolah-olah tidak 
ada hal serius yang terjadi. 


"Aku tidak punya teman." Balas Alonza cepat. "Roxana 
hanya mantan rekan kerjasamaku yang tidak berguna sama 
sekali." 


Kali ini Roxana tersulut emosi, ia menatap tajam Alonza dan 
Ansel bergantian, ia sangat benci dua manusia itu tapi ia 
memang sudah memprediksi hal itu terjadi bahkan ia sudah 
memberitahu Ansel bahwa Roxana dan Alonza hanya 
mantan rekan jadi tidak berpengaruh apa pun. 


Alonza menatap ekspresi Ansel yang seperti merasa 
bersalah pada Roxana di balik wajah datarnya. Alonza 


tersenyum miring, ia punya rencana bagus. Alonza langsung 
meloloskan pelurunya ke arah Roxana dan sesuai 
prediksinya, Ansel melindungi Roxana sehingga dadanya 
yang tertembak. Alonza menatap ekspresi Roxana terkejut 
di saat itu pula mereka dihujani tembakan dari kelompok 
Alligator. 


Alonza segera berlindung di balik mobilnya bertepatan saat 
itu pula dua mobil besar berhenti di tengah-tengah untuk 
melindungi Alonza sementara satu mobil lagi menabrak 
kelompok Alligator. Alonza menolehkan kepalanya ke 
samping begitu mendengar langkah kaki mendekat ke 
arahnya, Nick. 


"Tidak sampai semalam kau jauh dariku, kau sudah terlibat 
baku tembak seperti ini." Ucap Nick mengambil GPS kecil 
yang ada di mobil Alonza. "Mereka melacakmu." 


Alonza mengerutkan keningnya heran. "Bagaimana kau bisa 
tahu?" 


Nick menunjuk tenguknya sendiri sebagai tanda Alonza 
harus memeriksa titik itu pada tubuhnya. Alonza menurut 
dan ia mengumpat begitu mendapati penyadap suara yang 
sangat kecil di tenguknya. Oh, sialan, Nick memasangnya di 
saat mereka berciuman tadi. 


Nick terkekeh pelan. "Lebih baik kau menginap di 
mansionku, lagi pula mustahil untukmu menang dariku 
besok." Nick mengamati mobil Alonza. "Bahkan kalau kau 
pergi dengan mobil ini pun terlihat sangat mencolok." 


Melihat Alonza langsung melenggang pergi ke mobil Nick 
membuat Nick mendesis pelan. "Betapa angkuhnya! Awas 
saja akan kubuat kau melenguh nikmat di bawahku." 


# To be Continued... 


Destino 


Holaaa! Thanku so much yaa alasan aku update itu 
kalian para pembaca tercinta aku muach and anyway 
aku setiap update itu berarti target votes ku udah 
kecapai karena itu aku update atau bahkan komen 
kalian yang kesannya selalu membuatku terhura 
thanku bangettt kalian bersedia baca and vomments 
ceritaku aku emang gak bilang kalo ada target vote 
tapi kadang aku pantau itu hehe sekali lagi makasihh 


Okay enjoy- 


"Serapi apa pun kau menyusun rencana tidak akan 
serapi Tuhan menyusun takdir." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Nick tersenyum mengejek ke arah Jeff, tangan kekarnya 
berada di pinggang Alonza untuk menuntunnya masuk ke 
kamarnya. Bukan tanpa sebab Alonza setuju untuk tidur di 
kamar Nick, Stacy tengah menunggu suaminya pulang 
tentu saja jika Alonza tidak tidur di kamar Nick akan terlihat 
aneh untuk sepasang kekasih. 


Setelah Nick menutup pintu, Alonza langsung menepis 
tangan pria itu dari pinggangnya tidak suka. Alonza 
melepas pakaiannya dan meletakkan ke keranjang baju 
untuk pakaian kotor yang hanya menyisakan pakaian 
dalam. Tentu saja Nick tidak melewati kesempatan itu untuk 
memerhatikan lekuk tubuh Alonza yang begitu sempurna di 
matanya. Astaga, Nick ingin menyerangnya. 


Alonza tidak sengaja memergoki pria itu yang- seketika 
Alonza merinding, ia merasakan sesuatu yang aneh. Nick 
menatapnya seolah-olah ia adalah santapan lezat yang 


menunggu diserbu. Alonza berusaha tenang dan menatap 
Nick dingin sambil memakai jubah tidurnya. 


Nick tersenyum miring dan melepas kemeja putihnya 
menampakkan tubuh sixpacks-nya yang sempurna lalu 
berbaring di atas kasur. "Kau ingin menggodaku?" 


Alonza bersumpah ia tidak pernah terangsang melihat 
tubuh pria tapi entah mengapa tubuh Nick yang sempurna 
dan wajah tampan pria itu membuat pikirannya tidak 
karuan. "Bilang saja kau yang tergoda melihat tubuhku." 
Jawab  Alonza berbaring di samping Nick dan 
memunggunginya, melihat tubuh Nick membuat 
jantungnya marathon lebih baik ia menghindar sebelum 
ketahuan, bukan? 


"Kau yang terangsang melihat tubuhku buktinya kau 
mencoba menghindari kontak mata." Balas Nick dengan 
nada mengejek. 


Alonza membalikkan tubuhnya sambil menaikkan salah satu 
alisnya dan astaga, di jarak sedekat ini semakin memburuk 
untuk pikirannya. "Aku bukan penafsu sepertimu." 


Nick langsung menarik pinggang Alonza agar menghapus 
jarak keduanya. Ah, Nick benar-benar terangsang hanya 
karena kulit mereka bersentuhan. "Buktinya wajahmu 
memerah dan," Nick menyentuh dada Alonza yang langsung 
ditepis gadis itu. "Jantungmu berdebar-debar." 


Alonza berusaha untuk tetap tenang tapi entah mengapa ia 
malah terpikirkan hal kotor, betapa sialannya pikirannya 
saat ini. "Jika jantungku tidak berdebar maka aku mati, 
bodoh!" 


Nick terkekeh pelan. "Mau sampai kapan kau terus 
berbohong?" kemudian berbisik dengan nada rendah yang 


amat seksi. "Atau mau kubuat mendesah kenikmatan dulu?" 
Brak! 


Alonza langsung menduduki perut Nick lalu mendekat ke 
wajah Nick dan Nick bersumpah sesuatu telah mengeras di 
bawah sana. Alonza berbisik sensual. "Bagaimana jika aku 
malah bosan di saat kau kenikmatan sendiri?" Alonza dapat 
merasakan napas seksi Nick memburu di saat merasakan 
tangan mulus Alonza mengusap dada bidangnya sensual. 
"Atau kau tidak bisa berhenti sama sekali setelah itu?" 


Nick meremas bokong Alonza yang membuat gadis itu amat 
terkejut tapi berusaha terlihat tenang. "Bilang saja kau takut 
kalau kau akan takluk di bawahku." Nick sempat mendengar 
Alonza terkekeh pelan sebelum mencium leher Nick yang 
mengerang dan semakin turun ke pusarnya kemudian 
berhenti sambil tersenyum miring begitu melihat sesuatu 
berdiri di celana pria itu. Nick bersumpah ia hampir gila 
menahan gairahnya. "Teruskan dan aku tidak akan 
memberimu ampun." 


Alonza tertawa keras penuh kemenangan dan itu kali 
pertamanya didengar Nick. "Jangan coba-coba bermain api 
Mr. Stone atau kau akan terbakar." 


"Ya, aku terbakar dan jika kau meneruskannya maka kau 
juga akan terbakar." 


Wanita berusia duapuluh lima tahun itu menggendong 
bayinya yang menangis sambil memberikan sebotol susu 
asi. Senyumnya merekah begitu melihat bola mata jagoan 
kecilnya tidak lagi menangis melainkan sibuk meminum 
susu di botol yang ia pegang sendiri. 


Suami dari sang wanita mengecup singkat kening anaknya 
kemudian mengecup kilat bibir istrinya. "Aku pulang!" 


Dirinya melepas jas yang ia kenakan dan meletakkannya ke 
atas sofa. "Jagoan kecil ini sangat mirip denganku." 


"Kurasa tidak," Balas wanita itu tenang. "la lebih mirip 
Michele." Tatapan wanita itu menjadi serius lurus ke wajah 
anaknya. 


Pria itu bersumpah ia tidak pernah merasa secemburu ini 
pada orang lain terlebih lagi dengan iparnya yang sudah 
meninggal. "Oh ayolah, ini anakmu dan aku bukan anakmu 
dengannya." Melihat istrinya malah menatapnya tajam, ia 
menghela napas berat. "Baiklah-baiklah, aku ingin makan 
malam ayo turun!" 


"Tapi kurasa /ittle Michele ini tidak ingin turun." 
Pria itu mendengus. "Little Stone." Koreksinya cepat. 


Alonza membuka kedua bola matanya begitu merasakan 
sentuhan halus di wajahnya, tatapannya langsung bertemu 
dengan Nick yang menatapnya lapar. Alonza bersumpah 
Nick mirip seperti malaikat di sudut ini, seksi dan tampan, 
betapa sempurnanya makhluk ciptaan Tuhan satu ini. 


Alonza merapikan jubah tidurnya, ia hapal betul pria itu 
akan mencuri kesempatan untuk membuka tali jubahnya 
dan benar saja, pakaian dalamnya terkespos jelas. Gadis itu 
mendengus mengingat bagaimana mimpinya 
menghancurkan tidur lelapnya, anaknya dengan Nick? Yang 
benar saja! 


"Mimpi sialan!" Maki Alonza bangun dari kasur tapi sialnya 
Nick menariknya sehingga tubuhnya menindih Nick. 
"Menjauhlah! Tidak di dunia nyata, tidak di mimpi kau 
menghancurkan semuanya!" Alonza berusaha bangkit tapi 
Nick malah memeluknya dengan erat. "Bajingan 
berengsek!" 


"Kau bermimpi bercinta denganku?" Tanya Nick dengan 
suara seraknya yang entah mengapa terdengar begitu seksi 
apa lagi posisi mereka sangat berbahaya. Melihat Alonza 
yang menatapnya tajam Nick kecewa. "Kalau begitu mimpi 
kita berbeda. Di mimpiku, kau menunjukkan semuanya 
padaku, termasuk apa yang ada di dalam pakaian dalammu 
yang berwarna hitam itu. Bagaimana dengan mimpimu?" 


"Di mimpiku, kau berusaha menahanku untuk bangun dari 
kasur dan aku mengeluarkan isi kepalamu." Balas Alonza 
tajam hendak melepaskan tangan Nick dari pinggangnya 
tapi pria itu malah semakin mengeratkan pelukannya. 
"Lepaskan! Aku kesulitan bernapas, sialan!" 


"Kakimu nakal sekali." Erang Nick saat merasakan kaki 
Alonza bergerak-gerak di area terlarangnya. 


Kret, 


Jeff membulatkan kedua bola matanya tidak percaya, ia 
kelelahan mengatasi orang-orang di luar kamar Nick tapi di 
dalam sini semakin membuatnya kelelahan dalam batin. Jeff 
mengeraskan rahangnya kesal, di saat itu pula Nick 
tersenyum miring padanya sambil meremas bokong Alonza 
yang semakin membuatnya murka. 


"Kau-" 
Bugh! 


"Bitch!" Umpat Nick begitu merasakan Alonza menendang 
benda berharganya. Astaga, Nick bersumpah itu sakit sekali. 


Alonza menaikkan dagunya angkuh. "Sudah kubilang 
jangan bermain dengan api." Alonza mengambil pakaian 
dalamnya dari tangan Jeff lalu melenggang masuk ke kamar 
mandi. 


Jeff tertawa mengejek. "Rasakan!" Jeff meletakkan pakaian 
Alonza di atas sofa dan duduk di sisi lain sofa. 


Alonza melepas pakaian dalamnya dan mengguyur 
tubuhnya di bawah shower. Pikirannya masih jatuh pada 
mimpinya tadi, apa benar ia harus menikah dengan Nick? 
Apa benar ia harus melahirkan penerus? Entah mengapa di 
dalam mimpi itu anak Alonza mirip dengan kakak 
kandungnya, Michele. 


Alonza menghela napas gusar, ia mengusapkan shampoo 
pada rambutnya dan menyabuni tubuhnya lalu menggosok 
giginya. Tidak sampai duapuluh menit ia sudah keluar 
dengan pakaian dalam serta jubah mandinya. Alonza 
mengerutkan kening begitu mendapati pemandangan Nick 
dan Jeff saling menodongkan pistol tapi di saat Jeff 
menyadari Alonza sudah keluar ia segera menyimpan 
pistolnya kembali. 


Alonza melepaskan jubah mandinya dan Jeff langsung 
menyambutnya dengan hem putih lalu mengancingi 
pakaian nonanya. Alonza sempat melihat Nick menatap 
datar pada Jeff yang tersenyum mengejek padanya seolah- 
olah mengatakan, aku sudah melihat tubuhnya dari dulu! 


Nick tersenyum miring sambil melempar tatapan yang 
mengatakan, aku sudah menyentuhnya bukan hanya 
sekedar melihatnya! 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah kemudian 
menepis tangan Jeff dari hemnya untuk mengancing sendiri, 
apa semua pria hanya memiliki pikiran kotor di dalam 
kepala mereka? Alonza meraih celana jeans dan mantelnya 
sebab ini adalah musim dingin. Tidak ada yang tahu jika 
sejak tadi Alonza menutupi flu-nya karena memang belum 
terlalu parah. 


"Alonza!" Panggilan Nick membuat gadis itu menghentikan 
langkahnya kemudian berbalik untuk mendekat ke arahnya. 
"Kau akan pergi ke mana? Kau sedang sakit, aku tidak mau 
pernikahan kita ditunda hanya karena kau masih sakit. Ah, 
aku lupa memberitahumu, aku sudah menyebar undangan." 


"Aku lupa kau begitu berengsek, sepertinya aku tidak bisa 
hidup tanpa memakimu." Balas Alonza tajam lalu kembali 
berbalik untuk melanjutkan langkahnya tapi Nick mencekal 
lengannya sehingga Alonza menubruk tubuh atletis pria itu. 


"Jangan keluar rumah, istirahatlah! Kau tidur larut dan 
berpakaian seksi semalam karena itu kau flu." Nick berucap 
tajam, ia tidak akan tahan dengan gencatan ibunya dan 
Stacy untuk menyuruhnya terus menikah, ia ingin segera 
mengakhiri jejalan kedua wanita itu. 


"Dan mengapa kau pikir aku akan mengikuti perkataanmu? 
Setelah pertandingan nanti malam berakhir tidak ada 
gunanya semua ini." Balas Alonza sengit. 


"Tidak akan ada pertandingan nanti malam jika aku tidak 
mengizinkannya! Anak buahku yang payah itu bisa saja kau 
buat babak belur tapi tidak denganku, Alonza de Rosa." 
Balas Nick dengan tatapan membunuh, kesal rasanya jika 
gadis itu terus-terusan menentangnya. 


Alonza menaikkan dagunya angkuh sambil menaikkan salah 
satu alisnya menantang. "Kurasa aku memang harus 
membuat juniormu benar-benar hancur tidak sekedar 
menendangnya seperti tadi." 


Nick terkekeh pelan menatapnya sangat tajam. "Sebelum itu 
terjadi maka akan kubuat selangkanganmu rapuh hingga 
tidak bisa berjalan." 


"Betapa erotisnya pertengkaran kalian." Kedua insan itu 
langsung menoleh pada Stacy yang baru saja keluar dari 
kamarnya bahkan Jeff pun tidak menyadari kehadirannya 
tadi. Stacy memberikan ponselnya pada Nick. "Ayah ingin 
bicara padamu, ia bilang kau tidak bisa dihubungi." 


"Aku tidak memeriksa ponselku sejak dua hari yang lalu." 
Balas Nick sambil menyambut ponsel adiknya itu. "Halo?" 
Mendengar ucapan ayahnya membuat wajah Nick tegang, 
ekspresinya tidak terbaca. Setelah mengucapkan sebuah 
kalimat ayahnya itu langsung memutuskan sambungan dan 
Nick mengembalikan ponsel adiknya seperti sibuk 
memikirkan sesuatu. 


"Ada apa?" Tanya Stacy penasaran. Tidak dapat dipungkiri 
Jeff dan Alonza pun ingin tahu sebab baru kali ini wajah Nick 
setegang itu. 


Nick menggeleng singkat lalu masuk ke dalam kamarnya di 
mana Rey tengah menghampirinya sambil memberikan 
jadwalnya tapi Nick malah menjawab. "Kosongkan jadwalku 
pagi ini!" 


# To be Continued... 


Regina 


Thanku so much for ya all! Jadi semangat lagi dan 
lagi karena kalian selalu setia baca cerita ini, luv ya 
all! 


"Coba saja mempermainkan seorang ratu dan lihat ia 
akan membalas berkali lipat tapi jika menghargainya, 
kau akan diperlakukan layaknya seorang raja." 


-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Alonza melipat kedua tangannya di depan dada, 
memerhatikan Nick baru saja keluar dari kamarnya dengan 
pakaian formalnya. Tentu saja Alonza heran, Nick tidak 
pernah terlihat begitu seriusnya, setahunya Nick itu pria 
konyol yang sombong. 


"Kau ikut denganku!" Perintah mutlak Nick itu disertai 
tarikan tangan Alonza membuat Alonza berusaha 
melepaskannya dan seperti biasa Jeff maju satu langkah 
lebih dulu dari gadis itu sendiri. Nick langsung 
mengeluarkan pistolnya dan membidik serius Jeff. "Jangan 
menghalangiku." Desisnya tajam. 


Jeff bersumpah ia tidak pernah gentar oleh siapa saja hanya 
pada Nick yang terlihat begitu penuh kegelapan dan kejam. 
Jeff mengerutkan keningnya sambil mundur satu langkah, 
membiarkan kedua insan itu pergi disusul Rey dengan 
istrinya menggunakan mobil lain. Jangan ditanya apakah 
Jeff mengikutinya atau tidak jawabannya pasti karena 
hatinya begitu berat membiarkan Alonza berdua dengan 
pria berbahaya itu. 


Alonza mengerutkan keningnya di saat mereka sudah 
melaju dengan mobil Nick, ia menatap serius pria itu. "Apa 


ada hubungannya denganku?" Melihat Nick hanya diam 
semakin membuat Alonza geram. "Kau membuang 
waktuku." Lagi-lagi Nick tidak menjawabnya semakin 
membuat Alonza kesal, Nick tidak pernah sediam ini 
sebelumnya. Hal sangat serius tengah terjadi. 


Alonza melihat Nick menopang dagu dengan salah satu 
tangannya sementara tangannya yang lain memegang 
porsneling mobil. Alonza mengalihkan pandangannya ikut 
menopang dagu. Nick benar-benar dalam mood tidak bagus 
saat ini jadi lebih baik ia diam, bukan? Bukan berarti Alonza 
takut pada Nick hanya saja ia merasa ini hal yang 
menyangkut dirinya. 


Mobil mereka memasuki gerbang yang telah dibuka oleh 
satpam mansion itu seolah-olah sudah tahu akan ada Nick 
ke sana. Mansion bertingkat tiga itu terlihat begitu besar 
dan elegan dengan taman yang sangat luas, tapi masih 
kalah dengan mansion dan taman rumah Nick yang 
sombong, pastinya pria itu ingin mengalahkan ayahnya. 


Nick langsung keluar dari mobil tanpa berucap apa-apa 
membuat Alonza memutar kedua bola matanya jengah 
sambil mengikuti langkah manusia aneh satu itu. Baru satu 
langkah Alonza dan Nick masuk ke dalam mansion mewah 
di hadapannya, ibu Nick sudah menyambut mereka dengan 
senyuman hangat. 


"Akhirnya kalian datang juga." Lucy menggandeng tangan 
calon menantunya untuk duduk di atas sofa. "Kau ingin 
minum apa, sayang?" 


"Di mana Dad?" Tanya Nick langsung sepertinya ia tidak 
bisa basa-basi sama sekali. 


"Di ruangannya seperti biasa, ada apa?" Lucy mengerutkan 
keningnya melihat anaknya langsung melenggang pergi ke 


ruangan khusus Hans bekerja. Lucy menoleh pada Alonza. 
"Ada apa dengannya?" 


"Entahlah, ia tidak mengatakan apa pun." Jawab Alonza 
seadanya. Alonza tidak bisa menyembunyikan bahwa ia 
sangat kedinginan sejak tadi sehingga tubuhnya sedikit 
menggigil. "Maaf, bisakah kau- em... menaikkan suhu 
pemanasnya?" 


Lucy terkekeh pelan. "Oh, tolonglah untuk memanggilku 
ibu." Balas Lucy menaikkan suhu pemanas di sisi ruangan. 


Bertepatan di saat itu pula Luna turun bersama Sheila. Luna 
mengerutkan kening begitu menyadari keberadaan calon 
iparnya sepertinya ia sedikit tidak suka dengan Alonza 
sebab Alonza mencuri Sean darinya meski sebenarnya 
kenyataannya tidak seperti itu, Sean hanya berbicara soal 
black party dan sedikit kesalahpahaman. 


Sheila menyadari hal itu sehingga ia menyenggol pelan 
bahu sahabatnya sebab ibunya bisa saja menyadarinya. Tapi 
seolah tidak peduli Luna malah menatap tajam Sheila. 
Akhirnya Sheila menghela napas pasrah, ia hanya bisa diam 
atau sahabatnya akan melampiaskannya padanya. 


"Mengapa kau ke sini? Oh, karena tahu keluarga besar Stone 
akan ke sini dan ingin tebar pesona." Luna berucap sinis. 


"Luna!" Bentak Lucy naik pitam. "Jaga bicaramu! Alonza 
calon kakak iparmu!" 


"Atau pengambil bekas kekasih orang?" Balas Luna dengan 
nada menjengkelkan. 


Alonza mengangkat dagunya angkuh. "Aku tidak tahu 
ternyata kau begitu frustrasinya ditinggalkan seorang pria 
yang bodoh." Alonza tidak tahu jika Sean-lah yang 


dimaksud Luna tapi yang ia tahu adalah menurutnya semua 
pria yang mendekatinya semuanya bodoh. 


Lucy menoleh pada calon menantunya tidak percaya. Lucy 
memang tidak tahu apa pun tentang Alonza ia hanya tidak 
menyangka Nick memilih perempuan yang sedikit kasar 
seperti Alonza. Lucy kembali menoleh pada Luna yang 
menggeram kesal bersiap membalas perkataan Alonza. 


"Kau-" 


"Selamat pagi!" Sapaan Leticia Stone yang ramah membuat 
semua pasang mata mengarah padanya diikuti banyaknya 
keluarga besar Stone. 


Lucy segera bersalaman satu sama lain. Tentu saja mereka 
heran siapakah gadis cantik yang duduk di sofa itu. Lucy 
segera memperkenalkan Alonza pada keluarganya tapi 
Arnold- sepupu Nick malah secara terang-terangan 
menggoda calon menantunya padahal Lucy sudah 
menggaris bawahi bahwa Alonza adalah tunangan Nick. 


Lucy segera menuntun mereka ke taman di mana meja dan 
kursi telah sedia dengan makanan menghiasi meja. Lucy 
tahu Alonza terlihat sedikit risih dengan Arnold yang terus 
menggombalinya tapi gadis itu mengabaikannya. 


"Arnold, kau membuat calon menantuku kesulitan sarapan!" 
Kesal Lucy dengan nada bercanda. 


"Ayolah, Arnold hanya bercanda kau tidak perlu seperti itu." 
Rose mendelik dengan nada guraunya yang tidak 
bersahabat, dari dulu Rose memang tidak menyukai Lucy 
entah apa alasannya. 


"Mom, Lucy pun juga bercanda. Benar begitu?" Bela William 
kemudian tangannya digenggam manis oleh istrinya, Ann. 


Melihat Lucy membalasnya dengan anggukan canggung, 
William kembali memakan sarapannya. "Di mana Hans? Aku 
tidak ada melihatnya dari tadi? Sepupuku itu selalu sibuk 
meski pun sudah lepas kendali atas Dragon Stone Corp." 


Chevin tertawa mendengarnya. "Tentu saja, sepupu kita itu 
manusia paling sibuk yang pernah ada. Bahkan di 
pernikahanku dan Leticia pun ia tidak datang." 


Lucy terkekeh geli. "Maaf, Hans sibuk menstabilkan 
perusahaannya saat itu." Lucy menatap anak kembar 
William. "Melihat Kendall dan Kaitlyn mengingatkanku pada 
Hans dan Malvin." 


Malvin tersedak makanannya lalu segera melegakan 
tenggorokan dengan jusnya. "Oh, kumohon jangan bahas 
tentang aku pernah jatuh cinta denganmu." 


Semua insan di sana tertawa pengecualian Alonza, ia sama 
sekali tidak mengerti arah pembicaraan mereka dan ia tidak 
terbiasa dengan candaan seperti itu. Alonza terdiam, ia 
memakan makanannya dengan tenang meski terus 
mendengarkan apa yang mereka bicarakan. Begitu pula 
anak muda di sana, mereka tidak begitu banyak bicara 
karena tidak tahu permasalahan apa yang terjadi di saat 
orang tua mereka masih muda. 


Setelah sarapan selesai, para anak muda memilih untuk 
pisah meja dari orang tua mereka sebab agar lebih leluasa 
bercerita, Alonza pun disuruh bergabung dengan mereka. 


"Hei Alonza, aku penasaran bagaimana bisa Nick bertemu 
denganmu? Dan setahuku Nick itu playboy." Tanya Kendall 
dan diangguki oleh saudara kembarnya, Kaitlyn. 


"Di acara ulang tahun Alonza." Jawab Rey baru datang 
sambil menggenggam tangan Stacy dan Stacy 


menggendong anaknya. "Wah, lama tidak berjumpa!" Rey 
dan Stacy segera duduk bergabung. "Di mana Nick?" Tanya 
Rey pada Alonza. 


"Di ruangan ayahnya." Jawab Alonza seadanya. 


"Astaga, ayah dan anak sama saja! Ini acara kumpul 
keluarga tapi mereka masih saja mengurus pekerjaan!" 
Ringis Brittany- adik Arnold. 


"Bagus, jadi aku bisa menggoda Alonza untuk menikah 
denganku sebelum terlambat." Goda Arnold mengedipkan 
salah satu matanya pada Alonza yang menatapnya datar. 
Entah mengapa menurut Arnold, Alonza sangat menawan 
dan menarik. 


"Oh, kalau kau berani bilang di depan Nick, aku penasaran 
bagaimana ia mengeluarkan isi kepalamu itu." Balas Troy 
masih memainkan ponselnya tanpa menatap lawan 
bicaranya. 


"Bahkan Sean Carltons pun dilawan oleh Nick karena Alonza 
menggodanya." Luna mendelik tidak suka dan dihadiahi 
tatapan tajam oleh Alonza sementara Troy mendongak dari 
ponselnya. 


"Oh, ternyata ia pria yang meninggalkanmu? Maaf 
mengecewakanmu tapi Sean dan aku hanya sebatas teman 
lagi pula aku tidak sudi menggoda pria, mereka yang 
datang padaku." Balas Alonza angkuh dan meminum 
tehnya. Jika kau ingin, aku bisa mencoba berbicara 
padanya agar mau memungutmu lagi." 


Stacy tertawa keras mendengar hal itu, Luna menggeram 
kesal, sementara yang lain menatap Alonza horor tidak 
percaya gadis cantik itu sangat tajam dalam berbicara. 


Arnold tersenyum miring, Alonza terlihat begitu seksi, 
memesona, dan sangat menawan. 


"Sean Carltons? Kau sungguh berteman dengannya? Alissa 
Carltons adalah kekasihku, apa kau menghadiri pesta ulang 
tahun Alissa?" Tanya Troy. Melihat Alonza mengangguk 
singkat Troy terkekeh pelan. "Aku tidak melihatmu." 


Di sisi lain Nick menatap ayahnya yang sibuk membaca 
sebuah jilidan kertas di tangannya lalu meletakkannya ke 
atas meja sambil melepas kaca matanya. Hans menatap 
anaknya tajam seolah-olah tengah menghakimi bahwa 
anaknya telah melakukan hal yang sangat buruk. 


"Kupikir sudah jelas tentang apa yang kubicarakan di 
telepon." Hans mencoba mengingatkan bahwa Nick harus 
menjelaskan sekarang tapi anaknya itu malah terdiam 
membisu. "Aku memberikan semua ini bukan untuk 
mempermalukan keluarga kita." Tekan Hans tajam. "Sekali 
lagi kau bermain wanita, kutarik Dragon Stone Corp 
darimu." 


Nick terdiam ia hanya menatap ayahnya kesal, bagaimana 
bisa ayahnya tahu Nick masih bermain dengan wanita di 
kantornya kemarin? Lagi pula mengapa ayahnya sangat 
kolot seperti itu? Nick memasukan salah satu tangannya ke 
saku celananya. "Tidak ada hubungannya bermain wanita 
dengan perusahaan." 


Hans semakin menajamkan tatapannya ke pada anaknya 
itu. "Penerus perusahaan tidak boleh mempermalukan 
keluarga! Aku mengawasimu Nick, sekali lagi kau bermain 
wanita, kuberikan Dragon Stone Corp pada Troy dan The 
Greatest pada Rey." 


Nick melotot tidak suka. "Aku putra tertua! Dan Rey 
hanyalah menantumu, ia bukan Stone!" 


"Aku tidak peduli, itu lebih baik dibanding harus 
mempermalukan keluarga kita!" Kecam Hans melempar 
tatapan membunuh pada anaknya itu. Hans berusaha 
tenang untuk mengingat sesuatu. "Dan kontrak apa yang 
kau bicarakan dengan tunanganmu pada saat balapan 
semalam?" 
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Aku tidak peduli, itu lebih baik dibanding harus 
mempermalukan keluarga kita!" Kecam Hans melempar 
tatapan membunuh pada anaknya itu. Hans berusaha 
tenang untuk mengingat sesuatu. "Dan kontrak apa yang 
kau bicarakan dengan tunanganmu pada saat balapan 
semalam?" 


Nick lagi-lagi terdiam, rahangnya mengeras, mengapa 
ayahnya seperti penguntit begitu? Segitu tidak 
percayanyakah ia pada Nick? Nick berusaha tenang dan 
menatap ayahnya dingin. "Maksud ayah?" 


Hans menyandarkan punggungnya ke sandaran kursi 
tatapannya tidak kalah dingin dari anaknya. "Aku dengar 
kau membicarakan kontrak dengan Alonza. Kontrak apa 
itu?" Hans memainkan bollpoinnya seolah-olah menunggu 
sang terdakwa mengakui kesalahannya. 


"Menurut ayah?" 


"Aku bertanya padamu, son." Jawaban Hans sukses 
membuat Nick semakin terpojok dan tidak bisa berkata- 
kata, ia kesal anaknya itu malah menjawabnya dengan 
pertanyaan juga. 


Nick tahu ayahnya itu sudah tahu kontrak apa yang mereka 
bicarakan, ia kenal betul Hans, pria itu tidak akan membuka 
kartu As-nya jika belum mengetahui informasi yang lengkap 
jadi berbohong pun semakin memperburuk keadaan. Nick 
menghela napas berat. "Kontrak pernikahan bertimbal 
balik." 


Hans menggelengkan kepalanya heran sambil menatap 
anaknya seolah-olah mengatakan, kapan kau akan tumbuh 
dewasa? Mengapa semua ini kau anggap lelucon? 


Alonza merasakan telinganya panas mendengarkan obrolan 
orang-orang di sekitarnya, ia sangat tidak bisa meladeni 
pembicaraan tidak penting seperti ini. Alonza melirik ke 
arah pintu berharap Nick segera keluar dan menyuruhnya 
pulang tapi hal itu tidak kunjung terjadi. Alonza menenggak 
minumannya sambil menatap malas ke arah taman yang di 
mana ibunya Nick dan ibunya Troy membicarakan bunga. 


Alonza kembali melirik ke arah Sheila yang tengah bercerita 
tentang pertama kalinya ia melakukan seks dan beberapa 
kali mereka saling menyeletuk. Oh, Alonza sangat tidak bisa 
membahas hal macam ini, seseorang tolong selamatkan ia! 
Alonza pun segera permisi untuk ke toilet, setidaknya ia 
dapat terlepas beberapa saat saja. Lagi pula terasa tidak 
masuk akal saja, mengapa mereka mengadakan tea party di 
ruangan terbuka di saat musim dingin? Alonza tahu agar 
terasa hangat saat meminumnya tapi tetap saja Alonza 
sedang flu dan bisa bertambah parah jika ia terus berada di 
sana. 


Alonza merasa hidungnya terasa ada cairan kental segera ia 
memeriksa tasnya untuk mencari tisu. 


Bruk! 


Alonza mendongak mendapati Nick mengerutkan kening 
menatapnya seperti tengah mengamatinya. Alonza segera 
pergi tapi Nick malah menariknya. Alonza menggeram, 
cairan di hidungnya sangat mengganggunya saat ini dan 
Nick malah mencari gara-gara. "Apa lagi, sialan?!" 


Tanpa berucap apa pun Nick langsung menggendong Alonza 
bridal style membuat sontak gadis itu terkejut dan hampir 
memukulnya tapi Nick menatapnya begitu tajam seolah- 
olah mengatakan, jangan coba-coba! Nick menghela napas 
berat. "Kau dingin sekali, mengapa kau berada di luar? 
Sudah kukatakan jangan sampai kau sakit karena itu bisa 
mengundur pernikahan kita." 


Melihat Nick melangkahkan kakinya menuju arah 
berlawanan dengan toilet membuat Alonza heran. "Kau 
ingin membawaku ke mana?" 


"Pulang." 


"Nick! Ternyata kau di sana!" Panggilan Lucy membuat Nick 
membalikkan tubuhnya. "Ada apa dengan Alonza?" Tanya 
Lucy khawatir begitu menyadari wajah pucat Alonza dengan 
hidungnya yang merah. 


"Hanya demam. Aku akan membawanya pulang." Jawab 
Nick kemudian hendak melangkahkan kakinya untuk 
menuju pintu utama tapi lagi-lagi suara ibunya 
menginstrupsinya. 


"Tidak, kalian menginaplah di sini beberapa hari, ibu sangat 
merindukanmu, Nick." Lirih Lucy menatap anaknya sendu. 
"Kau selalu sibuk dengan pekerjaanmu." 


Nick tersiksa melihat raut wajah ibunya seperti itu tapi ia 
tidak bisa memaksa Alonza sehingga ia melirik Alonza yang 
menatap lurus ibunya. Alonza pasti tidak tahu perasaan apa 


yang dirasakan Nick dan ibunya karena itu gadis itu hanya 
diam, Nick memutuskan. "Baiklah, hanya beberapa hari." 


Alonza menatap Nick tajam, itu berarti ia perlu terus 
bersandiwara, bukan? Ditambah lagi ia memiliki hubungan 
yang buruk dengan Luna. "Maaf, tapi aku punya banyak 
pekerjaan." 


"Pekerjaanmu bisa menunggu, kesehatanmu tidak." Balas 
Nick cepat yang dihadiahi pelototan Alonza. 


Lucy tersenyum senang ia pun menyuruh Nick membawa 
Alonza ke kamar pria itu sementara dirinya akan berbicara 
pada keluarganya bahwa pesta tehnya diadakan di ruang 
makan. 


Alonza menatapi kamar Nick yang begitu maskulin dan 
elegan sekali lagi melambangkan Nick yang sombong. 
Balkonnya cukup besar dan pintunya tertutup oleh gorden 
panjang, wallpaper Hitam-Putih, dan hal-hal menarik 
lainnya. Alonza diletakkan Nick ke atas tempat tidurnya 
yang dominan berwarna putih kemudian menyelimutinya. 


Nick menadahkan tangannya menyentuh kening Alonza 
untuk mengetahui suhu gadis itu tapi Alonza malah 
menepis kasar tidak suka disentuh sembarangan seperti itu 
apa lagi dikasihani. Nick menghela napas berat. "Bisa-tidak 
sehari saja sifat angkuhmu itu mati?" 


Nick pun berteriak memanggil pelayan untuk membawa 
kompres dan obat untuk Alonza. Tentu saja Alonza awalnya 
menolak tapi ia tidak bisa membohongi dirinya bahwa ia 
ingin cepat sembuh sebab penyakit itu sangat mengganggu 
aktivitasnya. Nick duduk di sisi Alonza sambil menatapnya 
serius. 


"Apa kata ayahmu tentang kita?" Tanya Alonza menebak- 
nebak. 


"Ia tidak bilang apa pun hanya Saja ia akan menunggu hasil 
taruhan kita nanti malam tapi melihatmu seperti ini 
sebaiknya kita batalkan saja." Jawab Nick tenang kemudian 
berbaring tepat di samping Alonza. Nick tahu Alonza 
menatapnya tajam tapi ia tidak peduli, ia tidak mau 
pernikahan mereka diundur hanya karena masalah sepele. 
"Aku heran, mengapa kau begitu sulit untuk menerimaku? 
Miliaran gadis menginginkan posisimu." 


"Kau bukan tipeku." Balas Alonza cepat, tatapan datarnya 
masih lurus ke atas langit-langit. Alonza dapat mendengar 
Nick terkekeh mendengar pernyataannya tapi sebenarnya 
alasan Alonza adalah Nick terlalu berkuasa dan ia tidak bisa 
tunduk pada siapa pun. 


"Bagaimana kalau kontrak ini akan berakhir begitu kita 
memiliki penerus masing-masing? Aku tidak akan 
mengikatmu selama-lamanya seperti kontrak awal." Usul 
Nick serius. Melihat Alonza menimbang-nimbang Nick 
menghela napas gusar. "Ketahuilah bahwa kita butuh 
penerus untuk kelompok dan perusahaan kita. Memang 
siapa lagi kalau bukan kita? Aku tahu ini terdengar gila tapi 
kita saling tidak menginginkan satu sama lain, bukan?" 


Alonza terdiam, ia tidak bisa menilai perkataan Nick itu 
benar atau salah karena mencakup keduanya. Alonza 
membutuhkan penerus dan begitu pula Nick ditambah 
mereka tidak saling menginginkan tentunya cukup berakhir 
sampai di situ saja, bukan? Alonza menatap Nick, ia tidak 
yakin dengan ide Nick. Alonza tidak pernah melakukan hal 
begitu intim seperti itu, apa ia bisa melakukannya dengan 
Nick? 


Kret, 


Keduanya menoleh pada pintu di mana Lucy bersama 
beberapa pelayan membawakan kompres, obat, dan buah- 
buahan. Lucy segera menyuruh mereka keluar setelah 
meletakkannya, ia ingin dirinya yang mengurus calon 
menantunya ini. Tidak dapat dipungkiri, Lucy amat senang 
begitu mengetahui Nick memiliki kekasih sebab jika tidak 
Lucy khawatir Nick akan terus bermain-main dengan wanita 
penghibur. 


"Apa kau merasa lebih baik? Maaf, aku menyuruhmu untuk 
keluar tadi." Sesal Lucy meletakkan kain lembab ke kening 
Alonza. "Ini salahku." 


"Tidak, ini karena Nick yang selalu melucutiku." Balas 
Alonza tajam melempar tatapan membunuh pada Nick 
seolah-olah menyalahkan. 


Nick mendengar ibunya tertawa garing sementara dirinya 
terkekeh pelan. "Itu karena aku tidak sabar untuk memiliki 
anak." Nick tersenyum miring tanda menggoda seperti 
Alonza mengundangnya saja. "Sudahlah, kau tidurlah 
semalam kau tidur larut, bukan?" Nick mengecup singkat 
bibir Alonza seperti biasa mencuri kesempatan dalam 
kesempitan. 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah lalu 
membalikkan badan agar bisa terlelap meski ia tidak ingin, 
ia harus segera memulihkan kondisinya sebab malam ini ia 
harus menyelesaikan urusannya dengan Nick. Alonza 
sempat merasakan Lucy mengecup singkat keningnya 
sebelum keluar bersama Nick. Entah mengapa sikap Lucy 
membuat Alonza enggan menyudahi kontrak ini. Alonza 
merasa seperti diperhatikan oleh ibunya Nick dan ia tidak 
pernah mendapatkan perhatian seperti itu dari perempuan. 


Nick meringis saat merasakan ibunya mencubit 
pinggangnya setelah ia baru saja menutup pintu. Nick 
menatap ibunya meminta penjelasan, apa salahnya kali ini? 


"Kau jangan menghamilinya sebelum menikah!" Tegur Lucy 
mengacak pinggangnya, ia tidak peduli mereka tinggal di 
Amerika Serikat atau di mana pun yang jelas ia tidak mau 
punya cucu sebelum anaknya menikah. Lucy memang 
sudah tahu jika Nick sering melakukan one night stand dulu 
setahunya Nick telah berhenti setelah menemukan cinta 
sejatinya yang ia pikir adalah Alonza. 


Nick memutar kedua bola matanya jengah. "Ayolah mom, 
Stone membutuhkan penerus secepatnya, mau tunggu apa 
lagi? Ini New York!" 


"Aku tidak mau tahu, kau menikah dulu baru kau boleh 
punya anak!" Lucy langsung meninggalkan anaknya yang 
malah tertawa mendengar omelannya. 


Nick terkejut begitu mendapati Sean dan Luna tertawa 
bersama sambil memainkan ponsel pria itu. Sejak kapan 
Sean ada di sana? Oh, tidak hanya Sean bahkan adiknya 
Alissa dan kedua orang tuanya ada di sana. Nick tidak 
pernah suka dengan keluarga Carltons meski mereka sudah 
bersahabat tapi tidak dengan Nick dan ayahnya. Enggan 
rasanya memaafkan seseorang yang menyakiti perempuan 
paling penting di dalam hidupnya. 


Nick sontak menarik Luna untuk menjauh dari Sean. Tentu 
saja mereka terkejut terlebih lagi Luna merasa begitu kesal 
sementara Sean menatap dingin Nick. Tidak peduli dengan 
ocehan adiknya, Nick menatap tajam Sean. "Jangan sentuh 
adikku!" 


"Nick!" Bentak Luna dan Lucy bersamaan. 


"Hans!" Claire menyambut pria yang baru saja muncul dari 
balik pintu untuk mencairkan suasana yang menegangkan. 
"Lucy bilang ia ingin melihat bunga The Flower from Heaven 
yang pernah kau tunjukkan padanya!" 


Mendengar kebohongan Claire sontak Lucy menggeleng tapi 
menyadari suasana mencekam di sana membuat Lucy 
mengangguk. Mereka memang membahas bunga itu tapi 
Lucy tidak pernah bilang ingin melihatnya lagi, ia hanya 
merindukannya, bunga yang aromanya sangat manis dan 
mekar di jam 10-11 malam saja. 


Hans tersenyum tipis. "Tentu saja, tapi ada hal yang ingin 


kubicarakan." Hans menatap Nick dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


# To be Continued... 


Geloso 


"Cemburu adalah ketika hal yang dimiliki direnggut." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Nick termenung, memandangi gadis cantik di depannya 
tertidur pulas meski pikirannya sedang tidak bersamanya. 
Entah apa yang menjejali pikirannya yang jelas ia melamun. 
Nick berdiri dari sofa dan menyentuh kening gadis itu untuk 
mengecek apa ia sudah sembuh atau belum tapi naasnya 
suhu tubuhnya semakin naik. 


Krak! 


"Argh!" Nick meringis begitu merasakan tulangnya bunyi 
sebab Alonza memelintirnya, gadis itu pasti tidak terbiasa 
dengan gerakan tiba-tiba. Nick memegangi tangannya 
sendiri mencoba untuk merilekskan otot dan tulangnya. 
Nick menatap tajam Alonza yang menguap. 


Alonza menatap Nick datar seolah-olah tidak peduli. "Itu 
pelajaran karena kau menyentuhku sesukamu." Alonza 
berucap lalu melirik jam. "Berengsek! Mengapa kau tidak 
membangunkanku? Kita harus bertanding tapi mengapa kau 
malah membiarkan aku tertidur?!" 


Nick tidak membalas ia hanya menatap Alonza yang 
menatapnya tajam. Alonza memutar kedua bola matanya 
malas, pertandingan bisa dilakukan kapan saja, bukan? Lagi 
pula mengapa Nick yang begitu berisik menjadi sangat 
pendiam? Alonza tidak habis pikir. Gadis itu pun menyibak 
selimutnya tapi Nick kembali menyelimutinya. Alonza 
mengerutkan kening meminta penjelasan. 


"Kau sedang sakit, apa yang ingin kau lakukan di waktu dini 
hari seperti ini?" Tanya Nick heran. 


Alonza menatapnya datar sambil menunjuk kamar mandi. 
Melihat Nick mengangguk-anggukan kepalanya mengerti, 
Alonza kembali menyibak selimutnya tapi ia sangat terkejut 
begitu tubuhnya di angkat oleh Nick. "Apa yang kau 
lakukan?!" Oh ayolah, ia hampir saja mengompol akibat 
perbuatan pria itu yang tiba-tiba. 


Nick tidak membalas melainkan membawa Alonza hingga ke 
kamar mandi tepat di depan kloset. Melihat Nick tidak 
kunjung pergi Alonza mengerutkan keningnya heran, ia 
memang tidak malu jika menggunakan pakaian dalam di 
depan pria tapi ia akan sangat malu ketika ia melakukan 
panggilan alam di depan Nick. "Mengapa kau masih di sini?" 


"Menunggumu selesai dan mengantarmu kembali ke kasur." 
Jawab Nick tenang. 


"Aku tidak lumpuh, pergilah!" Tolak Alonza ketus, ia tidak 
mungkin membiarkan Nick memandanginya sedang 
melakukan hal memalukan macam itu, 'kan? Melihat Nick 
tidak juga pergi Alonza mendecak kesal. "Apa kau tidak 
punya otak? Kau ingin memandangiku, huh?!" 


Nick terkekeh singkat sebelum membalikkan tubuhnya 
perlahan. "Oh, kupikir kau tidak punya malu untuk hal itu." 


Dasar sialan! 


"Sudah atau belum?" Tanya Nick melipat kedua tangannya 
di depan dada seperti jengah menunggu, ia dapat 
mendengar suara kloset di-flush terkekeh pelan. "Sudah 
lega?" Godanya menyeringai tipis. 


Nah, ini Nick yang dikenal Alonza, konyol dan sombong. 
Akhirnya ia tidak perlu khawatir jika pria itu gila atau apa. 
Alonza melenggang pergi tanpa peduli dengan kata-kata 
Nick untuk kembali melanjutkan tidurnya tapi tangannya 


malah ditarik Alonza sehingga gadis itu mau tidak mau 
menghadap dirinya. "Apa lagi?!" 


"Kau hanya sarapan tadi pagi. Makanlah sesuatu!" Nick 
berucap serius. 


Alonza mendengus, yang benar saja seorang Mr. B 
mengkhawatirkan dirinya? Pria ini sangat pandai berakting 
untuk mengikatnya dengan kontraknya, dasar pria 
manipulasi! Alonza melepaskan tangannya dari Nick. "Aku 
tidak makan malam lewat dari jam 8, Stone." 


Nick memutar kedua bola matanya jengah sambil 
menggendong Alonza keluar. "Dasar perempuan! Selalu 
mementingkan kecantikan dibanding kesehatan!" Nick pun 
meletakkan Alonza ke atas kasurnya lalu menyuapinya buah 
rasberi. "Setidaknya makanlah sedikit!" 


Alonza tidak memedulikannya, ia langsung berbaring di 
kasur sambil memunggungi Nick. Sebenarnya alasan Alonza 
tidak makan adalah untuk kesehatan juga bukan soal 
kecantikan sebab jika ia makan dan langsung tidur dapat 
dipastikan penyakit organ pencernaannya rusak, ia ingin 
langsung tidur sekarang. 


Nick memakan buah rasberi yang ada di tangannya lalu 
merebahkan tubuhnya di samping Alonza. Nick berusaha 
terpejam untuk tertidur tapi otaknya terus berkerja seputar 
pembicaraan ayahnya tadi. Entah apa yang dipikirkan 
ayahnya sehingga ikut campur terlalu banyak, sebelumnya 
ayahnya itu tidak pernah masuk terlalu jauh dalam 
urusannya bahkan ketika ia butuh saran sewaktu menjabat 
sebagai Vice President Director di umur 18 tahun. Tapi 
mengapa ayahnya malah ikut campur dalam hal pribadi 
seperti ini? Apa yang ia lakukan ini salah? Tapi- 


"Katakan apa yang ingin kau katakan." Suara tenang Alonza 
membuat Nick membuka matanya perlahan, gadis itu 
menyadarinya bahwa ia ingin mengatakan sesuatu. 


"Akan lebih baik jika kita membahasnya nanti pagi, untuk 
sekarang kau tidurlah." Balas Nick tenang kemudian 
menutup kedua matanya agar segera jatuh ke alam mimpi. 


Cahaya kekuningan terbiaskan di kaca, musim dingin terasa 
sedikit lebih baik ketika matahari timbul. Alonza terbangun 
dari tidur nyenyaknya ketika suara berat Jeff 
membangunkannya seperti biasa yang dilakukan pria itu 
saat Alonza masih tinggal di Italia. Alonza membuka 
matanya, ia heran biasanya Nick tidak mengizinkan siapa 
pun masuk ke kamarnya. Alonza mengedarkan 
pandangannya, tidak ada Nick, pantas saja. 


YJYadwalku?" Tanya Alonza merenggangkan tubuhnya, ia 
selalu menanyakan jadwalnya sebelum memulai harinya. 


"Tidak ada jadwal, Nona sedang sakit." Balas Jeff tenang 
kemudian ia menajamkan penglihatannya ketika mengingat 
ayahnya Nick memutuskan sesukanya. "Hans Stone 
mempercepat pernikahan." Perkataan Jeff sukses membuat 
Alonza  meliriknya tidak suka, Jeff melanjutkan, 
"Pernikahanmu dengan si Greatest itu akan dilaksanakan 
satu minggu lagi." 


Alonza memijat pangkal hidungnya, pertama Harrington 
yang sulit diurusnya, lalu Nick, dan sekarang Hans Stone? 
Ah, Alonza sepertinya harus memeriksa kesehatan 
mentalnya. Lagi pula mengapa ayahnya Nick ikut campur 
masalahnya? Alonza lupa bahwa Hans sudah mengetahui 
kontraknya dan Nick tapi mengapa pria itu tidak marah 
melainkan menyuruhnya untuk segera menikah? Pola pikir 
yang sangat membuat Alonza sakit kepala. 


"Apa kau akan melakukannya?" Tanya Jeff tidak sabar sebab 
gadis itu hanya diam. Alonza menatapnya bingung. Jeff 
mendengus. "Apa kau akan menikah dengannya?" 


"Sudah kukatakan kuserahkan pada pertandingan balap." 
Balas Alonza malas sebab adik tirinya itu terus menanyakan 
hal yang sama berulang-ulang. "Mengapa kau sangat tidak 
terima?" Jengah Alonza. "Aku yakin aku akan menang kali 
ini, sebab sebelumnya ia menang dariku hanya karena 
mobilnya lebih cepat dariku." 


"Dia itu licik, bagaimana jika kau kalah?" Balas Jeff cepat 
seolah-olah menghakimi Nick. 


"Selicik musuh di dalam selimut, begitu?" Suara Nick 
membuat keduanya menoleh pada dirinya baru saja 
membuka pintu lebar-lebar, di belakangnya terdapat dokter 
yang menenteng tasnya. Tatapan Nick begitu tajamnya 
mengarah pada Jeff. 


Dokter keluarga Stone segera memeriksa Alonza dan 
memberikan beberapa resep di atas meja lalu segera pergi. 
Alonza tidak habis pikir, mengapa Nick bersikeras bahwa ia 
harus menikah dengannya? Tapi Alonza juga tidak bisa 
memungkiri bahwa menurutnya tidak ada pria sebanding 
dengan Nick dan dengan berat hati ia mengakui bahwa pria 
itu cukup berkelas karena pria lain sudah pasti lebih tua 
atau mengharapkan hal lebih. Alonza pun tahu bahwa ia 
harus segera melahirkan penerus, La Righello adalah 
segalanya untuk keluarganya jika tidak memiliki penerus 
maka kelompok itu akan direbut. 


"Mengapa ayahmu mempercepat pernikahan?" Tanya Alonza 
tenang. 


Nick melirik Jeff tajam, ia tahu benar pria itu yang 
memberitahu Alonza tapi sudahlah cepat atau lambat gadis 


itu memang akan tahu. Nick mendelikkan bahunya tenang. 
"Aku tidak tahu." 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah. "Aku masih 
bersikeras pada pertandingan itu. Lagi pula aku merasa 
sudah sehat." 


Nick melipat kedua tangannya di depan dada. "Kau akan 
istirahat tiga hari ke depan untuk memulihkan kondisimu, 
itu yang dikatakan dokter keluargaku. Lalu kau bisa 
menginjak pedal gas dan memainkan porsneling mobil 
sesukamu." 


Di saat itu pula pelayan datang bersama Lucy membawakan 
bubur hangat untuk Alonza. Nick tahu Alonza meringis 
melihat makanan itu dan Jeff sedikit tergelak karenanya. 
Lucy tidak menyadarinya ia masih tersenyum hangat dan 
duduk di samping calon menantunya. 


"Apa kau merasa lebih baik? Aku membawakanmu bubur, 
kau makanlah!" Bujuk Alonza menyuapi gadis cantik yang 
wajahnya terlihat ingin menolak tapi tidak tahu harus 
berkata apa. "Ada apa? Kau tidak mau?" Tanya Lucy kecewa. 


"Aku tidak suka makan bubur." Jujur Alonza lalu melirik 
tajam Jeff yang masih terkekeh melihatnya. "Jeff, kau carilah 
Lasagna!" 


Nick melangkah mendekat pada Alonza, tatapan tajamnya 
begitu menusuk, ia tahu ibunya yang membuat bubur itu 
dan ia tidak bisa melihat ibunya sedih seperti itu. Nick 
duduk di samping kasur dan meraih bubur dari tangan 
ibunya. "Kau tidak mungkin membiarkan masakan ibuku 
yang berharga ini dibuang begitu saja, 'kan?" 


"T-tidak Nick, kau tidak boleh memaksanya!" Lucy 
bersikeras untuk mengambil mangkuk di tangan Nick tapi 


pria itu menghindar. 


"Tidak, Alonza sedang sakit jadi ia harus makan bubur." 
Tekan Nick tajam seolah-olah mengodekan Alonza untuk 
tidak berontak. "Orang sakit memang ingin makan macam- 
macam meski ia tahu ia tidak boleh karena itu kita yang 
merawatnya harus tegas." 


Lagi-lagi ucapan tajam Nick membuat Alonza menggeram 
kesal tapi benar saja apa yang dikatakan Nick, ia tidak 
mungkin membuang masakan mertuanya, bukan? 
Setidaknya hal itulah yang terlihat di mata ibunya Nick. 
Alonza menghela napas gusar kemudian meraih mangkuk di 
tangan Nick dan melahapnya. Alonza menoleh pada Lucy 
yang menatapnya mengerutkan kening seperti takut bahwa 
masakannya tidak enak. "Kupikir rasa bubur semuanya 
sama, tapi ternyata masakan mom lebih enak." 


Nick semakin menajamkan tatapannya, kata 'mom' yang 
dilontarkan Alonza membuatnya cemburu, ia tidak suka, 
Lucy adalah ibunya! Bukan ibunya Alonza! Nick menatap 
ibunya yang tersenyum mendengarnya. Ah, ia semakin 
panas saja rasanya. Nick tidak ingin Alonza terlalu dekat 
dengan ibunya sebab jika mereka bercerai nanti ibunya 
pasti akan sangat terluka ditambah lagi Alonza itu musuh 
sekaligus partner-nya. 


Alonza menyadarinya, ia menyadari bahwa Nick 


menatapnya tajam tidak suka. Alonza tersenyum miring, ia 
mengetahui kelemahan Nick, ibunya. 


# To be Continued... 


Accetta la realt 


"Menang-kalah sudah biasa yang tidak biasa itu 
menerimanya." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Masa-masa istirahat Alonza dengan bosan telah berlalu, tiga 
hari sudah ia berdiam di rumah selama itu juga ibunya Nick 
mencurahkan kasih sayangnya ke Alonza melebihi Nick 
sendiri. Tentu saja Alonza akan memanfaatkan hal itu untuk 
memeras rekan kontraknya. Seperti saat ini, ia meminta izin 
pada Lucy untuk keluar rumah pada malam hari bersama 
Nick, persoalan izin dari Nick dan Hans akan Lucy yang 
mengatur, Alonza hanya terima beres. Bukan tanpa sebab 
Alonza mengajak Nick keluar melainkan untuk menjalankan 
rencana balapan beberapa hari yang lalu. 


Nick awalnya menolak dan berusaha menghindar tapi ketika 
ibunya yang meminta ia tidak bisa lagi mengabaikannya. 
Alonza benar-benar tahu cara bermain dengannya sekarang. 
Nick menancapkan gasnya tanpa berniat melonggarkannya, 
pertandingan kali ini lebih sengit dibanding sebelumnya, 
sebab Alonza sangat mahir ditambah mobil mereka sama 
lajunya. 


Nick berusaha membalap tapi terus dihalangi Alonza, jika 
sebelumnya ia banyak tertawa dan sombong maka kali ini 
kebalikannya, ia banyak mengumpat dan berkecil hati. 


Sial! Kurasa aku akan kalah kali ini... 


Nick berusaha mencuri celah untuk membalap Alonza di 
setiap tikungan tapi gadis itu terus saja memblokir separuh 
jalan sehingga ia tidak bisa lewat. Satu-satunya jalan adalah 
ketika jalanan lurus di mana ia harus membalap tanpa pikir 


panjang dan langsung melakukannya. Dan persepsinya 
benar, ia memimpin pertandingan sekarang. 


Alonza memukul porsneling mobilnya kesal, ia tidak terima 
jika kalah untuk kedua kalinya, itu akan sangat 
melecehkannya! Alonza menajamkan penglihatannya, 
berusaha fokus dengan rencananya. 


Ayolah, kontrak ini harus berakhir... 


Di sisi lain Jeff melipat kedua tangannya di depan dada 
menatap tajam pertandingan yang sangat menegangkan di 
depan matanya, awalnya ia mengira Alonza-lah 
pemenangnya tapi sekarang ia meragukan hal itu, they are 
totally same. Jeff semakin menajamkan tatapannya begitu 
mereka begitu dekat dengan garis finish. Jeff membalikkan 
tubuhnya malas, ia tidak kuat untuk melihat kekalahannya 
kedua kalinya. Kekalahan Alonza adalah kekalahannya 
dalam menyingkirkan Nick. Tapi Jeff segera membalikkan 
tubuhnya untuk melihat, ia berharap keajaiban terjadi 
sehingga Alonza bisa terlepas dari iblis itu. 


Jeff membulatkan kedua bola matanya, keduanya 
bersampingan tapi Alonza berusaha menghimpit Nick agar 
pria itu merem mobilnya, keduanya terlihat tidak mau kalah 
sehingga kendaraan yang dipakai mereka bergesekan 
hingga ke garis finish. 


Sialan, seri lagi! 


Jeff mengerutkan keningnya begitu melihat Alonza keluar 
dari mobil dan menendang-nendang ban mahalnya. Begitu 
pula Nick, pria itu mengambil tongkat bisbol dari dalam 
mobilnya dan memukul-mukul kap mobilnya dengan brutal 
hingga hancur. Ah, betapa ironisnya. 


Di sisi lain, Rey tertawa pelan, ia menang taruhan, ia 
mengejek Nick sebelum mereka berangkat dan Nick dengan 
percaya dirinya mengatakan akan memukul mobilnya 
dengan tongkat bisbol jika ia kalah. Tapi tidak dapat 
dipungkiri bahwa Alonza sangat luar biasa bisa 
mengalahkan Nick bahkan membuatnya sampai frustrasi 
seperti itu, ini memang pertama kalinya meski begitu pula 
dengan Alonza. 


Alonza menendang kuat bamper mobilnya hingga terlepas, 
ia sangat kesal, ini kedua kalinya ia kalah oleh Nick dan 
sialnya ia-lah yang menantangnya untuk duel lagi. Alonza 
tidak peduli banyak orang membicarakan atau bahkan 
memfotonya, ia harus melampiaskan kekesalannya 
sekarang. Di saat Alonza terus-terusan menghancurkan 
mobil barunya, ia melihat mobil Nick sudah hancur tidak 
terbentuk, untungnya saja pria itu tidak membuatnya 
meledak sebab mereka bisa berurusan dengan polisi. 
Mereka memang bisa menanganinya tapi jika sudah terlalu 
fatal ingin mengelak pun susah. 


Dor! Dor! Dor! 


Alonza langsung bersembunyi di balik mobilnya tapi ia 
sempat melihat bahwa bidikan peluru itu mengarah pada 
Nick. Alonza segera mengambil pistolnya dari dalam mobil 
sambil melihat ke arah Nick, mobil pria itu ditembaki dan 
meledak, Nick pun sudah tidak ada di tempatnya. 


Apa ia baik-baik saja? 


Alonza langsung menunduk begitu kelompok Alligator 
mengarahkan pistolnya ke wajahnya dan menembaknya. 
Suara teriakan terus berhamburan ke sana kemari, berusaha 
mencari tempat aman hingga semua ini selesai. Alonza 
berdecak, tentu saja Alligator akan datang, Alonza tidak 


mungkin mengetatkan keamanan untuk balapan, orang- 
orang akan curiga. 


Alonza kembali berdiri dan menembak mati orang yang 
hampir menembaknya itu lalu kembali bersembunyi di balik 
mobil dan nyaris ia memukul Nick karena terkejut. Alonza 
kembali membidik dan menembak musuh-musuhnya tapi 
setelah selesai dengan kurang ajarnya Nick menarik 
pinggangnya untuk membawanya sementara tangan 
kanannya menembak. Tentu saja Alonza bukan tipe gadis 
yang akan diam saja ketika dilindungi, ia ikut menembak 
dan tidak lupa menepis tangan pria itu dari pinggangnya 
sambil melempar tatapan, aku bisa jalan sendiri! 


Nick menatapnya datar lalu mengambil pistolnya yang lain 
dari dalam jas sehingga kedua tangannya sibuk 
menebarkan peluru. Anak buah Nick dan Alonza pun 
berusaha melindungi mereka dan mendekat untuk 
mengorbankan nyawa. Sementara Rey ikut menembak dari 
dalam mobil, oh ayolah, ia tidak mau mengorbankan 
nyawanya hanya untuk Nick, ia sudah merelakan mentalnya 
untuk pria itu setiap hari. Lebih baik ia memilih hidup dan 
melindungi istri tercintanya sampai mati, betapa 
dramatisnya. 


Setelah mengamankan Alonza ke dalam mobil, Nick berlari 
ke arah Ansel yang langsung berlari ke arah gang kecil. 
Mereka terlibat kejar-kejaran hingga sampailah di gang 
buntu, Ansel tidak bisa lari lagi. Nick tersenyum miring, ia 
akan membuat perhitungan pada pria itu. Mereka saling 
menodongkan pistol tapi tentu saja kelompok Alligator dan 
Greatest ada di sana juga sekutu-sekutu mereka. Orang- 
orang Nick mendominasi, ia menang telak jika Ansel 
melawan itu sama saja bunuh diri. 


Alonza terkejut ketika mobil mereka ditembaki dan 
mengenai bahu Alonza sebab ia menghindar karena 
musuhnya itu berniat menembak jantung Alonza. Alonza 
menembaki pelaku lima kali lipat tanpa ada yang meleset. 
Tentu saja Jeff dan Rey langsung ikut menembaki kumpulan 
orang-orang Alligator itu lalu melaju menjemput Nick. 


Rey mengetuk-ngetuk jarinya frustrasi di porsneling mobil. 
Alonza lecet, calon istri Nicholas Stone lecet! Yang berarti 
semua anak buahnya kena imbasnya! Terlebih lagi Rey yang 
berada satu mobil dengannya! Matilah Rey! Rey menatap 
Alonza dari kaca spion yang memegang bahunya tanpa 
ekspresi hanya saja keningnya sedikit mengerut, sangat 
datar hingga ia heran, apa gadis itu tidak kesakitan? Benar- 
benar perempuan mengerikan, pikir Rey. 


Rey terkejut ketika pintu belakang mobil terbuka, Nick. 
Matilah Rey! Rey kembali melirik Alonza yang melepas 
tangannya dari bahunya dan menatap datar Nick. Setelah 
pintu tertutup, Rey langsung tanjak gas menuju kediaman 
Nick. Tentu saja, ibunya Nick pasti histeris jika mengetahui 
calon menantunya terluka. 


"Mengapa kau secepat itu? Polisi akan menilang kita!" Nick 
menatap Rey kesal. 


"Tapi-" Jeff baru saja hendak membuka suara tapi Alonza 
menyelanya. 


"Nick benar." Balas Alonza tenang meski ia terus menahan 
sakit di bahunya. 


Jeff menatap tajam Alonza lalu Nick. "Tapi Nona Alonza 
terluka!" 


Nick langsung memeriksa tubuh Alonza dan mengumpat 
begitu melihat bahu calon istrinya tertembak peluru. "Kalian 


benar-benar tidak berguna! Apa yang kalian lakukan, huh?! 
Rey berengsek! Bajingan! Baru sebentar aku meninggalnya 
dengan kalian, apa kalian tidak bisa diberikan kepercayaan 
sedikit saja?!" 


Ah, betapa menyebalkannya Nick saat ini. Alonza memutar 
kedua bola matanya jengah meski ia sangat kesakitan tapi 
tetap saja Nick terlalu berisik di telinganya. "Sudahlah, kau 
berlebihan." 


"Cepat ke mansionku sekarang! Mengapa kau mengendarai 
seolah-olah kau sedang kencan?!" Tanpa memedulikan 
perkataan Alonza, Nick terus marah-marah padahal Rey 
sudah mengendarai jauh di atas rata-rata. Nick menekan 
luka Alonza membuat gadis itu meringis tapi ia tidak 
mungkin membiarkan Alonza terus mengeluarkan darah. 
"Berhentilah untuk terlihat kuat! Kau membuatku ingin 
marah saja!" 


Alonza ingin sekali menghajar Nick habis-habisan, mengapa 
pria itu sangat aneh? Entah terbuat dari apa otaknya 
sehingga marah-marah tidak jelas begitu. "Bukan 
urusanmu!" Ketus Alonza kembali menatap kaca mobil. 
"Akh!" Ringisnya ketika lukanya sedikit ditekan Nick. 
"Sialan!" Alonza ingin sekali memukulnya tapi ia tidak boleh 
banyak bergerak lagi pula terasa amat menyakitkan jika ia 
menggerakkan tangannya. 


Nick mendengus, mereka belum juga sampai hingga ia 
mencari sesuatu dari bagasi dan menemukan kotak P3K. 
Nick merobek lengan baju Alonza agar lebih mudah 
mengobatinya. "Hentikan mobilnya!" Nick bersiap untuk 
mencabut peluru dari bahu Alonza. 


"Apa yang kau lakukan?!" Tanya Alonza waspada sambil 
memundurkan tubuhnya, ia sangat tidak yakin dengan apa 


yang ingin Nick lakukan padanya. Alonza menutup lukanya 
dengan tangannya yang lain. "Kau bukan dokter!" 


Nick memutar kedua bola matanya jengah lalu menepis 
tangan Alonza dan sepersekian menit peluru itu sudah 
tercabut. Nick memang bukan dokter tapi ia 
mempelajarinya dari dokter keluarganya untuk keadaan 
darurat seperti ini meski ia belum pernah mencobanya sama 
sekali dan syukurlah ia berhasil. Nick membersihkan luka 
Alonza menggunakan alkohol lalu memberikan obat dan 
membalutnya dengan perban. 


Alonza sekali lagi dibuat terkejut dengan kemampuan Nick, 
sepertinya pria itu suka belajar hal baru karena itu hampir 
semua hal ia bisa lakukan. Tapi Alonza selalu menutupi 
keterkejutannya di wajah datarnya. "Tidak buruk." Komentar 
Alonza pada perban di bahunya tidak terlalu berantakan 
dan tidak terlalu rapi. 


Nick tidak mendengarkan lalu mengodekan Rey untuk cepat 
mengendarai mobil. Bagaimana pun juga Alonza perlu 
penanganan dokter sungguhan sebab ia tidak mau terjadi 
sesuatu dan mereka belum menikah. Nick menatap Alonza, 
betapa malangnya gadis itu sebelumnya sakit dan sekarang 
tertembak tapi wajah datar itu membuatnya tidak pantas 
dikasihani. 


Beberapa menit kemudian, mereka sampai di tempat tujuan 
dan Nick meletakkan Alonza ke kamarnya. Di sana sudah 
ada dokter keluarga Stone yang ditelepon Rey tadi. Rey 
baru saja hendak keluar tapi ia langsung dihadiahi tinjuan 
dari Nick. 


"Bisa-bisanya kau membiarkan tunanganku terluka! Di 
mana anak buahmu? Apa yang kau lakukan pada saat itu? 
Jika lukanya meninggalkan bekas, aku pun akan membuat 


bekas juga di tubuhmu!" Nick masih saja marah-marah dan 
mengumpat pada anak buahnya. 


Nick keluar dari ruangan ingin meledak pada anak buahnya 
tapi ia langsung mengusap wajahnya ketika melihat Lucy, 
Hans, dan Stacy. Oh, astaga, ini akan menjadi hari yang 
panjang untuknya. Tanpa memedulikan Nick, Lucy langsung 
masuk untuk melihat keadaan menantunya sementara Hans 
menggeleng pelan. 


"Melindungi tunanganmu saja kau tidak bisa, bagaimana 
dengan istrimu?" 


# To be Continued... 


Don't forget to vote and comment! They are means 
for me! 


Matrimonio Doro 


"Pernikahan adalah ikatan dua manusia untuk 
membangun komitmen bersama." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Alonza sedikit meringis saat bahunya dijahit sebab bahunya 
tidak dibius, ia menatapi lukanya itu dan kembali 
mengedarkan pandangannya pada Jeff juga Mario. Kedua 
bawahannya itu merasa sangat bersalah sebab tidak 
mampu melindunginya meski ini bukan pertama kalinya 
Alonza terluka. 


Alonza menjentikkan jarinya agar Mario dan Jeff yang 
tadinya menunduk kini mendongak menatapnya, ia 
menunjuk wine di atas nakas untuk diberikan padanya. Jeff 
bergerak lebih dulu menuangkannya ke gelas lalu 
memberikan pada Alonza. Alonza meminum wine-nya 
dengan tenang di saat itu pula Lucy dan Stacy masuk ke 
dalam kamar dengan raut khawatir. 


"Apa kau baik-baik saja? Oh astaga, kau terluka!" Lucy 
menyentuh punggung telapak tangan Alonza berusaha 
menenangkan tapi ia tidak tahu padahal Alonza terlewat 
tenang. "Apakah sakit?" Lucy tahu pertanyaan itu sangat 
konyol tapi begitu saja lolos dari bibirnya. Melihat Alonza 
yang sangat datar membuatnya kembali bertanya. "Apa kau 
tidak kesakitan?" 


"Sangat sakit." Jujur Alonza sambil meletakkan gelas wine- 
nya ke atas nakas. 


Lucy keheranan nada datar Alonza tidak seperti orang 
kesakitan meski ia tahu itu sangat sakit, ia pernah 


tertembak juga. Lucy mengusap-usap tangan menantunya. 
"Apa kau sangat ketakutan saat itu?" 


Oh, ibunya Nick tidak tahu kalau Alonza adalah Mafia Italia. 
Alonza hanya tersenyum tipis membalasnya. "Mom tidak 
perlu khawatir, aku baik-baik saja." 


"Bagaimana dengan kelompok Alligator?" Tanya Stacy 
langsung membuat Lucy melotot padanya. 


"Entahlah, aku langsung dibawa ke dalam mobil." Jawab 
Alonza seadanya. Alonza tahu ibunya Nick mengerutkan 
keningnya bingung, ia tidak tahu bahwa Alonza adalah 
pemimpin Mafia Italia. 


Bertepatan di saat itu pula, Nick dan Hans memasuki kamar. 
Nick memasukan salah satu tangannya ke saku terlihat 
mengerutkan keningnya seperti kesal sementara Hans 
melipat kedua tangannya di depan dada dengan tatapan 
datar. Melihat mereka bersampingan seperti ini membuat 
mereka terlihat kembar bedanya Nick lebih muda dan 
rambutnya cokelat, ayahnya pirang. 


"Apa kau baik-baik saja?" Tanya Hans pada Alonza yang 
dibalas anggukan. Hans menatap Nick sekilas lalu kembali 
menatap Alonza. "Maaf karena anakku tidak bisa 
melindungimu." 


Alonza nyaris tertawa melihat Nick menggeram sambil 
buang muka. "Tidak apa-apa ia lebih memilih membuat 
perhitungan dengan Alligator dibandingkan melindungi 
tunangannya." Alonza tersenyum miring semakin memanasi 
Nick yang menatapnya tajam. 


"Tapi kau tetap bisa melanjutkan pernikahan yang akan 
diadakan tiga hari lagi, bukan?" Perkataan Hans membuat 


Lucy dan Stacy melotot, Nick yang kali ini tersenyum miring 
pada Alonza. 


Alonza menggeram kesal. "Tentu saja, luka yang bahkan 
dijahit seperti ini tidak begitu penting." 


Ayolah, bahkan tiga insan di sana tahu bahwa Alonza tahan 
banting. Nick melipat kedua tangannya di depan dada. "Ya, 
karena tidak ada satu hal pun yang dapat menghalangi 
kita." 


Alonza menatap pantulan bayangannya di depan cermin, 
gaun putih yang begitu besar, sanggul rambut dengan 
mahkota, dan perhiasan mewah lainnya. Di belakangnya 
terdapat Jeff yang menatapnya ragu juga Mario yang 
tersenyum tipis. Alonza pun terkejut jika ia secantik itu, luka 
di bahunya saja ditutupi dengan kulit buatan hingga tidak 
terlihat. 


Kret, 


Pintu terbuka menampilkan Lucy tersenyum lebar, ia benar- 
benar bahagia anaknya menikah. Lucy menyentuh pundak 
Alonza hati-hati, ia tidak ingin menyentuh luka gadis itu. 
Dapat Lucy lihat Alonza menyuruh bawahannya pergi. "Kau 
benar-benar cantik, sayang. Nick sangat beruntung menikah 
denganmu." 


Alonza hanya tersenyum tipis menanggapinya. "Kau juga 
sangat cantik mom kuharap jika aku dan Nick terdapat 
masalah maka hubungan kita tidak akan rusak juga." Jujur 
Alonza menyentuh tangan Lucy. "Terima kasih karena 
memperlakukanku dengan baik meski aku kadang 
mengecewakanmu." 


"Jangan bicara begitu, kau sempurna, sayang." Lucy 
mengecup singkat kening Alonza lalu mengeluarkan kotak 


kecil dari dalam tasnya. "Aku ingin memberikanmu sesuatu, 
apa kau keberatan jika kalungmu diganti dengan ini?" 


Alonza menggeleng dan segera melepas kalung di lehernya, 
mempersilakan ibunya Nick memasangkannya. Benar-benar 
indah. "Biar kutebak, kalung ini pemberian Mr. Hans 
padamu?" Melihat Lucy terkekeh pelan sambil mengangguk 
Alonza melanjutkan, "kalung ini adalah kalung menantu 
Stone turun-temurun?" 


Lucy merapikan tataan rambut Alonza meski sudah cukup 
rapi. "Tidak juga, kalung itu milik neneknya Hans yang 
diberikan pada ibunya dan Hans menjaganya lalu 
memberikannya padaku. Sekarang kaulah penerus Stone, 
sayang." Lucy menyentuh perut rata Alonza. "Kau akan 
menurunkannya untuk menantu Stone." 


Alonza terdiam, ia tidak mampu berkata-kata. Entah apa 
reaksi Lucy jika mengetahuinya bahwa Alonza akan bercerai 
dengan Nick setelah melahirkan keturunan. Alonza berbalik 
untuk menatap langsung iris Lucy. "Kurasa aku tidak bisa 
menerimanya." 


Lebih baik untuk cinta sejatinya Nick saja atau istri Nick 
setelah dirinya, bukan? Alonza hendak melepasnya tapi 
tangannya dihalangi oleh Lucy yang menggeleng. "Itu 
milikmu, menantu Stone." 


Baiklah, akan kuberikan pada istri manusia gila itu setelah 
aku... 


Akhirnya Alonza hanya menunjukkan senyum tipisnya 
sebelum mereka diingatkan Mario untuk segera pergi ke 
altar. Selama perjalanan menuju Altar, Lucy bercerita 
tentang bagaimana Nick begitu posesifnya dengan ibunya, 
setiap Lucy menjatuhkan air mata maka Nick akan memberi 
pelajaran orang itu, termasuk ayahnya sendiri. Nick tidak 


terlalu dekat dengan Hans sejak ia berumur 10 tahun sebab 
Nick menjadi pribadi yang pendiam dan serius, sangat 
bertolak belakang di saat ia bersama Alonza. 


Mereka sampai dan Lucy segera menyerahkan Alonza pada 
Jeff, orang kepercayaan La Righello. Alonza menyadari 
perasaan Jeff padanya, adiknya itu menyukainya. Terlihat 
sekali bagaimana Jeff berusaha menampilkan ekspresi datar 
tapi gagal. 


"Jika kau ingin lari sekarang, katakanlah! Aku membawa 
pistol." Jeff lagi-lagi meragukan keputusan Alonza dengan 
berbisik pelan. 


Alonza tidak menjawab, ia pun berjalan menuju altar 
bersama Jeff. Alonza tahu semua ini hanyalah kontrak tapi 
entah mengapa ia menjadi gugup dan berdebar-debar. 
Alonza dapat melihat Arla menangis dari bagian sana, 
Liliana berbicara dengan Mario sambil menatapnya, Roxana 
hanya mengamatinya. Alonza tidak menyangka Roxana 
akan datang perihal pertengkaran mereka beberapa minggu 
yang lalu tapi Alonza memang mengundangnya. 


Alonza kembali menatap lurus ke depan di mana Nick 
dengan tampannya tersenyum miring ke arahnya seolah- 
olah ingin memangsanya. Sumpah dan janji telah 
diucapkan, pernikahan berlangsung cepat hingga pada 
bagian Nick menyingkirkan wedding vei-nya untuk 
mencium bibir Alonza. Tentu saja Alonza takut mereka 
kehilangan kontrol seperti sebelumnya tapi untungnya saja 
ciuman itu tidak berlangsung lama jika tidak akan sangat 
berbahaya. 


Kini Alonza terduduk di samping Nick yang meminum wine- 
nya, mereka berbicara seperlunya saja sejak perihal balapan 
beberapa hari yang lalu. Tidak dapat dipungkiri keduanya 


amat kesal juga tidak terima ditambah merasa terlecehkan. 
Bagaimana tidak? Alonza tidak pernah kalah dalam balapan 
dan ia menantang Nick si manusia sombong yang otaknya 
terlewat mesum untuk balapan dan hasilnya seri? Oh, 
Alonza bahkan tidak tahu bagaimana jika ada yang 
membahasnya. Sementara Nick dijuluki penguasa dunia 
hitam tapi seri dengan seorang gadis? Ayolah, pria macam 
apa ia! 


"Selamat atas pernikahanmu, Alonza dan Mr. Stone." Sean 
tersenyum ramah yang dibalas anggukan kecil dari 
mempelai wanita lalu kembali pergi ke tempat duduknya. la 
tidak betah ditatap tajam oleh sang mempelai pria untuk 
waktu yang lama. 


"Selamat atas pernikahanmu Mr. Stone dan Alonza." Pria 
yang berumur kurang-lebih dengan Alonza itu menjabat 
tangannya sambil tersenyum menggoda. "Kuharap aku lebih 
cepat menemukanmu tapi sayangnya Mafia Amerika ini 
lebih dulu." 


"Ulangi sekali lagi?" Nick berucap datar tapi tatapannya 
seperti ingin menguliti pria bernama Antoon Aardema si 
ketua kelompok Een Roos, Mafia Belanda. 


Pria bermata amber itu mengangkat kedua tangannya. 
"Baiklah, aku menyerah, Mr. Stone." 


Pernikahan berlangsung cukup lama sehingga Alonza 
merasa jengah sendiri tapi beruntungnya, ia sudah ada di 
rumah sekarang mengeringkan rambut di depan cermin 
dengan jubah tidurnya. Pikirannya jatuh pada soal penerus, 
apa malam ini ia harus melakukannya dengan Nick? Jika 
tidak maka artinya akan semakin lama untuk tinggal 
dengan manusia gila itu. Butuh waktu sembilan bulan 
dalam mengandung dan ia butuh dua anak atau lebih jadi ia 


memerlukan lebih dari delapanbelas bulan. Apa ia akan 
tahan dengan Nick? 


Alonza melihat Nick baru saja masuk kamar sambil 
mengeringkan rambutnya dengan handuk sementara 
tubuhnya hanya dibalut celana boxer. Oh astaga, pikiran 
Alonza menjadi ke mana-mana sekarang. Alonza kembali 
menatap cermin dan menyisir rambutnya tapi tanpa izin 
matanya kembali memerhatikan Nick yang mengutak-atik 
ponselnya. Tubuh atletis Nick membuatnya terlihat sangat 
seksi ditambah wajah tampannya semakin menambah nilai 
plusnya. 


Alonza tidak mungkin mengajaknya, bukan? Ayolah, ia tidak 
pernah mengajak pria untuk melakukan hal itu tapi ia tahu 
hal ini berbeda bahwa ia harus melakukannya sesegera 
mungkin sebab ia tidak tahan hidup dengan Nick. Alonza 
membaringkan tubuhnya di kasur sambil memunggungi 
Nick. Biarlah ia menunggu Nick mengajaknya meski ia tidak 
tahu pria itu akan mengajaknya atau tidak. 


"Alonza." Panggilan Nick sukses mengejutkan Alonza tapi 
gadis itu berusaha terlihat tenang dan membalikkan 
tubuhnya untuk menatap lawan bicara. Nick duduk di atas 
kasurnya. "Ezio melakukan pemberontakan pada La 
Righello, ia bilang kau adalah Greatest sekarang dan 
memecah belah La Righello." 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah lalu kembali 


memunggungi Nick, ia pikir pria itu akan mengajaknya. 
"Biarkan saja Jeff yang mengurus." 


# To be Continued... 


Perfect Night 


WARNING THIS IS ADULT CONTENT! 
WARNING THIS IS ADULT CONTENT! 
WARNING THIS IS ADULT CONTENT! 


"Menaklukan ego lebih mudah dibanding harus 
membunuh cinta." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Salju menghujani kota New York, kegelapan malam 
membuat suhu semakin dingin, kini tiada bulan dan bintang 
menemani angkasa sebab diselimuti awan tebal menutup 
setiap celah yang ada. Gadis cantik blasteran Indonesia- 
Italia tersebut tengah membelakangi suaminya, sibuk 
memikirkan beberapa kejadian lalu. Lagi pula apa salahnya 
mengajak Nick? Bukankah ia hanya ingin penerus bukan 
ingin disentuh oleh Nick? 


Alonza menghela napas kecil. "Nick, kau sudah tidur?" 


Pria berdarah Amerika dan Indonesia itu kembali membuka 
matanya, ia hanya terpejam untuk segera tidur. Keningnya 
mengerut karena tidak bisanya gadis itu bertanya aneh 
seperti saat ini. "Kenapa?" 


Alonza membalikkan tubuhnya untuk menatap langsung 
lawan bicaranya. Meski ia terus-terusan pusing di dalam 
benaknya, tatapan dingin selalu tertera pada wajah 
cantiknya. Beberapa saat Alonza menatap lurus wajah Nick, 
sungguh pria itu sangat tampan jika dilihat dengan jarak 
yang minim. 


Alonza bangkit dari kasurnya, duduk tepat di samping Nick 
berbaring dan menatapnya serius. "Ayo kita buat anak." 


Nick mengerutkan kening, siapa yang tidak shock jika diajak 
seperti itu? Ditambah lagi Ratu Mafia Italia yang amat 
dingin mengajaknya, mimpi apa ia semalam? Ayolah, ini 
bukan pertama kalinya ia diajak bercinta tapi Alonza de 
Rosa yang mengajaknya? Sungguh ia harus diberi 
penghargaan. Tapi itu tidak penting sekarang, yang lebih 
penting adalah apa yang membuat Alonza mengatakan hal 
gila itu? Ah, ia lupa jika mereka harus membuat penerus, 
pernikahannya dengan Alonza sudah membuatnya sedikit 
puas hingga melupakan hal penting itu. Siapa yang tidak 
puas menikah dengan seorang ratu? Nick menatap Alonza 
dingin. Tentu saja untuk di waktu sekarang begitu aneh 
rasanya diajak seperti itu, apa lagi mereka tidak banyak 
bicara belakangan ini. 


"Mengapa tidak lain kali saja? Apa kau tidak lelah?" Tanya 
Nick beruntun, menajamkan pengelihatannya. Jika saja 
orang lain yang berada dalam posisi Alonza saat ini, sudah 
dipastikan wanita itu dibuatnya kapok karena ajakan itu. 


Alonza menarik tali jubah tidurnyanya meski tatapannya 
masih lurus pada Nick, tangannya tidak diam. "Itu akan 
menguntungkan kedua belah pihak, jika kita punya dua 
anak atau lebih, kita akan mempunyai penerus masing- 
masing. Dan aku tidak ingin hidup denganmu lebih lama 
lagi." 


Nick menatapnya dingin, sungguh di saat emosinya seperti 
ini, ia benar-benar menyeramkan tentunya tidak untuk 
Alonza. Tatapan serius Nick kini mendarat pada dada Alonza 
yang bagian tengahnya terekspos jelas lalu kembali 
menatap mata gadis yang ada di depannya. "Bagaimana 
jika setelah ini, kontrak itu hancur? Kau yang bosan padaku 
atau aku yang bosan padamu?" 


Alonza tertegun, ia ingin membalas perkataan Nick tapi ia 
tidak tahu harus berkata apa, apa ia kalah? Tidak, ia tidak 
akan menyerah begitu saja. Dengan cepat Alonza 
memikirkan perkataan acak, setidaknya ia membalas 
perkataan Nick. Ya, ia memang tidak mau kalah. 


"Kalau begitu kita cerai, setidaknya dengan membawa pene- 


"Persetan dengan penerus!" Potong Nick tajam. "Apa kau 
tidak peduli dengan kode etik?" Tanya Nick lurus. "Posisi 
bisa digantikan hanya karena sedikit kesalahan, Alonza. 
Ayahku bisa menggantiku dengan menantunya itu 
sementara kau bisa diganti dengan Jeff." 


"Kita tidak selemah itu untuk digusur." ucap Alonza tegas 
tanpa ada setitik pun gentaran. 


Nick mendorong tubuh Alonza hingga terbaring, dalam satu 
hentakan ia berada di atas Alonza dan menatapnya benar- 
benar dingin. "Terserah." Nick menciumi leher Alonza 
dengan rakus namun di saat itu pula Alonza mendorongnya. 
Kali ini apa salahnya? Nick benar-benar bisa gila jika terus 
menghadapi Alonza. "Now what?" Desisnya tajam. 


"Apa yang kau lakukan?" Tanya Alonza tidak kalah tajam. 
"Kita hanya membuat anak, bukan bercinta." 


Ingin rasanya Nick mencekik gadis di bawahnya sambil 
memperkosanya, Alonza membuat kesabarannya selalu 
menipis. "Aku tidak akan bisa melakukannya jika tidak 
terangsang. Dan asalkan kau tahu, aku tidak mudah 
terangsang." 


Alonza semakin geram, sungguh Nick sangat tahu 
bagaimana cara melecehkannya. Alonza menolehkan 


wajahnya ke arah lain sebagai akses sekaligus menahan 
amukan tertera pada wajah cantiknya. 


Nick kembali menciumi leher Alonza sehingga 
meninggalkan bekas kemerahan di sana, ia merasa sangat 
bersemangat, jangan salahkan jika ia melakukannya dengan 
kasar. Dapat Nick dengar Alonza kesulitan mengontrol 
napasnya, tentu saja itu membuatnya semakin bersemangat 
lagi untuk memberi pelajaran pada gadis itu. 


Nick menyingkap jubah tidur Alonza sehingga tubuh polos 
nan indahnya dapat dilihat langsung oleh pria itu. Nick 
meneguk saliva-nya, kedua gundukan itu membuatnya 
benar-benar terbakar gairah. Nick kembali menatap Alonza, 
gadis itu masih memalingkan wajah kemerahannya. Nick 
mendekatkan tubuhnya agar menghapus jarak tapi lagi-lagi 
dada bidangnya didorong oleh Alonza, gadis itu benar-benar 
tahu cara menguji kesabaran Nick. Dengan tatapan 
tajamnya Nick meminta penjelasan, terlalu lelah dan terlalu 
jengah untuk mengeluarkan suara. 


Alonza yang entah sejak kapan menatapnya dengan angkuh 
menaikkan salah satu alisnya. "Aku tidak sudi telanjang di 
depanmu dan kau masih lengkap dengan celanamu." 


Aku akan membuatmu merintih kesakitan sepanjang 
malam... 


Nick menyeringai, ia bangkit dan terus menatap Alonza. 
Sungguh, perkataan dan perbuatan gadis itu membuatnya 
semakin bersemangat untuk memberinya pelajaran. Jika 
saja gadis lain yang berani berbuat semaunya seperti itu 
dapat dipastikan dalam beberapa detik perempuan itu akan 
mati mengenaskan. Dengan gerakan santai Nick membuka 
celananya mengabaikan keterkejutan Alonza. Tentu saja 


dalam hati Nick tertawa keras melihat respon Alonza yang 
memucat. 


Sekarang kau tahu bagaimana aku memberimu pelajaran... 


Nick mendekat, langsung mencium bibir Alonza dengan 
rakus, ia geram dengan bibir nakal yang terus-terusan 
mengeluarkan perkataan pedas dan ia merasa lebih 
bersemangat lagi setelah melihat respon Alonza tadi. Kali ini 
Nick merasa menang, menang dengan telak. Dua hal yang 
terpikirkan di dalam benaknya, ia merasa menang dan harus 
membuat gadis itu jera di bawah kuasanya. Ciuman Nick 
semakin turun dan turun hingga ia meremas dada Alonza 
sementara tangannya yang lain menyentuh bagian bawah 
gadis itu untuk membuatnya siap. Nick tidak tahan melihat 
begitu indahnya dada Alonza di hadapannya sehingga ia 
mengisapnya. 


Alonza tentu saja mengerang tertahan, ia tidak pernah 
merasakan sensasi semacam itu dan ia terkejut. Nick benar- 
benar ahli, pantas saja otaknya semesum itu. 


Mendengar erangan Alonza dan desahan gadis itu yang 
tertahan membuat Nick semakin bersemangat. "Open your 
legs." Nick berucap sebagai perijinan. 


Alonza menatapnya sebentar, tatapan itu terlihat sedikit 
ketakutan. Tentu saja Nick semakin ingin membuatnya 
kapok. Dengan cepat gadis itu memalingkan wajahnya dan 
menurut, ia tidak bisa bilang jika itu pertama kalinya ia 
lakukan, ia terlalu angkuh. 


Nick kesal, tentu saja, ia tidak pernah memuaskan 
perempuan dan ia juga tidak pernah tidak ditatap seperti 
itu, ia merasa direndahkan. Apa ia sama sekali tidak 
menarik di mata Alonza? Kemarahan menyelimuti Nick, ini 


kesekian kalinya ia merasa dilecehkan oleh gadis yang 
sama. 


Nick melampiaskan kekesalannya melalui satu 
hentakannya. Nick terkejut, ia merasakan sesuatu yang 
sobek di bawah sana, itu darah. Nick menatap Alonza yang 
menahan rasa sakit teramat sambil menggigit kuat-kuat 
bibirnya, air mata mengucur dari sudut matanya. Seolah- 
olah itu adalah kesakitan terbesar dalam hidupnya. 


Alonza... Perawan? 


Alonza tidak membayangkan akan sesakit itu, rasa sakit 
yang berbeda dengan dibanting dan ditembak tapi ia 
berusaha tenang meski begitu kesulitan. 


Nick membisu seribu bahasa, ia bersumpah tidak pernah 
melihat Alonza seperti ini dan melihat gadis itu menangis 
sangat menyakitkan untuknya. Haruskah ia 
melanjutkannya? Sungguh, tubuhnya terasa terkoyak-koyak 
menyaksikan dalam jarak dekat ditambah ia adalah 
penyebabnya. Ke mana sisi dirinya yang kejam? Ada apa 
dengannya? 


"Alonza?" Panggil Nick dengan suara paraunya, ia merasa 
sangat menyesal. Mengapa ia tidak melakukannya dengan 
lembut tadi? 


"Keep going!" Bentak Alonza. Ya, gadis itu bisa-bisanya 
membentak di saat ia terluka. 


Jika ia lanjutkan apa ia tidak semakin melukainya? 
Ditambah Alonza sama sekali tidak mencintainya atau 
berhenti saja? Sama saja kesakitan Alonza sia-sia. Nick 
merasa serba salah, ia mencium lembut bibir Alonza 
bertujuan membuatnya relaks. Setelah wanita itu sedikit 


relaks, Nick mencium kening Alonza sebelum memulai 
aktivitasnya. 


Nick mengangkat sedikit tubuhnya agar lebih leluasa, 
menatap intens wanita di bawahnya yang juga menatapnya. 
"If i hurt you, say that, i will quit." 


Tentu saja Alonza tidak percaya dengan apa yang baru saja 
ia dengar, seorang Nicholas Stone nan terkenal akan 
kekejamannya memberikan empati padanya? Itu 
membuatnya sedikit tergelak tapi jauh di lubuk hatinya 
yang tidak bisa ia terima, ia merasa senang tapi sekali lagi, 
ia terlalu gengsi. "Non hai bisogno di dirlo, ti fermer anche 
se non ti lo ricordi di smettere." [12] 


Nick kembali menyeringai, masih sempat-sempatnya Alonza 
bersikap angkuh padahal ia menahan sakit. Lihat saja, ada 
masanya ia memberi pelajaran pada wanita itu tapi bukan 
sekarang. Nick tidak sekejam itu pada wanita yang berhasil 
menduduki posisi Ratu Mafia Italia. 


Nick kembali memposisikan diri, bergerak perlahan yang 
sontak membuatnya geram, di dalam sana terlalu sempit, ia 
sulit bergerak, terasa sangat nikmat dan hangat. Nick 
menutup kedua matanya sambil menikmati pergerakan 
lambatnya. 


Alonza ikut menutup kedua bola matanya, terasa sedikit 
menyakitkan tapi juga nyaman. Kehangatan tubuh Nick 
membuatnya mengeratkan pelukannya. Alonza 
memejamkan mata kuat-kuat, berusaha menahan deru 
napasnya agar netral tapi ia tidak bisa, ia juga menyukainya 
dan semakin menginginkannya. la membuka kedua bola 
matanya, menatap teduh pria yang tengah menghujamkan 
diri ke dalamnya. 


Dia tampan dan perkasa... 


Sekali lagi Nick merasa menang. Menang karena berhasil 
membuat Alonza kenikmatan di bawahnya. Astaga, bahkan 
melihat ekspresi Alonza yang seperti itu saja membuatnya 
semakin bergairah tanpa sadar ia menghujamkan dirinya 
seperti orang kesetanan. 


"Nick... A-aku..." Alonza merasakan sesuatu yang aneh di 
perutnya hingga ke bawah sana. 


Nick mendesah pelan. "Bersabarlah!" Nick tidak peduli jika 
ia bergerak begitu gila, ia sudah dekat. 


Keduanya mencapai puncak dan mendesah panjang. Nick 
berusaha menetralkan napasnya begitu pula Alonza. Mereka 
tidak menyangka akan menghabiskan malam sepanas itu. 


Alonza terkulai lemas tidak berdaya, berusaha menetralkan 
deru napasnya. la tidak pernah menyangka melakukan hal 
itu akan sangat melelahkan. Wanita itu menatap pria yang 
ada di atasnya menopang tubuhnya di kedua tangan tepat 
di sisi kepala Alonza dan menatapnya intens. 


Sial, dia sangat ahli! 


Alonza mengalihkan pandangannya ke arah samping, tubuh 
sixpack yang seksi di atasnya tidak akan pernah bisa 
membuatnya tahan. “Get off of me!" 


Nick menyeringai, ia menarik dagu Alonza agar melihat ke 
arahnya tapi ia dihadiahi tatapan tajam sang pemilik, 
tentunya itu tidak berpengaruh apa pun padanya ia malah 
semakin ingin menggodanya. "Membuat anak tidak selalu 
langsung berhasil, sayang." 


Alonza semakin menajamkan tatapannya meski napasnya 
dari tadi sulit ia netralkan ia tetap bisa memberikan tatapan 
membunuh kapan saja. "Apa maksudmu?" 


Nick mendekatkan bibirnya ke leher Alonza yang hampir 
Saja ditampar wanita itu. "Ready for round two?" Perkataan 
itu sukses membuat Alonza yang dingin membulatkan 
matanya sempurna sekaligus merinding tapi Nick 
menjauhkan wajahnya agar bisa melihat ekspresi wanita itu 
dan tentu saja Nick tertawa kecil. "Just kidding." 


Nick menarik dirinya menatap Alonza penuh kemenangan 
sungguh, ia merasa menang telak dapat membuat gadis 
angkuh itu melenguh nikmat di bawah kuasanya. "Aku tidak 
sejahat itu, selangkanganmu terlalu rapuh jika kutusuk dua 
kali di malam yang sama, sayang." 


Alonza meredam amarah sekaligus rasa malunya, 
mengertakkan gigi di balik bibir tipisnya sebagai salah satu 
pelampiasan. Wanita itu menaikkan salah satu alisnya 
dengan angkuh kemudian menyeringai. "Oh, benarkah? 
Tidakkah juniormu yang kesulitan menghadapiku, Stone?" 


Nick tertawa mendekatkan bibirnya ke telinga Alonza untuk 
berbisik. "Baiklah, kuakui selangkanganmu benar-benar 
sempit, sayang. Dan itu sangat memuaskan juniorku yang 
ukurannya membuatmu begitu kesakitan." 


Alonza meremang dengan bisikan sensual itu dapat 
membuatnya langsung bergairah, pria itu sangat seksi. Tapi 
di sisi lain ia merasa kesal karena direndahkan seperti itu. Ia 
harus berhenti, jika tidak ia akan mulai kecanduan dengan 
kenikmatan yang diberikan Nick dan berlutut pada pria itu. 
Alonza kembali mengangkat salah satu alisnya. “Get off of 
me!" 


Nick tertawa kecil menjauhkan diri sambil berucap sensual. 
"Si, Mio Regina." 1131 


# To be Continued... 


[12] Non hai bisogno di dirlo, ti fermer anche se non ti lo 
ricordi di smettere = Kau tidak perlu bilang begitu, aku akan 
menghentikanmu meskipun kau tidak ingat untuk berhenti. 


[13] Si, Mio Regina= yes, my queen 


Pain 


Holaaa! So sorry baru bisa up lagi agak sibuk 
soalnya mohon mengerti huhu ini juga diusahain 
ngetik enjoy!! 


"Obat dari patah hati adalah jatuh cinta lagi." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Nick menatap begitu cantiknya istrinya di pagi hari, di saat 
matahari memberikan separuh kecantikan dan cahayanya 
untuk Alonza. Kulit sehalus sutra, bibir tipisnya yang seksi, 
bulu matanya melengkung, rambut yang sedikit 
berantakan, ditambah tubuh wanita itu hanya terbalut 
selimut tebal. Ah, ia ingin menyerangnya lagi. 


Nick tidak pernah menduga kalau Alonza itu perawan, ia 
pikir Alonza dengan berani menunjukkan lekuk tubuhnya 
sudah berpengalaman tapi nyatanya belum pernah 
tersentuh. Nick merasa sangat senang karena ia-lah pria 
pertama yang berhasil menyentuh seorang ratu meski hal 
itu terasa aneh untuknya. Jujur saja, Nick tidak pernah 
begitu bergairah seperti semalam. Nick tidak menyangka 
bahkan hanya melihat bibir Alonza saja bisa membuatnya 
begitu menginginkan wanita itu. 


Nick tersenyum miring, ia mengingat begitu panasnya ia 
terbakar gairah begitu pula Alonza yang menikmati 
permainannya meski wanita itu menutupinya, Nick bisa lihat 
di raut Alonza. Nick tidak bisa tidur semalaman, ia sibuk 
memikirkan bagaimana keduanya beradu napas begitu 
menggairahkan. Nick tidak pernah lihat Alonza yang seperti 
itu dan tentu saja ia merasa berbangga diri karena pria 
pertama yang berhasil membuat ratu seperti itu. 


Di saat Nick sibuk menyombongkan diri, ia mendengar 
ketukan sehingga ia hanya berdeham sebagai akses Rey 
masuk. Nick mengerutkan kening, Alonza tidak bangun 
seperti biasa. Sebab Alonza mudah terbangun sebelumnya, 
apa mungkin segitu lelahnya gadis itu semalam? Tapi 
bukannya Nick yang di atas? 


"Ezio dan-" 
"Sst! Pelankan suaramu!" Bentak Nick dengan suara kecil. 


Rey terkejut bukan main begitu melihat Alonza yang hanya 
ditutupi selimut tebal. "A-Alonza- kau tidur- maksudku kau 
bercinta dengannya?!" Melihat Nick menopang kepalanya 
sambil tersenyum miring tanda sombong membuat Rey 
menatapnya datar karena kesal. "Ezio dan para 
pemberontak La Righello telah kita tangani." 


Nick memutar kedua bola matanya jengah. "Persetan 
dengan Ezio! Aku bercinta dengan seorang ratu malam ini 
hingga membuatnya terkulai lemas tidak berdaya, ia 
melenguh nikmat di bawahku. Aku harusnya bulan madu 
bukan sibuk dengan pekerjaan bodoh itu!" 


Rey mengerutkan keningnya. "Oh, aku masih ingat kau 
pernah bilang, 'berhubungan seks bisa dilakukan di mana 
saja dan kapan saja sementara pekerjaan kita lebih 
penting!" ingat?" 


"Itu berhubungan seks, ini adalah usaha membuat penerus." 
Balas Nick tenang sambil meminum air mineral di atas 
nakas. "Ah, atur penerbangan menuju pulauku yang ada di 
Arab. Aku tidak bisa fokus membuat anak jika ada kau dan 
orang-orang bodoh itu." 


Rey memutar kedua bola matanya malas, sahabatnya itu 
benar-benar aneh dan gila tapi ketika ia baru saja ingin 


membalas ia didahului. 


"Tidak ada penerbangan menuju Arab." Alonza berucap 
membuat kedua insan itu menatapnya bingung sementara 
Nick menatapnya tajam. "Aku akan membalaskan 
dendamku pada Harrington." 


Nick memutar kedua bola matanya jengah, ia bahkan lupa 
dengan si berengsek Harrington yang mencuri ciuman 
Alonza. "Ah, aku melupakan bajingan itu. Cepatlah kau 
selesaikan urusanmu lalu kita bisa mendesah nyaring di 
pulauku tanpa ada yang mengganggu." 


"Tidak, di sini saja." Balas Alonza tenang, ia takut jika ia 
hanya berdua dengan Nick, ia akan tertular gila oleh pria 
itu. Bahkan ia begitu kesulitan mengontrol dirinya agar 
tetap tenang semalam, entah bagaimana jika ia hanya 
berdua dengan Nick di sebuah pulau. 


"Sudah kukatakan aku tidak mudah terangsang dan-" 


"Kau begitu terangsang hanya dengan mencium bibirku, Mr. 
Stone." Balas Alonza menyindir cepat. 


"Aku tidak mau kau menahan desahanmu seperti tadi 
malam, Mio Regina." Nick ikut menyindir dengan cepat. 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah, ia lelah 
meladeni manusia gila macam Nick. "Bisa kalian keluar? Aku 
ingin memakai pakaianku!" Melihat Rey tertawa kecil sambil 
melangkah keluar sementara Nick tersenyum nakal padanya 
membuat Alonza semakin naik pitam. "Mengapa kau masih 
di sini?!" 


"Aku telah melihat semuanya lagi pula memangnya kau bisa 
berjalan? Aku ragu karena kau begitu kesakitan tadi 
malam." Nick pun berdiri dan mengambil jubah mandi 


Alonza yang ada di dalam lemari lalu memberikannya pada 
Alonza. Entah sejak kapan Nick memakai celana boxer-nya. 


Alonza memang tidak malu untuk menunjukkan tubuhnya 
yang hanya mengenakan pakaian dalam tapi tubuhnya 
yang polos ia tidak bisa, ditambah perihal kejadian 
semalam. Melihat Nick tidak juga mengalihkan 
pandangannya, Alonza mendengus. Alonza tidak bisa malu- 
malu di depan Nick atau pria itu akan mengganggunya 
terus. 


Alonza berusaha untuk duduk tapi sangat kesakitan 
sehingga Nick membantunya, mengapa pria itu berbaik hati 
padanya? Padahal Alonza sudah menolaknya mentah- 
mentah. Alonza tidak lagi peduli jika Nick terus 
memerhatikan tubuhnya yang segera ia tutupi dengan 
jubah mandi lalu berdiri untuk ke kamar mandi. Alonza 
meringis, begitu sakit. 


Nick langsung menggendong Alonza sambil menggeleng 
heran. "Jika kau butuh bantuan katakan saja. Aku tidak akan 
pernah segan terhadapmu karena kau adalah istriku, 
mencobalah untuk menerima fakta bahwa kita suami-istri 
meski hanya sampai pada waktu yang telah ditentukan." 


Alonza hanya diam, ia juga tidak tahu mengapa perkataan 
Nick membuat perasaannya menghangat? Entah karena 
ucapan manis pria itu atau perbuatannya. Alonza pun 
mengalungi leher Nick dengan tangannya agar tidak 
terjatuh. 


Nick tersenyum tipis lalu membawa Alonza ke kamar mandi 
dan mendudukannya di kloset. Nick memutar keran pada 
bathub hingga airnya sudah cukup Nick mematikannya. 
Nick baru saja ingin membuka jubah mandi Alonza tapi 
gadis itu menahan tangannya sambil meminta penjelasan. 


Nick berdecak. "Tsk, aku tidak akan melakukan apa pun dan 
tidak akan mengatakan apa pun!" 


"Aku bisa sendiri." Jawab Alonza tenang. 


"Aku bersumpah jika kau menolakku kali ini, aku tidak akan 
pernah mau membantumu lagi." Kesal Nick menatap tajam 
Alonza. 


Alonza memutar kedua bola matanya malas dan 
menanggalkan jubah mandinya lalu digendong oleh Nick 
untuk masuk ke dalam bathub. Alonza tahu, Nick terus- 
terusan meneguk saliva-nya seperti menahan gairahnya. 
"Kau bernafsu, Nick." Desis Alonza tajam, ia tidak suka, ah, 
bukan, lebih tepatnya malu. 


Nick berdiri tegak. "Aku akan menyuruh pelayan untuk 
membantumu." Nick tidak kuat untuk menahan diri lebih 
lama lagi, pikirannya begitu liar ketika melihat tubuh polos 
Alonza, mengingat begitu panasnya hubungan mereka 
semalam. 


"Hei, berengsek! Kalian tidak tahu siapa aku?!" Teriak pria 
itu frustrasi. Sudah sangat lama ia dikurung seperti itu, 
menginjak luar sel pun ia sudah lupa bagaimana rasanya. 
Pria itu menendang-nendang besi di hadapannya kesal. 


"Menikmati tempat tinggal barumu, Harrington?" Tanya 
seorang wanita yang baru saja memasuki ruangan, di mana 
para mafia menunduk hormat, Alonza de Rosa. Alonza 
tersenyum miring. "Lihatlah tempat ini benar-benar cocok 
untukmu." Alonza membuka sel itu lebar-lebar. "Pergilah! 
Aku membebaskanmu!" 


Bahkan para anggota kelompok The Greatest di sana pun 
tahu kalau Alonza hanya bermain dengannya lagi pula 
kabur akan semakin membuatnya ditembak. Andrew 


mengerutkan keningnya, menyentuh leher Alonza bersiap 
mencekiknya. "Kau jangan main-main denganku!" 


Alonza terkekeh pelan lalu menepis santai tangan Andrew 
dari lehernya. "Kau yang memulainya." Desis Alonza tajam 
disertai tatapannya yang kian mendingin membuat 
atmosfer mencekam. "Kau membunuh ayah dan ibuku! Kau 
juga yang membunuh Michele!" Alonza menendang kasar 
pria itu hingga ia tersungkur. 


Andrew tertawa kecil. "Kalian orang kecil mengganggu 
bisnisku!" Andrew menyisir rambutnya dengan jari-jarinya. 


"Aku mendengar sesuatu yang kecil?" Semua pasang mata 
langsung beralih ke sumber, di mana Nick datang bersama 
Rey di belakangnya mendekati Andrew. Nick memasukan 
kedua tangannya ke dalam saku celananya lalu menunduk 
untuk menatap Andrew merendahkan. "Orang kecil 
sepertimu tidak pantas untuk berlagak sombong." Nick 
kembali menegakkan tubuhnya sambil tersenyum miring. 
"Jika kau seperti aku baru kau bisa sombong." Perkataan 
Nick sukses membuat Alonza memutar kedua bola matanya 
jengah, Nick terkekeh pelan. "Tapi tidak mungkin manusia 
payah sepertimu bisa menjadi sepertiku." Nick mendekati 
istrinya sambil mengecup singkat pipinya. "Apa yang ingin 
kau lakukan padanya, istriku?" Nick menekan kata terakhir 
pada kalimatnya seolah-olah memberitahu Andrew. 


Alonza menaikkan salah satu alisnya sambil berucap dingin, 
"aku ingin anak buahmu memeganginya." 


Nick terkekeh singkat lalu mengodekan anak buahnya 
untuk bergerak sesuai perintah Alonza. Nick dapat melihat 
anak buahnya terlibat pergelutan singkat tapi pada 
akhirnya mereka berhasil memegangi Andrew meski kembali 


beradu pukulan. Nick memutar kedua bola matanya malas, 
ia melepas jas dan dasinya. 


"Menyingkirlah! Dasar tidak berguna!" Maki Nick 
menendang Andrew lalu mematahkan tulang kaki dan 
tangannya. Nick mendongakan wajah Andrew sambil 
tersenyum puas, ah, kegilaan ini membuatnya semakin 
bergairah pada Alonza. 


Alonza mendekat lalu menyentuh lembut wajah Harrington 
sambil memandangi kuku panjangnya. Tanpa ekspresi 
Alonza menusuk mata Andrew dengan kukunya bertepatan 
pria itu menutup matanya sehingga kelopak matanya 
menjepit kuku Alonza. Darah itu terciprat ke wajah Alonza 
tapi ia malah menatapnya penuh kebencian. 


Nick tersenyum miring, Alonza benar-benar terlihat 
menggiurkan di titik ini dan semakin membuat Nick 
menginginkannya lagi dan lagi. Nick menggunakan tangan 
kanannya menyentuh dagu Alonza agar menatapnya 
sementara tangan kirinya masih menahan leher Andrew. 
Nick berucap dengan nada rendah yang begitu seksi. "Kau 
benar-benar seperti malaikat untukku, begitu sempurna." 


# To be Continued... 


Love 


Hello long time no see! I'm so sorry i had a bit 
trouble and my big bro has called by Allah. Dan baru 
bisa update trust me i had a reason why aku gk 
update just mohon pengertiannya ya okay anyway 
enjoy! 


"Cinta akan muncul di saat perasaan mulai nyaman." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


"Aku ingin mengenal jari-jarinya yang berhasil meloloskan 
peluru untuk Michele." Alonza berucap tenang dari sorot 
matanya begitu dingin dan penuh kebencian. 


Brak! 


Andrew terduduk di sebuah kursi besi tua di belakangnya 
akibat kaki Nick menendang kuat perutnya. Di saat ia 
hendak bangkit, kaki Nick dengan kurang ajarnya menekan 
dada bidangnya agar tetap di tempat. Andrew tentu saja 
melawan sebisanya, tapi apa daya? Kaki dan tangannya 
patah, matanya tersisa satu yang berfungsi. 


Alonza menyentuh jemari Andrew dengan kuku panjangnya 
dan menekannya lalu menggesernya sehingga daging yang 
menghubungkan antara kuku dan daging terkoyak meski 
tidak dalam tapi pastinya menyakitkan. "Kau memang tidak 
membunuh orang tuaku dengan tanganmu tapi jari ini yang 
membunuh Michele." Alonza menekan kukunya semakin 
dalam sehingga cairan kental berwarna merah mengalir 
deras. Alonza menggesernya dengan perlahan hingga luka 
itu semakin dalam dan begitu menyakitkan. 


Tentu saja Andrew berteriak histeris dan memberontak tapi 
saat itu pula kaki Nick menendang kuat perutnya hingga 


mulutnya mengeluarkan cairan kental berwarna merah dan 
kembali terduduk seperti semula. Nick tertawa keras, ia 
Sangat bersemangat, ia tidak pernah menemukan teman 
mainnya seperti ini, Alonza benar-benar mirip dengannya. 


"la sekarat, Nick." Alonza berucap tenang tapi terselip nada 
kesal di perkataannya. 


Andrew hampir pingsan tapi Nick menamparnya agar tetap 
sadar. "Oh ayolah, kau ketua kelompok Alligator tidak 
mungkin mati secepat itu, hm?" 


"Sudahlah, itu saja untuk hari ini. Aku tidak terima jika ia 
mati begitu mudahnya jadi jaga ia baik-baik! Tapi bukan 
berarti ia diperlakukan sebagai manusia hanya obati 
lukanya sisanya perlakukan ia seperti anjing." Alonza 
memerintah lalu pergi bersama Nick di sampingnya. 


Nick tersenyum miring, Alonza benar-benar seksi dan 
semakin membuatnya bergairah. Tapi hanya Nick yang tahu 
jika wanita itu menutupi rasa sakit di bagian bawahnya. 
Awalnya Nick bersikeras menggendong Alonza tapi 
perempuan itu tidak mau sebab ia tidak mau terlihat lemah 
apa lagi di depan musuhnya, jadi Nick memaklumi saja 
sikap angkuhnya. 


Setelah keduanya cukup jauh dari ruangan Andrew, Nick 
langsung menggendong Alonza bridal. Nick sekali lagi 
hampir dipukul Alonza tapi pria itu melempar tatapan tajam. 
Ayolah, Nick melakukan ini karena ia tidak mau 
memperburuk keadaan Alonza, jika keadaan Alonza tidak 
sehat mereka sulit membuat keturunan tentunya hal itu 
memuakkan. Nick tahu benar keluarganya akan segera 
mendesaknya seperti Nick sebelum menikah dulu, maka 
Nick ingin segera membungkam mulut keluarganya itu. 


Melihat Alonza yang termenung di balik wajah datarnya 
membuat Nick yakin wanita itu memikirkan Michele, kakak 
laki-lakinya. Nick tidak berniat membuka suara lagi pula ia 
tidak tahu ingin berucap apa, ia memang pernah bertemu 
Michele tapi hanya sebatas perkenalan dan mengobrol 
ringan saja. Michele memang mirip dengan Alonza, angkuh. 


"Aku ingat dulu Michele pernah bilang, ‘Alonza adalah satu- 
satunya mawar yang tidak akan menikah, ia tidak akan 
menerima pria lebih lemah darinya.' Saat itu terdapat 
begitu banyak lamaran untukmu." Nick akhirnya menguak 
sedikit memorinya bersama Michele. "Di saat aku membahas 
kecantikan Kayla Jenkins Mawar kelompok D'whitey ia bilang 
adiknya jauh lebih cantik dan berbakat." 


"Dan kau membalas, 'Mawar The Greatest jauh lebih 
memukau." Alonza menatap Nick datar tapi pria itu terkekeh 
mendengarnya. "Adikmu itu mengira Carltons tertarik 
padaku padahal ia adalah Mawar The Greatest." 


Nick meletakkan Alonza masuk ke dalam mobil, ia 
mengerutkan keningnya, mengapa mereka menjadi 
membahas Luna dan Sean? Entahlah. "Sean adalah mantan 
pacarnya wajar saja ia cemburu padamu." 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah. "Mengapa 
tidak kau jodohkan saja mereka? Carltons ketua kelompok X 
dan Luna mawar-" 


"Sudah kukatakan aku membenci keluarga Carltons begitu 
juga ayahku tapi ibuku saja yang terlalu baik." Jawab Nick 
tenang lalu menyusul untuk masuk ke dalam mobil. 


Alonza tidak berniat melanjutkan, ia memerhatikan jalan 
raya. Jalan yang dipenuhi gedung-gedung pencakar langit. 
Beberapa di antaranya adalah milik suaminya. Alonza 


melirik sekilas spion mobil yang menampilkan bayangan 
adik tirinya nan menatapnya juga. 


Tidak butuh waktu lama, mereka sampai di rumah Nick. 
Alonza dan Nick merasa keheranan, terdapat beberapa 
mobil khas The Greatest juga mobil ayahnya Nick. Keduanya 
pun segera turun, Nick baru saja ingin menggendong Alonza 
tapi wanita itu menepisnya sehingga mereka berjalan 
beriringan. Ada apa dengan orang tua Nick? Mengapa 
mereka ke kediaman Nick? 


Baru saja Alonza mendapati Lucy berjalan ke arahnya 
ibunya Nick itu sudah memeluknya saja. "Aku heran, 
mengapa kau sangat cantik semakin hari?" Lucy memuji 
menantunya gemas. 


Nick yang sudah tahu apa tujuan orang tuanya ke rumahnya 
berucap, "Aku tidak merayakan ulang tahunku sejak aku 15 
tahun." Melihat ibunya mendengus, Nick kembali 
menimpali. "Aku sudah besar, mengadakan acara ulang 
tahun itu hanya untuk anak kecil atau sebagai penobatan 
saja." Sindir Nick pada Alonza yang menatapnya tajam. 


"Mom ke sini bukan hanya untuk itu, ada yang perlu 
dibicarakan tentang sesama perempuan." Lucy 
mengedipkan salah satu matanya ke arah Alonza. 


Nick mengerutkan kening begitu melihat ibunya dan Alonza 
ke kamarnya hanya berdua sementara Alonza menyeringai 
tipis. Oh ayolah, Nick tidak mungkin membiarkan ibunya 
bersama musuhnya hanya berdua ditambah wanita itu 
selalu membawa pistol. "Bicaranya di sini saja!" 


Lucy memutar kedua bola matanya jengah. "Nick, mom 
tidak akan menggoda istrimu, kau tidak perlu seposesif itu." 


Nick memasang ekspresi, WTF? Mengapa ibunya menjadi 
salah paham begitu? Lagi pula yang ia posesifkan itu ibunya 
bukan Alonza! Nick mencoba untuk menjelaskan tapi Alonza 
mendahuluinya. 


"Benar, kau tidak perlu sekhawatir itu." Alonza 
menyunggingkan senyuman miringnya seolah-olah 
mengatakan, aku tidak akan melukainya terlalu banyak. 


Baru saja Nick berniat mengejar, pintu lift sudah tertutup 
dan ayahnya menahannya. Hans melirik dingin anak 
tertuanya itu. "Tenanglah, ia terlalu bodoh jika melukai 
ibumu di rumah musuhnya sendiri." 


"Kau tidak mengenalnya!" Bentak Nick kesal. 
"Aaaaa!" 


"Lucy!" "Mom!" Hans dan Nick berucap bersamaan 
kemudian bergegas menuju kamar Nick. Keduanya terkejut 
begitu mendapati banyaknya pengawal mengerumuni 
sesuatu. Mereka langsung menubruk bawahan mereka dan 
terkejut begitu mendapati Lucy. 


"Ada apa dengan kalian?" Tanya Alonza menyeringai tipis 
seolah-olah sudah memprediksi hal itu akan terjadi. 


Lucy mengangguk setuju. "Benar, aku hanya kesenangan 
diberikan kalung berliontin mawar ini yang kudengar ini 
hanya ada satu di dunia." 


Nick dan Hans memutar kedua bola matanya jengah lalu 
sang ayah mendorong pelan bahu anaknya karena kesal. 
Hans pergi sementara Nick menatap tajam Alonza seolah- 
olah mengatakan, kubunuh kau jika berani menyentuh 
ibuku! Nick kemudian berbalik dan menyusul ayahnya. 


Alonza terkekeh pelan menatap kepergian Nick. Setidaknya 
ia bisa memeras Nick atau bahkan memanfaatkan ibunya 
Nick. Alonza membukakan pintu kamar untuk Lucy agar 
mereka dapat berbicara hanya berdua. Alonza menuangkan 
wine untuk Lucy tapi wanita tua itu menggeleng dan lebih 
memilih jus. Alonza akhirnya duduk di sofa sambil 
menenggak anggur merahnya. 


"Kau tidak perlu menutupinya." Perkataan Lucy sontak 
membuat Alonza mendongak menatapnya bingung. Lucy 
terkekeh pelan. "Aku perempuan, aku tahu kau menahan 
sakit. Apa Nick melakukannya dengan baik?" 


Entah mengapa perkataan Lucy membuat pipi Alonza 
memanas mengingat kejadian semalam yang begitu 
memalukan untuknya apa lagi ibunya Nick mengetahuinya, 
ataukah memang sangat terlihat? Tapi Alonza tidak pernah 
gagal menyembunyikan rasa sakitnya. Alonza mengalihkan 
tatapannya, ia tidak bisa menatap lurus mata Lucy 
sekarang. 


"Ya, ia melakukannya dengan baik." Balas Alonza seadanya 
seakan-akan tidak ingin dibahas lebih jauh. Melihat Lucy 
hanya menatapnya menunggu lanjutan Alonza 
menambahkan. "la tidak kasar hanya saja itu..." Alonza tidak 
bisa mengatakan jika itu adalah pertama kalinya ia lakukan, 
ia bisa-bisa dicap aneh atau terlalu kolot. 


"Itu?" Lucy masih setia menunggu jawaban Alonza, melihat 
Alonza yang kesulitan merangkai kata Lucy membantu. 
"Ketika aku menikah dengan Hans pun di malam itu aku 
kesakitan." Lucy berucap tenang. "Ia tidak kasar tapi aku 
yang perawan." 


Alonza menatapnya lekat, mengapa wanita itu amat rendah 
hati? Sangat bertolak belakang dengan Alonza yang 


angkuh. Lucy pun terlihat amat anggun dan berkelas karena 
pembawaannya itu, semua wanita adalah ratu dengan 
karakter masing-masing. 


Lucy terkekeh pelan. "Aku bahkan tidak begitu ingat." Lucy 
menatap Alonza. "Seburuk apa pun Nick, kumohon jangan 
tinggalkan ia." 


Alonza terdiam, suasana hati yang begitu menyentuh kini 
berubah menjadi gunung es. Tatapan Alonza menjadi dingin, 
ia tidak bisa membalas perkataan Lucy. 


"a memang terlalu sibuk begitu juga kau tapi aku ingin 
kalian tetap bersama." Lucy menggenggam erat tangan 
Alonza. Air mata Lucy meluruh tanpa izin. "Aku sangat 
bahagia ketika mendengar ia akan menikah, kupikir ia akan 
melajang selama-lamanya dengan perempuan yang 
berganti-ganti setiap jam." 


Oh Nick, lihatlah betapa dalam kau melukai ibumu sendiri... 


Alonza dapat melihat kekecewaan di mata Lucy, ia pun 
mendekap ibu dari tiga anak itu bertujuan menenangkan 
sambil mengusap pelan punggungnya. 


Di sisi lain Nick terus mondar-mandir sementara ayahnya 
sibuk bermain biliard. Nick gelisah, ia tidak bisa 
meninggalkan ibunya dengan musuh licik seperti Alonza 
tapi mengapa ayahnya itu sibuk memukul bola? Nick duduk 
di sofa single sambil menenggak whiskey di atas meja 
dengan kening mengerut. Kemudian kembali bangkit. 


"Mengapa lama sekali?!" Kesal Nick mengacak pinggangnya. 


Hans membidik bola lalu memukulnya. "Mungkin mereka 
membicarakan tentang mengapa Alonza berjalan tidak 
normal." Balas Hans tenang. Jika saja Alonza ada di sana ia 


pasti mengumpat karena ia tidak pernah gagal 
menyembunyikan rasa sakitnya. 


"Oh ayolah, tidak perlu selama itu!" Kesal Nick melenggang 
dan membanting pintu ruangan biliard. 


Nick membuka pelan pintu kamarnya dan menampilkan 
pemandangan yang tanpa sengaja membuat perasaannya 
menghangat. Alonza memeluk ibunya yang menangis. 


"Aku sangat menyayangi Nick seburuk apa pun dirinya, jadi 
kumohon cintai ia seperti aku mencintainya." Ucapan Lucy 
membuat perasaan Nick bergetar, ibunya sangat 
mencintainya. 


# To be Continued... 


Sweet Fight 


"Terkadang pertikaian kecil yang membuatmu 
terlihat manis." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


"Nick menyukaimu." Ucapan Jeff membuat Alonza yang 
tadinya sibuk dengan berkasnya mendongak. Seolah 
terhenyak oleh perkataan adik tirinya itu. Alonza kembali 
menatap berkas di hadapannya seakan-akan tidak peduli 
dan hanya mengecek apa benar ada yang berbicara? 


"Jika kau berpikir karena perkataan omong kosongnya kau 
salah besar." Alonza membalikkan berkas yang ada di 
tangannya. "Ia berkata manis semacam itu hanya agar aku 
terpengaruh oleh tipu dayanya." Alonza menatap Jeff yang 
hendak mengeluarkan suara tapi ia mendahului. "Perkataan 
semacam, 'kau seperti malaikat untukku, benar-benar 
sempurna' itu sebagai kata lain dari bahasanya Stone yang 
artinya adalah anak buahnya." Perkataan Alonza sontak 
membuat Jeff mengerutkan kening bingung. "Tuhan 
memerintahkan malaikat. Nick merasa bahwa dirinya adalah 
Raja tapi ia tidak tahu bahwa ia yang berada dalam 
pengaruhku." 


"Terkadang kau pun berada dalam pengaruhnya." Tekan Jeff 
tajam yang tidak dapat dipungkiri. 


Alonza tidak mendengarkan, ia mengerutkan ketika 
mendapati berkas yang tidak beres. "Casino-ku masih atas 
nama Stone!" 


"Kau berada dalam pengaruhnya." 


Alonza membanting tumpukan kertas di mejanya lalu 
mengambil sebuah berkas yang dibacanya beberapa detik 


lalu. Alonza menggeram kesal dan langsung tancap gas 
menuju Stone Building. Setelah masuk Stone Residence City 
lewat gerbang VVIP, Alonza memarkirkan mobil mahalnya di 
tempat parkir puncak VVIP di mana hanya ada mobil Nick di 
sana, dikhususkan untuk sang pemilik gedung. 


Alonza membanting pintu mobilnya kesal, kaki jenjangnya 
terus melangkah menuju ruangan Nick. Alonza tidak peduli 
setiap tundukan atau sapaan ramah pegawai di sana sebab 
setiap kali ia ke sana ia selalu dalam keadaan marah. Tanpa 
meminta izin atau bicara dengan Rey yang sibuk berdiskusi 
dengan sekretaris-sekretaris Nick, Alonza langsung 
menggebrak pintu Nick. 


Lagi-lagi Alonza mendapati pemandangan menjijikan di 
depan matanya. Nick dicumbu kedua wanita di kursi 
kerjanya tapi mereka masih memakai beberapa lembar 
pakaian sementara kancing kemeja Nick sudah terbuka 
hingga menampilkan dada bidangnya yang perkasa. Alonza 
menaikkan salah satu alisnya kesal, ia merasa direndahkan. 
Alonza menatap tajam kedua wanita yang terlihat ketakutan 
dengan kedatangan Alonza segera beranjak pergi tapi Nick 
malah merangkul kedua wanita itu di lengan besarnya. 


"Tidak biasanya istriku mengunjungiku di kantor." Nick 
terkekeh pelan. Melihat Alonza yang tidak juga menjawab, 
ia pun menyuruh keluar kedua wanita itu. Nick meminum 
segelas air dari minibar di sisi ruangan lalu kembali 
menatap serius Alonza. "Ada apa?" 


"Kurasa kita sudah bicarakan ini." Kecam Alonza tajam. 
"Casino-ku harus kau serahkan tepat di hari pernikahan." 


"Memang." Balas Nick tenang sambil melempar sebuah map 
ke atas meja kantornya. Melihat Alonza yang sudah puas 
dengan hal itu, ia berdiri di belakang istrinya dengan jarak 


yang amat minim. "Dari pada itu, bagaimana dengan usaha 
membuat penerus?" 


"Kau ingin melakukannya di kantormu?" Balas Alonza 
tenang. 


Nick terkekeh pelan kemudian menempelkan hidungnya di 
leher jenjang Alonza, menghirup aroma mawar yang begitu 
kuat dan hampir membuatnya mabuk. "Menghirup aroma 
tubuhmu saja membuatku ingat betapa panasnya kita 
menghiasi malam itu." Dengan gerakan cepat Nick 
menggendong Alonza bridal sontak wanita itu mengalungi 
tangannya ke leher Nick karena terkejut. "Tentu saja aku 
punya ruangan khusus untuk seorang ratu. Bukan di kantor 
tapi di ruangan rahasia." 


Alonza hanya mengamati Nick membawanya ke sudut 
ruangan di mana terdapat pintu yang menuntunnya ke 
sebuah kamar besar amat mewah layaknya kerajaan. 
Bahkan kasurnya pun terlihat sangat elegan. Alonza 
menajamkan penglihatannya. "Kau sengaja memberikan 
berkas palsu itu ke mejaku agar aku datang." 


Nick tersenyum miring yang entah mengapa sangat seksi 
dan memabukkan. "Exactly." 


Di sisi lain Rey terus menunggu teriakan Nick dari dalam 
ruangan atau keluarnya Alonza dengan wajah kesal tapi hal 
itu tidak kunjung terjadi juga, akhirnya ia hanya membahas 
tentang larangan makanan yang tidak boleh dihidangkan 
pada rekan kerja mereka. Tapi sepertinya sekretaris- 
sekretaris Nick menyadari kedatangan Alonza yang cukup 
lama dan tidak juga keluar. 


"Apa bos berkelahi dengan istrinya? Istrinya terlihat begitu 
marah." 


"Aku ingin lihat bagaimana bos dimarahi istrinya, bos, 'kan 
begitu dingin." 


"Atau mereka berakhir dengan melakukan hubungan 
intim?" 


Semua insan langsung menatap Paula dengan tatapan 
menghakimi. Sementara Paula tertawa kikuk, wajar saja ia 
berpikir seperti itu, bukan? Bosnya itu sangat seksi tidak 
aneh jika melakukan hal panas di kantor. Di saat itu pula 
mereka langsung menatap terbukanya pintu ruangan Nick. 


Alonza terlihat berkeringat, bekas kecupan di lehernya yang 
kemerahan pun menghiasi kulit mulusnya. Sementara Nick 
membiarkan beberapa kancing kemejanya terbuka dan 
rambutnya yang berantakan, amat seksi di mata kaum 
perempuan. Mereka terlihat berdebat singkat, Alonza sambil 
menunjuk-nunjuk wajah Nick tapi pria seksi itu malah 
menangkap tangan Alonza dan mendekapnya, berbisik kecil 
sebelum mendaratkan bibir basahnya di bibir tipis Alonza. 
Keduanya terlibat ciuman panas, Nick menekan tengkuk 
Alonza sementara wanita itu meremas rambut Nick dan 
diakhiri Nick menggigit bibir bawah Alonza perlahan. 


Paula serta sekretaris-sekretaris Nick memekik tertahan 
melihat adegan romantis bos mereka bahkan mereka yang 
tidak dapat mendengar apa pun saja sudah hampir meleleh 
di sana. Mereka mengamati Alonza masih terlihat tenang 
sambil berucap kesal meski wajah wanita itu memerah. 


Nick menghimpit tubuh istrinya ke sisi dinding dan berbisik 
di senyuman miringnya lalu mendaratkan kecupan di leher 
Alonza amat dalam sehingga wanita itu menutup matanya 
menikmati. 


Alonza membuka kedua bola matanya perlahan menatap 
sekretaris-sekretaris Nick datar kemudian mendorong Nick 


menjauh. "Sisanya kau simpan untuk nanti malam." Melihat 
Nick tersenyum miring Alonza berbalik. "Hentikan 
berhubungan dengan jalangmu itu, kau membuatku 
kerepotan." 


"Kerepotan?" Ulang Nick santai. "Kau hanya perlu menerima 
aksi panasku di depan publik sebagai kekasih yang tidak 
ingin kehilanganmu." Nick menyeringai nakal. 


Alonza menolehkan kepalanya untuk menatap Nick datar. 
"Dan itu membuatku merasa jijik." 


Nick terkekeh pelan sambil memutar kedua bola matanya 
jengah. "Kau bahkan tidak jijik ketika kita melakukannya 
tadi." 


Alonza berbalik, menatap tajam lawan bicaranya. "Bisakah 
sekali saja kau tidak membalas perkataanku? Kau benar- 
benar keras kepala dan tidak menerima kenyataan bahwa 
aku menolakmu mentah-mentah." 


Nick tertawa keras sambil berusaha menetralkan tawanya 
meski ia terus tertawa keras. "Menolak mentah-mentah? Kau 
membentangkan kakimu untukku, apa itu menolak mentah- 
mentah? Kau bahkan mendesah kenikmatan, Alonza-ku 
sayang!" 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah. "Aku 
menerima keturunanmu bukan dirimu." Alonza berbalik 
angkuh. "Terimalah kenyataan, Stone." 


"Tapi kau menerima pergerakanku dan-" 
Bugh! 


Alonza melempar tasnya yang nyaris mendarat ke kepala 
Nick tapi untungnya saja Nick segera menghindar lalu 


tertawa lagi. Alonza kesal, ia pun mengejar Nick sehingga 
mereka terlibat kejar-kejaran di dalam ruangan Nick. 


"Aaaaa!" Paula memekik kecil, ia tidak menyangka bosnya 
yang dingin itu begitu romantis dengan istrinya. "Aku ingin 
menjadi selingkuhan Mr. Stone!" 


Rey tentu saja terkejut dengan penuturan Paula tapi ia tidak 
seterkejut saat melihat pertikaian kecil Nick dan Alonza. 
Nick tidak pernah sekonyol itu di kantor karena ia ingin para 
karyawannya takut dan patuh padanya tapi kali ini justru 
berbanding terbalik. Nick sangat konyol. 


Bugh! 


Paula dan teman-temannya yang tadinya asik memekik 
menjadi terdiam begitu mendengar benda berat jatuh di 
dalam ruangan Nick lalu diikuti suara-suara aneh lainnya 
seperti kucing dan anjing yang berkelahi, tiada habisnya. 


Srak! Brak! Bugh! 


Rey bersyukur Alonza tidak meloloskan pelurunya sebab 
akan sangat berbahaya sekali bagi Rey menutupi hal itu. 
Rey menghela napas lega. 


Dor! Dor! Dor! 


Rey membulatkan kedua bola matanya, mendengar letusan 
pistol dari dalam ruangan Nick, baiklah, situasi tidak 
terkendali, Nick kelewatan. Sekretaris-sekretaris Nick saling 
berpandangan lalu bertanya-tanya bunyi apakah yang 
mereka dengar. Sementara Rey langsung berlari memasuki 
ruangan Nick. 


Rey terkejut melihat Nick yang di sudut bibirnya berdarah 
mengunci Alonza dan pistol sudah jauh dari keduanya 


sepertinya Nick melemparnya. Nick tidak marah, ia masih 
tertawa kecil. Astaga, temannya itu benar-benar sudah gila. 
Apa ia tidak lihat Alonza sangat kesal? Nick dengan 
bodohnya memanfaatkan kedekatan tubuh mereka untuk 
mencium leher dan menjilat leher Alonza dari belakang tapi 
tentu saja Alonza memukulnya sehingga darah di sudut 
bibirnya semakin bertambah. 


Nick menjauh sambil mengusap sudut bibirnya yang 
berdarah dan kembali tertawa keras. Astaga, Rey sepertinya 
harus mengisolasi Nick ke rumah sakit jiwa. Sementara 
Alonza menatapnya angkuh sambil merapikan pakaiannya. 


"Hentikan candaan sialanmu itu atau kubatalkan kontak 
kita!" Alonza berbalik hendak pergi. 


"Kau tidak mungkin bisa." Balas Nick cepat yang dibalas 
pelototan Rey tapi ia tidak peduli. "La Righello akan hancur 
tentunya musuhmu semakin banyak lagi pula aku tidak 
akan membiarkannya." 


"Kalau begitu kubunuh kau." Balas Alonza tanpa 
menghentikan langkahnya. 


"Oh aku sangat menantikannya, sayang. Bunuh aku di api 
kenikmatanmu!" Nick berucap keras di akhir kalimat karena 
Alonza sudah keluar ruangan tapi dapat ia pastikan Alonza 
mendengarnya kemudian tertawa cukup keras. 


Rey mengacak-acak rambutnya frustrasi. "Bisa-tidak kau 
waras sehari saja?!" 


# To be Continued... 


Obsession 


"Obsesi membuat seseorang kehilangan kesadaran 
akan norma." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Alonza masih melangkahkan kaki menuju mobilnya tapi 
terhenti begitu melihat Jeff melipat kedua tangan di depan 
dada menghadangnya. Alonza tidak menghiraukan, ia 
langsung melewati Jeff dan masuk ke dalam mobilnya tapi 
Jeff malah ikut masuk ke dalam mobil membiarkan Alonza 
menyetir sementara Jeff di samping pengemudi. 


"Aku melihat apa yang kalian lakukan tadi." Jeff berucap 
dengan nada menyebalkan di telinga Alonza. "Apa kau 
yakin membuat keturunan dengan manusia gila sepertinya? 
Kau ingin anakmu tidak waras?" 


"Dari cara bicaramu seolah-olah kau cemburu." Balas Alonza 
cepat kemudian menoleh menatap Jeff yang terdiam seribu 
bahasa. "Setidaknya ia lebih waras darimu." Alonza bukan 
membela Nick, ia hanya tidak suka ditentang dan 
keputusannya dipertanyakan terus-menerus. Alonza kembali 
menolehkan tatapannya ke depan, menjalankan mobil. 


"Kau menyukainya." Balas Jeff tajam dan sekali lagi sangat 
tidak bersahabat dengan telinga Alonza. "la adalah The 
Greatest! Michele melarangmu untuk berdekatan dengan 
The Greatest! Mengapa kau tidak mengerti? Alligator 
berniat menghancurkan The Greatest karena itu sangat 
berbahaya bagimu untuk di tengah-tengah mereka! 
Alligator memang baru mengumpulkan negara Eropa tapi 
setelahnya ia akan berperang dengan The Greatest! Kau 
memang berurusan dengan Alligator tapi kau malah kembali 
berurusan dengan The Greatest yang jauh lebih berbahaya!" 


"Ke mana otakmu? Karena itulah aku menjalin kontrak 
dengannya. Dengan begitu, setelah Nick mati, aku yang 
menguasai The Greatest." Alonza berucap sambil tersenyum 
miring. 


Jeff terdiam, ia tidak menyangka Alonza mempunyai ide 
selicik itu. Jeff kemudian menyunggingkan senyum 
miringnya penuh arti, ia tidak terpikirkan akan hal itu 
sebelumnya. "Jadi apa rencanamu selanjutnya?" 


"Membuatnya percaya padaku tapi di saat waktu yang tepat 
aku akan menikamnya." Alonza terkekeh pelan. "Satu hal 
yang kupahami adalah ia tidak akan melukaiku, ia juga 
tidak akan terlalu melawan ketika ia menggangguku." 
Alonza menoleh sekilas pada adik tirinya. "Aku berhasil 
melukai wajahnya tadi asalkan kau tahu." Tatapan Alonza 
kian mendingin. "Kau harus segera kembali ke Italia, aku 
tidak ingin pemberontakan semakin tidak terkendali." 


"Tapi-" 


"Pergilah! Aku bisa jaga diriku sendiri. Jika ada masalah aku 
akan langsung menghubungimu." Potong Alonza cepat. 


Tidak butuh waktu lama, mereka sampai di kediaman Nick 
di mana Lucy telah menunggunya. Ah, Alonza bahkan 
melupakan bahwa Lucy berniat merayakan ulang tahun 
suami sialannya itu. Jeff terlihat bingung melihat Mario 
berbicara dengan ayah Nick meski mungkin hanya obrolan 
ringan ia bingung dengan kedatangan gerombolan itu. 


Alonza segera keluar dari mobil dan membalas pelukan Lucy 
padanya. Alonza tahu Jeff terus memerhatikan sikapnya 
pada Lucy tapi ia tidak peduli. Alonza terlibat percakapan 
singkat kemudian menyerahkan berkas di tangannya ke Jeff 
lalu masuk ke dalam mobil bersama kedua orang tua Nick 


sementara adik tirinya itu mengikuti dari mobil lain bersama 
Mario. 


Sekitar setengah jam, Alonza sudah sampai di sebuah 
gedung besar bernama Hancy yang pemiliknya tidak lain 
adalah ayah mertuanya, Hans Stone. Gedung bertingkat 
tinggi itu cukup besar dan mewah meski tidak setinggi 
kantor Nick tapi tetap saja begitu elegan. Dekorasinya amat 
mewah hingga bagian outdoor pun begitu memukau. 


"Aku tidak suka terlalu berlebihan seperti ini tapi Hans 
bersikeras." Lucy memberitahu lalu menggandeng 
menantunya untuk masuk. "Kami telah menyiapkan 
segalanya tapi kami tidak tahu bagaimana caranya 
membawa Nick kemari." 


"Bagaimana dengan tahun-tahun sebelumnya? Bagaimana 
kalian membawa Nick?" Tanya Alonza seadanya, sebenarnya 
ia sama sekali tidak peduli dengan ulang tahun Nick. 


Lucy menggeleng kecewa. "la tidak pernah mau, ia selalu 
melarang sebab ia bilang ia bukanlah anak kecil lagi pula ia 
bilang acara ulang tahun hanya untuk penobatannya 
sebagai kepala keluarga beberapa tahun yang lalu." Lucy 
menghentikan langkahnya dan menatap lurus Alonza. 
"Karena itu kami memintamu untuk membawanya kemari, 
kau pasti bisa membawa suamimu, 'kan?" 


Alonza terdiam, ia bingung harus berkata apa. "Aku akan 
menyuruhnya ke sini." 


Lucy menggeleng cepat. "Tidak, aku ingin membuat ini 
sebagai kejutan untuknya karena itu kau jangan beritahu ia, 
kau bisa, 'kan?" 


"Tentu saja." Jeff berucap tanpa permisi membuat Alonza 
melotot menatapnya. "Nona Alonza sangat ahli dalam hal 


itu, benar nona?" 


Alonza menunjukkan senyum palsunya sambil mengangguk 
lalu mohon permisi untuk berbicara dengan Jeff dengan 
alasan ingin membahas pekerjaan. "Apa kau gila?! Sekali 
lagi kau berbicara mengatas dasarkan namaku, kupecat 
kau!" 


Jeff memutar kedua bola matanya jengah. "Ini adalah 
kesempatanmu! Kau harus bisa mengambil kepercayaan 
besar orang tua Nick agar kau bisa menghancurkannya di 
waktu yang tepat!" 


Alonza menaikkan salah satu alisnya angkuh. "Kau berbicara 
seolah-olah aku akan membuka bungkus kacang." 


Jeff menghela napas berat. "Apa susahnya mengajaknya ke 
sini?" 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah, adiknya ini 
benar-benar bodoh. "Ketika aku menyuruhnya untuk 
melakukan sesuatu maka ia minta imbalannya." Alonza 
mengedarkan pandangannya datar. "Bagaimana jika kita 
bermain sebentar?" Alonza pun mendatangi Lucy dengan 
senyuman penuh arti. 


Nick menopang dagunya sambil terus mengamati laporan 
keuangan perusahaan kemudian mencoret-coret kertas 
bersih di sisi tangannya untuk memastikan, sekiranya 
laporan itu salah, ia akan memberikan teguran pada 
bendahara tapi tidak ada kesalahan sebab akhir-akhir ini 
Nick sering memberikan teguran lalu SP pada pegawainya 
yang tidak teliti. 


Tok... Tok... Tok... 


Mendengar suara ketukan dari pintu, Nick berdeham 
sebagai akses izin meski matanya tidak beralih dari berkas- 
berkas di hadapannya. Nick menyadari Rey yang sedikit 
panik tapi ia pikir adik iparnya itu memang selalu 
berlebihan sejak menikah dengan adiknya. 


"Alonza membawa ibumu." Rey berucap hati-hati. 


Nick langsung menatap tajam Rey. "Ke mana?" Sontak ia 
berdiri karena kesal. "Mengapa mom mau saja? Dan 
mengapa dad membiarkannya?" Nick bertanya beruntun 
lalu memakai jasnya yang ia gantung di kursi kantornya 
dengan sigap. "Jawab!" 


"IT kita sudah melacaknya dan anak buah kita sedang 
mengikutinya." 


"Kirim lokasinya ke mobilku!" Perintah Nick cepat disertai 
langkahnya yang terburu-buru. 


Nick mengendarai mobilnya seperti orang kerasukan tanpa 
peduli akan keselamatannya sendiri. Lagi pula ia tidak bisa 
membiarkan ibunya bersama perempuan berbahaya seperti 
Alonza, istrinya itu bisa saja mengancam akan menghabisi 
ibunya untuk memeras Nick. Oh, Nick tidak bisa 
membayangkan hal mengerikan semacam itu. Tentu saja 
Nick penguasa dunia hitam tapi Alonza adalah Mafia Italia 
yang tidak peduli menang atau kalah yang terpenting ia 
mencapai apa dikehendakinya seperti membuat Nick 
menderita contohnya. 


Apa rencanamu, Alonza? 


Nick menambah kecepatannya jauh di atas rata-rata. Tidak 
butuh waktu lama ia telah sampai di sebuah gedung tua 
tidak berpenghuni. Nick membanting pintunya kesal, bisa- 
bisanya Alonza membawa ibunya ke tempat seperti ini. Nick 


dapat melihat mobil Alonza bertengger tidak jauh dari 
tempatnya memarkirkan mobil. Tanpa basa-basi Nick 
langsung masuk sambil mengeluarkan pistolnya waspada. 


Nick heran, bukankah anak buahnya mengikuti Alonza? Tapi 
di mana mereka? Oh, ia lupa bahwa Ratu Mafia Italia itu 
sudah pasti membuat mereka K.O. Nick mengerutkan kening 
begitu melihat Alonza seorang diri menatapi pemandangan 
semak belukar dari lantai empat gedung ini. Nick langsung 
menghampirinya dengan pistol mengacung di pelipis 
Alonza. 


"Di mana mom?" Tanya Nick tajam. 


Alonza terkekeh pelan ia pun mengusap lembut wajah Nick 
tapi pria itu malah menghindar dengan ekspresi jijik. 
"Santailah sedikit, Stone." Alonza kemudian mendekatkan 
bibirnya ke telinga Nick tapi pria itu justru mengarahkan 
pistolnya ke perut Alonza. Wanita itu tertawa pelan yang 
lebih mirip helaan napas. "Jika kau terus mengacungkan 
pistol, mom akan curiga, sayang." 


"Kau jangan main-main denganku!" Kesal Nick menatapnya 
tajam. 


"Mom sedang mengamati kita dan jika kau begitu kasar, 
mom akan curiga." Alonza mengecup singkat bibir seksi 
Nick. "Percayalah padaku." 


Nick mengedarkan pandangannya lalu melahap rakus bibir 
Alonza tanpa ampun sehingga mereka terbakar gairah 
sampai kehabisan napas, Nick melepaskannya. "Kau 
berbohong, mom tidak ada di sini." 


Alonza tersenyum miring sambil mengelus-elus dada bidang 
Nick sensual. "Dan tidak juga di rumah." Nick hanya 
menatapnya tajam tapi Alonza kembali terkekeh, jari-jari 


cantiknya tidak berhenti menggoda Nick hingga turun ke 
bawah. Alonza dapat merasakan napas Nick kian memburu. 
Alonza menarik dasi Nick dengan tangannya yang lain agar 
tinggi mereka setara dan wajah mereka nyaris menempel. 
"Jika disuruh pilih bersenang-senang denganku sekarang 
atau membawa mom yang mana yang akan kau pilih?" 


Nick memejamkan matanya menikmati permainan tangan 
Alonza begitu liar di bawah sana kemudian Nick kembali 
membuka matanya yang gelap dan penuh gairah mencium 
rakus bibir Alonza hingga wanita itu menubruk dinding di 
belakangnya. "Aku selalu mendapatkan apa pun yang aku 
inginkan." 


Alonza membiarkan tangan Nick melepas kancing bajunya 
seperti singa kelaparan, Alonza terkekeh pelan tapi 
terdengar sinis. "Jadi tubuhku lebih penting dibanding 
ibumu?" 


Nick mengecup leher Alonza sambil memposisikan 
tubuhnya di antara kedua kaki Alonza yang melilit 
pinggangnya. "Aku sudah bilang aku akan mendapatkan 
apa pun yang aku inginkan." Nick tersenyum miring, 
tangannya bermain amat liar di bawah sana untuk 
menyiapkan sebelum ke bagian inti. 


Apa pun... meskipun itu ibuku atau tubuhmu... Karena dunia 
ini berada dalam genggamanku... 


Shocked 


"Waktu tidak menjawab takdir tapi Tuhan-lah. Waktu 
hanya menentukan cepat-lambatnya." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Di saat Nick hampir sampai di puncaknya, Alonza 
mendorong Nick agar menjauh. Tentu saja raut tersiksa pria 
itu menjadi hiburan tersendiri untuk Alonza. Alonza 
mengabaikan Nick yang protes tapi ia memperbaiki 
pakaiannya dengan santai. Alonza dapat melihat Nick 
bingung sekaligus menahan amarahnya, Alonza benar-benar 
tahu cara mempermainkannya. 


"Ayolah, mom akan dalam bahaya jika kita meneruskannya." 
Balas Alonza tenang tidak ada yang tahu bahwa ia mati- 
matian menahan nafsunya sementara Nick mengangkat 
salah satu alisnya bingung. "Mom dibawa oleh Alligator." 
Alonza berucap serius tapi Nick menatapnya datar seolah 
tidak percaya. "Aku memang berniat menyanderanya tapi 
Alligator mengacaukan semuanya." 


"Kau tahu, kau benar-benar pembohong yang payah." Balas 
Nick tenang sambil mengancing celananya kembali. 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah. "Jika kau tidak 
percaya teleponlah Ken atau Hans karena mereka sedang 
mengejar Alligator sekarang." 


Nick memutar kedua bola matanya jengah, ia masih tidak 
percaya hingga dering pada ponselnya terdengar dan itu 
dari Rey, segera ia angkat. 


"Alligator membawa ibumu ke Inggris!" 


Nick langsung berlari ke mobilnya untuk mencari ibunya. 
Nick tancap gas menuju alamat bandara yang dikirim oleh 
Rey ke mobilnya. Nick tidak percaya, ia pikir Alonza hanya 
bermain-main dengannya sebab hari ini adalah ulang 
tahunnya tapi Rey? Rey adalah manusia pertama yang 
selalu dipercayai Nick. 


Alonza berjalan santai menuju mobilnya untuk menyusul 
Nick sambil menyetel musik amat keras. Alonza mengetuk- 
ngetuk jarinya di porsneling mobil meski kecepatannya jauh 
di atas rata-rata, wajahnya masih datar. 


Nick menggeram kesal, ia akan memberi pelajaran pada 
Alonza nanti karena berani-beraninya membawa ibunya 
pergi tapi untuk sekarang ia harus fokus untuk 
menyelamatkan Lucy. Nick terkejut, ia pun merem 
mendadak begitu melihat gedung Hancy dipenuhi dekorasi, 
anehnya di sana terdapat keluarga besar Stone bahkan Rey 
dan Lucy. 


Nick membanting pintu mobilnya dan menghajar keras 
wajah Rey sambil terkekeh pelan. "Dasar bajingan kurang 
ajar!" Tidak lama setelahnya, Nick dapat melihat Alonza 
keluar dari mobil sambil tersenyum tipis. la sadar bahwa ia 
selalu salah menilai Alonza, ia berkali-kali berpikir Alonza 
hendak mencelakakan ibunya tapi wanita itu sama sekali 
tidak melakukannya. 


Nick pun mendatanginya, tanpa pikir panjang ia menarik 
hidung mancung Alonza yang sontak wanita itu melotot 
tidak percaya. "Selamat! Kau berhasil menipu Nicholas 
Stone." 


Alonza mendorong kasar pria di hadapannya kesal, ia tidak 
pernah diperlakukan seperti itu sebelumnya. Ah, ia 


melupakan Michele. Alonza melipat kedua tangannya di 
depan dada. "Kau memang bodoh." 


"Kalau bukan karena Rey rencanamu tidak akan berhasil, 
Nona." Ejek Nick menggandeng Alonza untuk masuk 
bersama keluarganya. Melihat Alonza memutar kedua bola 
matanya, Nick mengamati ibunya yang hendak 
memeluknya segera ia menyambutnya. Andai saja hal itu 
benar-benar terjadi maka ia tidak tahu bagaimana cara 
menghukum istrinya sendiri. 


"Andai saja kau bukan iparku, kau sudah kuhabisi, Rey!" 
Desis Nick tajam mengamati Rey yang dibantu oleh Stacy 
menatapnya kesal. Nick melepaskan pelukannya pada 
ibunya untuk menatapnya. "Sudah kukatakan aku bukan 
anak kecil." 


"Memang bukan, tapi istrimu yang membuat kejutan ini." 
Lucy mengedipkan salah satu matanya ke arah Alonza yang 
tersenyum kecil. Lucy ingin anak dan menantunya semakin 
akrab sehingga tidak akan terpisahkan seperti dirinya dan 
suaminya. 


Acara berlangsung cepat hingga tiba saat pemotongan kue. 
Di mana Nick menyuapi ibunya sebagai suapan pertama lalu 
menyuapi Alonza di potongan kedua. Tentu saja terdapat 
beberapa yang berkomentar tapi apa salahnya 
mendahulukan seorang ibu? Nick merasa tidak ada yang 
aneh. Nick malah merasa heran meski ini adalah acara semi 
tertutup, mengapa terdapat beberapa rekan kerja? 


Nick pun tanpa sadar kehilangan jejak Alonza sehingga ia 
memutuskan untuk mencarinya ke balkon sebab wanita itu 
selalu di sana setiap ada acara, seperti tidak suka 
keramaian. Dan benar saja Alonza di sana tengah mendekap 
mulutnya, ada apa dengan wanita itu? Mengapa perempuan 


itu merasa sok kuat? Selalu saja menutupi kesakitannya! 
Segera Nick menghampirinya. 


"Apa kau baik-baik saja?" Tanya Nick heran, wanita itu 
terlihat mual. "Kau jangan di luar, musim semi baru saja 
datang." Nick melepas jasnya untuk menutupi tubuh 
Alonza. 


"Aku pusing, aku ingin pulang." Alonza berucap tenang 
meski dekapan mulutnya tidak juga ia lepas. 


"Apa mungkin kau hamil?" Pertanyaan Nick membuat 
Alonza membulatkan kedua bola matanya terkejut seperti 
tidak terima. "Apa-" 


"Aku hanya masuk angin!" Bentak Alonza. la masih belum 
siap untuk mengandung, ia merasa aneh seperti hal itu 
bukanlah dirinya. Alonza tahu jika ia hamil ia dapat 
mengakhiri kontrak mereka dengan cepat tapi tetap saja ia 
masih sedikit belum siap. "Aku hanya mual dan kau sudah 
mengatakan aku hamil." 


Nick mengerutkan keningnya heran. "Santai saja, tidak 
perlu senyaring itu." Balas Nick tenang kemudian 
membopongnya ke ruangan Nick. Nick sebenarnya ingin 
menggendong Alonza tapi wanita itu terus menolak karena 
cukup ramai. 


Alonza merasa gelisah, ia terus mual-mual, ia takut apa 
yang dikatakan Nick benar adanya ditambah pria itu tidak 
juga kunjung keluar. Alonza membalikkan tubuhnya untuk 
memunggungi Nick dan mencoba untuk tenang lalu tertidur 
meski pada akhirnya ia kembali membuka matanya lagi. 


Alonza menolehkan kepalanya begitu mendengar suara 
pintu terbuka di mana Nick mempersilakan seseorang untuk 
masuk. Bahkan Alonza bisa menebak bahwa wanita yang 


menenteng tas itu adalah dokter, Alonza mengumpat pelan. 
Jika ia benar hamil, ia tidak ingin Nick tahu. Alonza menatap 
tajam Nick tanpa sadar, ia kesal pada manusia gila itu, tidak 
bisakah ia biarkan Alonza bernapas lega sehari saja? 


"Aku tidak hamil." Alonza berucap tenang meski terselip 
nada ketus di dalamnya. 


Nick yang mengutak-atik ponsel menggeleng tanpa 
mengalihkan perhatiannya dari benda persegi di tangannya. 
"Kalau kau sakit tentunya sulit untuk membuat anak." 


Bukannya membalas perkataan Alonza, Nick malah 
menjawab dengan topik lain. Alonza memutar kedua bola 
matanya jengah lagi pula ia ingin memastikan bahwa 
ketakutannya itu hanya paranoid semata. Alonza berbaring, 
membiarkan dokter wanita itu memeriksanya. 


Setelah dokter selesai memeriksa Alonza, Alonza duduk dan 
bersandar pada sandaran kasur. "Sudah kubilang-" 


"Selamat Nona Alonza positif hamil!" 


Alonza membulatkan kedua bola matanya sempurna begitu 
pula Nick langsung mendongak terkejut. Alonza menatap 
dokter bernama Nanette Whitaker itu seolah-olah berkata, 
apa kau bercanda? 


Dokter Nanette tersenyum senang. "Usia kehamilannya satu 
minggu. Selamat Mr. Stone! Kau akan menjadi seorang 
ayah!" 


Alonza menatap Dokter Nanette tajam hingga dokter cantik 
itu terdiam. Alonza masih shock, ia tidak siap, mengapa 
semua ini begitu cepat untuknya? Alonza menatap Nick 
yang masih terdiam di tempatnya kemudian tangannya 
mengodekan dokter itu untuk keluar. 


Setelah dokter itu keluar Nick terlihat tertawa kecil tanpa 
suara seperti tidak percaya dan mencoba menyembunyikan 
kebahagiaannya. Nick akan menjadi seorang ayah! la akan 
mempunyai seorang anak yang dapat ia pamerkan! Yang 
dapat ia manjakan! Nick kehabisan kata-kata jadi ia hanya 
tertawa kecil sesekali sebelum duduk di samping Alonza, 
menatap lurus perut rata Alonza lalu mata Alonza. 


"Sekarang apa yang harus kita lakukan?" Alonza benar- 
benar tidak tahu harus berbuat apa, seluruh rencana dan 
ingatannya seketika terhapus, otaknya kosong. 


Nick tertawa kecil lalu menyentuh perut Alonza. "Aku tidak 
tahu." 


Alonza segera menepis tangan Nick kasar, ia masih shock. 
"Aku belum siap! Kupikir tidak akan secepat ini." Alonza 
menurunkan kakinya dari kasur hendak berdiri tapi Nick 
menahannya. 


Nick berjongkok di bawah kasur sambil menatap lurus 
Alonza. "Kalau begitu persiapkan dirimu." Nick mengecup 
perut Alonza singkat tapi ia tidak tahu bahwa yang ia 
perbuat membuat perut Alonza seperti diterbangi ribuan 
kupu-kupu. Nick berbisik kecil. "Hei, kau adalah anak dari 
Nicholas Stone, sang penguasa dunia bisnis. Dan tahtaku 
akan jatuh padamu." 


"Nick!" Tegur Alonza pada Nick kesal yang tidak bisa baca 
situasi. Mereka tidak saling mencintai dan mereka tidak 
saling menginginkan, apa lagi Alonza semakin membenci 
Nick karena sifat menyebalkan pria itu tapi bagaimana jika 
mereka memiliki anak? Alonza masih shock. 


"Semua berjalan sesuai rencana dan kau telah 
menyetujuinya." Balas Nick tenang seolah-olah menekankan 
bahwa tidak bisa meng-cance/ kontrak mereka. Nick 


tersenyum tipis sambil mengelus-elus perut rata Alonza. 
"Lagi pula apa kau tidak bahagia akan mempunyai anak? 
Saking senangnya rasanya aku ingin mencungkilnya keluar 
untuk kupeluk." 


Alonza menatap tajam Nick. "Aku takut punya anak yang 
tidak waras sepertimu." 


Nick terkekeh pelan lalu mencium lembut Alonza kemudian 
menatapnya, tangan kekarnya masih menyentuh tenguk 
Alonza agar dapat menatapnya lurus. "Terima kasih karena 
mengandung anakku." 


"Anakku." Koreksi Alonza tajam. Meskipun ia masih shock, 
Alonza tidak rela bagian dari dirinya direnggut oleh Nick, ia 
yang mengandung dan ia juga yang akan melahirkannya ke 
dunia, enak saja pria itu mengklaim bahwa anaknya adalah 
milik manusia gila itu dan merampasnya. Biarkan saja 
sandiwara Alonza terus berlanjut hingga sampai pada saat 
yang tepat ia akan menikam Nick dari belakang. 


Nick tertawa sinis kemudian berdiri sambil memasukkan 
tangan kanan ke saku celananya. "Itu adalah bagian dari 
diriku, ia hanya menumpang di dalam perutmu sembilan 
bulan." 


Alonza menaikkan dagunya angkuh sambil manikkan salah 
satu alisnya menantang. "Dan tanpaku ia tidak akan pernah 
ada." 


"Tidak, tanpaku-lah ia tidak akan pernah ada." Balas Nick 
tidak kalah menantang. 


# To be Continued... 


Problem 


"Ketika masalah mengguncang hal itu pula yang 
mendekatkan sebuah pasangan." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Dekorasi bangunan mewah, pakaian berkelas, orang-orang 
yang menyandang kekayaan melimpah, serta hadiah 
berlomba-lomba untuk membuat tuan rumah terkesan. 
Atmosfer malam itu begitu mewah, ditambah kebahagiaan 
terpancar di mana-mana sudah pasti senyuman menghiasi 
setiap sudut. 


Lucy terus mencari keberadaan anak juga menantunya yang 
merupakan tokoh utama dalam acara ini tapi ia malah 
mendapati suaminya yang terlihat kesal dengan 
mengerutkan kening. Sepertinya suaminya itu juga mencari 
keberadaan anaknya, biasanya Hans akan mengajarkan 
anaknya bahwa tidak boleh bertindak sesukanya di depan 
publik seperti ini. 


"Jangan sampai aku memergoki mereka bercinta kalau benar 
aku tidak segan-segan menendang bagian paling ia 
banggakan itu." Kesal Hans terus melangkah. 


Lucy terkekeh pelan lalu mengikuti langkah suaminya. 
"Tenanglah Hans, mereka pengantin muda wajar saja lagi 
pula aku tidak sabar untuk memiliki cucu." Lucy 
menggandeng tangan kekar suaminya mesra. 


"Aku juga, tapi setidaknya tahu tempat sedikit!" Kesal Hans 
hendak menaiki tangga tapi berhenti begitu melihat Nick 
menggandeng istrinya untuk turun ke lantai bawah. Hans 
menatapnya datar sambil mendesis kecil begitu mereka 
melintasi Hans. "Kau selamat kali ini, /ittle Stone." 


Nick terlihat tertawa kecil lalu membisiki ayahnya, "Tidak, 
sekarang ada /ittle Stone yang baru." Melihat ayahnya 
tercengang Nick tersenyum tipis. "Tuhan memberikanku 
hadiah." Nick mengedipkan salah satu matanya lalu melirik 
Alonza yang memutar kedua bola matanya jengah. 


Nick menepuk tangannya agar para hadirin mengalihkan 
perhatian mereka pada Nick. Nick mengeluarkan senyum 
mautnya yang sontak membuat para perempuan meleleh 
karenanya tapi kali ini Nick tersenyum tulus bukan untuk 
tebar pesona seperti biasanya. "Terima kasih pada kalian 
semua yang telah menghadiri acara hari ini dan kebetulan 
aku memiliki kabar bagus." Nick mengambil jeda untuk 
menilai kesunyian yang bahkan tidak ada satu pun insan 
membuka mulutnya. "Tuhan memberiku hadiah hari ini 
bahwa istriku, Alonza hamil!" 


Sorakan terdengar cukup ramai bahkan tepukan tangan 
semakin memekakan telinga. Tapi bukan hal itu yang 
membuat Alonza tercengang melainkan keterbukaan Nick 
yang ceroboh, tidakkah pria itu tahu bahwa setelah ini 
banyak orang yang akan melukai anaknya? Termasuk para 
mafia bahkan pasti muncul musuh di dalam selimut. Ah, ia 
lupa Nick itu sombong dan terlalu percaya diri kalau dirinya 
mampu melindungi anaknya. 


Lucy tersenyum sumringah dan langsung memeluk Alonza 
erat lalu mengecup dalam kening menantunya itu. 
"Selamat! Kau akan menjadi seorang ibu!" 


Nick mengambil lima buah kunci mobil di saku jasnya lalu 
menghambur ke atas meja. "Untuk merayakan kebahagiaan 
ini, aku akan memberikan kelima mobilku pada kalian." 


Detik awal para insan malu untuk mengambil tindakan tapi 
ketika melihat merk di kunci-kunci itu mereka langsung 


berebutan. Bahkan sempat terjadi keributan karena tidak 
terima jika kalah cepat. Tentu saja Nick menikmatinya 
sementara Alonza terlihat memutar kedua bola matanya 
jengah sebab suaminya itu benar-benar suka pamer. 


Alonza hendak meminum sampanye di atas meja tapi Nick 
malah melarangnya dengan alasan tidak baik untuk 
kesehatan anak mereka sehingga mereka terlibat 
perdebatan lagi. Perdebatan itu terhenti begitu seorang 
perempuan cantik mendekati mereka, Arla. Alonza baru saja 
hendak pergi karena tidak ingin mengganggu tapi Nick 
malah menahan pinggangnya. 


"Selamat ulang tahun Nick! Dan selamat pada Alonza kau 
telah mengandung!" Arla tersenyum manis tapi Alonza dan 
Nick tahu benar perempuan itu terluka amat dalam. 
"Semoga kalian terus bahagia." Melihat Nick dan Alonza 
membalasnya dengan senyum juga anggukan, Arla kembali 
berucap. "Bisa kita bicara berdua?" 


Alonza lagi-lagi hendak bangkit tapi Nick menahannya, Nick 
menggenggam erat tangan Alonza. "Jangan berdiri, aku 
tidak ingin terjadi sesuatu pada anak kita." Melihat Alonza 
yang hanya berdeham Nick bangkit. "Aku akan segera 
kembali, sayang." Nick mengecup singkat pipi Alonza lalu 
pergi dengan Arla ke balkon. 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah sambil 
mengusap pipinya seolah jijik dicium oleh Nick. Alonza 
kesal, jika ia sekali lagi direndahkan oleh orang-orang, ia 
tidak akan menahan diri lagi. Mengapa Nick tidak menikahi 
Arla saja jika hubungan mereka begitu dekat? Mengapa 
harus Alonza yang bahkan sangat membenci Nick? 


Tidak butuh waktu lama, bisikan pedas mulai membakar 
telinga Alonza. Lagi-lagi ia direndahkan, orang-orang 


membicarakan Nick dan Arla lalu mengasihani Alonza. Oh, 
cukup sudah. Alonza berdiri dari kursi kemudian melangkah 
cepat ke balkon. Di saat Alonza hampir meledakkan 
amarahnya, ia malah dibuat terkejut atas apa yang 
diperbuat Nick. 


Alonza membalikkan tubuhnya, entah mengapa begitu 
canggung melihat pemandangan seperti itu di depan 
matanya. Nick mencium lembut Arla di bawah sinar bulan 
yang begitu indah. Alonza memberanikan diri untuk kembali 
menatap pemandangan tadi, Nick melepaskan ciumannya. 


"Maaf Arla, tapi aku mencintai istriku." 


Alonza menajamkan pengelihatannya begitu Nick hendak 
meninggalkan Arla, ia seolah terkejut dengan kedatangan 
Alonza. Alonza menatap Arla yang menangis menutup 
wajahnya seperti malu atas apa yang ia perbuat. Alonza 
menaikkan salah satu alisnya, ia harus tetap pada perannya 
sebagai istri Nick, bukan? 


Plak! 


Alonza menampar keras wajah Nick, ia tahu ini hanya 
sandiwara tapi ia memanfaatkan kesempatan dalam 
kesempitan seperti Nick, ia menampar kuat wajah Nick, ia 
sangat ingin melakukannya setiap kali melihat wajah Nick. 
Alonza tertawa keras di dalam hati. Alonza menaikkan 
dagunya angkuh. "Apa ini yang kau perbuat di belakangku? 
Berciuman dengan sahabatmu? Oh, ternyata benar apa 
yang dikatakan orang-orang." 


Nick memegangi rahangnya yang cukup kesakitan, ia nyaris 
terkekeh pelan karena Alonza tidak tanggung-tanggung 
menamparnya. Nick menarik tangan Alonza agar 
menatapnya. "Aku hanya membuatnya tenang." 


Plak! 


"Tutup mulutmu!" Balas Alonza tajam, ia dapat melihat Nick 
terpancing emosi di balik seringai tipisnya tapi ia tidak 
peduli, ia sangat menikmati di saat Nick ia siksa seperti ini. 
Alonza pun mendatangi Arla, ia tidak mungkin tidak marah 
pada Arla, bukan? la adalah istri Nick! Alonza menyentak 
tangan Arla yang menutupi wajahnya. 


"Alonza!" Bentak Nick marah, ia tidak akan terima jika 
sahabatnya dikasari. 


Alonza menaikkan salah satu alisnya menantang, Nick 
benar-benar merepotkan. "Kau lebih memilih selingkuhanmu 
ini? Mengapa tidak kau nikahi saja ia?!" 


"Jangan sentuh Arla!" 


Alonza tertawa pelan, ia penasaran yang mana yang lebih 
penting, sahabatnya itu atau kontrak mereka? Atau bahkan 
anak yang ada di dalam perut Alonza? Alonza menaikkan 
salah satu alisnya angkuh. "Kau lebih memilihnya dibanding 
anakmu?" 


Melihat Nick tidak bisa membalas Alonza tertawa keras di 
dalam hati, bagaimana pun juga Nick tidak mungkin 
mengorbankan anaknya yang ada di perut Alonza, sang 
penerus Stone. Alonza menatap tajam Arla terlihat amat 
bersalah pada Alonza. "Aku tidak percaya, kau bahkan tahu 
aku sedang mengandung tapi kau malah menggoda 
suamiku!" 


"Arla tidak menggoda siapa pun!" Balas Nick tajam seolah 
tidak terima sahabatnya terus disalahkan. 


Alonza memutar kedua bola matanya kesal, mau sampai 
kapan Nick membela sahabatnya itu dibanding istrinya? 


Nick benar-benar tahu cara merendahkannya. Alonza 
menatap tajam Nick. "Hanya mengutarakan perasaannya 
pada pria yang sebentar lagi akan menjadi seorang ayah!" 


Melihat kedua insan itu hanya bisa terdiam Alonza tergelak. 
"Sudahlah, kita akhiri saja ini! Kau cukup ceraikan aku!" 
Tidak peduli dengan tatapan mematikan Nick Alonza 
hendak meninggalkan mereka tapi Nick langsung 
menghimpit istrinya ke dinding. 


"Jaga bicaramu, Alonza!" 


Alonza tersenyum miring kemudian berbisik pelan. "Terima 
kasih karena sekarang aku punya alasan untuk lepas 
darimu." Melihat Nick hendak membuka suara Alonza 
kembali berucap, "aku tidak akan terima ketika aku 
direndahkan, kau terus-terusan bermain dan mencoreng 
nama baikku, itu menjengkelkan, memuakkan." 


"Sudah kukatakan kau tidak bisa main-main denganku." 
Desis Nick tajam. "Jika kau terus seperti ini, aku akan 
membunuh adik kesayanganmu itu." 


Alonza semakin menaikkan dagunya angkuh. "Lakukanlah 
dan aku tanpa ragu menghabisi ibumu." Melihat Nick 
terkekeh pelan, Alonza tersenyum miring. "Ah, tidak, lebih 
mudah bagiku menghabisi bayi yang ada dalam perutku." 


Nick menatapnya tajam layaknya seorang iblis. "Kau tidak 
bisa lakukan itu pada anakku!" 


"Kau bisa bunuh orang tidak berguna itu tapi kau tidak bisa 
mengancamku, Stone. Aku hanya peduli dengan apa yang 
hendak aku capai, jadi gertak aku sesukamu dan kau akan 
kehilangan penerus yang kau damba-dambakan itu." Balas 
Alonza tidak kalah tajam. 


"Kau ibu yang menjijikan!" 


"Asalkan kau tahu, rasanya memiliki anakmu di perutku 
membuatku merasa seperti ada ular di dalam sana, begitu 
menjijikan." 


Nick terkekeh pelan menatap sekitar, Arla sudah tidak ada 
di sana. Nick menjauh sambil memasukan salah satu 
tangannya ke saku celana. "Baiklah, lakukan saja, kau tidak 
akan mendapatkan Andrew hidup-hidup karena selama ia 
hidup ia ada padaku jika kau merampasnya maka ia sudah 
tidak bernyawa lagi. la adalah satu-satunya tujuanmu 
bertahan denganku, benar?" 


Alonza menatapnya tajam, percuma ia menggertak Nick, 
pria itu tetap menang. Alonza berusaha meredam 
amarahnya agar mereka tidak berdebat terlalu jauh. 
"Hentikan sifatmu yang suka bermain-main, jangan jatuhkan 
harga diriku karena menikah dengan pria payah sepertimu." 


Nick ikut menenangkan diri sambil merapikan jasnya lalu 
menyisir rambut dengan jari-jarinya. "Sudah kukatakan, kita 
punya perbedaan pendapat." Nick memberi jeda kemudian 
melanjutkan, “The king doesn't fuck his queen only." 


"Baiklah, kalau begitu kau hanya akan mendapatkan 
mayatku dan mayat anakmu karena aku tidak akan hidup 
dengan nama baik yang tercoreng." 


Nick mencium paksa Alonza dengan amat rakus seakan- 
akan geram oleh keras kepalanya wanita itu sehingga 
keduanya kehabisan napas. “Why you make it more 
difficult?" Nick berucap di sela napasnya yang memburu 


"Because I'm the queen, | make the rules." 


#To be Continued... 


Reckless 


"Janganlah mengambil keputusan di saat marah 
sebab dampaknya akan merugikan dirimu sendiri." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Setelah puas berdebat dengan Nick, Alonza kembali ke 
kursinya untuk menenangkan diri. Di meja itu pula terdapat 
Jeff menautkan jari-jarinya berpikir keras seolah-olah tengah 
memikirkan masalah serius. Ah, persoalan kehamilan Alonza 
pastinya sebab Alonza belum sempat memberitahu adiknya 
itu lebih dulu. 


"Apa kau benar-benar hamil?" Jeff bertanya tiba-tiba setelah 
Alonza duduk di kursi tepat di depannya. Melihat Alonza 
membalasnya dengan dehaman, Jeff mengacak-acak 
rambutnya frustrasi. "Kau yakin akan melakukannya?" 
Alonza hanya mengernyit pertanda tidak mengerti dengan 
apa yang dikatakan Jeff, ia menghela napas berat. "Apa kau 
yakin akan membunuh anakmu sendiri jika Stone macam- 
macam?" 


Alonza menatapnya tajam, berani-beraninya bawahannya 
ini menguping pembicaraan dirinya dengan Nick. "Ya, jika 
harus." Jawab Alonza tenang kemudian memakan 
cheesecake yang ada di depannya. 


Jeff terkekeh pelan. "Aku mengenalmu, kau tidak akan 
melakukannya." 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah, ia tidak suka 
diremehkan lagi pula mengapa pria itu sok tahu? Alonza 
menyandarkan punggungnya ke sandaran kursi. "Aku tidak 
mengenal orang tua sejak aku kecil jadi apa aku punya 


alasan untuk mempertahankan anak Stone yang ada di 
dalam perutku?!" 


"Justru itu kau akan mempertahankannya. Kau tidak pernah 
merasakan kasih sayang orang tua karena itu kau akan 
memberinya penuh kasih sayang." Melihat Alonza hendak 
membuka mulutnya, Jeff mendahului. "Jujurlah, kau hanya 
ingin menggertak Nick, bagaimana pun juga anak itu adalah 
anakmu juga." 


Alonza benar-benar malas meladeni Jeff jadi ia memilih 
mengedarkan pandangannya tepat di mana Nick mengobrol 
bersama Arla. Arla yang menyadari lirikan Alonza langsung 
berpamitan pada Nick lalu menatap Alonza. Alonza 
menggertakkan gigi di balik bibir mungilnya lalu dengan 
cepat mengecup pipi Jeff. Jika Nick bisa mempermalukan 
Alonza, mengapa ia tidak bisa mempermalukan Nick? 


Tidak butuh waktu lama, gosipan-gosipan panas mulai 
membakar telinga Nick sehingga pria itu mengeraskan 
rahangnya lalu melabrak Alonza. Nick hampir saja 
menampar Alonza tapi dihalangi oleh Jeff. Alonza sangat 
terkejut, tentu saja itu pertama kalinya Nick mengangkat 
tangannya pada Alonza. 


"Apa yang kau lakukan?!" Bentak Jeff marah, ia sangat tidak 
terima jika Nick melukai Alonza dan itu semakin 
membuatnya takut untuk meninggalkan Alonza bersama 
pria itu. 


Nick hampir saja memukul wajah Jeff tapi Alonza 
menahannya, enak saja pria itu membuat aturan dan 
melanggarnya sendiri tanpa diberi pelajaran. Alonza 
menyentak lengan kekar Nick dan menatapnya angkuh. 
"Kita seri." 


Napas Nick memburu, ia pun menarik Alonza ke ruangan 
khusus kemudian menyentaknya ke kasur untungnya saja 
Alonza tidak selemah itu hingga ia hanya terduduk di kasur. 
Nick membanting pintu dengan kasar. "Apa yang kau 
lakukan?! Kau ingin membuatku kehabisan harga diri?!" 


Alonza tersenyum miring menaikkan dagunya angkuh. 
"Bagaimana rasanya? Kau yang memulainya! Sudah 
kukatakan aku tidak akan diam jika kau mempermainkan 
harga diriku." Alonza tertawa kecil. "Lihatlah, bahkan dirimu 
begitu menjijikannya menggoda sahabatmu sendiri lalu 
menjilatku." 


"Aku tidak bisa membiarkannya menangis! la adalah 
sahabatku! Mengapa kau tidak mengerti?! Aku hanya ingin 
ia sedikit lebih baik, karena itu aku menghiburnya!" Bentak 
Nick marah. "Mengapa kau begitu kekanakan? Ia 
mencintaiku dan aku tidak bisa membalas perasaannya 
setidaknya aku bisa menghiburnya sedikit saja!" 


Alonza menajamkan penglihatannya. "Kau ingin aku 
mengerti? Setidaknya kau mengertilah posisiku! Kau pun 
tidak mau harga dirimu terinjak-injak lalu mengapa kau 
pikir aku mau?! Kau benar-benar lelaki yang menjijikan!" 


Bruk! 


Alonza terbaring ke kasur dan dengan sigap Nick mengunci 
tubuhnya. Alonza meronta sekuat tenaga yang biasanya 
semua pria akan kalah tapi kali ini tidak, kekuatannya 
bukan apa-apa dibanding dengan Nick. Alonza merasakan 
bibirnya dilumat begitu rakus hingga mengeluarkan cairan 
kental berwarna merah, Nick benar-benar gila. 


"Sepertinya kau memang harus diberi pelajaran!" Nick 
merobek pakaian Alonza kasar dan mengecup kasar leher 
jenjang wanita itu. 


Kau berkali-kali melewati batasmu, Alonza... Tidak ada yang 
bisa melawanku termasuk kau... Dan akan kubuat kau takut 
padaku! 


Alonza meringis, Nick tidak tanggung-tanggung, ia begitu 
kasar. Alonza merasa sangat dilecehkan, ia tidak terima 
dengan seluruh kekuatan yang tersisa dari dirinya, Alonza 
mengambil pisau buah di atas nakas dan menggores 
nadinya. "Aku lebih memilih mati dibanding tunduk 
padamu!" 


Nick membulatkan matanya sempurna. Tidak! Alonza tidak 
boleh mati! Anaknya berada dalam bahaya! Nick langsung 
menutupi luka wanita itu agar darahnya tidak begitu 
banyak keluar tapi naas, luka yang digores Alonza tanpa 
ragu sehingga cukup dalam dan besar. Nick panik ia terus 
menekan luka di pergelangan tangan Alonza tapi wanita itu 
malah pingsan sehingga Nick semakin gila dibuatnya. Nick 
langsung berteriak memanggil Rey sementara tangannya 
yang lain menelepon dokter keluarga Nick, bahkan ia 
mengancam akan membunuh dokter-dokter itu jika mereka 
terlambat. 


Nick hampir gila ia baru saja punya anak, bagian hidupnya, 
ia tidak bisa menerima jika direnggut begitu cepat darinya. 
Nick memasang telinganya ke perut Alonza. Begitu 
mendengar derap langkah kaki mendekat, Nick dengan 
cepat menutupi tubuh Alonza menggunakan selimut. Nick 
mengumpat begitu dokter-dokter itu kocar-kacir mengobati 
Alonza sebab mereka sangat lambat menurutnya padahal 
mereka berada di lantai dasar. 


Nick bergetar, ia tidak akan memaafkan dirinya sendiri jika 
terjadi sesuatu pada anaknya sebab semua ini karena 
dirinya. Nick terlalu meremehkan Alonza dan hanya 
memikirkan dirinya sendiri, ia menganggap Alonza tidak 


mungkin senekat itu tapi ia salah. Nick menggenggam 
tangan Alonza, ia benar-benar takut terjadi sesuatu pada 
anaknya juga Alonza. Jika terjadi sesuatu pada Alonza sudah 
pasti berdampak pada anaknya. 


"Dasar bajingan!" Umpatan itu Nick dengar dari pintu, ia 
tidak menyadari sejak tadi Jeff berusaha menerobos masuk 
tapi orang-orang Nick menghalanginya terutama Rey. 


Nick mengusap-usap wajahnya kasar kemudian bertanya 
khawatir, "Apa ia baik-baik saja? Bagaimana keadaan 
anakku?" 


Dokter itu tersenyum ramah. "Tenanglah Mr. Stone, Mrs. 
Stone baik-baik saja begitu pula anak kalian, untungnya Mr. 
Stone cepat menghubungi kami. Jagoan kecil kalian sangat 
kuat." 


Nick bernapas lega ia pun mengecup singkat kening Alonza 
tanpa sadar, ia melakukannya karena refleks. Nick kemudian 
mengecup lama perut Alonza, ia benar-benar menyesal 
telah berbuat sesukanya. Nick menoleh pada ayah dan 
ibunya yang baru saja masuk. Ah, ini akan menjadi malam 
yang panjang untuk Nick. 


Plak! 


Nick sudah menduga hal ini, Lucy akan menamparnya 
begitu melihat menantunya seperti ini. Lucy menangis tepat 
di wajah Nick. Astaga, Nick tersiksa melihat ibunya seperti 
itu, ia tidak bisa memaafkan dirinya sendiri. "Mom kumohon 
jangan menangis, pukulah aku! Tapi kumohon jangan 
menangis!" 


"Rasa sakit di pukulanku tidak sebanding dengan rasa sakit 
Alonza!" Bentak Lucy. "Mom tidak pernah melarang 
pertemananmu dengan Arla tapi mom sudah pernah 


memperingatimu untuk memikirkan perasaan Alonza! Lihat 
sekarang! Mom juga perempuan Nick! Mom tahu apa yang 
dirasakan Alonza! Mom dengar kau meninggalkan Alonza di 
balkon dan menyusul Arla, apa-apaan kau?! Kau harus 
menghargai istrimu, Nick!" 


Stacy langsung mendekap ibunya dengan sangat erat 
berusaha menenangkan sementara Luna, Ken, Sarah, Sheila, 
Claire, dan Malvin hanya diam mengamati. Hans 
mengodekan anaknya untuk pergi bersamanya keluar, Nick 
menurut, mereka pun pergi ke taman. Suasana sangat sepi, 
pasti kedua orang tuanya menyuruh para tamu pulang. 


Bugh! 


Ah, Nick juga memprediksi hal ini, ayahnya akan 
memukulnya lalu menanyakan apa yang terjadi. Hans 
memang tidak pernah ikut campur permasalahan Nick tapi 
jika soal pernikahan, pria tua itu sangat cerewet. 


"Kau ingin menjelaskan atau menungguku memukulmu 
lagi?" Tanya Hans memasukan salah satu tangannya ke saku 
celananya. 


Nick terkekeh pelan sambil mengusap sudut bibirnya yang 
sedikit berdarah. "Arla menyukaiku tapi aku tidak bisa 
membalas perasaannya jadi aku hibur ia tapi Alonza tidak 
terima sebab banyak orang menggosipinya. Alonza tidak 
terima dengan rasa kasihan orang-orang padanya sehingga 
kami bertengkar." Jujur Nick melonggarkan dasinya. 


"Apa yang membuatnya ingin bunuh diri?" 


"Aku menyetubuhinya dengan kasar." Jawab Nick tenang 
tapi ia tahu Hans hendak memukulnya lagi namun ayahnya 
itu mengurungkan niat. "Aku ingin memberikannya 
pelajaran agar tidak lagi menantangku tapi ia merasa 


dilecehkan. Sebelumnya ia sudah memperingati tapi aku 
kira ia hanya menggertak." Nick bercerita jujur tanpa takut 
dipukul ayahnya lagi. 


Hans menatapnya tajam. "Apa kau tidak tahu perbuatanmu 
itu bisa membuatnya keguguran?" Hans dapat mendengar 
Nick mengerang frustrasi. "Seharusnya kau tahu perempuan 
seperti ia tidak bisa dipaksa, begitu keras kepala." Balas 
Hans melangkahkan kaki untuk menyusuri taman dengan 
Nick di sampingnya. 


"Mengapa kau tidak marah begitu mengetahui aku dan 
Alonza menikah berdasarkan kontrak?" Tanya Nick heran, ia 
masih bertanya-tanya apakah alasan ayahnya itu. 


"Aku dan mom-mu pun menikah berdasarkan perjanjian." 
Jujur Hans tenang. 


"Jadi kau berpikir bahwa kami akan berakhir seperti kalian?" 
Nick terkekeh singkat. "Maaf mengecewakanmu tapi aku 
dan Alonza tidak mungkin saling jatuh cinta sebab ia 
membenciku dan aku tidak tertarik dengan hal-hal seperti 
itu." 


"Kau belum berdiri di akhir cerita, ini baru permulaan." Balas 
Hans yakin meski ia terlihat amat tenang dengan 
perdebatan mereka. 


Nick terkekeh geli. "Kita lihat saja." 


# To be Continued... 


Affected 


"Sebelum memulai pikirkanlah dampaknya." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Cahaya mentari menyambut pagi, silaunya mengintip di 
balik jendela. Bunga-bunga bermekaran, musim semi begitu 
indah. Para insan sibuk mempersiapkan diri untuk pergi ke 
kantor pagi itu tapi tidak dengan Nick, ia tidak bisa tidur 
semalaman sebab ia berpikir keras, mengapa Alonza begitu 
sulit diatur? Tidak pernah Nick sesulit ini mengatur sesuatu, 
biasanya semua akan berjalan sesuai permainannya. 


Kelopak mata Alonza terangkat naik, tatapan datar itu 
mengarah pada Nick kemudian infus darah di tangannya. 
Alonza melirik jam menunjukkan pukul 8. "Keluar!" Usir 
Alonza, ia muak melihat wajah Nick tapi apa ia lupa bahwa 
itu adalah rumah Nick dan ia terbaring di kamar Nick? 
Entahlah, Alonza tidak peduli. 


Nick berdiri bukan untuk meninggalkan Alonza tapi 
mengambilkan segelas susu hangat di atas meja. Wanita itu 
memilih meraih air mineral di atas nakas lalu 
menenggaknya. Nick menghela napas berat, duduk tepat di 
samping wanita itu kembali meletakkan segelas susu yang 
ia ambil. Nick tidak tahu harus memulainya dari mana, ia 
bingung. 


Alonza dapat merasakan Nick menggenggam tangannya 
erat sontak ia menepisnya, mengapa pria itu menjadi 
tambah gila sekarang? Alonza menatapnya tajam. Tapi 
bukannya mengganggu Alonza, Nick malah menatapnya 
lekat-lekat. Oh, Alonza semakin takut sekarang jika Nick 
semakin gila. 


"Semua sesuai aturanmu, aku tidak akan bermain-main 
lagi." Nick berucap serius tapi Alonza tidak menjawab entah 
mengapa Nick lebih mengerikan jika serius dan gentle 
seperti ini, ia tidak terbiasa. Nick menyentuh perut rata 
Alonza lembut. "Jangan sentuh anakku." Tekan Nick tajam 
seolah-olah jika Alonza melanggar, ia tidak akan 
mengampuni wanita itu. 


"Baguslah kalau kau mengerti." Balas Alonza tenang 
kemudian mengambil segelas susu di atas nakas lalu 
menenggaknya. 


"Aku tahu kau hanya menggertakku, kau tahu aku akan 
segera memanggil dokter." Nick berucap dengan nada sinis, 
sudut matanya begitu tajam. 


Alonza terkekeh pelan di senyuman miringnya. "Setelah ini 
tidak akan hanya menggertak, aku akan menusuk langsung 
perutku jika itu memang perlu." Balas Alonza menantang. 


Aku tidak sudi membiarkan anakku memiliki ayah bajingan 
sepertimu lebih baik ia mati bersamaku... 


Nick semakin menajamkan tatapannya benar-benar 
mengerikan layaknya seorang iblis tanpa ada setitik pun 
kebaikan. "Jangan gunakan nyawanya untuk menggertakku, 
bitch! la tidak bersalah! Jika kau ingin menggertakku one by 
one saja!" 


Alonza menaikkan salah satu alisnya kemudian menyeringai 
mengejek. "Kau yang memulainya dengan nyawa Jeff lalu 
Harrington." 


"Tapi ia adalah anakmu juga!" Bentak Nick tajam. 


Alonza tersulut emosi. "Kau pikir aku sudi ia disentuh oleh 
manusia menjijikan sepertimu?! Aku lebih memilih 


membawanya mati dibanding harus menyerahkannya pada 
makhluk tidak punya harga diri sepertimu!" 


"Jaga bicaramu!" 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah, berdebat 
dengan Nick benar-benar menyebalkan. Alonza 
menyandarkan punggungnya ke sandaran memilih menatap 
jendela yang menampilkan pemandangan taman, di mana 
bunga-bunga bermekaran. "Panggil Jeff." 


Nick mengerutkan kening tidak suka. "Kenapa?" Melihat 
Alonza tidak menjawab, Nick kembali membuka suara. 
"Mengapa kau ingin memanggilnya? Apa aku saja masih 
kurang? Apa yang bisa ia perbuat dan aku tidak?" 


Entah perasaan Alonza saja atau apa, Nick terdengar seperti 
cemburu. Alonza mengernyit. "Kau terdengar seperti 
cemburu." Melihat Nick hendak protes Alonza mendahului. 
"Bukan, maksudku seperti iri jika aku minta tolong pada Jeff 
ketimbang kau." 


Nick memutar kedua bola matanya jengah. "Tentu saja, aku 
adalah ayah dari anak kita jadi aku yang berhak memenuhi 
kebutuhanmu di saat hamil, bukan bedebah tengik itu." 


perkataan Nick berhasil membuatnya ingin muntah. "Coba 
kau ganti kosa katamu 'anak kita' dengan 'anakku' 
terdengar menggelikan di telingaku." 


"Baiklah, aku adalah ayah dari anakku-" 


"Anakku!" Koreksi Alonza cepat dengan nada tidak terima. 
Alonza menghela napas berat, ia bisa gila jika terus 
berdebat dengan Nick seperti ini, kepalanya sakit. "Aku 
ingin minyak zaitun dan es krim." 


Nick mengernyit, permintaan Alonza begitu aneh di 
telinganya. "Apa? Sepagi ini? Dan minyak zaitun? Apa kau 
tidak salah?" Melihat Alonza menatapnya datar seperti 
mengatakan, sudah kubilang biarkan Jeff saja! Nick pun 
mengangguk pasrah. "Baiklah, rasa apa?" 


Alonza mendengus. "Kau banyak tanya! Biarkan Jeff saja! Ia 
tahu benar perintahku." 


Nick berteriak memanggil Rey untuk mencari es krim juga 
minyak zaitun bersama Jeff tapi nyatanya Jeff telah 
meninggalkan New York ke Roma sebab ada urusan 
mendadak di Italia jadi mau tidak mau Rey pergi bersama 
Mario. 


Alonza memejamkan matanya mencoba untuk relaks. Tapi 
bertepatan di saat itu juga pintu kamar dibuka oleh 
keluarga Stone. Alonza memutar kedua bola matanya 
jengah, ayolah kali ini ia harus bilang apa pada keluarga 
Nick? Alonza menghela napas berat. 


Nick menyadari apa yang dipikirkan Alonza, ia pun berbisik 
pada keluarganya untuk tidak bertanya hal-hal berat pada 
Alonza sebab itu buruk bagi kondisi kehamilan Alonza. Nick 
pun kembali duduk tepat di samping istrinya sambil 
mengusap lembut tangannya. 


"Apa kau baik-baik saja, sayang?" Tanya Lucy lemah seolah- 
olah jika ia kasar sedikit saja maka Alonza akan hancur. "Kau 
ingin apa?" 


Ah, Nick cemburu sekarang, di sini Nick-lah anaknya tapi 
mengapa Alonza yang dilimpahkan kasih sayang? Tanpa 
sadar, ia meremas pelan tangan Alonza membuat wanita itu 
menoleh. Nick tersenyum paksa sebagai tanda ia tidak 
sengaja tapi ia malah mendapati tatapan tajam dari istrinya. 


"Aku ingin melihat Nick push up dan aku duduk di atasnya." 
Alonza tersenyum miring mengejek Nick. 


Lucy mengamati Nick menatap Alonza tajam lalu menolak 
dengan tegas tapi Lucy menggeleng. "Di saat perempuan 
mengandung, ia akan meminta hal aneh-aneh dan kau 
sebagai suami harus menurutinya. Ini demi anak kalian 
juga." 


Nick dapat melihat Alonza tersenyum licik, ia benar-benar 
pandai memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan, ia 
belajar banyak dari Nick. Sebelum ibunya mengomel, Nick 
segera bangkit lalu mengambil posisi di lantai. Tentu saja 
berat badan Alonza bukan apa-apa untuknya tapi Nick 
terkejut begitu ia memulai push up-nya, Alonza malah 
menekan kuku panjangnya ke punggung Nick sementara 
tangannya yang lain memegangi infus darahnya. 


Alonza tersenyum miring. "Ayo cepat! Kau tidak selemah itu, 
Nick!" Alonza semakin menekan kukunya ke kemeja putih 
pria itu. 


Nick menggeram, ia tidak masalah jika menerima luka kecil 
itu yang jadi masalah adalah ia dipermalukan di depan 
seluruh anggota keluarganya, apa lagi sepupu kurang 
ajarnya si Troy mengambil gambarnya. "Apa kau sudah 
puas, nona?!" 


Alonza terkekeh singkat. "Aku ingin main kuda-kudaan. Ayo 
kita kelilingi rumah-" 


"Kau-" Nick hendak membentak tapi tentu saja keterkejutan 
keluarganya menyandarkannya. Nick merenggangkan 
tubuhnya bertujuan rileks. "Aku sangat lelah, sayang. Lain 
kali, oke?" 


"Sekarang." Alonza bersikeras, ia sangat suka menyiksa Nick 
ditambah mempermalukannya di depan keluarganya 
sendiri, salahnya sendiri mempermalukan Alonza di depan 
umum. Melihat Nick menatapnya tajam lalu menurut ia pun 
segera menaikinya dan menarik lengan Lucy. "Ah, aku ingin 
menunggang kuda bersama mom!" 


"Alonza!" Tegur Nick kesal. "Apa kau ingin membuat 
tulangku patah?" 


"Oh, kau tidak selemah itu, Nick." Goda Alonza tersenyum 
miring. 


Lucy menatap tajam anaknya, ia tahu jika anaknya 
mengatainya berat dengan kata-kata yang halus padahal 
berat badan Lucy hanya 52! Nick sangat tahu cara 
menyinggungnya. "Aku tidak seberat itu, Nick!" 


Nick menghela napas berat lalu menatap datar ibunya. 
"Baiklah, berat badan kalian jika disatukan akan 
mematahkan tulangku- akh!" Nick terkejut begitu ibunya 
duduk di belakang Alonza. "Mom!" Tegur Nick. 


"Aku tidak ingat melahirkan anak yang lemah." Lucy 
bersikukuh untuk tetap duduk padahal keluarganya 
menyuruhnya turun sebab mereka takut Lucy terjatuh dari 
sana. 


"Es krim-" Mario dan Rey yang baru saja masuk dibuat 
tercengang sebab bos mereka terlihat amat konyol. Ayolah, 
mana pernah Alonza duduk seperti anak kecil begitu! Apa 
lagi Nick yang menjadi bahan percobaannya! Mario 
berdeham singkat. "Es krimnya, Nona." 


Alonza pun turun untuk mengambil dan menikmati es krim 
anehnya. Alonza melirik keluarga Stone menatapnya seperti 
heran hingga ia bertanya dengan ekspresinya, apa yang 


salah? Mereka hanya menggeleng serempak, Alonza pun 
duduk di kasur tidak peduli. 


Nick ikut duduk di samping Alonza lalu mengacak-acak 
gemas rambut istrinya, sebenarnya ia ingin memukul kepala 
wanita itu tapi ia tidak mungkin melakukannya, 'kan? Nick 
menghela napas berat, hubungannya dengan Alonza sangat 
aneh tapi ia menikmatinya. Nick tidak suka hal biasa, ia 
senang menjalani kontrak gila ini. 


"Kudengar Jeff adalah tangan kanan Alonza jadi mengapa 
Alonza menciumnya?" Pertanyaan Arnold membuat semua 
pasang mata menatapnya tajam terlebih lagi Nick, seakan- 
akan ia siap menginjaknya sampai hancur. Arnold berdeham 
mencoba untuk tenang. 


"Well, Jeff adalah adik Alonza." Jawab Nick santai tapi 
dibalas tatapan tajam oleh Alonza. Jika orang-orang tahu Jeff 
adalah adik Alonza maka wanita itu akan kehilangan La 
Righello dan aset-asetnya sebab ia telah menikah dengan 
The Greatest. Nick terkekeh singkat. "Maksudku Jeff sudah 
dianggap adik oleh Alonza tapi tetap saja aku cemburu." 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah. "Aku hanya 
menenangkannya sebab ia baru putus dengan pacarnya." 


Entah mengapa kata 'menenangkan' berhasil menyulut 
emosi Nick seolah-olah menyindir dirinya. Nick mengangguk 
kecil. "Tapi kau tidak tahu bahwa perbuatanmu itu dapat 
membuatnya salah paham." 


Alonza mengernyit, lagi-lagi Nick mengundangnya untuk 
berdebat, apa pria itu tidak jengah dengan adu mulut 
mereka? Alonza menaikkan salah satu alisnya angkuh. "Kau 
bahkan tidak memikirkanku dan pergi begitu saja bersama 
Arla kesayanganmu itu," sindir Alonza tajam. 


Mendengar dirinya disudutkan, Nick menatap tajam Alonza. 
"Aku hanya menghiburnya, bahkan semua orang di sini tahu 
tentang perasaan Arla padaku begitu pula pertemanan 
kami." 


"Tapi orang-orang tidak tahu dan terus membicarakan aku. 
Kau seperti tidak peduli denganku," balas Alonza semakin 
sengit. 


Nick mengecup singkat bibir Alonza lalu mengusapnya 
dengan ibu jarinya, luka di bibir Alonza karenanya. Nick 
menatap Alonza lurus. "Orang-orang akan mengatakan apa 
saja agar kita berpisah tapi hanya kita yang tahu cinta kita 
sebesar apa." 


Alonza hampir muntah dengan kebohongan Nick begitu 
juga Hans, Nick sangat pandai berakting! Tapi ia 
membalasnya dengan senyuman kecil sebab ia tidak tahu 
harus berkata apa, ia terlanjur amat kesal. 


"Tapi kudengar kau mencium Arla." Stacy kembali memanasi 
suasana dengan nada curiganya. 


# To be Continued... 


Grow Up 


"Cinta akan menunggu waktu yang tepat untuk 
berkembang." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


"Tapi kudengar kau mencium Arla." 


Nick terdiam, ia pun melirik Alonza lalu mengodekannya 
untuk marah dan Alonza menurut, ia pun tidak ingin kontrak 
ini hancur tanpa membawa Andrew Harrington. Selama 
Alonza marah-marah, ia menyuruh mereka semua untuk 
keluar dengan alasan urusan pribadi. 


Alonza mengusap wajahnya dengan tangan kanannya, ia 
hampir memukul Nick karena kesal. "Lihat? Adikmu tahu! 
Lain kali berpikirlah sebelum bertindak!" 


Nick memijat-mijat pangkal hidungnya frustrasi. "Kau harus 
menangis sekarang sambil memukuliku." 


"Memukulimu itu gampang tapi menangis? Oh ayolah Stone, 
aku tidak selemah itu untuk menangis." Jawab Alonza 
angkuh lalu melipat kedua tangannya di depan dada. Enak 
saja ia disuruh menangisi pria macam Nick, ia mana sudi! 
"Kau seharusnya minta maaf padaku sambil memohon- 
mohon di kakiku." 


Nick mengernyit tidak terima, enak saja harga dirinya 
dijatuhkan amat mendasar. "Aku bukan budakmu, aku 
suamimu." Protes Nick cepat. "Pukuli saja aku sambil 
menangis jika kau tidak menangis mereka akan curiga." 


"Tidak! Sebab tidak semua wanita lemah dengan cinta." 
Balas Alonza bersikeras. Alonza tiba-tiba mengambil vas 
bunga di atas nakas lalu melemparnya ke arah Nick. Sekali 


lagi Alonza dibuat terpukau karena keahlian Nick 
menghindar begitu cepat. Alonza mengambil pisau buah di 
atas meja lalu kembali melemparkannya ke arah Nick. Tentu 
saja Nick ingin protes tapi Alonza kembali melayangkan 
gelas kaca padanya. 


Mendengar kegaduhan Lucy dan Hans segera masuk ke 
kamar. Tangis Lucy pecah begitu melihat anak dan 
menantunya berkelahi. Hans tentu saja langsung mendekap 
istrinya dan berteriak. "Hentikan!" 


Nick dengan sigap mendekati ibunya, hatinya amat sakit, ia 
selalu menyakiti perasaan ibunya. "Mom! Maafkan aku!" 


"Minta maaf pada Alonza! Bukan padaku, Nick!" Bentak 
Lucy marah, ia mengusap air matanya. "Apa kau tidak 
pernah memikirkan bagaimana perasaan seorang 
perempuan? Kupikir kau telah berubah!" Nick tersiksa, 
perkataan ibunya berhasil menusuk hatinya, ia berusaha 
meraih ibunya itu tapi Lucy malah menepisnya. Lucy 
menatap anaknya. "Jangan panggil aku ibu selama kau 
masih bermain-main dengan wanita!" Nick terdiam, ia tidak 
tahu bahwa perbuatannya benar-benar fatal. Lucy menutupi 
wajahnya di dada bidang suaminya. "Bisa-bisanya kau 
berhubungan dengan sahabatmu sendiri dan tidak 
memikirkan perasaan istrimu!" 


"Mom, aku-" 


"Sudah kubilang jangan panggil aku ibu!" Potong Lucy 
cepat. "Sadari dulu kesalahanmu!" Lucy langsung 
meninggalkan anaknya marah. 


Hans menatap tajam anaknya, benar-benar mengerikan. 
"Kau kuberi kesempatan terkahir jika sekali lagi aku melihat 
Lucy menangis, aku benar-benar akan menyerahkan The 


Greatest pada Rey dan Dragon Stone Corp pada Troy!" Hans 
segera meninggalkannya tapi tertahan karena ucapan Nick. 


"Apa aku ini benar-benar anakmu?!" Tanya Nick berapi-api, 
ia tidak percaya ayahnya begitu tega padanya bahkan 
menguntitnya, apa benar ia anaknya? Sebesar itukah 
keraguan Hans pada dirinya? Nick mengepalkan tangannya. 
"Dari kecil kau selalu mengancamku!" 


Alonza menatap Nick sambil mengerutkan keningnya, apa 
itu alasan Nick selalu mengancam seseorang? Karena ia 
selalu diancam ayahnya sendiri? 


Hans berbalik, ia tidak tahu tatapan mengerikannya tidak 
berpengaruh pada Nick. "Jika kau bukan anakku sudah dari 
dulu kutembak kepala bodohmu itu." 


Dengan kata lain Nick masih hidup sekarang hanya karena 
ayahnya mengasihaninya sebagai anaknya. Apa segitu 
kecilnya rasa sayang ayahnya padanya? Nick semakin 
mengeratkan kepalan tangannya. "Aku jauh lebih unggul 
dalam mengelola bisnis dibanding dirimu tapi apa kau 
pernah menghargainya? Tidak, kau selalu mengancamku 
jika aku melakukan sedikit saja kesalahan dalam 
mengelolanya." 


"Kau mengelola bisnisku yang sudah tertata rapi tentu saja 
mudah bagimu untuk membuatnya berkembang." Balas 
Hans tidak kalah angkuh. "Tentu saja aku mengancammu 
sebab sifatmu yang kekanakan itu dapat menghancurkan 
perusahaan dalam sekejap." 


"Kekanakan? Kekanakan adalah di saat kau meragukan 
kesetiaan ibuku dan membuatnya pergi untuk membalaskan 
dendamnya padamu. Bagaimana bisa kau membunuh 
mertuamu sendiri?" 


Hans mengangkat tangannya hampir memukul anak 
tertuanya, rahangnya mengeras lalu menarik kerah 
anaknya. "Kau tidak tahu apa-apa jadi diamlah!" 


Melihat ayahnya ikut tersulut emosi Nick terkekeh tajam. 
"Aku tahu, saat itu aku berada dalam perut ibuku. Aku tahu 
bagaimana asal mulanya ibuku berusaha meminta maaf 
padamu sampai disiksa begitu kejam oleh ibunya Sean 
Carltons." 


Hans lagi-lagi hampir memukul anaknya tapi Alonza 
menarik Nick agar menjauh dari ayahnya. Hans mencoba 
menenangkan diri sambil merapikan pakaiannya. "Ingat, ini 
kesempatan terakhirmu!" Kecam Hans sebelum benar-benar 
meninggalkan kamar Nick. 


Alonza menatap Nick yang terdiam, ia tidak pernah tahu 
keluarga Nick penuh drama seperti itu, yang ia tahu Hans 
Stone dan Leonard Carltons tidak pernah akur, itu saja. 
Entah mengapa perasaan Alonza bergetar begitu 
mendengar semua pernyataan Nick dan ayahnya. Alonza 
tidak tahu harus berbuat apa, melihat kebungkaman Nick 
membuatnya bingung sebab biasanya pria itu akan terus 
melontarkan perkataan menyebalkan pada Alonza. 


Akhirnya Alonza mengambilkan segelas air mineral di atas 
nakas dan segera ditenggak oleh Nick. Alonza pun 
membawa Nick ke sofa untuk duduk tapi kediaman 
keduanya membuat Alonza semakin bingung harus 
melakukan apa. Di saat itu pula Nick membaringkan 
tubuhnya dan menjadikan paha Alonza menjadi 
bantalannya. Tentu saja Alonza terkejut, dan hampir protes 
tapi melihat ekspresi frustrasinya membuat Alonza kembali 
diam. 


Nick memejamkan matanya berusaha terlelap tapi ia benar- 
benar pusing dan tidak bisa tidur, ia memijat-mijat pangkal 
hidungnya berharap rasa sakit di kepalanya kian berkurang. 
"Bisa kau pijatkan kepalaku?" 


"Kau pikir aku budakmu?" Balas Alonza cepat. 
Nick terkekeh pelan. "Kupikir kau mulai peduli padaku." 


"Bukan berarti aku mau jadi budakmu, Stone." Balas Alonza 
tenang. 


Nick kembali terkekeh, berdebat dengan  Alonza 
membuatnya semakin lebih baik. "Mau sampai kapan kau 
memanggil suamimu dengan Stone seperti itu? Panggilah 
aku Nick seperti di saat kita bercinta." 


"Kau benar-benar ingin mati rupanya." Alonza masih tenang 
meski terselip rasa kesal di dalamnya. 


Nick kembali diam lalu melipat kedua tangannya di depan 
dada berusaha untuk menemukan posisi nyaman agar dapat 
terlelap, ia tidak ada tidur semalaman dan harus berdebat 
dengan ayahnya di pagi hari. Nick menyampingkan 
posisinya agar wajahnya dapat menghadap perut rata 
Alonza lalu membuka mata. 


"Bagaimana jika aku menjadi ayah yang sangat buruk?" 
Nick mengusap-usap perut Alonza lembut. 


Alonza hanya menatap Nick, pria itu tidak tahu jika 
pertanyaan itu terus menghantui kepala Alonza, bukan 
hanya Nick yang ditakuti Alonza tapi dirinya sendiri. Apa 
pantas perempuan kasar sepertinya memiliki anak? Apa 
jadinya anaknya nanti? 


"Apa ayahmu adalah ayah yang buruk?" tanya Alonza balik. 


"Menurutmu?" 


Keduanya kembali menciptakan suasana hening hanya ada 
kicauan burung dari balik jendela. Akhirnya Alonza angkat 
bicara. "Cepatlah tidur!" 


Bukannya mengindahkan perkataan Alonza, Nick malah 
bangkit lalu membawa Alonza ke lantai dasar. "Kita harus 
sarapan, kau tidak ingin anakmu kurang gizi, bukan?" 


"Aku ingin makanan Italia." Melihat Nick hendak bertanya, 
Alonza mendahului. "Panna cotta dan Lasagna." 


Setelah memerintahkan koki di rumahnya, Nick mengambil 
papan catur lalu meletakkannya di atas meja. Nick 
menyusun pion-pion hitamnya sementara  Alonza 
menatapnya mengerutkan kening. Alonza tidak suka 
bermain catur sebab peraturan di catur itu membuatnya 
kesal, mengapa ratu tidak bisa memimpin kerajaan? Dan 
ratunya malah terus melindungi raja bodohnya. 


"Aku tidak suka main catur." Alonza angkat bicara lalu 
menyusun pionnya. "Tapi sialnya sekarang ratu catur itu 
sama sepertiku. Aku terus melindungimu padahal kau tidak 
peduli jika pion-pionmu habis dan hanya menyisakan dirimu 
sendiri." Alonza mengambil jeda kemudian melanjutkan, 
"karena kau menyandera tahananku." Alonza memulai 
menggerakkan pionnya. 


Nick terkekeh pelan. "Kau benar, aku tidak peduli jika aku 
terus kehilangan pionku tapi aku tidak akan membiarkan 
ratuku direnggut. Di catur yang paling hebat adalah Ratu 
dan di dunia nyata ratuku adalah ibu dari anakku ditambah 
ia mempunyai derajat yang amat tinggi. Pada intinya, aku 
tidak mungkin membiarkan ratuku pergi." Nick tersenyum 
miring lalu mengalahkan pion ratu Alonza. 


"Tapi kita memiliki perbedaan pendapat." Balas Alonza 
tenang kemudian kembali menggerakkan pion rajanya. 
"Sebab dalam kamusku raja itu tidak ada." Alonza 
tersenyum miring. "Shah-k-mate." [14] 


Nick terkekeh pelan, ia terlalu fokus untuk menghancurkan 
ratu Alonza sehingga mengabaikan rajanya. Nick pikir 
Alonza akan mati-matian melindungi ratunya tapi ia lupa 
bahwa ini adalah permainan catur. Bukan Nick namanya jika 
kalah begitu saja, ia tidak akan membiarkan rajanya 
sendirian, ia tentu saja melindungi rajanya dari jarak jauh. 
Nick menggerakan ratunya. "Shah-k-mate." 


Alonza membanting papan catur itu kesal, ia pikir ia sudah 
menang tapi ia kurang teliti, sudah ia bilang, ia benci catur! 


[14] Shah-k-mate = Raja telah mati (Persia) 


# To be Continued... 


Teasing 


"Tergoda adalah ketika tidak dapat menahan 
pendirian lagi." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Seorang wanita tengah menatapi layar monitor di 
ruangannya. Monitor yang menampilkan seorang Andrew 
Harrington tengah disekap di sebuah jeruji besi milik Stone. 
Sudut bibir merah wanita itu terukir miring, rencana liciknya 
sudah siap ia laksanakan. Jari telunjuknya menekan tombol 
merah yang ada di depannya. 


"Sekarang!" 


Seketika jeruji besi yang menyekap Andrew terbuka dan 
para penyusup memasuki ruangan menembaki penjaga 
tawanan sang ratu. Seorang pria berkebangsaan Inggris itu 
menuntun Andrew untuk kabur, itu anggota kelompok 
Alligator. 


Wanita itu meninggalkan ruangan khususnya lalu 
melangkahkan high heels hitamnya untuk menjemput 
Andrew. Senyumnya mengembang saat Andrew berlari ke 
arahnya di langkah menyedihkannya. Wanita itu menarik 
sebuah benda dari balik jas hitamnya. 


Dor! 


Tembakan peringatan itu ke arah atas dan Andrew 
mengenali dirinya lalu berbalik arah agar menjauhi Alonza. 
Alonza tersenyum miring meloloskan pelurunya ke kaki 
Andrew ke sebelah kiri, ia menunggu sepuluh detik jika pria 
itu belum juga berhenti berlari, ia akan menembak kakinya 
yang sebelah lagi. 


Dor! 


Akhirnya Andrew jatuh di tempat dan berusaha menyeret 
tubuhnya dengan kedua tangannya. Betapa 
menyedihkannya di mata Alonza. 


Brak! 


Alonza tersenyum miring sambil menginjak punggung 
Andrew Harrington lalu pria yang menolong Andrew 
memeganginya seolah-olah menyerahkannya pada Alonza. 
Alonza terkekeh pelan. "bagaimana pertunjukannya? Indah? 
Atau kau ingin bertanya bagaimana bisa Alan memihakku?" 


"Berengsek kau, Alan!" Maki Andrew sebab berkhianat 
padanya. "Perbuatanmu ini akan  menyengsarakan 
keluargamu!" 


"Oh sayangnya, keluargaku sudah kau bunuh semua, 
bajingan!" Balas Alan tajam. 


Alonza kembali terkekeh lalu menadahkan tangannya 
seolah-olah memerintahkan untuk mengambil sesuatu pada 
anak buahnya. Setelah menerima barangnya, Alonza 
mengambil panci berisi kuningan panas yang cair lalu 
menumpahkannya ke pergelangan tangan Andrew. 


Andrew merintih kesakitan, seketika tangannya itu berubah 
jadi tulang lalu kuningan di tangannya mengeras, terasa 
amat panas dan menyakitkan. Andrew terus mengumpat 
hingga ia jatuh pingsan karena kesakitan. 


Alonza tertawa keras tapi tawanya itu berhenti begitu 
melihat Nick mendekatinya lalu mencium perut Alonza yang 
sedikit membuncit. "Mom bilang kau tidak boleh melakukan 
hal keji di saat hamil itu akan memengaruhi anak kita." Nick 
menarik pinggang Alonza agar merapat padanya. 


"Aku tidak percaya mitos, Stone." 


"Begitu pula aku, tapi bisakah kau menghormati 
kepercayaan mom?" Melihat Alonza memutar kedua bola 
matanya jengah sambil melangkah pergi, Nick 
melonggarkan dasinya lalu menyusul. "Ayolah, tahan 
kebencianmu itu hanya sembilan bulan." 


Alonza yang hendak menaiki mobilnya menoleh lalu 
menaikkan salah satu alisnya angkuh. "Seperti aku 
menahan alkohol dan kebencianku padamu? Oh, begitu 
banyaknya yang perlu kukorbankan, sementara kau? Kau 
hanya menjalani hidupmu sesukamu." 


Nick terkekeh pelan lalu mencium singkat bibir Alonza. "Aku 
menahan untuk tidak berhubungan dengan wanita lain dan 
menahan untuk tidak memuaskan  juniorku di 
selangkanganmu selama tiga bulan, sayang. Asalkan kau 
tahu aku sangat-sangat tersiksa!" Nick lalu menundukkan 
tubuhnya agar dapat menatap perut Alonza yang 
membuncit. "Ini semua untuk jagoan kecil kita." 


Alonza memutar kedua bola matanya lalu memasuki mobil 
yang diikuti Nick. Alonza menopang dagunya untuk 
menatap jendela mengabaikan Nick yang terus mengusap- 
usap perutnya. Alonza tentunya terganggu tapi ia malas 
berdebat dengan Nick dan ujung-ujungnya ia semakin 
dibuat naik pitam. 


"Bisa kau biarkan aku tenang sedikit? Kau selalu menyentuh 
perutku di saat kita bertemu." Kesal Alonza menatap tajam 
suaminya itu. 


Nick tidak mendengarkan tangannya masih mengusap-usap 
perut Alonza. Merasakan tangannya ditepis, Nick menoleh 
lalu mencubit pipi Alonza gemas. Tentu saja Alonza hampir 


protes tapi Nick mendahului. "Kau terlalu cerewet nanti 
kulitmu ini akan mengendur jika kau marah-marah terus." 


Alonza menatap Nick tajam. "Jangan menggodaku Nick." 


Nick tersenyum miring. "Menggodamu seperti apa?" Goda 
Nick nakal, tangannya menjadi turun ke paha Alonza. 
"Maksudmu seperti ini?" 


Plak! 


Nick terkekeh sambil menyentuh rahangnya yang ditampar 
Alonza. "Kau lebih pantas disebut Ratu Gulat dibanding 
Ratu Mafia." Melihat Alonza hanya mengabaikannya. Nick 
tersenyum tipis lalu mengecup singkat bibir istrinya. Tentu 
saja Alonza menghadiahinya tatapan membunuh tapi bukan 
Nick namanya jika berhenti menggoda Alonza karena 
masalah sepele begitu. "Kau harusnya menyenangi 
suamimu ini jika tidak ia akan pergi dengan wanita lain." 


"Aku malah bersyukur jika kau bermain wanita lagi jadi aku 
bisa lepas darimu dan ayahmu sudah pasti memberikanku 
Harrington." Balas Alonza tenang. 


Nick terkekeh, ia tidak pernah ditolak dengan perempuan 
begitu telak begini. Nick menarik dagu Alonza tapi 
ditepisnya. "Hei dengar, kau pasti akan merindukanku jika 
kau jauh dariku sebab hanya aku yang membuat hari- 
harimu berwarna." Alonza masih mengabaikan Nick, ia 
menjadi semakin membara untuk menggangu wanita itu. 
"Hanya aku yang mampu membuatmu marah, tertawa, 
tersenyum, malu dan-" 


"Nick!" Potong Alonza jengah. "Bisa kau tutup mulutmu? 
Hentikan rayuanmu sebab itu tidak akan berpengaruh apa 
pun padaku! Lagi pula ada apa denganmu? Apa kau sudah 


gila?! Oh aku tahu, kau pasti begitu frustrasinya tidak bisa 
tidur dengan jalang-jalangmu itu?" 


Nick memutar kedua bola matanya. "Kau tidak tahu 
bagaimana rasanya ketika kau ingin melakukannya tapi kau 
tidak bisa. Dan kau tidak mungkin mau kuajak ketika kau 
mengandung karena menurutmu melakukan hal itu 
hanyalah untuk membuat keturunan." Nick tersenyum 
menggoda. "Tapi sebenarnya aku tahu kau juga 
menginginkannya." 


Alonza menajamkan penglihatannya. "Kau banyak bicara, 
kau itu laki-laki atau perempuan? Pergilah sana 
menceritakan asmaramu yang kandas itu pada orang lain, 
little girl. Karena aku sama sekali tidak peduli." 


Nick tertawa keras. "Lihatlah! Dari semua sikapmu 
menunjukkan semuanya! Kau menginginkanku tapi kau 
tidak mengakui sehingga kau mengalihkan topik." Nick 
menunduk untuk berbisik ke anaknya yang ada di dalam 
perut Alonza. "Hei lihatlah! Ibumu ini begitu angkuh dan 
tidak mengakuinya, mana ada perempuan yang tahan 
dengan ayahmu ini-" 


Belum sempat Nick selesai bicara, mulutnya sudah dibekap 
oleh Alonza karena terlalu berisik, ia sedang pusing dan 
mual tapi pria itu malah terus mengoceh. Alonza pun tidak 
kuat menahan rasa mualnya akhirnya ia memuntahkan isi 
perutnya ke mobil. Ah, betapa menjijikannya. 


"Argh!" Nick meringis begitu jasnya mengenai benda 
menjijikan yang dimuntahkan Alonza. "Harusnya kau bekap 
mulutmu! Bukan mulutku!" 


Beruntung saat itu mobil berhenti tepat di pekarangan 
kediaman Nicholas Stone. Alonza segera meninggalkan Nick 
yang terus mengumpat sambil membersihkan dirinya. 


Alonza segera memasuki ruangannya lalu membersihkan 
diri dibantu oleh Mario. Mario terus memerhatikannya 
seperti ingin mengatakan sesuatu tapi menahan diri sebab 
Alonza adalah atasannya. 


"Ada apa?" Tanya Alonza. 


"Aku hanya berpikir Nona pernah bilang kalau Nona akan 
menikam Tuan Stone tapi hingga sekarang pun-" 


"Setelah aku melahirkan penerus aku akan membunuh 
Stone lalu seluruh aset dan kelompoknya akan jatuh ke 
tanganku." Potong Alonza cepat. 


"Mengapa tidak sekarang saja?" Tanya Mario heran. 


"Aku membutuhkannya untuk melindungiku saat ini. Kondisi 
kehamilan membuatku tidak bebas. Dan semakin banyak 
orang yang memburuku setidaknya manfaatkan ia dulu 
sebaik mungkin." Balas Alonza tenang sambil melempar 
pakaiannya ke keranjang pakaian kotor. 


Kret, 


Pintu ruangan terbuka di mana Nick menghampiri Alonza 
dengan khawatir. Pria itu terus saja memegangi perut 
Alonza sehingga membuat Alonza risih. Nick memberikan 
susu ibu hamil pada Alonza dan langsung ditenggak wanita 
itu tanpa ragu-ragu. Nick pun membawa Alonza ke 
kamarnya sebab tidak mungkin mereka tidur berpisah, 
Stacy selalu mengawasi mereka akhir-akhir ini. Mungkin ia 
curiga tentang pernikahan kontrak mereka. 


"Nick." Panggil Alonza sambil membuka pakaiannya untuk 
menggantinya dengan jubah tidur. 


"Hm?" Balas Nick menjadikan tangannya sebagai bantalan 
sementara satu tangannya yang lain memainkan ponselnya. 


"Apa kau sudah membabat kelompok Alligator sampai 
habis?" Alonza pun mengambil ponselnya di atas nakas lalu 
mengutak-atiknya. 


"Sudah, tapi ada beberapa kelompok yang memusuhi The 
Greatest sebab akan munculnya pangeran." Nick melirik 
perut Alonza sekilas. "Ya, meskipun mereka memang musuh 
The Greatest dari dulu mereka makin geram begitu tahu aku 
akan memiliki anak." 


"La Righello?" Tanya Alonza membaringkan tubuhnya ke 
kasur. 


"Liliana terus menyerang La Righello dengan orang- 
orangnya penyebabnya masih sama, ia pikir La Righello 
yang menahan Andrew Harrington. Dan kudengar Liliana 
terus mencari Mario." Nick sengaja menggantung kata- 
katanya agar Alonza penasaran dan bertanya. 


Alonza menaikkan salah satu alisnya bingung. "Kenapa?" 


"Kudengar mereka punya hubungan khusus." Jawab Nick 
tenang. 


Alonza berdecak, Mario melanggar peraturannya. Alonza 
mana memperbolehkan anak buahnya menjalin hubungan 
khusus dengan rekannya. Alonza pun membalikkan 
tubuhnya untuk memunggungi Nick. la ingin memikirkan 
permasalahan itu ke dalam kepalanya. Di saat itu pula 
lengan kekar Nick melingkari perutnya dan menelusupkan 
wajahnya ke leher Alonza. "Hentikan, Nick! Aku ingin tidur!" 


"Ayolah, aku hanya menjadi suami yang romantis." Nick 
tersenyum miring lalu mengecup leher Alonza. 


"Menjijikan! Bilang saja kau ingin mengajakku!" Kesal 
Alonza. Alonza mengerang begitu merasakan kedua tangan 
Nick bergerak liar dan lidahnya sibuk menjelajahi leher 
jenjangnya. "Nick!" Alonza menahan napasnya merasakan 
tangan Nick yang dingin bermain-main di tubuhnya. 


Nick menghentikan aktivitasnya lalu menjilat jarinya. "Itu 
baru mengajak." 


Alonza menggeram kesal, enak saja Nick 
mempermainkannya seperti itu, akan ia balas! Alonza 
membalikkan tubuhnya lalu memainkan jarinya dari dada 
bidang Nick hingga ke pangkal pahanya. Alonza dapat 
mendengar napas Nick yang memburu, menikmati setiap 
gerakan Alonza. Di saat pria itu hampir pada puncaknya, 
Alonza berhenti lalu tersenyum mengejek. "Makan itu Tuan 
Mesum!" 


Nick mendesah kesal lalu beranjak untuk ke atas Alonza. 
"Kau tidak bisa lakukan itu padaku!" Nick menciumi leher 
Alonza penuh gairah tapi juga lembut, ia dapat mendengar 
Alonza terkekeh pelan karena berhasil membuat Nick 
tersiksa. 


# To be Continued... 


Listen 


"Dengarkanlah orang lain jika ingin didengarkan." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


"Ayolah, Nick hanya sebentar." Goda wanita itu mengelus- 
elus dada bidang pria yang masih duduk di kursi 
kekuasaannya. la berbisik sensual. "Tidak ada seorang pun 
di sini, tidak ada yang tahu." la mencium rahang Nick 
sambil melepas kancing kemeja pria itu lalu ciumannya 
semakin turun hingga ia melepaskan resleting celana Nick. 
Anehnya Nick tidak lagi bernafsu seperti tiga bulan yang 
lalu, ia malah merasa jijik disentuh jalang seperti itu. 


Bugh! 


Nick menendang wanita itu hingga ia jatuh tersungkur. Nick 
heran masih ada saja model yang menggodanya padahal ia 
sudah beristri. 


Ah, aku lupa, aku terlalu sempurna untuk mereka, kaya dan 
tampan... 


Wanita itu merasa dilecehkan karena ditendang di saat ia 
berlutut, ia menatap tajam Nick. "Ayolah Nick! Istrimu itu 
tidak ada di sini! Lagi pula apa sulitnya berbagi kenikmatan 
denganku hanya setengah jam?!" 


"Kau salah, ia ada di sini." Balas Nick tenang di saat itu pula 
pintu kantornya terbuka menyambut istrinya. "Hello, babe!" 


Wanita itu melotot, ia segera menangis lalu menghampiri 
Alonza. "Tolong aku, Nona! Mr. Stone hampir 
memperkosaku!" Wanita itu hampir saja memeluk Alonza 
tapi Alonza menghindar seolah jijik dengan perempuan itu. 


"Don't touch me, bitch!" Balas Alonza lalu kembali 
melangkahkan kakinya untuk mendekati Nick dan disambut 
kecupan hangat dari Nick sebelum pinggangnya diapit 
mesra oleh Nick. 


"Ini adalah Natalia Richard, model yang akhir-akhir ini terus 
menggodaku, kau ingin ia diapakan, sayang?" Tanya Nick 
tersenyum miring sambil mengelus-elus perut Alonza. 


Alonza menaikkan salah satu alisnya menilai perempuan itu 
dari ujung rambut hingga ujung kaki lalu memutar kedua 
bola matanya jijik. "Hancurkan karirnya, beritahukan pada 
publik dan jika agency-nya tidak mengeluarkannya, cabut 
semua sahammu sehingga mereka jatuh miskin dan apa bila 
masih kurang lakukan apa saja untuk membuat perempuan 
penjilat ini tinggal di jalanan." 


"Kau-" baru saja Natalia hendak protes tapi Nick 
mengabaikannya. 


"As your wish, my gueen." Nick masih tersenyum miring dan 
melempar tatapan jijik pada Natalia. 


Natalia langsung pergi meninggalkan mereka dengan 
perasaan dongkol. Ayolah, ia adalah model yang tersohor, 
jika publik mengetahui ia menggoda Nicholas Stone si 
pembisnis sukses Amerika yang sudah menikah dengan 
Alonza de Rosa apa jadinya karirnya? 


Nick tertawa keras lalu mengancing kembali kemeja dan 
celananya. "Dasar perempuan bodoh!" 


Alonza ikut terkekeh pelan sambil melipat kedua tangannya 
di depan dada. "Cepatlah! Jika kau lambat aku pulang 
sendiri saja!" Alonza langsung meninggalkan Nick di 
belakangnya menuju mobil. 


Tentu saja Nick mempercepat langkahnya agar dapat 
merangkul pinggang Alonza dengan mesra di depan publik. 
Nick merasa senang di saat para perempuan melirik Alonza 
iri, ia merasa seperti raja atau bahkan dewa yang 
diperebutkan, sombong memang. Nick hampir tertawa keras 
begitu melihat Kepala Staff HRD menggigit ponselnya 
saking gemasnya. 


Alonza menyadarinya, ia menjadi pusat perhatian tapi ia 
tidak peduli sebab selama harga dirinya tidak direndahkan 
ia tidak masalah. Di saat mereka masuk ke dalam mobil, 
Alonza langsung menepis tangan Nick, ia merasa risih. Dan 
Alonza juga sudah memprediksi Nick akan mengelus-elus 
perutnya lagi. Alonza lelah untuk protes sebab sudah 
berjuta-juta kali ia adu mulut dengan Nick oleh 
permasalahan yang sama, mengelus perut Alonza. 


"Kau habis dari mana?" Tanya Nick melihat jam tangannya 
sementara tangannya yang lain masih mengelus perut 
Alonza. 


"Berbelanja." Jawab Alonza seadanya, ia pun menepis 
tangan Nick dari perutnya. Alonza memang sedikit merasa 
nyaman di saat Nick menyentuh perutnya tapi jika pria itu 
terus-terusan melakukannya, ia menjadi jengah sendiri. 


Tidak butuh waktu lama mereka sampai di kediaman Nick. 
Tentu saja Nick membukakan pintu untuk istrinya sambil 
menadahkan tangannya, ia takut jika Alonza terpeleset dan 
membahayakan keselamatan anaknya. Rumah Nick cukup 
lengkap dalam hal medis sehingga tidak perlu ke rumah 
sakit pengecualian kantung darah dan sebagainya. 


Alonza segera berbaring di kasur dan Dokter Nanette 
memasang alat USG. Alonza tersenyum tipis melihat 
anaknya yang bergerak-gerak di dalam sana begitu kecil 


dan mungil, sangat menggemaskan. Tanpa sengaja ekor 
mata Alonza menangkap Nick yang tersenyum menatapnya. 


"Apa?!" Senyum Alonza hilang ditelan bumi diganti dengan 
wajah dingin seperti biasa menghiasi wajah cantiknya. 


Nick terkekeh di wajah tampannya sambil menunduk 
kemudian kembali menatap Alonza. "Tidak, hanya saja aku 
tidak sabar, bagaimana ia menghirup dunia ini dan kita 
terus membimbingnya hingga dewasa?" 


Dewasa? Tidak sampai umurnya satu minggu, aku akan 
langsung menikammu, Nick... 


Nick menyentuh lembut perut Alonza dan tatapannya 
mengarah pada monitor. "Aku tidak menyangka memiliki 
anak akan sebahagia ini. Jika aku tahu akan sebahagia ini, 
aku tidak akan menunda-nunda untuk menikah." Nick 
menatap Alonza sambil tersenyum lembut. "Terima kasih 
karena bersedia mengandung anakku dan terima kasih 
karena membawaku dalam kewarasan untuk tidak bermain 
wanita lagi." 


Alonza merasa ada yang aneh di dalam dirinya, sulit untuk 
mengakui bahwa ia sedikit senang dengan pengakuan Nick 
hingga ia tidak tahu harus berkata apa. Alonza yang keras 
kepala akan menjawab apa sekarang? Alonza akhirnya 
hanya menunjukkan senyum tipisnya. Tidak lama 
setelahnya, Dokter Nanette mengajukan beberapa 
pertanyaan lalu pergi. 


Nick mengecup singkat kening Alonza tanpa mengendurkan 
senyumnya. "Terima kasih karena telah menerimaku." 


Alonza terdiam, ia masih tidak bisa menerima Nick. Alonza 
menatap Nick sinis. "Kau terlihat mengerikan, Nick." 
Protesan Alonza membuat Nick tertawa kecil. Alonza pun 


beranjak untuk duduk. "Kau seperti orang yang dimabuk 
cinta saja." 


"Ya, aku sedang jatuh cinta." Alonza menahan napasnya, ia 
tidak sanggup mendengar perkataan macam itu keluar dari 
rekan kerjanya, ketakutan menyelimutinya. Nick mengecup 
singkat perut Alonza. "Jatuh cinta pada anakku." 


Alonza menghela napas lega, ia tidak bisa membayangkan 
jika semua pria yang menjalin kerja serius padanya jatuh 
cinta padanya. Sudah cukup Raven dan Jeff, jangan ada 
lagi! Alonza mengambil air mineral di atas nakas lalu 
menenggaknya. 


"Ada apa?" Tanya Nick heran sebab Alonza terus diam sejak 
tadi. Melihat wanita itu hanya menggeleng sebagai 
jawaban, Nick kembali membuka suara. "Kau merasa tidak 
enak badan atau apa?" 


"Apa kau membenciku?" Tanya Alonza serius. la ingin tahu 
apa yang dipikirkan Nick tentang dirinya selama ini sebab 
pria itu terlihat tenang juga aneh di waktu yang sama. 
Alonza ingin tahu apakah Nick membencinya seperti Alonza 
membenci Nick? Jika benar, Alonza tidak akan merasa 
bersalah untuk menikam Nick dari belakang. 


Nick terkekeh. "Kau bicara apa? Jika aku membenci 
seseorang, aku bahkan tidak mau menatap wajahnya dan 
aku akan menghancurkannya." 


"Lalu apa yang kau pikirkan tentangku?" 


"Kau adalah ibu dari anakku." Jawab Nick tenang sambil 
mengecup singkat pipi Alonza sebelum pergi ke kamar 
mandi. 


Alonza terdiam, ia tidak tahu harus berbuat apa sekarang. 
Apa ia tidak boleh memisahkan anak dari ayahnya? Alonza 
mengambil ponselnya, memeriksa sosial medianya untuk 
tenang sekejap. 


"Jadi apa rencanamu?" Tanya wanita berambut merah yang 
tengah melipat kedua tangannya di depan dada. 


Wanita yang ditanya tersenyum miring amat licik. "Jika 
begitu sulit menembus pertahanan The Greatest untuk 
menghancurkan Alonza maka kita hanya perlu 
memancingnya keluar dari pertahanan The Greatest." 


Wanita berambut merah duduk di kursi sambil menaikkan 
salah satu alisnya. "Dan kau tahu bagaimana caranya?" 


"Serahkan padaku." 


"Apa? Ke Roma sekarang? Kau kehilangan kewarasanmu?! 
Kau sedang hamil!" Bentak Nick marah sambil membanting 
berkas di tangannya yang tadinya ia baca. 


"Kau tidak perlu kekanakan, aku bisa mengendalikan 
keadaan lagi pula kelompok-kelompok musuh kita sudah 
berjatuhan. La Righello mengalami bentrokan tidak 
terkendali dan bahkan beberapa asetku dicuri." Alonza 
mengerutkan keningnya kesal lalu kembali menyeret 
kopernya. 


"Tidak! Bagaimana jika terjadi sesuatu?!" Kesal Nick 
menarik koper Alonza bertujuan menghalau kepergiannya. 


Alonza menyentak tangan Nick lalu menodongkan pistolnya 
ke kepala pria itu. "Berhentilah untuk bersikap 
menyebalkan, Nick!" 


"Kau yang menyebalkan!" Nick kembali membentak. 
"Selama ini aku sudah sabar menghadapimu tapi kau sama 
sekali tidak pernah mau mendengarkanku!" Nick melempar 
koper Alonza menjauh. "Tidak hari ini, Alonza! Aku harus 
menghadiri rapat penting dengan pemerintah, jika aku tidak 
menghadirinya-" 


"Aku pergi sendiri!" Alonza berteriak marah. "Aku tidak 
butuh kau! Kau pikir berapa lama aku hidup seorang diri? 
Jangan kau pikir hanya karena kau pernah mengalahkanku 
bukan berarti aku tidak bisa melindungi diriku sendiri!" 


"Berpikir panjanglah! Musuhku sekarang menjadi musuhmu 
juga! Musuh The Greatest bukanlah main-main! Kelompok 
Glorious, Yakuza-Yakuza Jepang, dan Mafia Rusia tidak bisa 
diremehkan, Alonza!" Nick membanting pistol di tangan 
Alonza ke lantai karena kesal. "Inilah yang mereka tunggu- 
tunggu, di saat kita terpisah mereka akan langsung 
menyerbu dirimu!" Melihat Alonza tidak juga 
mendengarkan, Nick mengusap wajahnya frustrasi lalu 
menyentuh pundak Alonza lembut. "Kumohon, aku tidak 
ingin terjadi sesuatu dengan anak kita. Jadi mengertilah!" 


Alonza menaikkan salah satu alisnya. "Lalu bagaimana 
dengan La Righello?" 


"Aku akan mengirim orangku untuk membereskannya, hm?" 
Nick berucap lembut lalu tersenyum puas ketika Alonza 
mengangguk pasrah. Nick pun mendekap Alonza tapi tidak 
terjadi sebab wanita itu mendorongnya dan pergi. 


Tapi jika dalam empat jam orangmu itu gagal, aku akan 
pergi ke Roma tanpa mempedulikan ocehanmu... 


# To be Continued... 


Regret 


"Terkadang seseorang akan sadar jika sudah 
terlanjur terjadi dan kesadaran itu dinamakan 
penyesalan." 

-Stylly Rybell, The Devils Contract 


"Nona Alonza dilarang untuk keluar dari rumah." Rey 
berucap tenang menghadang Alonza yang hendak melintasi 
pintu di belakang Rey. 


Alonza menatapnya tajam. "Pergi atau kuhabisi kau!" Ancam 
Alonza berusaha lewat tapi Rey dan orang-orang 
kepercayaannya terus menghalangi Alonza dan anak 
buahnya. "La Righello akan hancur jika aku tidak pergi 
sekarang! Bahkan Liliana sialan itu mencuri beberapa aset- 
asetku!" 


"Mengapa kau sangat yakin jika Liliana yang 
melakukannya?" Tanya Rey heran. 


"Hanya ia yang tahu benar celahku sebab hanya ia pencuri 
yang pernah masuk mansionku." Alonza mendorong Rey 
agar menjauh darinya. "Biarkan aku pergi!" Rey tidak juga 
menyingkir sehingga Alonza mengeluarkan pistolnya dari 
saku. "Minggir! Aku tidak mau Stacy sampai menjadi janda." 


"Dan aku tidak mau sampai sahabatku kehilangan anaknya. 
Setidaknya kau tunggulah sampai Nick pulang!" Rey 
bersikeras. 


Alonza menggertakkan giginya di balik bibir tipisnya. 


Dor! Dor! Dor! Dor! Dor! Dor! 


Alonza menembak Rey dan orang-orangnya di bagian 
tangan lalu berlari menuju mobil. Jika Alonza menembaknya 
di bagian kaki tentunya tangan mereka masih berfungsi dan 
menembak Alonza. 


Begitu banyaknya orang-orang The Greatest yang 
menghalaunya seolah-olah Nick berusaha mati-matian 
melindungi Alonza. Tapi bukan Alonza namanya jika tidak 
berhasil melewatinya hingga ia membuka pintu mobil. 


Brak! 


Pintu mobil yang baru saja terbuka kembali tertutup kuat, 
Alonza menoleh pada sang pelaku, Nick. Nick terlihat 
mengeraskan rahangnya dan mengangkat tangannya untuk 
menampar Alonza tapi tidak terjadi sehingga ia hanya 
mengepalkan tangannya lalu memukul-mukul mobil Alonza 
membuat kaca mobil pecah dan membengkokkan body 
mobil Alonza. Nick tidak peduli tangannya mengeluarkan 
banyak darah karena hal itu, ia sangat kesal. 


Alonza terdiam, ia tidak pernah melihat Nick semarah itu 
sebelumnya. Bukankah Nick ada rapat penting dengan 
pemerintah? Mengapa ia sudah kembali begitu cepat? Apa 
segitu khawatirnya Nick pada anak mereka? Mengapa 
Alonza masih keras kepala dan tidak mau mendengarkan 
jika ia pergi akan sangat membahayakan anak mereka? Tapi 
La Righello adalah segalanya baginya, La Righello adalah 
hal terakhir yang tersisa dari keluarganya. Entah mengapa 
Alonza sulit mengakui bahwa ia sedikit merasa bersalah. 


Nick mengusap wajahnya frustrasi sambil bersandar pada 
mobil untuk menenangkan diri. Nick memijat-mijat pangkal 
hidungnya, pusing dengan bagaimanakah caranya agar 
Alonza mau mendengarkannya? Nick bahkan baru sadar di 
sana terdapat Stacy dan dokter keluarga Nick menolong Rey 


seperti ingin tahu tapi manahan diri sebab ini adalah urusan 
pribadi. 


Alonza menarik napasnya sambil mengalihkan 
pandangannya. "Maaf." Kata-kata yang tidak pernah terucap 
dari bibirnya kini mengalir begitu saja di lidah Alonza. 


Nick masih memijat-mijat pangkal hidungnya tanpa 
membuka matanya. "Apa aku segitu tidak bernilainya di 
matamu sehingga kau tidak pernah mau mendengarkanku?" 


Entah mengapa perkataan tajam Nick yang ia tunjukkan 
untuk dirinya sendiri terasa menyakitkan di dada Alonza 
sehingga ia tidak bisa berucap sepatah kata pun. 


"Apa aku tidak pantas untuk dihargai sedikit saja?" Nick 
masih berucap dengan tenang di suara paraunya meski 
setiap penuturan katanya begitu menyakitkan. "Jangan kau 
pikir aku tidak lelah dengan semua ini, aku juga manusia." 


Alonza merasa benar-benar sakit di bagian dadanya, apa ia 
begitu kejam pada Nick? Alonza selalu mengabaikan Nick 
dan tidak pernah mau patuh pada Nick. Melihat raut 
frustrasi Nick membuat Alonza semakin merasa bersalah 
terlebih ia berniat menikam Nick dari belakang dan 
memisahkan seorang ayah dari anaknya, apa ia selalu 
mengambil keputusan yang salah? Alonza pun memeluk 
Nick bertujuan menenangkan. 


Baku tembak saling bersahutan, mereka satu kelompok tapi 
terpecah belah karena perbedaan pendapat. Di salah satu 
sisi, Jeff memegangi bahunya yang tertembak, ia 
bersembunyi di balik kasur. 


"Keluarlah, Jeff! Jangan jadi pengecut! Apa kau benar-benar 
mafia?" Gherardo melangkah perlahan untuk mendekati Jeff. 
"Apa kau masih setia pada perempuan sialan itu? Ia 


membunuh, memecat, dan melakukan sesukanya tanpa 
sadar ia dipengaruhi oleh si Greatest itu! La Righello sudah 
hancur! Kau seharusnya bergabung dengan kami!" 


Jeff menatapnya tajam lalu menembakkan pistolnya ke arah 
Gherardo tapi sialnya ia kehabisan peluru. Sehingga ia 
melemparnya lalu mengambil ancang-ancang untuk 
bergulat. "Kaulah yang menghancurkan La Righello, 
Gherardo! Kau yang mengambil senjata-senjata La Righello, 
uang kami, dan pabrik kami!" 


Gherardo tertawa sinis sambil menyimpan pistolnya bersiap 
memukul Jeff. "Karena kau begitu bodohnya tidak teliti 
seperti perempuan sialan itu!" 


Jeff menghindar dari pukulan Gherardo kemudian memukul 
wajahnya amat keras. "Ya, aku yang salah karena terlalu 
percaya padamu, kupikir kita semua keluarga." 


Gherardo menyentuh rahangnya lalu memukul balik Jeff. 
"Keluarga macam apa maksudmu?! Jika kita melakukan 
kesalahan sedikit saja maka bayarannya tidaklah 
sebanding!" 


Dor! 


"Itu baru setimpal." Alonza berucap tenang lalu menyimpan 
kembali pistolnya. Alonza menatap sekitar. "Tidak kusangka 
kau mampu menyelesaikannya sendiri." Puji Alonza 
melangkahi mayat-mayat di bawah kakinya mendekat pada 
Jeff. 


Jeff menatap Nick yang berdiri di depan Alonza lalu melirik 
orang-orang mengelilingi Alonza begitu rapat seperti tidak 
memberikan celah sedikit pun untuk seseorang 
mencelakainya. "Tentu saja." Jeff mengamati Nick curiga, 


pria itu berbisik pada bawahannya dengan bahasa yang 
tidak ia mengerti. 


Alonza pun memiliki firasat yang sama dengan Jeff, ia 
menatap Nick curiga, apa yang ia rahasiakan dari semua 
orang dan hanya pada Asisten Kelompoknya-Paul? Alonza 
kembali menatap Jeff. "Aku ingin bicara berdua dengan Jeff." 


"Tidak!" Balas Nick tegas. "Bagaimana jika masih ada 
penyusup di sini?" 


Alonza ingin protes tapi Nick memang ada benarnya. 
"Baiklah, tapi cukup kau yang boleh mendengar 
pembicaraan kami anak buahmu yang lain pergi!" 


Nick mengodekan anak buahnya agar berjaga dari jarak 
jauh namun baru saja satu detik mereka pergi, Alonza 
langsung mengarahkan pistolnya ke leher Nick sementara 
tangannya yang lain mengunci leher Nick. Alonza berbisik 
pelan. "Mengapa kau lakukan ini?!" 


Sontak Jeff mengambil pistol dari mayat Gherardo dan 
mengarahkannya pada Nick takut-takut pria itu melawan. 


Nick terkekeh pelan lalu membalikkan posisi secepat kilat 
sehingga ia yang mengunci Alonza. "Aku tahu kau akan 
langsung curiga padaku tapi jika kau mengira semua ini 
karenaku kau salah! Aku memakai bahasa Prancis karena..." 


Dor! 


"ada seseorang di sana." Nick menembak lemari kayu lalu 
tiba-tiba lemari itu terbuka dan terjatuh seseorang dari 
sana, memegangi dadanya. "Mata-mata Jepang yang 
menguasai bahasa Italia, Inggris, dan Jerman." Nick 
melepaskan kunciannya dari Alonza lalu menyisir 


rambutnya dengan jari-jarinya kemudian menoleh pada pria 
Jepang itu." ? (S desu ka, Akami?)"[15] 


Pria itu meringis, masih memegangi dadanya. " (Shinu!)" 
(161 


Alonza membulatkan kedua bola matanya terkejut lalu 
perlahan-lahan tatapannya mendingin dan menyeringai 
tipis, ia terpesona dengan kepintaran juga keahlian Nick. 


Damn! He is so perfect and sexy as hell... 


# To be Continued... 


(151? (S desu ka, Akami?) = benar begitu, Akami? 
[16] (Shinu!) = Matilah! 


Challenge 


"Di setiap hubungan sudah pasti ada tantangan, 
tergantung diri masing-masing bisa menanganinya 
atau tidak." 

-Stylly Rybell, The Devils Contract 


"Kau bilang akan sangat mudah melukai Alonza jika ia ke 
Roma! Tapi ia malah datang dengan suaminya itu! Dan kau 
bahkan tidak ada di sana, Liliana!" Kesal perempuan 
berambut merah itu. 


"Diamlah!" Bentak Liliana pada wanita berkebangsaan 
Jepang itu. Liliana mengangkat berkas yang ia pegang ke 
udara untuk menunjukkan wanita di depannya. "Aku 
mendapatkan hal yang lebih penting." 


Wanita itu langsung meraihnya untuk membacanya. "Ini..." 


Roxana menatap lurus pemandangan kota di hadapannya, 
ia sibuk memikirkan masalahnya sehingga mengabaikan 
pria di depannya. Semua masalah yang mengakibatkan 
dendam di dalam hatinya, dendam pada Andrew Harrington. 
Penyebabnya adalah Andrew menghancurkan perusahaan 
ayahnya dan menghancurkan kehidupan keluarga kecil 
Roxana. 


"Sayang?" 


Roxana tersadar dari lamunannya begitu pria di hadapannya 
memanggilnya. "Maaf, aku-" 


"Apa kau mau menikah denganku?" Tanya pria itu 
menggenggam lembut tangan Roxana dengan tatapan 
Serius. 


Tatapan Roxana kian menajam. "Dengan satu syarat." 
Melihat lawan bicaranya mendengarkan dengan serius, 
Roxana melanjutkan. "Bantu aku membunuh Andrew 
Harrington." 


Alonza memasang gaun biru navy ditubuhnya tapi ia 
kesulitan menarik resleting di punggungnya sehingga Nick 
membantunya. Seperti biasa, pria itu mengecup perut 
Alonza setiap punya kesempatan. Dan Alonza hanya bisa 
memutar kedua bola matanya karena Nick melakukan itu 
hampir seratus kali sehari. 


Nick memakai jasnya lalu mengancing lengan jasnya. Pada 
malam ini Lucy dan Hans mengajak seluruh keluarga untuk 
makan malam di tepi pantai dengan alasan acara kumpul- 
kumpul keluarga. Nick menoleh pada Alonza yang 
memasang antingnya di depan cermin, begitu cantik dan 
mempesona. Nick pun mendekati istrinya itu dan 
menyentuh lembut pundak Alonza. 


"Cantik." Puji Nick berbisik pelan. 


"Kau baru memujiku sekarang?" Tanya Alonza menaikkan 
salah satu alisnya. 


Nick menggeleng. "Tidak, aku memuji antingmu." 


Alonza menatapnya sinis lalu meninggalkan, jengah rasanya 
meladeni Nick. la tahu Nick hanya ingin menggangunya 
sebab tidak punya bahan gangguan lagi dan Alonza adalah 
sasaran empuknya. 


Keduanya duduk bersampingan tapi tidak membahas apa 
pun hanya saja tangan Nick tidak henti-hentinya mengelus 
perut Alonza. Andai Alonza bisa, ia akan melempar Nick 
keluar dari mobil saat itu juga. Alonza menatap sopir Nick, 


mereka tidak berangkat bersama Stacy dan Rey sebab 
mereka mengatakan akan menyusul. 


Nick turun dari mobil diikuti Alonza, ia terkekeh pelan, 
pantai itu kosong, tidak ada siapa-siapa hanya ada satu set 
meja dan kursi untuk sebuah pasangan. Ah, Nick ingat, 
ibunya sempat bilang bahwa ayahnya dan Lucy pernah 
berkencan untuk makan malam di bawah sinar rembulan 
purnama di pinggir pantai. 


Nick terkekeh pelan, orang tuanya itu benar-benar. "Kurasa 
kita dibohongi." Nick memasukan salah satu tangannya ke 
saku kemudian tangannya yang lain menadah pada Alonza. 
"Baiklah, tapi kita sudah sampai di sini." 


Alonza pun menggandeng tangan Nick menuju kursinya 
yang ditarik Nick. Alonza duduk lalu menatap ke langit, 
purnama benar-benar besar dan indah. Alonza mengalihkan 
pandangannya ke pantai. "Orang tuamu pandai sekali 
dalam hal ini." 


Nick terkekeh pelan, di saat itu pula pelayan mengantarkan 
seafood ke meja. "Apa kau menyukainya?" 


Alonza diam, ia memilih memakan kerang dari pada 
menjawab pertanyaan Nick, ia tidak bisa jujur bahwa ia 
sedikit menyukainya. Setelah makanan mereka selesai, 
Alonza melepas heels-nya dan merasakan bibir pantai 
menabrak kakinya amat damai. la tidak menyangka pantai 
akan sangat menenangkan jika begitu sepi di saat malam. 


Nick tersenyum tipis, ia memeluk istrinya dari belakang 
amat lembut, ia tidak mau istri dan anaknya sampai masuk 
angin jadi ia menghangatkannya dengan tubuhnya. "Kau 
tidak kedinginan?" 


"Sedikit." Jawab Alonza tenang, ia dapat merasakan Nick 
memeluknya semakin erat seolah-olah tidak mengizinkan 
angin masuk ke tubuh Alonza dan anaknya. "Jika anak yang 
ada di dalam perutku perempuan aku ingin namanya 
Valentine Aglitta." 


"Stone." Tambah Nick menelusupkan wajahnya ke ceruk 
leher Alonza. Mendengar Alonza terkekeh pelan, Nick ikut 
tertawa. "Jika laki-laki namanya Grayson Stone." 


Alonza berpikir sejenak. "Gray... Grayson Hayes Stone." 
Nick tertawa kecil. "Mengapa kau suka dengan tiga kata?" 


"Kau tidak terima?" Alonza menaikkan salah satu alisnya 
menantang meski ia tidak melihat langsung wajah Nick 
yang ada di belakangnya. 


Nick menggeleng sambil tersenyum. "No, you are the 
queen, you make the rules." Melihat Alonza tersenyum puas, 
Nick membalikkan tubuh Alonza agar menghadapnya. Nick 
tersenyum miring tanda menantang. "But i'm the king, i 
make the decision." 


Alonza menaikkan salah satu alisnya sambil menyeringai 
tipis lalu mengelus rahang tegas Nick sensual. "Kau ingin 
menantang seorang ratu?" 


"Dan kau menantang seorang raja." Nick melirik bibir merah 
Alonza lalu kembali menatap matanya, perlahan-lahan 
mendekatkan wajahnya. 


Alonza ikut melirik bibir seksi Nick lalu menatap mata 
birunya, ia juga mendekatkan wajah mereka sebelum 
menutup mata dan merasakan kelembutan bibir mereka 
yang bertautan. Alonza kembali membuka matanya ketika 


ciuman mereka terlepas lalu tersenyum kecil. "Mengapa kita 
lakukan ini?" 


Nick menarik dagu Alonza kemudian berbisik kecil. 
"Entahlah." Nick kembali mencium lembut bibir Alonza, 
mengabaikan seluruh dunia untuk sejenak, hanyut akan 
kelembutan ciuman mereka. 


Setelah ciuman mereka kembali terlepas, Alonza kembali 
membelakangi Nick yang memeluk posesif dirinya dari 
belakang, ia ingin menikmati ketenangan ombak 
menghantamkan diri ke bibir pantai juga bulan purnama 
yang perkasa. "Nick, ayo kita pulang." 


"Kenapa?" Tanya Nick tidak suka. 
"Aku kedinginan." 


Nick terkekeh kecil lalu mereka berjalan beriringan menuju 
mobil. Nick tidak bisa melepaskan senyumannya, ia pun 
meletakkan kepala Alonza untuk bersandar ke bahunya agar 
terlelap. Nick mengelus pelan perut Alonza lalu mengecup 
puncak kepalanya. 


Tidak lama setelahnya, mobil telah sampai di mansion Nick. 
Melihat Alonza tidak juga bangun, ia akhirnya 
menggendongnya. Nick heran, Rey tidak ada di rumah juga 
Stacy dan dari pelayan rumahnya bilang, Stacy dan Rey 
pergi merayakan hari ulang tahun pernikahan mereka, anak 
mereka dititipkan pada ibunya. 


Melihat Alonza seperti tidak nyaman dengan pakaiannya, 
Nick pun mengganti pakaian Alonza dengan jubah tidur. 
Tapi sialnya hal itu malah membangkitkan gairah Nick dan 
bagaikan jatuh tertimpa tangga, Alonza terbangun di saat 
Nick melucutinya. 


Bugh! 


"Dasar pria bajingan yang menyerang ketika tidur!" Maki 
Alonza setelah berhasil melayangkan pukulannya ke rahang 
Nick. 


Nick menyentuh rahangnya sambil meringis. "Aku 
menggantikan pakaianmu!" 


"Tapi kau terlihat begitu bernafsu!" Balas Alonza kesal lalu 
memakai jubah tidurnya. 


"Bagaimana tidak? Aku pria normal!" Balas Nick cepat. Nick 
tersenyum menggoda. "Jika aku tidak bisa menahan diri 
sudah kuterobos." 


Krek! 


Alonza mengarahkan pistolnya ke kepala Nick. "Katakan 
sekali lagi!" 


Nick langsung melempar pistol Alonza menjauh kemudian 
mengunci kedua tangannya lalu berbisik sensual disertai 
desahan rendahnya. "Jika aku tidak bisa menahan diri, 
selangkanganmu sudah ditembus juniorku." Nick mencium 
leher Alonza perlahan sehingga begitu menyiksa wanita itu. 


"Nick!" Erang Alonza kemudian menutup kedua matanya 
menikmati cumbuan Nick lalu mengigit bibirnya geram. 
"Dasar sialan!" Alonza menahan napas begitu merasakan 
sesuatu di bawah sana kemudian mengerang frustrasi. 
"Pelan-pelan!" 


"Ini sudah pelan!" Erang Nick menderita. 


"Jangan sampai melukai anakku-" bibir Alonza langsung 
dibungkam oleh bibir basah Nick. 


Nick mengerang keras sambil menutup kedua bola matanya. 
"Aku tahu!" 


# To be Continued... 


Treason 


"Kepercayaan layaknya sebuah telur dapat hancur 
Jika terbentur dan tidak akan bisa kembali." 
-Stylly Rybell, The Devils Contract 


Cahaya kekuningan menyapa bumi, awan-awan memberi 
jalan pada penguasa langit pagi itu. Suhu perlahan-lahan 
menghangat, musim panas menghampiri. 


Alonza terbangun dari tidurnya, ia menoleh pada jam yang 
menunjukkan pukul 7.30 yang berarti seharusnya susunya 
sudah di atas nakas tapi tidak ada, begitu pula Nick, pria itu 
tidak ada di sampingnya. Alonza mencari jubah tidurnya 
yang entah ke mana dilempar Nick semalam tapi ia hanya 
menemukan celana dalamnya dan kemeja Nick. 


Alonza segera memakai pakaian yang ia temukan untuk 
mencari pria sialan yang menidurinya tapi malah tidak ada 
di pagi hari. Alonza turun ke lantai dasar untuk mengambil 
susunya di dapur, ke mana pelayan di rumah Nick? Atau 
pria itu? Karena biasanya Nick yang memberikannya pada 
Alonza. 


"Nick kembalikan!" Itu suara Arla. 


Alonza pun menatapi Arla tengah berusaha mengambil 
kunci mobilnya dari tangan Nick yang begitu tinggi darinya. 
Alonza memutar kedua bola matanya jengah lalu melintasi 
di antara mereka berdua, tidak lupa Alonza menubruk Nick 
karena kesal. Alonza mengambil susu yang baru saja dibuat 
Nick di minibar dan menenggaknya. 


Nick terpukau, Alonza benar-benar seksi dengan kemejanya 
yang besar. Ah, Nick ingin menyerangnya lagi! Tanpa sadar 
Nick menjatuhkan kunci Arla. Sadar akan kekonyolannya, 


Nick terkekeh pelan lalu menyisir rambutnya dengan jari- 
jarinya. 


"Alonza! Aku membawakanmu ini!" Arla tersenyum lebar 
sambil memberikan sepatu anak bayi pada Alonza. "Aku 
tidak sengaja melihatnya dan sangat menggemaskan! 
Kurasa anakmu pasti akan sangat lucu mengenakannya!" 


Alonza menurunkan gelas dari bibirnya kemudian menatap 
sepatu bayi laki-laki dari Arla. "Mengapa kau tidak 
menyimpannya untuk anakmu saja?" Arla hanya tertawa 
renyah sebagai balasan. Alonza mendelikkan bahunya. 
"Kupikir kau hanya peduli pada Nick saja. Terima kasih." 
Lanjut Alonza kembali menenggak susunya. 


Nick tersenyum miring. "Aku tidak tahu kau ternyata tipe 
pencemburu." 


Alonza meletakkan gelas kosongnya ke minibar, melempar 
tatapan tajam pada suaminya itu kemudian pergi seperti 
malas berdebat. 


Nick terkekeh singkat lalu berbisik pelan pada Arla. "Maaf 
tapi aku harus membujuk istriku yang sensitif ini." Nick 
langsung melangkah cepat menyusul istrinya. 


Arla tertawa pelan, pasangan itu sangat menggemaskan. 
Arla pun pergi ke mobilnya untuk pulang. Arla memang 
masih mencintai Nick tapi ia harus belajar untuk merelakan 
seseorang yang memang bukan untuknya, ia harus tahu diri 
bahwa Nick tidak mencintainya. 


Nick langsung memeluk istrinya dari belakang, tentu saja 
Alonza mencoba melepaskannya dan terlibat pergelutan 
singkat sebelum Nick mengunci dirinya, ia menelusupkan 
hidung mancungnya ke leher jenjang Alonza. "Betapa 
indahnya melihatmu begitu seksi seperti ini membuatku 


ingin mencekikmu sambil memperkosamu." Menyadari 
Alonza tidak menjawabnya, Nick terkekeh pelan. "Aku tidak 
tahu ternyata kau pencemburu akut." 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah. "Memang kau 
pikir kau siapa?" 


Nick tersenyum miring lalu berucap dengan suara rendah. 
"Rajamu ketika di ranjang." 


Alonza merasa wajahnya terbakar, ia mencoba melepaskan 
kuncian Nick tapi nihil. “Lepaskan! Kau harus ke kantor 
sekarang!" 


Nick menjilat sensual leher Alonza. "I'm the boss, i'll do 
whatever i want." Alonza masih tidak menjawab membuat 
Nick semakin ingin menyerangnya. Nick menjelajahi tubuh 
Alonza semakin liar. "Let's-" 


Bugh! 


Alonza menyikut wajah Nick sehingga terlepas dari pria itu, 
Alonza menatapnya sinis. "Aku sudah pernah bilang 
berhenti bermain wanita dan merendahkanku!" 


Nick memegangi hidungnya yang berdarah lalu terkekeh 
pelan. "Oh, itu bukan alasanmu yang sebenarnya, jujurlah 
bahwa kau cemburu!" Nick melepas kemejanya lalu melap 
darahnya. "Dasar Ratu Gulat!" 


Melihat Nick yang sepertinya kesakitan, Alonza mulai iba 
tapi menautkan keningnya. "Apa kau baik-baik saja?" 


"Sepertinya kau mematahkan tulang hidungku." Ringis Nick 
berusaha menghentikan pendarahan pada pahatan 
sempurna hidung mancungnya. Nick tersenyum miring 
begitu Alonza mendekat untuk memeriksanya lalu Nick 


langsung melumat bibirnya kasar hingga berdarah. "Kita 
impas!" 


"Berengsek!" Maki Alonza menyeka darah di bibirnya. "Kau 
membuatku kesulitan makan!" 


"Dan kau membuatku sulit bernapas." Balas Nick tertawa 
kecil. "Kau terlihat seksi berkali-kali lipat." 


Alonza mengepalkan tangannya kesal. "Tapi itu salahmu! 
Kau yang menggangguku!" 


Di saat itu pula dering ponsel Nick mengejutkan mereka, 
Nick segera memeriksanya. Ekspresi Nick yang tadinya 
tersenyum miring lenyap ditelan bumi, wajah dinginnya 
mengubah atmosfer seketika mencekam. Nick mengambil 
kemeja merah marron-nya lalu bergegas pergi. 


"Aku mungkin akan pulang terlambat jadi jangan sampai 
lupa minum susu!" Nick langsung bergegas pergi. 


| smell something fishy around here... 


Alonza segera meraih ponselnya, ia telah menyadap sosial 
media Nick dan Alonza terkejut, Nick akan menemui 
seorang wanita bernama... 


Roxana... 
Perempuan penggoda itu? 


Alonza segera membasuh diri dan bersiap, ia langsung pergi 
menuju lokasi pertemuan Nick dengan Roxana. Alonza tidak 
percaya Nick tergoda pada Roxana, mengapa Nick tertarik 
dengan perempuan penipu itu? Apa Alonza masih kurang? 
Alonza menggelengkan kepalanya. Ayolah, ia sangat bodoh, 
mengapa ia membandingkan dirinya dengan Roxana? 
Mengapa ia harus... Cemburu? Lagi pula siapa yang tidak 


tertarik dengan Nick? Pria yang memiliki segalanya dan 
wajah rupawan? Dan Roxana? Kecantikan Alonza bahkan 
kalah saing dengan Roxana ditambah perempuan itu lebih 
pandai menyenangi pria dibanding dirinya. 


Tunggu dulu, mengapa aku jadi tidak percaya diri begini? 


Alonza mendecak, begitu banyak anak buah Nick 
mengikutinya meski tidak terlalu mencolok karena mereka 
berbaur tetap saja membuat Alonza risih. Alonza 
menjelajahi matanya dan menemukan Nick bersama Roxana 
sedang bercanda. Tapi entah mengapa Alonza merasa Nick 
begitu berbeda ketika Nick bersama Alonza. Alonza 
menaikkan salah satu alisnya, Roxana terlihat bergelayut 
manja di lengan kekar Nick. 


Untuk apa aku ikut campur? Itu urusan mereka... 


Alonza hendak meninggalkan tapi ia mengurungkan niat 
begitu melihat mereka hendak pergi ke suatu tempat. 
Alonza pun mengikuti mereka hingga sampai di sebuah 
hotel dan mereka masuk ke sebuah kamar. Jantung Alonza 
berdebar kencang. 


Oh ayolah, Nick tidak mungkin tidak menyadari 
kehadiranku, ia pasti sengaja! 


Alonza memutar kedua bola matanya jengah lalu hendak 
pergi tapi ia tidak mampu, kakinya malah berjalan masuk ke 
kamar itu, ia takut mantra yang ia gunakan untuk 
menenangkan diri malah salah. Alonza pun membuka kamar 
itu dan melihat kedua insan itu berciuman sambil melepas 
pakaian. 


Alonza membeku, napasnya tertahan, ia merasa dadanya 
seperti dicekik dan dicabik-cabik. la merasa direndahkan, 
dan merasa... 


Dikhianati... 


Alonza terlalu besar memberikan kepercayaannya pada 
Nick. Alonza menajamkan penglihatannya pada Roxana 
yang tersenyum miring penuh arti lalu memeluk Nick 
seolah-olah memamerkan hubungan Roxana dengan suami 
Alonza. 


Nick mematung, ia berusaha meraih Alonza tapi ia malah 
dihadiahi peluru Alonza bertubi-tubi. Untungnya Nick 
pandai menghindar tapi sialnya, akal sehatnya tidak 
bersamanya sehingga satu peluru Alonza berhasil melukai 
lengannya. 


"Sekarang aku bisa pergi dengan tenang." Roxana 
tersenyum lebar memegangi dadanya yang tertembak. 


Roxana dendam denganku... Karena aku membunuh Ansel... 
Dan ia mencintai Ansel... 


Alonza menatap Nick, pria bajingan itu bisa-bisanya tergoda 
dengan penipu macam Roxana. Alonza hendak 
melayangkan tembakannya tapi ia kehabisan peluru, ia 
kesal, mengapa ia begitu lemah sekarang? Mengapa air 
mata sialannya turun? Alonza mengambil vas bunga di sisi 
kamar lalu melemparnya pada Nick membabi-buta. 


"Alonza, dengarkan aku-" 


"Anakku tidak seharusnya punya ayah bajingan sepertimu!" 
Teriak Alonza marah, ia melempar semua barang yang ada 
di sekitarnya dan beberapa mengenai tubuh Nick. Alonza 
meringis memegangi kepalanya terasa sakit, ia 
menjatuhkan botol wine di tangannya yang hendak ia 
lempar. Perlahan-lahan pandangannya mengabur dan gelap. 


# To be Continued... 


HOLAAAA! Mau sad ending atau happy ending? Atau 
ada yang suka endingnya gantung? Mwehehehehe 
tapi tentunya aku udah menentukan ending apa di 
cerita ini hehe, okay see you next chapter!!! 
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